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SALINAN

BUPATI DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR 11 TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG
KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 - 2044

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI DEMAK,

: bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 55 ayat (5)

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang, dan Peraturan Daerah
Nomor 1 Tahun 2020 Kabupaten Demak tentang Perubahan
atas Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 6 Tahun
2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Demak
Tahun 2011-2031, perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Perkotaan
Demak Tahun 2024-2044;

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 1950 Nomor 52);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);



3.

Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 6 Tahun 2011
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Demak
Tahun 2011 - 2031 (Lembaran Daerah Kabupaten Demak
Tahun 2011 Nomor 11, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Demak Nomor 11) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 1
Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Demak Nomor 6 Tahun 2011 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Demak Tahun 2011 -
2031 (Lembaran Daerah Kabupaten Demak Tahun 2020
Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Demak
Nomor 1);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA
RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK TAHUN 2024 — 2044.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Bagian Kesatu
Pengertian Umum

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.
3.

o

Daerah adalah Kabupaten Demak.

Bupati adalah Bupati Demak.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai wunsur
penyelenggara pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang
laut, dan ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi
sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan
makhluk hidup lain, melakukan kegiatan, dan memelihara
kelangsungan hidupnya.

Tata Ruang adalah wujud struktur ruang dan pola ruang.
Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR
adalah hasil Perencanaan Tata Ruang.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat
RDTR adalah rencana secara terperinci tentang Tata
Ruang wilayah Daerah yang dilengkapi dengan peraturan
Zonasi Daerah.

Penataan Ruang adalah suatu sistem perencanaan Tata
Ruang, Pemanfaatan  Ruang, dan  pengendalian
Pemanfaatan Ruang.
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Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman
dan sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi
sebagai pendukung kegiatan sosial ekonomi Masyarakat
yang secara hierarkis memiliki hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan Ruang dalam
suatu wilayah yang meliputi peruntukan Ruang untuk
fungsi lindung dan peruntukan Ruang untuk fungsi budi
daya.

Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan
Struktur Ruang dan Pola Ruang sesuai dengan RTR
melalui penyusunan dan pelaksanaan program beserta
pembiayaannya.

Perencanaan Tata Ruang adalah suatu proses untuk
menentukan Struktur Ruang dan Pola Ruang yang
meliputi penyusunan dan penetapan RTR.

Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk
mewujudkan tertib Tata Ruang.

Zona Lindung adalah kawasan yang ditetapkan dengan
fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup
yang mencakup sumber daya alam dan sumber daya
buatan.

Zona Budi Daya adalah kawasan yang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan
potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan
sumber daya buatan.

Wilayah adalah Ruang yang merupakan kesatuan
geografis beserta segenap unsur terkait yang batas dan
sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administratif
dan/atau aspek fungsional.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP
adalah bagian dari Daerah yang akan atau perlu disusun
RDTRnya, sesuai arahan atau yang ditetapkan di dalam
RTRW Daerah.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat SWP
adalah bagian dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik
dan terdiri atas beberapa Blok.

Blok Peruntukan yang selanjutnya disebut Blok adalah
sebidang lahan yang dibatasi sekurang-kurangnya oleh
batasan fisik yang nyata seperti jaringan jalan, sungai,
selokan, saluran irigasi, saluran udara tegangan ekstra
tinggi, dan pantai, atau yang belum nyata seperti rencana
jaringan jalan dan rencana jaringan prasarana lain yang
sejenis sesuai dengan rencana kota.

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan merupakan
pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi
yang melayani seluruh wilayah WP dan/atau regional.
Sub-Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan
merupakan pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau
administrasi yang melayani SWP.



22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa merupakan pusat
pelayanan ekonomi, sosial dan/atau administrasi
lingkungan permukiman desa.

Jalan Tol adalah jalan umum yang merupakan bagian
sistem jaringan jalan dan sebagai jalan nasional yang
penggunanya diwajibkan membayar tol.

Jalan Arteri Primer adalah jalan yang menghubungkan
secara berdaya guna antarpusat kegiatan nasional atau
antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan
wilayah.

Jalan Kolektor Primer adalah jalan yang menghubungkan
secara berdaya guna antara pusat kegiatan nasional
dengan pusat kegiatan lokal, antarpusat kegiatan wilayah,
atau antara pusat kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan
lokal.

Jalan Lokal Primer adalah jalan yang menghubungkan
secara berdaya guna pusat kegiatan nasional dengan
pusat kegiatan lingkungan, pusat kegiatan wilayah dengan
pusat kegiatan lingkungan, antarpusat kegiatan lokal,
atau pusat kegiatan lokal dengan pusat kegiatan
lingkungan, serta antarpusat kegiatan lingkungan.

Jalan Lingkungan Primer adalah  jalan yang
menghubungkan antarpusat kegiatan di dalam kawasan
perdesaan dan jalan di dalam lingkungan kawasan
perdesaan.

Jaringan Jalur Kereta Api Antarkota adalah jalur kereta
api antarkota yang melintasi wilayah kabupaten/kota
untuk melayani perpindahan orang dan/atau barang.
Halte adalah tempat pemberhentian kendaraan bermotor
umum untuk menaikkan dan menurunkan penumpang.
Jembatan jalan yang terletak di atas permukaan air
dan/atau di atas permukaan tanah.

Jembatan Timbang adalah alat dan tempat yang
digunakan untuk pengawasan dan pengamanan jalan
dengan menimbang muatan kendaraan angkutan.

Stasiun Penumpang Kecil adalah tempat perhentian kereta
api untuk keperluan naik turun penumpang kelas besar
berdasarkan pengklasifikasian stasiun kereta api dengan
jumlah penumpang lebih dari 10.000 (sepuluh ribu) orang
per hari.

Terminal Penumpang Tipe A adalah terminal penumpang
yang berfungsi melayani kendaraan penumpang umum
untuk angkutan antarkota antarprovinsi (AKAP), angkutan
lintas batas antarnegara, angkutan antarkota dalam
provinsi (AKDP), angkutan kota (AK), serta angkutan
perdesaan (ADES).
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Terminal Penumpang Tipe B adalah terminal penumpang
yang berfungsi melayani kendaraan penumpang umum
untuk angkutan antarkota dalam provinsi (AKDP),
angkutan kota (AK), serta angkutan perdesaan (ADES).
Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) adalah saluran
tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang
(konduktor) di udara bertegangan nominal 35 (tiga puluh
lima) kilo volt sampai dengan 230 (dua ratus tiga puluh)
kilo Volt.

Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) adalah
saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang
(penghantar) di udara bertegangan di bawah 35 (tiga puluh
lima) kilo Volt sesuai standar di bidang ketenagalistrikan.
Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR) adalah saluran
tenaga listrik yang menggunakan kawat (penghantar) di
udara bertegangan 220 (dua ratus dua puluh) volt sampai
dengan 1000 (seribu) volt sesuai standar di bidang
ketenagalistrikan.

Saluran Distribusi Lainnya adalah jaringan distribusi
tenaga listrik selain SUTM, SUTR, dan Saluran Kabel
Tegangan Menengah.

Gardu Distribusi adalah gardu yang berfungsi untuk
menurunkan tegangan primer menjadi tegangan sekunder.
Jaringan Serat Optik adalah Jaringan telekomunikasi
utama yang berbasis serat optik, menghubungkan
antaribu kota provinsi dan/atau antarjaringan lainnya
yang menghubungkan kota/kabupaten sehingga terbentuk
konfigurasi ring, termasuk pipa/kabel bawah laut
telekomunikasi.

. Telepon Fixed Line adalah telepon yang mengacu pada link

transmisi  nirkabel = menggunakan = seluler untuk
menghubungkan pelanggan di lokasi tetap untuk
pertukaran lokal, termasuk pipa/kabel bawah laut
telekomunikasi.

Sentral Telepon Otomat (STO) adalah Tempat atau
instalasi bangunan telepon otomat yang menjadi pusat
atau penghubung jaringan telepon.

Menara Base Transceiver Station (BTS) adalah bangunan
sebagai tempat yang merupakan pusat otomatisasi
sambungan telepon.

Jaringan Irigasi Sekunder adalah bagian dari jaringan
irigasi yang terdiri atas saluran sekunder, saluran
pembuangannya, bangunan bagi, bangunan bagi-sadap,
bangunan sadap, dan bangunan pelengkapnya.

Jaringan Irigasi Tersier adalah jaringan irigasi yang
berfungsi sebagai prasarana pelayanan air irigasi dalam
petak tersier yang terdiri atas saluran tersier, saluran
kuarter dan saluran pembuang, boks tersier, boks kuarter,
serta bangunan pelengkapnya.
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Bendungan adalah bangunan yang berupa urukan tanah,
urukan batu, beton, dan/ atau pasangan batu yang
dibangun selain untuk menahan dan menampung air,
dapat pula dibangun untuk menahan dan menampung
limbah tambang (tailing), atau menampung lumpur
sehingga terbentuk waduk.

Pintu Air adalah pintu/bangunan pelengkap yang
berfungsi untuk mengatur debit, dan dapat dipasang
diantaranya pada saluran masuk (inlet) siphon, saluran
masuk (inlet) dan saluran keluar (outlet) kolam detensi
dan retensi, inlet stasiun pompa dan di ujung saluran
yang berhubungan dengan badan air.

Jaringan Distribusi Pembagi adalah pipa yang digunakan
untuk pengaliran Air Minum dari bangunan penampungan
sampai unit pelayanan.

Bangunan Penampung Air adalah bangunan atau
konstruksi yang dibangun dengan segala perlengkapannya
dan dipergunakan sebagai tempat untuk menampung air
minum.

Bangunan Pengambil Air Baku adalah bangunan yang
berfungsi sebagai pengambilan dan atau penyedia air
baku.

Instalasi Produksi adalah tempat pengolahan air sungai
menjadi air yang dapat dikonsumsi.

Infrastruktur Sistem Pengelolaan Air Limbah Non
Domestik adalah sarana yang digunakan dalam
serangkaian kegiatan pengelolaan air limbah non
domestik.

[PAL Skala Kawasan Tertentu/Permukiman adalah IPAL
untuk cakupan pelayanan skala permukiman atau skala
kawasan tertentu.

Sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3) adalah Satu kesatuan sarana dan prasarana
pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3).
Tempat Penampungan Sementara (TPS) adalah tempat
sebelum sampah diangkut ke tempat pendaur ulang,
pengolahan, dan/atau tempat pengolahan sampah
terpadu.

Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle
(TPS3R) adalah tempat dilaksanakannya kegiatan
pengumpulan, pemilahan, penggunaan wulang, dan
pendauran ulang skala kawasan.

Jaringan Drainase Primer adalah jaringan untuk
menampung dan mengalirkan air lebih dari saluran
drainase sekunder dan menyalurkan ke badan air
penerima.

Jaringan Drainase Sekunder adalah jaringan untuk
menampung air dari saluran drainase tersier dan
membuang air tersebut ke jaringan drainase primer.
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Jaringan Drainase Tersier adalah jaringan untuk
menerima air dari saluran penangkap dan
menyalurkannya ke jaringan drainase sekunder.

Jaringan Drainase Lokal adalah jaringan yang ikut
mengatur dan mengendalikan sistem aliran air hujan agar
aman dan mudah melewati jalan, belokan, dan daerah
curam.

Jalur Evakuasi Bencana adalah  jalur yang
menghubungkan hunian dengan Tempat Evakuasi
Sementara dan jalur yang menghubungkan Tempat
Evakuasi Sementara dengan Tempat Evakuasi Akhir.

Jalur Sepeda adalah bagian jalur yang memanjang,
dengan atau tanpa marka Jalan, yang memiliki lebar
cukup untuk dilewati satu sepeda, selain sepeda motor.
Jaringan Pejalan Kaki adalah ruas pejalan kaki, baik yang
terintegrasi maupun terpisah dengan jalan, yang
diperuntukkan untuk prasarana dan sarana pejalan kaki
serta menghubungkan pusat-pusat kegiatan dan/atau
fasilitas pergantian moda.

Tempat Evakuasi Akhir adalah tempat berkumpul akhir
bagi pengungsi yang dapat berfungsi sebagai tempat
hunian sementara saat terjadi bencana alam geologi yang
juga berfungsi sebagai pos informasi bencana.

Tempat Evakuasi Sementara adalah tempat berkumpul
sementara bagi pengungsi yang dapat berfungsi sebagai
tempat hunian sementara saat terjadi bencana alam
geologi yang juga berfungsi sebagai pos informasi bencana.
Ruang Terbuka Hijau yang selanjutnya disingkat RTH
adalah area memanjang/jalur dan/atau mengelompok
yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat
tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah
maupun yang sengaja ditanam, dengan
mempertimbangkan aspek fungsi ekologis, resapan air,
ekonomi, sosial budaya, dan estetika.

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan
karakteristik spesifik.

Zona Badan Air dengan Kode BA adalah air permukaan
bumi yang terdiri atas sungai, danau, embung, waduk,
dan sebagainya.

Zona Perlindungan Setempat dengan Kode PS adalah
daerah yang diperuntukkan bagi kegiatan pemanfaatan
lahan yang menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dalam tata
kehidupan masyarakat untuk melindungi dan mengelola
lingkungan hidup secara lestari, serta dapat menjaga
kelestarian jumlah, kualitas penyediaan tata air,
kelancaran, ketertiban pengaturan, dan pemanfaatan air
dari sumber-sumber air. Termasuk didalamnya kawasan
kearifan lokal dan sempadan yang berfungsi sebagai
kawasan lindung antara lain sempadan pantai, sungai,
mata air, situ, danau, embung, dan waduk, serta kawasan
lainnya yang memiliki fungsi perlindungan setempat.
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Zona Ruang Terbuka Hijau dengan Kode RTH adalah area
memanjang/ jalur dan/ atau mengelompok, yang
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh
tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang
sengaja ditanam.

Zona Badan Jalan dengan Kode BJ adalah bagian jalan
yang berada di antara kisi-kisi jalan dan merupakan lajur
utama yang meliputi jalur lalu lintas dan bahu jalan.

Zona Perumahan dengan Kode R adalah kumpulan rumah
sebagai bagian dari permukiman, baik perkotaan maupun
perdesaan, yang dilengkapi dengan prasarana, sarana, dan
utilitas umum sebagai hasil upaya pemenuhan rumah
yang layak huni.

Zona Perdagangan dan Jasa dengan Kode K adalah
peruntukan Ruang yang difungsikan untuk
pengembangan kegiatan usaha yang bersifat komersial,
tempat bekerja, tempat berusaha, serta tempat hiburan
dan rekreasi, serta fasilitas umum/sosial pendukungnya.
Zona Perkantoran dengan Kode KT adalah peruntukan
ruang yang merupakan bagian dari kawasan budidaya
yang difungsikan untuk pengembangan kegiatan
pelayanan pemerintahan dan tempat bekerja/berusaha,
tempat berusaha, dilengkapi dengan fasilitas umum/sosial
pendukungnya.

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan Kode SPU adalah
peruntukan Ruang yang dikembangkan untuk melayani
kegiatan pendidikan, kesehatan, olahraga, sosial budaya,
atau peribadatan, beserta fasilitasnya dengan skala dan
radius pelayanan sesuai dengan hierarki pusat pelayanan
yang ditetapkan.

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan Kode KPI
adalah adalah Zona pemusatan kegiatan industri yang
dilengkapi dengan sarana dan prasarana penunjang.

. Zona Pertanian dengan Kode P adalah peruntukan Ruang

yang dikembangkan untuk menampung kegiatan yang
berhubungan dengan pengusahaan mengusahakan
tanaman tertentu, pemberian makanan, pengkandangan,
dan pemeliharaan hewan untuk pribadi atau tujuan
komersial.

Zona Pariwisata dengan Kode W adalah peruntukan Ruang
yang merupakan bagian dari kawasan budi daya yang
dikembangkan untuk mengembangkan kegiatan
pariwisata, baik alam, buatan, maupun budaya.

Zona Transportasi dengan Kode TR adalah peruntukan
ruanng yang merupakan bagian dari peruntukan budi
daya yang dikembangkan untuk menampung fungsi
transportasi skala regional dalam upaya untuk
mendukung kebijakan pengembangan sistem transportasi
yang tertuang di dalam rencana tata ruang yang meliputi
transportasi darat, udara, dan laut.
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Zona Pertahanan dan Keamanan dengan Kode HK adalah
peruntukan Ruang yang dikembangkan untuk menjamin
kegiatan dan pengembangan bidang pertahanan dan
keamanan seperti kantor, Instalasi Petahanan dan
Keamanan, termasuk tempat latihan baik pada tingkat
nasional, Komando Daerah Militer, Komando Resor Militer,
Komando Rayon Militer, dan sebagainya.

Zona Peruntukan Lainnya dengan Kode PL adalah
peruntukan Ruang yang dikembangkan untuk kegiatan
yang hanya ada pada kejadian khusus seperti tempat
evakuasi, atau kegiatan khusus yang memerlukan
penanganan dan teknologi khusus seperti instalasi
pengolahan air minum, instalasi pengolahan air limbah,
pengembangan nuklir, dan pergudangan.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari Zona yang memiliki
fungsi dan karakteristik tertentu yang merupakan
pendetailan dari fungsi dan karakteristik pada Zona yang
bersangkutan.

Sub-Zona Rimba Kota dengan Kode RTH-1 adalah Suatu
hamparan lahan yang bertumbuhan pohon-pohon yang
kompak dan rapat di dalam wilayah perkotaan baik pada
tanah negara maupun tanah hak.

Sub-Zona Taman Kota dengan Kode RTH-2 adalah taman
yang ditujukan untuk melayani penduduk satu kota.
Sub-Zona Taman Kecamatan dengan Kode RTH-3 adalah
taman yang ditujukan untuk melayani penduduk satu
kecamatan.

Sub-Zona Taman Kelurahan dengan Kode RTH-4 adalah
taman yang ditujukan untuk melayani penduduk satu
kelurahan.

Sub-Zona Pemakaman dengan Kode RTH-7 adalah
penyediaan ruang terbuka hijau yang berfungsi utama
sebagai tempat penguburan jenazah. Selain itu juga dapat
berfungsi sebagai daerah resapan air, tempat
pertumbuhan berbagai jenis vegetasi, pencipta iklim mikro
serta tempat hidup burung serta fungsi sosial masyarakat
disekitar seperti beristirahat dan sebagai sumber
pendapatan.

Sub-Zona Jalur Hijau dengan Kode RTH-8 adalah Jalur
penempatan tanaman serta elemen lansekap lainnya yang
terletak di dalam ruang milik jalan (RUMIJA) maupun di
dalam ruang pengawasan jalan (RUWASJA), sering disebut
jalur hijau karena dominasi elemen lansekapnya adalah
tanaman yang pada umumnya berwarna hijau.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan Kode R-2
adalah peruntukan Ruang yang merupakan bagian dari
kawasan budidaya yang difungsikan untuk tempat tinggal
atau hunian dengan perbandingan yang besar antara
jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.
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Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan Kode R-3
adalah peruntukan Ruang yang difungsikan untuk tempat
tinggal atau hunian dengan perbandingan yang hampir
seimbang antara jumlah bangunan rumah dengan luas
lahan.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan Kode
K-1 adalah peruntukan Ruang yang merupakan bagian
dari kawasan budidaya yang difungsikan untuk
pengembangan kelompok kegiatan perdagangan dan/atau
jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan
dan rekreasi dengan skala pelayanan Kota.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan Kode
K-2 adalah peruntukan Ruang yang merupakan bagian
dari kawasan Dbudidaya yang difungsikan untuk
pengembangan kelompok kegiatan perdagangan dan/atau
jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan
dan rekreasi dengan skala pelayanan WP.

Sub-Zona SPU Skala Kota dengan Kode SPU-1 adalah
peruntukan Ruang yang merupakan bagian dari kawasan
budi daya yang dikembangkan untuk melayani penduduk
skala kota.

Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan Kode SPU-2
adalah peruntukan Ruang yang merupakan bagian dari
kawasan budi daya yang dikembangkan untuk melayani
peduduk skala kecamatan.

Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan Kode SPU-3
adalah peruntukan Ruang yang merupakan bagian dari
kawasan budi daya yang dikembangkan untuk melayani
peduduk skala kelurahan.

Sub-Zona Skala RW dengan Kode SPU-4 adalah
peruntukan Ruang yang merupakan bagian dari kawasan
budi daya yang dikembangkan untuk melayani peduduk
skala RW.

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan Kode P-1 adalah
peruntukan Ruang yang merupakan bagian dari kawasan
budi daya yang dialokasikan dan memenuhi kriteria untuk
budi daya tanaman pangan.

Sub-Zona Hortikultura dengan Kode P-2 adalah
peruntukan Ruang yang merupakan bagian dari kawasan
budi daya yang dialokasikan dan memenuhi kriteria untuk
budi daya hortikultura.

Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) dengan
Kode PL-3 adalah Peruntukan ruang yang memiliki
fasilitas /unit yang dapat mengolah air baku melalui proses
fisik, kimia dan atau biologi tertentu sehingga
menghasilkan air minum yang memenuhi baku mutu yang
berlaku.
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Matriks ITBX adalah perwujudan dari ketentuan kegiatan
dan penggunaan lahan yang terdiri atas klasifikasi I
(pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan), klasifikasi T
(pemanfaatan bersyarat secara terbatas), klasifikasi B
(pemanfaatan bersyarat tertentu), dan klasifikasi X
(pemanfaatan yang tidak diperbolehkan) pada zona
lindung maupun 2zona budi daya sebagai informasi
ketentuan teknis zonanya.

Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan yang selanjutnya
disingkat LP2B adalah bidang lahan pertanian yang
ditetapkan untuk dilindungi dan dikembangkan secara
konsisten guna menghasilkan pangan pokok bagi
kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan pangan
nasional.

Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya disingkat
KDB adalah angka persentase perbandingan antara luas
seluruh lantai dasar bangunan gedung dan luas
lahan/tanah  perpetakan/daerah perencanaan yang
dikuasai sesuai RTR dan RTBL.

Koefisien Daerah Hijau yang selanjutnya disingkat KDH
adalah angka persentase perbandingan antara luas
seluruh ruang terbuka di luar bangunan gedung yang
diperuntukkan bagi pertamanan/penghijauan dan luas
tanah perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai
sesuai RTR dan RTBL.

.Koefisien Lantai Bangunan yang selanjutnya disingkat

KLB adalah angka persentase perbandingan antara luas
seluruh lantai bangunan gedung dan luas tanah
perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai sesuai
RTR.

Garis Sempadan Bangunan yang selanjutnya disingkat
GSB adalah sempadan yang membatasi jarak terdekat
bangunan terhadap tepi jalan, dihitung dari batas terluar
saluran air kotor sampai batas terluar muka bangunan,
berfungsi sebagai pembatas ruang, atau jarak bebas
minimum dari bidang terluar suatu massa bangunan
terhadap lahan yang dikuasai, batas tepi sungai atau
pantai, antara massa bangunan yang lain atau rencana
saluran, jaringan tegangan tinggi listrik, jaringan pipa gas.
Orang adalah orang perseorangan dan/atau korporasi.
Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang
termasuk masyarakat hukum adat, korporasi, dan/atau
pemangku kepentingan nonpemerintah lain dalam
penyelenggaran penataan ruang.

Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
adalah dokumen yang menyatakan kesesuaian antara
rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan RDTR.



109. Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat dan
daerah yang bertugas untuk membantu Pemerintah Pusat
dan Pemerintah Daerah dengan memberikan
pertimbangan dalam Penyelenggaraan Penataan Ruang.

Bagian Kedua
Ruang Lingkup Peraturan Bupati

Pasal 2

Ruang lingkup Peraturan Bupati ini, meliputi:
tujuan penataan WP;

rencana struktur ruang;

rencana pola ruang;

ketentuan pemanfatan ruang;

peraturan zonasi; dan

kelembagaan.

a.
b.

O Q0

(1)

Bagian Ketiga
Ruang Lingkup WP

Pasal 3

Ruang lingkup RDTR WP Kawasan Perkotaan Demak
ditetapkan berdasarkan aspek administratif dengan luas
5.242,93 (lima ribu dua ratus empat puluh dua koma
sembilan tiga) Hektare, terdiri atas sebagian Kecamatan
Demak dan sebagian Kecamatan Wonosalam, termasuk
ruang udara dan ruang dalam bumi, yang meliputi:

a.

b.

seluruh Desa Bango dengan luas 353,89 (tiga ratus
lima puluh tiga koma delapan sembilan) Hektare;
seluruh Kelurahan Betokan dengan luas 170,53
(seratus tujuh puluh koma lima tiga) Hektare;

seluruh Kelurahan Bintoro dengan luas 319,82 (tiga
ratus sembilan belas koma delapan dua) Hektare;
seluruh Desa Bolo dengan luas 195,50 (seratus
sembilan puluh lima koma lima nol) Hektare;

seluruh Desa Botorejo dengan luas 379,90 (tiga ratus
tujuh puluh sembilan koma sembilan nol) Hektare;
seluruh Desa Cabean dengan luas 490,22 (empat ratus
sembilan puluh koma dua dua) Hektare;

seluruh Desa Jogoloyo dengan luas 409,17 (empat
ratus sembilan koma satu tujuh) Hektare;

seluruh Kelurahan Kadilangu dengan luas 266,67 (dua
ratus enam puluh enam koma enam tujuh) Hektare;
seluruh Kelurahan Kalicilik dengan luas 290,29 (dua
ratus sembilan puluh koma dua sembilan) Hektare;
seluruh Desa Kalikondang dengan luas 339,70 (tiga
ratus tiga puluh sembilan koma tujuh nol) Hektare;



(2)

q.

seluruh Desa Karangrejo dengan luas 314,56 (tiga
ratus empat belas koma lima enam) Hektare;

seluruh Desa Katonsari dengan luas 280,58 (dua ratus
delapan puluh koma lima delapan) Hektare;

seluruh Kelurahan Mangunjiwan dengan luas 463,63
(empat ratus enam puluh tiga koma enam tiga)
Hektare.

seluruh Desa Mranak dengan luas 273,29 (dua ratus
tujuh puluh tiga koma dua sembilan) Hektare;

seluruh Kelurahan Singorejo dengan luas 72,85 (tujuh
puluh dua koma delapan lima) Hektare;

seluruh Desa Tempuran dengan luas 243,85 (dua
ratus empat puluh tiga koma delapan lima) Hektare;
dan

seluruh Desa Trengguli dengan luas 378,46 (tiga ratus
tujuh puluh delapan koma empat enam) Hektare.

Ruang lingkup WP RDTR Kawasan Perkotaan Demak
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibagi menjadi 5
(lima) SWP yang terdiri atas:

a.

SWP A, dengan luas 1.050,13 (seribu lima puluh koma
satu tiga) Hektare, dibagi menjadi 3 (tiga) Blok,
meliputi:

1. Blok I.A.1 dengan luas 463,63 (empat ratus enam
puluh tiga koma enam tiga) Hektare, meliputi
sebagian Kelurahan Mangunjiwa;

2. Blok [.LA.2 dengan luas 319,82 (tiga ratus sembilan
belas koma delapan dua) Hektare, meliputi
sebagian Kelurahan Bintoro; dan

3. Blok I.A.3 dengan luas 266,67 (dua ratus enam
puluh enam koma enam tujuh) Hektare, meliputi
sebagian Kelurahan Kadilangu.

SWP B, dengan luas 1.344,02 (seribu tiga ratus empat

puluh empat koma nol dua) Hektare, dibagi menjadi

4 (empat) Blok, meliputi:

1. Blok I.B.1 dengan luas 339,70 (tiga ratus tiga
puluh sembilan koma tujuh nol) Hektare, meliputi
sebagian Desa Kalikondang;

2. Blok I.B.2 dengan luas 314,56 (tiga ratus empat
belas koma lima enam) Hektare, meliputi sebagian
Desa Karangrejo;

3. Blok I.B.3 dengan luas 280,58 (dua ratus delapan
puluh koma lima delapan) Hektare, meliputi
Sebagian Desa Katonsari; dan

4. Blok I1.B.4 dengan luas 409,17 (empat ratus
sembilan koma satu tujuh) Hektare, meliputi
sebagian Desa Jogoloyo.



C.

SWP C, dengan luas 777,52 (tujuh ratus tujuh puluh
tujuh koma lima dua) Hektare, dibagi menjadi
4 (empat) Blok, meliputi:

1. Blok I.C.1 dengan luas 72,85 (tujuh puluh dua
koma delapan lima) Hektare, meliputi sebagian
Kelurahan Singorejo;

2. Blok I.C.2 dengan luas 290,29 (dua ratus sembilan
puluh koma dua sembilan) Hektare, meliputi
sebagian Kelurahan Kalicilik;

3. Blok I.C.3 dengan luas 170,53 (seratus tujuh puluh
koma lima tiga) Hektare, meliputi sebagian
Kelurahan Betokan; dan

4. Blok I.C.4 dengan luas 243,85 (dua ratus empat
puluh tiga koma delapan lima) Hektare, meliputi
sebagian Desa Tempuran.

SWP D, dengan luas 1.143,41 (seribu seratus empat

puluh tiga koma empat satu) Hektare, dibagi menjadi

3 (tiga) Blok, meliputi:

1. Blok I.D.1 dengan luas 273,29 (dua ratus tujuh
puluh tiga koma dua sembilan) Hektare, meliputi
sebagian Desa Mranak;

2. Blok I.D.2 dengan luas 379,90 (tiga ratus tujuh
puluh sembilan koma sembilan nol) Hektare,
meliputi sebagian Desa Botorejo; dan

3. Blok [.D.3 dengan luas 490,22 (empat ratus
sembilan puluh koma dua dua) Hektare, meliputi
sebagian Desa Cabean.

SWP E, dengan luas 927,85 (sembilan ratus dua puluh

tujuh koma delapan lima) Hektare, dibagi menjadi

3 (tiga) Blok, meliputi:

1. Blok LLE.1 dengan luas 353,89 (tiga ratus lima
puluh tiga koma delapan sembilan) Hektare,
meliputi sebagian Desa Bango;

2. Blok L.E.2 dengan luas 195,50 (seratus sembilan
puluh lima koma lima nol) Hektare, meliputi
sebagian Desa Bolo; dan

3. Blok I.LE.3 dengan luas 378,46 (tiga ratus tujuh
puluh delapan koma empat enam) Hektare,
meliputi sebagian Desa Trengguli.

(3) Ruang lingkup WP RDTR Kawasan Perkotaan Demak
secara administratif yang memiliki batas-batas wilayah
berbatasan, meliputi:

a.

Sebelah utara dengan Kecamatan Bonang, Kecamatan
Wedung, Kecamatan Mijen;

Sebelah selatan dengan Kecamatan Wonosalam;
Sebelah barat dengan Kecamatan Karangtengah; dan
Sebelah timur dengan Kecamatan Gajah, Kecamatan
Karanganyar.



(4)

Ruang lingkup WP RDTR Kawasan Perkotaan Demak
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam
peta dengan tingkat ketelitian geometris dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum
dalam Lampiran [ yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB II
TUJUAN PENATAAN WP

Pasal 4

Tujuan Penataan WP RDTR Kawasan Perkotaan Demak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a, bertujuan
untuk mewujudkan Kawasan Perkotaan Demak sebagai kota
yang kompak dan berkelanjutan guna mendukung pusat
pemerintah Daerah, perdagangan dan jasa, pariwisata,
industri, transportasi dan pertanian.

(1)

(2)

BAB III
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5
Rencana Struktur Ruang, sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf b, meliputi:
rencana pengembangan pusat pelayanan;
rencana jaringan transportasi;
rencana jaringan energi;
rencana jaringan telekomunikasi;
rencana jaringan sumber daya air;
rencana jaringan air minum,;
rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan
limbah bahan berbahaya dan beracun (B3);
h. rencana jaringan persampahan,;
i. rencana jaringan drainase; dan
j. rencana jaringan prasarana lainnya.
Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometris dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

@00 T
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(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6

Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf a, terdiri atas:

a. Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan;

b. Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan; dan

c. Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa.

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, yaitu Pusat Pelayanan
Kota/Kawasan Perkotaan Perkotaan Demak yang terdapat
di SWP A Blok [.LA.2.

Sub  Pusat Pelayanan  Kota/Kawasan  Perkotaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdiri atas:
a. SWP A Blok [.A.1;

b. SWP A Blok I.A.3; dan

c. SWP D Blok I.D.1.

Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c terdiri atas PL
kelurahan/desa terdiri atas:

SWP B Blok I1.B.1;

SWP B Blok 1.B.2;

SWP B Blok 1.B.3;

SWP B Blok 1.B.4;

SWP C Blok I.C.1;

SWP C Blok I.C.2;

SWP C Blok I.C.3;

SWP C Blok I.C.4;

SWP D Blok I.D.2;

SWP D Blok I.D.3;

SWP E Blok I.E.1;

SWP E Blok I.LE.2; dan

m. SWP E Blok I.LE.3.

Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometris dan ketelitian detail informasi
skala 1 :5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II
huruf A yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
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Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 7

Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 huruf b, terdiri atas:

a. jalan umum,;

b. jalan tol;
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terminal penumpang;

jembatan;

jembatan timbang;

halte;

jaringan jalur kereta api antarkota; dan
stasiun kereta api.

(2) Jalan umum sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf a,
terdiri atas:

a.
b.
C.
d.

jalan arteri primer;
jalan kolektor primer;
jalan lokal primer;

jalan lingkungan primer.

(3) Jalan arteri primer sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a, terdiri atas ruas jalan:

a.

d.

BTS. Kota Semarang - BTS. Kota Demak yang melewati
SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok
[.B.4;

Jln. Lingkar Demak yang melewati SWP A Blok [.A.2
dan Blok I1.A.3, SWP B Blok [.B.3 dan Blok [.B.4, SWP
D Blok I.D.1 dan Blok I.D.2;

SP. 3 Timur Lingkar Demak - SP. 3 Trengguli yang
melewati SWP D Blok [.D.1, dan SWP E Blok I.E.1,
Blok I.E.2, dan Blok I.LE.3; dan

SP. 3 Trengguli - BTS. Kab. Demak/Kudus yang
melewati SWP E Blok I.LE.3.

(4) Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b, terdiri atas ruas jalan:

a.

b.

Batas Demak-Trengguli yang melewati SWP A Blok
[.LA.2, SWP D Blok I.D.1, dan SWP E Blok I.LE.1;

Sultan Fatah yang melewati SWP A Blok [.A.1 dan Blok
[.A.2, SWP B Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;

Demak - Godong yang melewati SWP D Blok [.D.2;
Karangrejo-Tlogosih yang melewati SWP B Blok 1.B.2;
dan

SP. 3 Trengguli - BTS. Kab. Demak/BTS. Kab. Jepara
yang melewati SWP E Blok [.LE.3.

(5) Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf c, terdiri atas ruas jalan:

a.

b.

Jalan Angsa yang melewati SWP A Blok [.A.2 dan SWP
C Blok I.C.1 dan Blok I.C.2;

Jalan Bango - Kedondong yang melewati SWP E Blok
LLE.1;

Jalan Betengan yang melewati SWP A Blok [.A.2;

Jalan Betengan Pasar yang melewati SWP A Blok [.A.2;

Jalan Bhayangkara yang melewati SWP A Blok [.A.1
dan Blok I.A.2;

Jalan Botorejo - Sidomulyo yang melewati SWP D Blok
[.D.2;

Jalan Cabean - Mranak yang melewati SWP D Blok
[.D.3;



aa.
bb.

CC.

dd.

ee.
ff.

g8.

hh.

ii.

Jalan Demak - Purworejo yang melewati SWP A Blok
[.LA.1, SWP B Blok I.B.3 dan SWP C Blok I.C.2;

Jalan Demak-Donorojo yang melewati SWP A Blok [.A.1
dan SWP B Blok I.B.1 dan 1.B.3;

Jalan Demak-Wonosalam yang melewati SWP A Blok
[.A.2 dan SWP B Blok 1.B.4;

Jalan Domenggalan yang melewati SWP A Blok [.A.2;
Jalan Donorojo - Kalikondang yang melewati SWP B
Blok I.B.1;

Jalan Donorojo - Mangunjiwan yang melewati SWP A
Blok [.A.1;

Jalan Gelatik yang melewati SWP A Blok [.A.2 dan SWP
C Blok I.C.2;

Jalan Jajar yang melewati SWP A Blok [.A.2 dan SWP C
Blok I.C.3;

Jalan Jogoloyo - Katonsari yang melewati SWP B Blok
[.B.4;

Jalan Kadilangu - Botorejo yang melewati SWP A Blok
[.A.3 dan SWP D Blok I.D.2;

Jalan Kalikondang - Babadan yang melewati SWP B
Blok I.B.1 dan Blok 1.B.2;

Jalan Kalikondang - Sumberejo yang melewati SWP B
Blok I.B.1 dan Blok 1.B.2;

Jalan Katonsari - Kalikondang yang melewati SWP B
Blok I.B.1 dan Blok 1.B.3;

Jalan Kauman II yang melewati SWP A Blok [.A.1 dan
Blok I.A.2;

Jalan Kauman IIl yang melewati SWP A Blok [.A.2;
Jalan Kenanga yang melewati SWP A Blok [.A.1 dan
SWP B Blok 1.B.3;

Jalan Kendaldoyong - Tembiring yang melewati SWP A
Blok I.A.2 dan SWP B Blok I.B.4;

Jalan Kuncir - Bango yang melewati SWP E Blok L.LE.1
dan I.LE.2;

Jalan Kuncir - Trengguli yang melewati SWP E Blok
I.LE.3;

Jalan Kyai Jebat yang melewati SWP A Blok 1.A.2;
Jalan Kyai Mugni yang melewati SWP A Blok [.A.2;
Jalan Kyai Palembang yang melewati SWP A Blok I.A.2;
Jalan Kyai Sampang yang melewati SWP A Blok [.A.2;
Jalan Kyai Singkil yang melewati SWP A Blok [.A.2;
Jalan Kyai Turmudzi yang melewati SWP A Blok [.A.2
dan SWP B Blok 1.B.4;

Jalan Lingkungan Krapyak yang melewati SWP A Blok
1.A.2;

Jalan Noorcahya yang melewati SWP A Blok 1.A.2 dan
SWP C Blok I.C.1 dan Blok I.C.2;

Jalan Panjang Jimat (Muka Kabupaten) yang melewati
SWP A Blok [.A.2;
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aaa.

Jalan Pasir - Tempuran yang melewati SWP C Blok
[.C.4, SWP D Blok I.D.1 dan Blok I.D.3 dan SWP E Blok
LLE.1;

Jalan Patimura yang melewati SWP A Blok [.A.2;

Jalan Pemuda yang melewati SWP A Blok [.A.2 dan
SWP C Blok I.C.2;

.Jalan Semboja yang melewati SWP A Blok [.A.2 dan

SWP C Blok I.C.2;

Jalan Setinggil - Mangunjiwan yang melewati SWP A
Blok I.A.1 dan Blok I.A.2 dan SWP B Blok 1.B.4;

Jalan Singorejo-Wedung yang melewati SWP A Blok
[.LA.2 dan SWP C Blok I.C.1;

Jalan Siwalan yang melewati SWP A Blok [.A.2;

Jalan Sultan Hadiwijaya yang melewati SWP A Blok
[.A.1 dan Blok I.A.2;

Jalan Sunan Kalijaga yang melewati SWP A Blok [.A.2
dan Blok I.A.3 dan SWP D Blok I.D.2;

Jalan Tempuran - Krapyak yang melewati SWP A Blok
[.LA.2 dan SWP C Blok I.C.3;

Jalan Tlogoboyo - Kalikondang yang melewati SWP B
Blok I.B.1 dan Blok 1.B.3;

Jalan Tlogorejo — Kendaldoyong yang melewati SWP B
Blok 1.B.4;

Jalan Trengguli-Demung yang melewati SWP E Blok
I.LE.3;

. Jalur Lambat Bintoro-Kalikondang yang melewati SWP

B Blok I.B.1 dan Blok 1.B.3;

Karangrejo - Wonosalam 1 yang melewati SWP B Blok
1.B.2;

Karangrejo - Wonosalam 2 yang melewati SWP B Blok
1.B.2;

Ruas Demak-Bonang yang melewati SWP A Blok [.A.1
dan SWP C Blok I.C.2; dan

Ruas Sultan Fatah yang melewati SWP A Blok [.A.2.

(6) Jalan lingkungan primer sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf d, tersebar di seluruh WP RDTR Kawasan
Perkotaan Demak.

(7) Jalan tol sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
terdiri atas:

a.

b.

C.

d.

Jalan Tol Demak - Jepara yang melewati SWP A Blok
[.LA.2 dan Blok [.LA.3, SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan
Blok [.D.3, dan SWP E Blok I.LE.1;

Jalan Tol Demak - Rembang yang melewati SWP D
Blok 1.D.2;

Jalan Tol Semarang - Demak yang melewati SWP A
Blok [.A.3, SWP Blok I.B.2, dan SWP D Blok I.D.2; dan
Jalan Tol Lingkar Selatan Semarang yang melewati
SWP A Blok I.A.3.



(8) Terminal penumpang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf c, terdiri atas:

a. terminal penumpang tipe A terdapat di SWP B Blok
[.B.4; dan

b. terminal penumpang tipe B terdapat di SWP A Blok
[LA.2.

(9) Jembatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d

terdapat di:

a. SWP A Blok [.LA.2;

b. SWP B Blok 1.B.2;

c. SWP C Blok I.C.2; dan
d. SWP D Blok I.D.2.

(10) Jembatan timbang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf e terdapat di SWP B Blok [.B.3.

(11) Halte sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f

(12)

(13)

(14)

(1)

(2)

terdapat di SWP B Blok [.B.4.

Jaringan jalur kereta api antarkota, sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf g, terdiri atas:

a. jalur kereta api antarkota regional Kedungsepur jalur
Demak - Purwodadi - Blora yang melewati SWP A Blok
[.A.2, Blok I.A.3, dan SWP D Blok I.D.2; dan

b. jalur kereta api antarkota jalur Semarang - Demak -
Kudus - Pati - Rembang — Tuban yang melewati SWP A
Blok [.A.3, SWP B Blok 1.B.2, Blok [.B.4, SWP D Blok
[.D.2, SWP E Blok I.LE.2 dan Blok I.E.3.

Stasiun kereta api, sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf h terdiri atas stasiun penumpang kecil terdapat di

SWP B Blok 1.B.4.

Rencana jaringan transportasi digambarkan dalam peta

dengan tingkat ketelitian geometris dan ketelitian detail

informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam

Lampiran II huruf B yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Energi

Pasal 8

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf c, meliputi:

a. jaringan transmisi tenaga listrik antar sistem;

b. jaringan distribusi tenaga listrik; dan

c. gardu listrik.

Jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri atas Saluran Udara
Tegangan Tinggi, melalui:

a. SWP A Blok [.LA.1;

b. SWP B Blok I.B.1

c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;



(3)

(4)

(9)

(6)

(7)

(8)

(1)

d. SWP D Blok I.D.3; dan

e. SWP E Blok L.LE.1

Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b, terdiri atas:

a. Saluran Udara Tegangan Menengah;

b. Saluran Udara Tegangan Rendah; dan

c. Saluran Distribusi Lainnya.

Saluran Udara Tegangan Menengah sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf a melalui:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok I.A.3;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok 1.B.2, Blok I.B.3 dan Blok I.B.4;
c. SWP D Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; dan

d. SWP E Blok I.E.1, Blok I.E.2 dan Blok I.E.3.

Saluran Udara Tegangan Rendah sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) huruf b melalui:

SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok I.A.3;

SWP B Blok 1.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;
SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;
SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2 dan Blok I.D.3; dan

SWP E Blok I.E.1, Blok I.LE.2 dan Blok I.LE.3.

Saluran Distribusi Lainnya sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf c melalui:

SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;
SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;
SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2 dan Blok I.D.3; dan

SWP E Blok I.E.1, Blok [.LE.2 dan Blok I.LE.3.

Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
terdiri atas Gardu Distribusi yang terdapat di:

SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok I.A.3;

SWP B Blok 1.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;
SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;
SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2 dan Blok I.D.3; dan

SWP E Blok I.E.1, Blok I.LE.2 dan Blok I.LE.3.

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometris dan ketelitian detail informasi skala 1 :5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II huruf C yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.
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Bagian Kelima
Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasal 9

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 13 ayat (1) huruf d, terdiri atas:

a. jaringan tetap; dan

b. jaringan bergerak seluler.



(2) Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pad ayat (1)

huruf a, terdiri atas:

a. Telepon Fixed Line;

b. Jaringan Serat Optik; dan

c. Sentral Telepon Otomat (STO).

(3) Telepon Fixed Line, sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf a melalui:

a. SWP A Blok [.A.1, Blok I.A.2 dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;
c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;
d. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2 dan Blok I.D.3; dan

e. SWP E Blok I.E.1, Blok I.E.2 dan Blok I.E.3.

(4) Jaringan Serat Optik, sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) huruf b yang melalui:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok I.A.3;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok [.B.3 dan Blok 1.B.4;
c. SWP D Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; dan

d. SWP E Blok I.LE.1, Blok I.LE.2 dan Blok I.LE.3.

(5) Sentral Telepon Otomat (STO), sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf c terdapat di SWP A Blok [.A.2.

(6) Jaringan bergerak seluler, sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b, terdiri atas Menara Base Transceiver
Station (BTS) terdapat di:

SWP A Blok [.A.1, Blok I.A.2 dan Blok [.A.3;

SWP B Blok I.B.3 dan Blok I.B.4;

SWP C Blok I.C.1;

SWP D Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; dan

SWP E Blok I.LE.2 dan Blok I.LE.3.

(7) Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometris dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II
huruf D yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
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Bagian Keenam
Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 10

(1) Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf e, terdiri atas:
a. sistem jaringan irigasi.
b. bangunan sumber daya air

(2) Sistem jaringan irigasi, sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a, terdiri atas:
a. Jaringan irigasi sekunder; dan
b. Jaringan irigasi tersier.



(3) Jaringan Irigasi Sekunder sebagaimana dimaksud pada

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(1)

(2)

ayat (2) huruf a melalui:

a. SWP A Blok [.A.2 dan Blok 1.A.3;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;

c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;

d. SWP D Blok I.D.1 dan Blok I.D.3; dan

e. SWP E Blok I.E.1, Blok I.E.2 dan Blok I.E.3.

Jaringan Irigasi Tersier sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) huruf b, melalui;

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok I.A.3;

b. SWP B Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok I.B.3, dan Blok
[.B.4;

c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;

d. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan Blok I.D.3; dan

e. SWP E Blok I.E.1, Blok I.E.2 dan Blok I.E.3.

Bangunan sumber daya air, sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf b terdiri atas:

a. Bendungan; dan

b. Pintu air.

Bendungan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a

terdapat di SWP A Blok [.A.3.

Pintu air sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b

terdapat di:

SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2, dan Blok [.A.3;

SWP B Blok 1.B.2;

SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3;

SWP D Blok I.D.3; dan

SWP E Blok I.LE.1 dan Blok I.LE.3.

Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan tingkat

ketelitian geometris dan ketelitian detail informasi skala

1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II

huruf E, yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

>0 op

Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketujuh
Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 11

Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf {, terdiri atas:

a. jaringan perpipaan; dan

b. bukan jaringan perpipaan.

Jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, terdiri atas:

a. Unit Air Baku;

b. Unit Produksi; dan

c. Unit Distribusi.



(3)

(4)

()

(6)

(7)

(8)
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(1)

(2)

Unit Air Baku, sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf
a, terdiri atas Bangunan Pengambil Air Baku, terdapat di:
a. SWP A Blok I.LA.2.

b. SWP B Blok I.B.4.

Unit Produksi, sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b, terdiri atas:

a. Bangunan Penampung Air; dan

b. Instalasi Produksi.

Bangunan Penampung Air, sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) huruf a, terdapat di SWP A Blok 1.A.2.

Instalasi Produksi, sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
huruf b, terdapat di SWP A Blok [.A.2.

Unit Distribusi, sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf c, terdiri atas Jaringan Distribusi Pembagi, melalui:
SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;
SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;
SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2 dan Blok I.D.3; dan

SWP E Blok I.E.1, Blok I.LE.2 dan Blok I.LE.3.

Bukan jaringan perpipaan, sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b, dapat dikembangkan di seluruh WP
Kawasan Perkotaan Demak.
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Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometris dan ketelitian detail informasi skala 1 :5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II huruf F yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Kedelapan
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun

Pasal 12

Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah

bahan berbahaya dan beracun sebagaimana dimaksud

pada Pasal 5 ayat (1) huruf g, terdiri atas:

a. sistem pembuangan air limbah non domestik;

b. sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat; dan

c. sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3).

Sistem  pembuangan air limbah non  domestik,

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri atas

infrastruktur sistem pengelolaan air limbah non domestik

yang terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1 dan Blok [.A.2;

b. SWP B Blok [.B.2 dan Blok 1.B.4;

c. SWP D Blok I.D.1; dan

d. SWP E Blok I.LE.1 dan Blok I.LE.3.



(3)

(4)

()

(1)

(2)

Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat,
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri atas
IPAL skala kawasan tertentu/permukiman, sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, yang terdapat di SWP C
Blok I.C.3 dan SWP D Blok I.D.2.

Sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3), sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
c, terdapat di:

a. SWP A Blok [.A.1 dan Blok I.A.2; dan

b. SWP B Blok I.B.3 dan Blok [.B.4.

Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah
bahan berbahaya dan beracun sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometris dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II
huruf G, yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesembilan
Rencana Jaringan Persampahan

Pasall3

Rencana jaringan persampahan, sebagaimana dimaksud

pada Pasal 5 ayat (1) huruf h, terdiri atas:

a. Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle
(TPS3R); dan

b. Tempat Penampungan Sementara (TPS).

Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle

(TPS3R) sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf a terdapat

di:

SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;

SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;

SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2 dan BlokI.D.3; dan

e. SWP E Blok I.E.1, Blok I.E.2 dan Blok I.E.3.

aoop

(3) Tempat Penampungan Sementara (TPS) sebagaimana

(4)

dimaksud ayat (1) huruf b terdapat di:

a. SWP A Blok [.A.1, Blok I.A.2 dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok I.B.2, Blok 1.B.3 dan Blok [.B.4; dan

c. SWP D Blok I.D.1

Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometris dan ketelitian detail informasi skala
1 :5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II
huruf H yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.



(1)

Bagian Kesepuluh
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 14

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf i, meliputi:

a. Jaringan Drainase Primer;

b. Jaringan Drainase Sekunder;

c. Jaringan Drainase Tersier; dan

d. Jaringan Drainase Lokal.

(2) Jaringan Drainase Primer, sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf a, terdapat di:

SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok I.A.3;

SWP B Blok 1.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3 dan Blok 1.B.4;
SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;
SWP D Blok 1.D.1, Blok I.D.2 dan Blok I.D.3; dan

e. SWP E Blok I.LE.1 dan Blok I.E.2.

ao o

(3) Jaringan Drainase Sekunder, sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf b, terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;
c. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2 dan Blok [.D.3; dan

d. SWP E Blok I.E.1, Blok I.E.2 dan Blok I.LE.3.

(4) Jaringan drainase tersier, sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf c, terdapat di:
a. SWP B Blok I.B.2; dan
b. SWP D Blok I.D.2.

(5) Jaringan Drainase Lokal, sebagaimana dimaksud pada

(6)

(1)

ayat (1) huruf d, terdapat di seluruh WP RDTR Kawasan
Perkotaan Demak.

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometris dan ketelitian detail informasi skala 1 :5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II huruf I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Kesebelas
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 15

Rencana jaringan prasarana lainnya, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) huruf h, terdiri atas:

a. Jalur Evakuasi Bencana;

b. Tempat Evakuasi;

c. Jalur Sepeda; dan

d. Jaringan Pejalan Kaki.



(2)

(3)

(4)

(5)
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(7)

(8)

(1)

Jalur Evakuasi Bencana, sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a, terdiri dari:

a. SWP A Blok [.A.1, Blok [.A.2 dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;
c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;
d. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2 dan Blok I.D.3; dan

e. SWP E Blok I.E.1, Blok I.E.2 dan Blok I.E.3.

Tempat Evakuasi, sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, terdiri atas:

a. tempat evakuasi sementara; dan

b. tempat evakuasi akhir.

Tempat Evakuasi Sementara sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf a, terdapat di:

a. SWP A Blok [.LA.2; dan

b. SWP B Blok [.B.3 dan Blok [.B.4.

Tempat Evakuasi Akhir sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) huruf b terdapat di SWP A Blok I.A.1.

Jalur sepeda, sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c, terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2, dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok I.B.3 dan Blok I.B.4; dan

c. SWPD BlokI.D.1.

Jaringan Pejalan Kaki sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d, terdapat di:

SWP A Blok [.A.1, Blok I.A.2 dan Blok [.A.3;

SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.3 dan Blok I.B.4;

SWP C Blok I.C.2;

SWP D Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; dan

SWP E Blok ILE.1.

Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometris dan ketelitian detail informasi
skala 1 :5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II
huruf J, yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
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BAB IV
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 16

Rencana pola ruang RDTR Kawasan Perkotaan Demak,
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf ¢, meliputi:

a. zona lindung; dan

b. zona budi daya.



(2) Rencana pola ruang wilayah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometris dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran III yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Kedua
Zona Lindung

Paragraf 1
Umum

Pasal 17

Zona lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1)
huruf a terdiri atas:

a. Zona Badan Air dengan Kode BA;

b. Zona Perlindungan Setempat dengan Kode PS; dan

c. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan Kode RTH.

Paragraf 2
Zona Badan Air

Pasal 18

Zona Badan Air dengan Kode BA sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 17 huruf a, seluas 92,03 (sembilan puluh dua
koma nol tiga) Hektare, terdapat pada:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2, dan Blok I.A.3;

SWP B Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok 1.B.4;
SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok I.C.4;
SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan Blok I.D.3; dan

SWP E Blok I.E.1, Blok I.LE.2, dan Blok I.E.3

o po g

Paragraf 3
Zona Perlindungan Setempat

Pasal 19

Zona Perlindungan Setempat dengan Kode PS sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17 huruf b, seluas 104,73 (seratus
empat koma tujuh tiga) Hektare, terdapat pada:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2, dan Blok I.A.3;

SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, dan Blok [.B.4;

SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok I.C.4;
SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan Blok I.D.3; dan

SWP E Blok I.LE.1, Blok I.LE.2, dan Blok I.LE.3.
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(2)

(3)

(4)

()

(6)

(7)

Paragraf 4
Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 20

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan Kode RTH

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 huruf c, seluas

44,77 (empat puluh empat koma tujuh tujuh) Hektare,

terdiri atas:

Sub-Zona Rimba Kota dengan Kode RTH-1;

Sub-Zona Taman Kota dengan Kode RTH-2;

Sub-Zona Taman Kecamatan dengan Kode RTH-3;

Sub-Zona Taman Kelurahan dengan Kode RTH-4;

Sub-Zona Pemakaman dengan Kode RTH-7; dan

Sub-Zona Jalur Hijau dengan Kode RTH-8.

Sub Zona Rimba Kota dengan Kode RTH-1 sebagaimana

dimaksud dalam ayat (1) huruf a, seluas 2,84 (dua koma

delapan empat) Hektare, terdapat di SWP B Blok [.B.1 dan

Blok I.B.3.

Sub-Zona Taman Kota dengan Kode RTH-2 sebagaimana

dimaksud dalam ayat (1) huruf b, seluas 2,89 (dua koma

delapan sembilan) Hektare, terdapat di SWP A Blok 1.A.2.

Sub-Zona Taman Kecamatan dengan Kode RTH-3

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf c, seluas 0,79

(nol koma tujuh sembilan) Hektare, terdapat di SWP B

Blok I.B.3.

Sub-Zona Taman Kelurahan dengan Kode RTH-4

sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf d, seluas

7,69 (tujuh koma enam sembilan) Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok1.A.1;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok 1.B.3, dan Blok 1.B.4;

c. SWP D Blok I.D.3; dan

d. SWP E Blok L.E.1, Blok I.E.2, dan Blok I.E.3.

Sub-Zona Pemakaman dengan Kode RTH-7 sebagaimana

dimaksud dalam ayat (2) huruf e, seluas 11,17 (sebelas

koma satu tujuh) Hektare, terdapat di :

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2, dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok 1I.B.1, Blok [.B.2, Blok I.B.3, dan Blok
[.B.4;

c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok
[.C.4;

d. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan Blok I.D.3; dan

e. SWP E Blok L.E.2, dan L.E.3.

Sub-Zona Jalur Hijau dengan Kode RTH-8 sebagaimana

dimaksud dalam ayat (2) huruf f, seluas 19,38 Ha

(sembilan belas koma tiga delapan) Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok I.LA.1, Blok I.A.2, dan Blok 1.A.3;

b. SWP B Blok 1.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok
[.B.4;

c. SWP C Blok I.C.2;
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d. SWP D Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; dan
e. SWP E Blok I.LE. 1, Blok I.LE.2, dan Blok [.LE.3.

Bagian Ketiga
Zona Budi Daya

Paragraf 1
Umum

Pasal 21

Zona budi daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16
ayat (1) huruf b, terdiri atas:

Zona Badan Jalan dengan Kode BJ;

Zona Pertanian dengan Kode P;

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan Kode KPI;
Zona Pariwisata dengan Kode W;

Zona Perumahan dengan Kode R;

f.Zona Sarana Pelayanan Umum dengan Kode SPU;

g. Zona Perdagangan dan Jasa dengan Kode K;

h. Zona Perkantoran dengan Kode KT;

i.Zona Transportasi dengan Kode TR;

j-Zona Pertahanan dan Keamanan dengan Kode HK;dan
k. Zona Peruntukan Lainnya dengan Kode PL.

°po TP

Paragraf 2
Zona Badan Jalan

Pasal 22

Zona Badan Jalan dengan Kode BJ sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf a, seluas 118,45 (seratus delapan belas
koma empat lima) Hektare, terdapat pada:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2, dan Blok I.A.3;

SWP B Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok 1.B.4;
SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok I.C.4;
SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan Blok I.D.3; dan

SWP E Blok I.E.1, Blok I.LE.2, dan Blok I.E.3

o po g

Paragraf 3
Zona Pertanian

Pasal 23
(1) Zona Pertanian dengan Kode P, sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf b, seluas 2.873,36 (dua ribu delapan
ratus tujuh puluh tiga koma tiga enam) Hektare terdiri
atas:
a. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan Kode P-1; dan
b. Sub-Zona Hortikultura dengan Kode P-2;



(2)

(3)

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan Kode P-1 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a, seluas 2.822,94 (dua ribu

delapan ratus dua puluh dua koma sembilan empat)

Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok [.A.2, dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok [.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok
[.B.4;

c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok
I.C.4;

d. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan Blok I.D.3; dan

e. SWP E Blok I.E.1, Blok I.E.2, dan Blok [.E.3.

Sub-Zona Hortikultura dengan Kode P-2 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b, seluas 50,42 (lima puluh

koma empat dua) Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2, dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2 dan Blok I.B.4;

c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok
1.C.4;

. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan Blok I.D.3; dan
e. SWP E Blok I.LE.1, Blok I.LE.2, dan Blok I.E.3.

Paragraf 12
Zona Kawasan Peruntukan Industri

Pasal 24

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan Kode KFPI
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf c, seluas 233,56
(dua ratus tiga puluh tiga koma lima enam) Hektare, terdapat
di atas:

a.
b.
c.
d.

(1)

(2)

SWP A Blok I.A.1 dan Blok I.A.2;

SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok I.B.4;
SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2 dan Blok I.D.3; dan

SWP E Blok 1.E.1, Blok I.E.2 dan Blok I.E.3.

Paragraf 4
Zona Pariwisata

Pasal 25

Zona Pariwisata dengan Kode W sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf d, terdiri atas objek wisata dalam
Kawasan Pengembangan Pariwisata.

Zona Pariwisata dengan Kode W sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), seluas 5,81 (lima koma delapan satu)
Hektare, terdapat di SWP A Blok [.A.2, Blok I.A.3, dan SWP
D Blok I.D.2



(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

Paragraf 6
Zona Perumahan

Pasal 26

Zona Perumahan dengan Kode R sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 21 huruf e, seluas 1.439,63 (seribu empat

ratus tiga puluh sembilan koma enam tiga) Hektare, terdiri

atas:

a. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan Kode
R-2; dan

b. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan Kode
R-3.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan Kode R-2

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, seluas

85,73 (delapan puluh lima koma tujuh tiga) Hektare,

terdapat di SWP A Blok I.A.1, Blok [.LA.2 dan SWP B Blok

[.B.4.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan Kode R-3

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, seluas

1.353,90 (seribu tiga ratus lima puluh tiga koma sembilan

nol) Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2, dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok 1I.B.1, Blok [.B.2, Blok I.B.3, dan Blok
[.B.4;

c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok
[.C.4;

. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan Blok I.D.3; dan
e. SWP E Blok I.E.1, Blok I.E.2, dan Blok I.E.3.

Paragraf 7
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 27

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan Kode SPU

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf f, seluas

51,76 (lima puluh satu koma tujuh enam) Hektare, terdiri

atas:

a. Sub-Zona SPU Skala Kota dengan Kode SPU-1;

b. Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan Kode SPU-2;

c. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan Kode SPU-3;
dan

d. Sub-Zona SPU Skala RW dengan Kode SPU-4.

Sub-Zona SPU Skala Kota dengan Kode SPU-1

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, seluas

27,53 (dua puluh tujuh koma lima tiga) Hektare, terdapat

di:

a. SWP A Blok I.A.1 dan Blok [.A.2;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;

c. SWP C Blok I.C.2; dan



(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

d. SWP D Blok I.D.3.

Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan Kode SPU-2

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, seluas 8,95

(delapan koma sembilan lima) Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok [.A.2 dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;

c. SWP D Blok I.D.2; dan

d. SWPE Blok ILE.1.

Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan Kode SPU-3

dimaksud pada ayat (1) huruf c, seluas 12,39 (dua belas

koma tiga sembilan) Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok I.A.3;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok 1.B.2, Blok I.B.3 dan Blok I.B.4;

c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok
[.C.4;

d. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan Blok 1.D.3; dan

e. SWP E Blok L.E.1, Blok I.E.2, dan Blok I.E.3.

Sub-Zona SPU Skala RW dengan Kode SPU-4 dimaksud

pada ayat (1) huruf d, seluas 2,89 (dua koma delapan

sembilan) Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok [.A.3;

SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;

SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3;

SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2; dan

SWP E Blok I.E.1, Blok I.LE.2, dan Blok I.E.3.

© oo T

Paragraf 8
Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 28

Zona Perdagangan dan Jasa dengan Kode K sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 21 huruf g, seluas 246,02 (dua

ratus empat puluh enam koma nol dua) Hektare, terdiri

atas:

a. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan
Kode K-1; dan

b. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan
Kode K-2.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan Kode

K-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, seluas

191,57 (seratus sembilan puluh satu koma lima tujuh)

Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok [.A.1, Blok I.A.2 dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;

c. SWP D Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; dan

d. SWP E Blok L.E.1, Blok I.E.2, dan Blok I.E.3.



(3) Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan Kode
K-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, seluas
54,45 (lima puluh empat koma empat lima) Hektare,
terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok [.A.2 dan Blok [.A.3;

SWP B Blok I.B.3 dan Blok I.B.4;

SWP C Blok I.C.2;

SWP D Blok I.D.2; dan

SWP E Blok I.LE.3.
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Paragraf 9
Zona Perkantoran

Pasal 29

Zona Perkantoran dengan Kode KT sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf h, seluas 22,42 (dua puluh dua koma
empat dua) Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok I.A.3;

SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok I.B.4;
SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok I.C.4;
SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan Blok I.D.3; dan

SWP E Blok I.LE.1, Blok I.LE.2, dan Blok I.LE.3.
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Paragraf 10
Zona Transportasi

Pasal 30

Zona Transportasi dengan Kode TR sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf i, seluas 6,21 Ha (enam koma dua satu)
Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok [.A.2; dan

b. SWP B Blok I.B.3 dan Blok I.B.4.

Paragraf 11
Zona Pertahanan dan Keamanan

Pasal 31

Zona Pertahanan dan Keamanan dengan Kode HK
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf j, seluas 3,28
(tiga koma dua delapan) Hektare, terdiri atas:

Kodim 0716/Demak di SWP A Blok [.A.2;

Asrama Kodim 0716/Demak di SWP A Blok [.A.2;

Rumah dinas Kodim 0716 di SWP A Blok [.A.2;

Koramil 01 Demak di SWP A Blok [.A.2;

Polres Demak di SWP B Blok I.B.4.;

Polsek Kota Demak di SWP A Blok I.A.2; dan

Kantor Satpas / Pelayanan SIM Polres Demak di SWP A
Blok I.A.2.

N



Paragraf 12
Zona Peruntukan Lainnya

Pasal 32

Zona Peruntukan Lainnya dengan Kode PL sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 21 huruf k terdiri atas Sub-Zona
Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) dengan Kode PL-3,
seluas 0,88 (nol koma delapan delapan) Hektare, terdapat di
SWP A Blok [.A.2.

BAB V
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 33

Ketentuan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf d, terdiri atas:

a. Konfirmasi KKPR; dan

b. Program Pemanfaatan Ruang Prioritas.

Bagian Kedua
Konfirmasi KKPR

Pasal 34

(1) Pelaksanaan KKKPR sebagaimana dimaksud dalam Pasal
36 huruf a dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(2) KKKPR sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi
pertimbangan dalam pelaksanaan revisi RDTR.

Bagian Ketiga
Program Pemanfaatan Ruang Prioritas

Pasal 35

(1) Program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 29 ayat (2) huruf b terdiri atas:

program pemanfaatan ruang;

lokasi;

sumber pendanaan,;

instansi pelaksana; dan

waktu dan tahapan pelaksanaan

(2) Program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 34 huruf b terdiri atas:
a. perwujudan rencana struktur ruang WP; dan
b. perwujudan rencana pola ruang WP.
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(3)

(4)

(5)

(6)

(1)

Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf c berasal dari:

a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Nasional,

b. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

c. Badan Usaha Milik Negara dan/atau Badan Usaha

Milik Daerah;

swasta;

masyarakat; dan/atau

f. sumber lain yang sah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf d meliputi:

a. Pemerintah Pusat;

b. Pemerintah Provinsi;

c. Pemerintah Kabupaten,;

d. Badan Usaha Milik Negara dan/atau Badan Usaha
Milik Daerah;

e. swasta; dan/atau

f. masyarakat.

Waktu pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf e terdiri dari 5 (lima) tahapan sebagai dasar bagi

instansi  pelaksana dalam  menetapkan = prioritas

pembangunan, disusun berdasarkan indikasi program

utama S (lima) tahunan yang terdiri dari:

tahap I periode tahun 2024,

tahap II periode tahun 2025-2029;

tahap III periode tahun 2030-2034;

tahap IV periode tahun 2035-2039; dan

tahap V periode tahun 2040-2044.

Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) disusun berdasarkan indikasi

program utama lima tahunan yang tercantum dalam

Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupati ini.
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BAB VI
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 36

Peraturan zonasi WP RDTR Kawasan Perkotaan Demak

sebagaimana di maksud dalam Pasal 2 huruf e, berfungsi

sebagai:

a. perangkat operasional pengendalian pemanfaatan
ruang;



(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

acuan dalam pemberian izin pemanfaatan ruang,
termasuk di dalamnya air right development dan
pemanfaatan ruang di bawah tanah;

acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif;

acuan dalam pengenaan sanksi; dan

rujukan teknis dalam pengembangan atau
pemanfaatan lahan dan penetapan lokasi investasi.

Peraturan Zonasi bermanfaat untuk:

a.

b.

menjamin dan menjaga kualitas ruang WP minimal
yang ditetapkan;

menjaga kualitas dan karakteristik zona dengan
meminimalkan penggunaan lahan yang tidak sesuai
dengan karakteristik zona; dan

meminimalkan gangguan atau dampak negatif
terhadap zona.

Peraturan Zonasi terdiri atas:

a.
b.

aturan dasar; dan
teknik pengaturan zonasi.

Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
terdiri atas aturan dasar atau wajib yang meliputi:
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ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;
ketentuan intensitas pemanfaatan ruang;
ketentuan tata bangunan;

ketentuan prasarana dan sarana minimal;
ketentuan khusus; dan

ketentuan pelaksanaan.

Bagian Kedua
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 37

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (4) huruf a, terdiri atas :

a.

b.

d.

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang
diizinkan (I);

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang
bersyarat secara terbatas (T);

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang
bersyarat tertentu (B); dan

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak
diizinkan (X).

Ketentuan T sebagaimana dimaksut pada ayat (1) huruf b
meliputi:

a.

b.

T1, yaitu pemanfaatan bersyarat secara terbatas untuk
pembatasan lokasi;

T2, yaitu pemanfaatan bersyarat secara terbatas untuk
pembatasan intensitas bangunan;



(3)

(4)

(5)

(6)

c. T3, yaitu pemanfaatan bersyarat secara terbatas untuk
pembatasan jumlah;

d. T4, yaitu pemanfaatan bersyarat secara terbatas untuk
pembatasan jenis kegiatan;

e. TS5, yaitu pemanfaatan bersyarat secara terbatas untuk
pembatasan skala kegiatan;

f. T6, yaitu pemanfaatan bersyarat secara terbatas untuk
pembatasan pengoperasian; dan

g. T7, yaitu pemanfaatan bersyarat secara terbatas untuk
konservasi lingkungan.

Ketentuan B sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

meliputi:

a. B1l, yaitu pemanfaatan bersyarat tertentu untuk
memperoleh rekomendasi dari instansi terkait;

b. B2, yaitu pemanfaatan bersyarat tertentu untuk
menyediakan RTH;

c. B3, yaitu pemanfaatan bersyarat tertentu untuk
menyediakan tempat parkir;

d. B4, yaitu pemanfaatan bersyarat tertentu untuk
menyediakan fasilitas pengolahan sampah dengan
konsep 3R (reduce, reuse, reclycle) sesuai dengan skala
pelayanan;

e. BS, yaitu pemanfaatan bersyarat tertentu untuk
menyediakan sumur resapan dan biopori;

f. B6, yaitu pemanfaatan bersyarat tertentu untuk
menyediakan fasilitas pengolahan sampah dengan
konsep pengelolaan limbah; dan

g. B7, yaitu pemanfaatan bersyarat tertentu untuk
pelestarian nilai budaya dan Sejarah.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) berdasarkan zona pemanfaatan

ruang, meliputi:

a. zona lindung; dan

b. zona budi daya.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan zona lindung

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a, diterapkan

pada:

Zona Badan Air dengan Kode BA;

Zona Perlindungan Setempat dengan Kode PS;

Sub-Zona Rimba Kota dengan Kode RTH-1;

Sub-Zona Taman Kota dengan Kode RTH-2;

Sub-Zona Taman Kecamatan dengan Kode RTH-3;

Sub-Zona Taman Kelurahan dengan Kode RTH-4;

Sub-Zona Pemakaman dengan Kode RTH-7; dan

Sub-Zona Jalur Hijau dengan Kode RTH-8

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan zona budidaya

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b, diterapkan

pada:

a. Zona Badan Jalan dengan Kode BJ;

b. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan Kode P-1;

c. Sub-Zona Hortikultura dengan Kode P-2;

d. Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan Kode KPI;
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e. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan Kode
R-2;

f. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan Kode
R-3;

g. Sub-Zona SPU Skala Kota dengan Kode SPU-1;

h. Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan Kode SPU-2;

i. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan Kode SPU-3;

j-  Sub-Zona SPU Skala RW dengan Kode SPU-4;

k. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan
Kode K-1;

l. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan
Kode K-2;

m. Zona Perkantoran dengan Kode KT;

n. Zona Pariwisata dengan Kode W;

0. Zona Transportasi dengan Kode TR;

p. Zona Pertahanan dan Keamanan dengan Kode HK; dan

q- Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM)

dengan Kode PL-3.
Klasifikasi zona dan sub-zona sebagaimana dimaksud
pada ayat (5) dan ayat (6) menjadi pedoman dalam
kegiatan pemanfaatan ruang di setiap Blok.
Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas matriks ITBX
tercantum dalam Lampiran V yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini

Bagian Ketiga
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 38

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (4) huruf b berisi ketentuan
mengenai besaran pembangunan yang diperbolehkan yang
meliputi:

KDB maksimal;

KLB maksimal,

KDH minimal;

Luas kaveling minimum; dan

KTB maksimal.

Luas kaveling minimum bidang tanah zona perumahan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d adalah
60 m2 (enam puluh) meter persegi.

Luas kaveling minimum sebagaimana dimaksud dalam
ayat (2) merupakan sebidang tanah yang fisik serta
prasarana, sarana dan utilitas umumnya telah
dipersiapkan untuk pembangunan perumahan
(lingkungan siap bangun) dan bukan luasan tanah yang
didapatkan berdasarkan pembagian Hak Waris.
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Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VI
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Keempat
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 39

Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 36 ayat (4) huruf c meliputi:
a. GSB minimal, meliputi:
1. GSB terhadap jalan;
2. GSB terhadap sungai;
3. GSB terhadap saluran irigasi; dan
4. GSB terhadap saluran udara tegangan tinggi,
saluran udara tegangan ekstra tinggi dan saluran
udara tegangan tinggi arus searah untuk
penyaluran tenaga listrik.
b. ketinggian bangunan; dan
c. jarak bebas bangunan.
Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran VII yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini

Bagian Kelima
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 40

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (4) huruf d, meliputi:

jalur pejalan kaki;

ruang terbuka hijau;

ruang terbuka non hijau;

utilitas perkotaan;

prasarana lingkungan; dan

f. sarana

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VIII
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.
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Bagian Keenam
Ketentuan Khusus

Pasal 41

Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada Pasal 36
ayat (4) huruf e merupakan aturan tambahan yang
ditampalkan (overlay) di atas suatu zona/sub-zona
tertentu karena adanya hal-hal khusus yang memerlukan
aturan tersendiri karena belum diatur di dalam aturan
dasar.
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Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
terdiri atas:
a. ketentuan khusus LP2B;

b. ketentuan khusus kawasan rawan bencana;
c. ketentuan khusus tempat evakuasi bencana;
d. ketentuan khusus kawasan cagar budaya; dan

®

ketentuan khusus kawasan sempadan.

Paragraf 1
Ketentuan Khusus LP2B

Pasal 42

Ketentuan Khusus LP2B sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 41 ayat (2) huruf a seluas 2.597,77 (dua ribu lima

ratus sembilan puluh tujuh koma tujuh tujuh) Hektare

yang terdapat di:

a. SWP A Blok1.A.1, Blok I.A.3;

b. SWP B Blok [.B.1, Blok I.B.2, Blok [.B.3 dan Blok
1.B.4;

c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;

d. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, Blok I.D.3; dan

e. SWP E Blok I.LE.1, Blok I.LE.2, Blok I.LE.3.

Ketentuan kegiatan Pemanfaatan Ruang LP2B

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas lahan

yang sudah ditetapkan sebagai LP2B dilindungi dan

dilarang dialihfungsikan.

Alih fungsi lahan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dalam hal untuk kepentingan umum dan/atau Proyek

Strategis Nasional, LP2B dapat dialihfungsikan dan

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Ketentuan  intensitas Pemanfaatan Ruang LP2B

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. KDB maksimal 20% (dua puluh persen); dan

b. KLB maksimal 0,4 (nol koma empat).

Ketentuan Khusus LP2B digambarkan dalam peta dengan

tingkat ketelitian geometris dan ketelitian detail informasi

skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX

huruf A yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Paragraf 2
Ketentuan Khusus Kawasan Rawan Bencana

Pasal 43

Ketentuan Khusus Kawasan Rawan Bencana sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 41 ayat (2) huruf b terdiri atas
kawasan rawan bencana banjir tingkat tinggi, terdapat di:
a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok I.A.3;
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. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok I.B.4;
c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;
dan
d. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, Blok I.D.3; dan
e. SWP E Blok I.E.1, Blok I.LE.2, dan Blok I.E.3.
Ketentuan Khusus Kawasan Rawan Bencana banjir
tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

meliputi:
a. pemanfaatan bersyarat secara terbatas (T) untuk
kegiatan pemanfaatan ruang dengan

mempertimbangkan karakteristik, jenis, dan ancaman
bencana (berbasis mitigasi bencana);

b. pemanfaatan bersyarat tertentu (B) untuk aktivitas
budidaya dengan syarat teknis rekayasa teknologi yang
sesuai dengan karakteristik bencananya;

c. pengendalian kegiatan budidaya yang berada pada
kawasan rawan bencana alam;

d. pemanfaatan kawasan aman dari bencana sebagai
tempat evakuasi;

e. menyiapkan jalur evakuasi pada kawasan rawan
bencana alam; dan

f. pengembangan sistem informasi deteksi dini bencana
alam.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana digambarkan

dalam peta dengan tingkat ketelitian geometris dan

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran IX huruf B yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 3
Ketentuan Khusus Tempat Evakuasi Bencana

Pasal 44

Ketentuan Khusus Tempat Evakuasi Bencana
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 ayat (2) huruf c
terdiri atas:

a. Tempat Evakuasi Akhir; dan

b. Tempat Evakuasi Sementara

Tempat Evakuasi Akhir sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a berada di SWP A Blok [.A.1 dan Blok [.A.2.
Tempat Evakuasi Sementara sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b berada di:

a. SWP A Blok [.LA.2; dan

b. SWP B Blok I.B.3 dan Blok [.B.4.
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Ketentuan Khusus Tempat Evakuasi Akhir dan Tempat
Evakuasi Sementara sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dan ayat (3) berlaku ketentuan:

a. diperbolehkan fasilitas umum dengan  syarat
menunjang fungsi prasarana dan sarana evakuasi
bencana;

b. tidak diperbolehkan kegiatan yang dapat mengganggu
fungsi penyediaan prasarana dan sarana evakuasi
bencana;

c. dalam hal terjadi bencana alam dan bencana non
alam, Daerah dapat menetapkan lokasi atau tempat
sebagai Tempat Evakuasi Akhir terdiri atas bangunan
gedung sekolah atau perkantoran; dan

d. kelengkapan sarana dan prasarana bangunan gedung
sebagaimana dimaksud pada huruf c dapat difasilitasi
oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi,
Pemerintah Daerah, Pemerintah Desa, pihak swasta
dan/atau Masyarakat.

Ketentuan khusus kawasan tempat evakuasi bencana

digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian

geometris dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000

sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX huruf C yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Paragraf 4
Ketentuan Khusus Kawasan Cagar Budaya

Pasal 45

Ketentuan khusus kawasan cagar budaya sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 41 ayat (2) huruf d terdiri atas:

a. Kawasan inti Masjid Agung Demak di SWP A Blok
[.LA.2;

b. Kawasan sekitar Masjid Agung Demak di SWP A Blok
[.A.1 dan Blok I.A.2; dan

c. Kawasan Makam Sunan Kalijaga di SWP A Blok [.A.3.

Kawasan inti Masjid Agung Demak sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf a, meliputi area di dalam kompleks

Masjid Agung Demak.

Kawasan sekitar Masjid Agung Demak sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b, merupakan area kawasan

radius 150 meter dari batas terluar kompleks Masjid

Agung Demak.

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang ketentuan khusus

kawasan cagar budaya sebagaimana dimaksud pada ayat

(1), terdiri atas pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan (),

bersyarat secara terbatas (T), dan bersyarat tertentu (B)

wajib mengikuti memenuhi kaidah yang terdiri atas:
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a. Kawasan Cagar Budaya pada Kawasan inti Masjid
Agung Demak dan Kawasan sekitar Masjid Agung
Demak terdiri atas pembatasan maksimal 3 lantai dan
ketinggian bangunan di bawah 15 meter yang
selanjutnya mendapatkan pertimbangan dari Forum
Penataan Ruang. Pembatasan intensitas pemanfaatan
ruang Bangunan Cagar Budaya sesuai kondisi
bangunan asli yang ditetapkan; dan

b. Pembatasan pembangunan baru pada kaveling dalam
kawasan cagar budaya harus menyesuaikan dengan
karakter kawasan cagar budaya dan pelestarian cagar
budaya. Berdasarkan rekomendasi dari tim ahli cagar
budaya.

Ketentuan khusus kawasan cagar budaya digambarkan

dalam peta dengan tingkat ketelitian geometris dan

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran IX huruf D yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 5
Ketentuan Khusus Kawasan Sempadan

Pasal 46

Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 41 ayat (2) huruf e berupa

ketentuan khusus kawasan sempadan sungai.

Ketentuan khusus kawasan sempadan sungai

sebagaimana ayat (1) terdapat di:

SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3;

SWP B Blok 1.B.4;

SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.4;

SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, Blok I.D.3; dan

SWP E Blok I.LE.1, Blok I.LE.2, Blok L.LE.3.

Ketentuan kegiatan Pemanfaatan Ruang Ketentuan

Khusus Kawasan Sempadan Sungai sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdiri atas:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan (I) terdiri atas
kegiatan RTH publik dan kegiatan pertanian;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas (T) untuk:

1. kegiatan bangunan prasarana sumber daya air,
jalur pipa gas dan air minum, jembatan, rentangan
kabel listrik dan komunikasi, dan bangunan
ketenagalistrikan; dan

2. pemanfaatan ruang eksisting yang sudah
terbangun dan/atau berizin namun tidak boleh ada
pengembangan.
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c. pemanfaatan bersyarat tertentu (B) untuk kegiatan
wisata dan penunjang wisata dengan syarat tidak
mengubah bentang alam serta menurunkan kualitas
sungai; dan

d. pemanfaatan yang tidak diperbolehkan (X) untuk
seluruh kegiatan pemanfaatan ruang yang tidak
disebut pada huruf a, huruf b, dan huruf c.

e. memperoleh rekomendasi teknis dari instansi yang
berwenang.

Ketentuan kegiatan Pemanfaatan Ruang pada sempadan

sungai yang sudah terbangun sebelum Peraturan Bupati

ini ditetapkan dengan ketentuan terbatas (T).

Ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang Ketentuan

Khusus Kawasan Sempadan Sungai, sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdiri atas:

a. KDB maksimal 20% (dua puluh persen); dan

b. KDH minimal 70% (tujuh puluh persen).

Ketentuan Khusus Kawasan Sempadan digambarkan

dalam peta dengan tingkat ketelitian geometris dan

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran IX huruf E yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini

Bagian Kedua Belas
Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 47

Ketentuan Pelaksanaan, sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 36 ayat (4) huruf f, berupa ketentuan pemberian
Insentif dan Disinsentif.

Ketentuan pemberian Insentif, sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diberikan apabila pemanfaatan ruang sesuai
dengan rencana struktur ruang, rencana pola ruang, dan
peraturan zonasi yang diatur dalam Peraturan Bupati.
Ketentuan pemberian Disinsentif, sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dikenakan terhadap pemanfaatan ruang yang
perlu dicegah, dibatasi, atau dikurangi keberadaannya
berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Bupati.

Pasal 48

Pemberian insentif dan pengenaan disinsentif dalam
pemanfaatan ruang wilayah Daerah dilakukan oleh
Pemerintah Daerah kepada masyarakat.

Pemberian insentif dan pengenaan disinsentif dilakukan
oleh instansi berwenang sesuai dengan kewenangannya.



Pasal 49

(1) Insentif yang diberikan kepada masyarakat sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 48 ayat (2), terdiri atas:

a. insentif yang diberikan kepada masyarakat yang
mendukung pengembangan kawasan lahan pertanian
berkelanjutan, yaitu dalam bentuk:

1. kemudahan memperoleh pinjaman dengan bunga
rendah, pupuk dan pemasaran;

2. pembangunan serta pengadaan infrastruktur;

3. kemudahan prosedur perizinan; dan

4. pemberian penghargaan kepada masyarakat.

b. insentif yang diberikan kepada pengusaha dan swasta
dalam pelaksanaan kegiatan yang sejalan dengan
rencana tata ruang, yaitu dalam bentuk:

1. kemudahan prosedur perizinan;

2. pembangunan serta pengadaan infrastruktur; dan

3. pemberian penghargaan kepada pengusaha dan
swasta.

c. insentif yang diberikan pemerintah kepada pemerintah
daerah, atau dengan pemerintah daerah lainnya
apabila dalam pelaksanaan kegiatan yang sejalan
dengan rencana tata ruang, yaitu dalam bentuk:

1. kemudahan prosedur perizinan;
2. kemudahan dalam mendapatkan kegiatan
pembangunan serta pengadaan infrastruktur; dan
3. pemberian penghargaan dan kenaikan pangkat.
(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian
insentif diatur dengan Peraturan Bupati.

Pasal 50

(1) Disinsentif @ yang  dikenakan kepada  masyarakat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 ayat (3), terdiri
atas:

a. disinsentif yang dikenakan kepada masyarakat,
pengusaha dan swasta dalam pelaksanaan kegiatan
yang tidak sejalan dengan rencana detail tata ruang,
yaitu dalam bentuk:

b. pengenaan pajak yang tinggi, disesuaikan dengan
besarnya biaya yang dibutuhkan untuk mengatasi
dampak yang ditimbulkan akibat pemanfaatan ruang;
1. pembatasan penyediaan infrastruktur;

2. pengenaan kompensasi;
3. izin tidak diperpanjang; dan
4. pinalti.
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c. disinsentif yang dikenakan kepada pemerintah dan
pemerintah daerah dalam pelaksanaan kegiatan yang
tidak sejalan dengan rencana detail tata ruang, yaitu
dalam bentuk:

1. dibebas tugaskan dari urusan kepemerintahan;
2. dinon aktifkan dari jabatan; dan
3. pemecatan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengenaan

disinsentif diatur dengan Peraturan Bupati.

BAB VII
KELEMBAGAAN

Pasal 51

Dalam rangka Penyelenggaraan Penataan Ruang secara
partisipatif, Pemerintah Daerah dapat membentuk Forum
Penataan Ruang.

Untuk membentuk pelaksanaan tugas Forum Penataan
Ruang Kabupaten sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dibentuk Sekretariat dan Kelompok Kerja yang terbagi atas
Kelompok Kerja Perencanaan Tata Ruang dan Kelompok
Kerja Pemanfaatan dan Pengendalian Pemanfaatan Ruang.
Pembentukan, tugas, susunan oranisasi, dan tata kerja
Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Bupati

BAB VIII
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 52

(1) Jangka waktu RDTR Kawasan Perkotaan Demak adalah 20

(2)

(dua puluh) tahun dan dapat ditinjau kembali 1 (satu) kali

dalam 5 (lima) tahun.

Peninjauan kembali RDTR Kawasan Perkotaan Demak

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan

lebih dari 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun apabila terjadi

perubahan lingkungan strategis terdiri atas:

a. bencana alam yang ditetapkan dengan peraturan
perundang-undangan,;

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan
dengan Undang-Undang;

c. perubahan batas wilayah daerah yang ditetapkan
dengan Undang-Undang; dan/atau

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis.
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Dalam kondisi lingkungan strategis tertentu yang
berkaitan dengan bencana alam skala besar dan/atau
perubahan batas teritorial wilayah yang ditetapkan dengan
peraturan perundang-undangan, RDTR Kawasan
Perkotaan Demak dapat ditinjau lebih dari 1 (satu) kali
dalam 5 (lima) tahun.

Peraturan Bupati ini dilengkapi dengan buku rencana
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

BAB IX
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 53

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku:

a. izin Pemanfaatan Ruang dan KKPR yang telah
dikeluarkan tetap berlaku sesuai dengan masa
berlakunya;

b. Pemanfaatan Ruang di Kawasan Perkotaan Demak
yang diselenggarakan tanpa izin Pemanfaatan Ruang
atau KKPR dan bertentangan dengan ketentuan
Peraturan Bupati ini, dikenakan sanksi administratif
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan dan disesuaikan dengan Peraturan Bupati
ini; dan

c. izin Pemanfaatan Ruang yang telah habis masa
berlakunya dan akan diperpanjang, ditindaklanjuti
melalui mekanisme penerbitan KKPR.

Bangunan yang telah memperoleh perizinan yang

dikeluarkan pemerintah daerah sebelum berlakunya

peraturan bupati ini, izinnya dinyatakan masih tetap

berlaku.



BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 54
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Demak.

Ditetapkan di Demak

pada tanggal 22 Maret 2024
BUPATI DEMAK,

TTD

EISTI’ANAH

Diundangkan di Demak
pada tanggal 22 Maret 2024

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN DEMAK,
TTD
AKHMAD SUGIHARTO

BERITA DAERAH KABUPATEN DEMAK TAHUN 2024 NOMOR 11

Salinan Sesuai Dengan Aslinya

Pembina Jtama Muda
NIP. 197007081995032003
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[ [ LAMPIRAN I-A
| PERATURAN BUPATI DEMAK

N NOMOR ... TAHUN 2024
Kec. Mijen TENTANG
Kec. Demak ‘ RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

i
‘ i
\\\ PETA RUANG LINGKUP
| WILAYAH PERENCANAAN

\\ v SKALA 1:25.000

S Ao P ; ;
Proyeksi Mercator

s
An:& s

_ 1 t_ o i E}":"':'i‘
| KETERANGAN :
y Ibu Kota Pemerintahan Batas Administrasi Batas Porencanaan

/ "’ @ by Kola KabupatenKota e Batas Kecamatan Btas WP
2 o Kota Kecamatan = Batas Kalurshan/Desa Batas BHP
i * I Kota KetrshmDesa Batas Bk
| Perairan
/ Badan Ar
Wilaysh Perencanaan
i Kec. Wonosalam Kecamatsn Demak

o

s Kab, Demak '
oo L)

ﬂ

Al

‘SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA ;

1. Pala dasar Interpretasi Citra perskaman tahun 2021 yang telah
dilakuken Orthorektifkas

2 Peraturan Dasrah Kabupsten Demak Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Petubshan Atas Peraturan Daersh
Kabupaten Damak Nomor & Tahun 2011 Tata Demak Tahun 2011-2031
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© LAMPIRANIB
PERATURAN BUPATI DEMAK

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK

PETA RUANG LINGKUP
SUB WILAYAH PERENCANAAN
U skata 1:25.000
A 0 o5 1 2 3
- Universai Transverse Mercalor
e O

KETERANGAN :
Ibu Kota Pemarintahan Batas Administrasl Batas Perancanaan
* bu Kos KabugpaienKots == Batas Kecamatan S5 DamWe

© ibuKotaKecamatan ——= Batas Kalurahan/Desa © o Bata BWP
+ bu Kota KelurshanDesa: Batas Biok
Porairan

© BadanAr

Bub Wilayah Perancanaan

[ s

[ awee

T ewee

[ a0

£ swee

1 Mlﬁm‘w mﬂhw—mmm telah
mmmmmsmmmmn-::mm
Kabupaten Demak Nomor 8 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wiayeh Kabupater Damak Tahun 20112031

faris batas administresi




PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

LAMPIRAN I-C
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024
_ TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RUANG LINGKUP
PEMBAGIAN BLOK

Proyeus * Univarsel Transverse Mercator
Sistem Grid + Grid Geografie dan Gd UTM Zona 408
 Datur WGS 1984

KETERANGAN :
Ibu Kota Pemarintahan

® o Kota Kabupmnots

© tu Kota Kacamatan

* louKots Kelurshan Dose Dame Bk

Parairan
. Gadenar
Pambagian Blok
[ [V
] aa
Bl
e a1
L2
e
N a4
el
B ez
1e3
[ lies
[ ]
[ 102
[ o
[ e
.2

[ es

Kec. Guntur

SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
1 Pea dasar berdasassrkan niepretas Citva Batell Pielades perekaman tahun 2021 yang lelsh
2 Peraturan Dasrah Kabupaten Demak Nomor | Tatun 2020 Tentang Perubahan Alas

Paraturan Daerah
Kabupaten Demax Nomar 8 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilaysh Kebupaten Demak Tahun 2011-2031
3. Hasi Anaisia Tabun 2023

nes

k-

e ar

Mengetahul,
Demak
-
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LAMPIRAN 11
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG

v SKALA 1:25.000
A [ (13 1 2 3 4
Proyeksi Tranverse Mercator

-— [ o g i |
KETERANGAN :
Ibu Kota Pemerintahan Batas Administras| Batas Perencanaan
®  ibu Kola Kabupaten/Kota —-=-= Bolas Kecamatan Batas WP
b Kota Kecarnatan == Batas Kalurahan/ Dess. Batas SWP
*  lbu Kota KelurshanDesa Batas Biok
Perairan
P Badan Air
Rencana Pusat Pelayanan Rencana Jaringan Air Minum
Pl Puiayo ot wman Parican B B Paaeny
it Puaat Pty 0 Kot Kamaman Forisiaan o Bangunan Pengamti Ar
©  Punal Legtungen Retsatn Cass e
Rancana Jaringan Transportss! e g Dt Faiong
ﬁ-":'“" Rancana Pangelolasn Ale Limbsh dan Pangeiolaan Rencans
- Sarbanaya dan Berseun (53]
u-:a:mmuu—mm—
B s Penpang doct = esenchusciomad
wm ool Powmpany Too A Rencana Jaringan Persampahan
o it Prarpang Tpo (7 e Penampurgen Samestas (75}
— ) Tl @) T [
= kB Rancana Jaringan Drainase
e ol spiter P e g e et
Julan Lokl Frimer o damgen Drsmane Sebunse
Saton L Prows o Jngan Ornmse e
e Jargan S Kae by Ariants e ogen Ot el
Rencana
0 o Rancana Jaringsn Prasarana Lainnys
B Ut Togargan Tiog (BUTT) [ oo Evsun
B U Tagangan Manenge (ST
Rl L ——— [A] e o s
B Ot Lomgn et B Borcans
Rencana Jaringan Telekomunikasi R r—
T Vs Same Tarmconas s 8151
—— & Jarrgan Sersi Opth
= Toagoo Fines Lok
Rencans Jaringan Sumber Daya At
Eaiurge
E ! et
et g g Sekidee =
it Jngan T Taae [—=
il
‘SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
1. Peta dasar berdasasarien intarpretasi Cira Satelit Plaiades pecekaman tahun 2021 yang telah

I‘mﬁ n Domak Tahun 2023, BP0 Kabupaten Demak Tahun 2023, Dinperkim Demak Tahun 2023,
i mr—.m.mmmmm.oﬁﬁmmnmm

Peta ini mengenai garis-gans batss administras:

il




w PROVINSI JAWA TENGAH

LAMPIRAN II-A
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA PENGEMBANGAN PUSAT PELAYANAN
X SKALA 125,000

0 05 1 2 3 4
Proyeksi “Universal Tranverse
SislemGnd - Grid Geografie dan Grid UTM Zona 405
Detum Hortzontal : Detum WGS 1984
Oatum Vertkal - Geokd EGM 2008
) DIAGRAM LOKAS! o
[ o |
- -
— \. ) 3
il =L
KETERANGAN :
Ibu Kota Pamerintahan Batas Administrasi Batas Perancanaan
*  buKots Kabupaisrykota == Batas Kecamatan Batan WP
b Kota Kecamatan == Batan Kelurahar/ Desa Batas SWP
*  ibukKota KekurshanDesa Banas Blok
Parairan
Sadan A
RENCANA STRUKTUR RUANG
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

@  Pusst Pelayanan KotaXawasan Parkotaan
@ Sub Pusal Pelayanan Kota/Kawasan Peckotaan
& Pussi Lingkungan Kekushan/Desa

]

FE

SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
1o dusarSedanstartan fapreas Cirn Batei liades perskanan ishun 2021 yang i
mm-

Demak Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Kﬁgﬁ!mﬂnﬂiw”"wmﬁlimm mwmwzonmx
3.0PU8 mwnnmnmms BPBO Kabupaten Demak Tahin 2023, Dinperkim
Bappelibangds Kabupaten Demak Tahun 2023, PUDAM kabupaten Demak Tahun 2023, DLhmmhmm
ammemzz

Mwbumnhrwnmmmnmm

Mangetahui,
Bu(w Daguak
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Kec. Mijen

w  PROVINSI JAWA TENGAH

LAMPIRAN II-B
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR .. TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN TRANSPORTASI

KETERANGAN :

Ibu Kota Pemerintahan Batas Administrasi Batas Perancanaan

® by Kota Kabupaten/ots = Batas Kecamatan Betas WP
i Kota Kecamatan - Botas Kakurahar/ Desa Batms SWP

*  RouKols KelurshanDesa Batas Bk

v

FE

SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
1. Pata dasar bardasasarien interpretosi Cira Salolit Pleiades perskaman shun 2021 yang teish

2 Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Perubahien Atss Peraiursn Dasrzh
ummumzummammmmmmhmmumi

ngmnmw : BPBD Kabupaten Demak mzm Dmmmmmfmzm
fadan 2023 up

fahun 2023, DL Thun 2023
4. Hasil Anaksis Tahun 2023
Catatan
Pota inl tesmi garis batas adminisiras:
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LAMPIRAN II-C
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024

TENT,

ANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN ENERGI

KETERANGAN :

lbu Kota Pemarintahan Batas Administrasi Batas Perencanaan

@ bu Kot KabupatenKota == Baian Kacamatan - Bama WP
Ibu Kots Kecamatan = Batas Kaiurshary Dess Batas WP

*  Tou Kota KeturshanDess: Batas Bick.

=3

SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
1. Peta dasar berdasasarkan interpretasi Civs Satel Pleiades perekaman lahun 2021 yang felan
5 dilskukan Orthorekifias

Peraturan Deerah 1 Tahun 2020 Tentang nan Daeran

Kabupaten Demak Nomor 6 Tahun 2011 Te Rencana Tata Ruang Wilsysh Kabupaten Demak Tahyn 20112031

3. DPUPR Kabupaten Demak Tahun 2023, BPBO0 Demak Tahun 2023, Dinperiim Kabupaten Demak Tahun 2023,
Bagpaiitiangda Kabupatsn Demak Tahun 2023 PUDAM kabupaten Demak Tahun 2023, DLH Ksbupsten Demak Tahun 2023

4. Hasil Analisis Tahun 2023

Catatan:

Peta ini garis guris

ﬂm'lk
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LAMPIRAN 1I-D
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN TELEKOMUNIKASI
A SKALA 1:25.000
Proyeksi : Universal Tranverse Marcator
Sigtom Gnd - Grid Geografis dan Grid UTM Zona 485
Datum Horizontal * Datum WGS 1984
Datum Vertikal - Geold EGM 2008
. DIAGRAM LOKASI B
- !]!
e |
T - 3 _E;T-I-'-T«T-!
KETERANGAN :
Ibu Kota Pemarintahan Batas Administrasi Batas Perancanaan
®  lbu Kota Kabupsteniota ~e- Botas Kecomatan Batas WP
by Kota Kecamatan == Dates Kaiurshan/ Desa Batas SWP
*  Tou Kota Kelushen/Desa Baims Biok
Perairan
Badan Alr
RENCANA STRUKTUR RUANG
Rancana Jaringan Telekomunikas|

[C] Sentral Taiapon Otomat (570}

(T Meanara Bass Transcewer Staton (BTS)
4= a- Jatingsn Saral Opéit

# == Tolepon Fixed Line

=3

SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
1, Peta danar Citra tahun 2021 yang telah
dilakukan Orthorskiifixas:
2 Peraturan Daerah Kabupaten Demak homor 1 Tahun 2020 Tantang Perubahan Alas Perafuran Dasrsh
mmmmsmmnmmmtummwmm Tahun 2011-2031
3 Kabupaten Demak Tahun 2023, BPBD Kabupaten Demak Tahun 2023, Dinpériim Kabupsten Demak Tahun 2023,
fabupaten 3 Kabupaten Demak Tahun 2023
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LAMPIRAN I-E
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN SUMBER DAYA AIR

DIAGRAM LOWASI
2 L
“ -
e “ e L
S L‘
i (¢’
£ - (w1
KETERANGAN :
Ibu Kota Pemerintahan Batas Administras Batas Perencanaan
®  buKots Kabupaten/ota ——— Batas Kecamatan Batas WP
Tbu Kota Kacamatan ——— Batas Kelurahan/ Desa Batas SWP
¢ lbuKota KelurahaniDesa Satas Biok
Peralran
Bedan A
RENCANA STRUKTUR RUANG
Rencana Jaringan Sumber Daya Alr
Bendungan
Sririeis Janngan ingas: Sekunder
Frwirs Jatingan Ingas Tersier
*r!‘-
[
‘SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
1. Peta dusar berdasasarkan interpr Pioiades 2021 yang telah
dilakusken Othoraktfikasi
2 Peraturan Daerah Kabupaten Dermak Nemor 1 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan Dasrah
Kabupaten Damak Namor 8 Tahun 2011 Te Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Demsk Tahun 20112031
3. DPUPR Kabupaten Demak Tahun 2023, BPB0- 2023, Kabupaten Demak Tahun

Kabupate Demak Tahun 2023 PLDAM rabopaten Demak e 2023, DU Kabupaten Demak Tahun 2023
4 Hamd Ansias o
v

Pela inl bukan relerensi resmi mengensi garis-gais batas adminisirasi

M~
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PROVINSI JAWA TENGAH

LAMPIRAN Ii-F
PERATURAN BUPATI DEMAK

NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN AIR MINUM

Aa 05 1 2 3
Proyeks

- Universal Tranversa Mercator
Grid Gaogralls dan Grid UTM Zona 485
£ 1984

SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
1, Peta dasar bercasasarkan Interpretasi Cirs Satebl Pleiades perskaman tshun 2021 yang telsh
dilakuian

2. Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomar | Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah

‘Demak Nomor 8§ Tahun 2011 Tentang Rencana Tats ‘Waysh Kabupaton Demak Tahun 2011-2031

] Kabupaten Demak Tahun 2023, BPBO Demak Ta 3 Kabupaten Demak Tahun
Demak Tahun 2023 PUDAM kabupaten Demak Tahun 2023, DLH Kabupaten Demak Tahun

4. Hasil Anakisis Tahun 2023

Catatan:

gants-garis batss atministrasi

202

Mengetahui,
Bugati Damak
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LAMPIRAN 1-G
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RENCANA PENGELOLAAN AIR LIMBAH
DAN PENGELOLAAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (B3)

v SKALA 1:25.000

[} 05 1 2 3 4

Proysisi * Universal Tranverse Meecator

Sistam Gnd Geid Geografis dan Grid UTM Zone 48 5
Detum Horizontsl : Datum WGS 1884

Datum Vertikel  : Geald EGM 2008

KETERANGAN :
Ibu Kota Pemarintahan Batas Administras! Batas Perencanaan
®  lbu Kota KabupatenKota o= Batas Kecamaton Batas WP
Ibu Kota Kecamatan == Batas Kelurahar/ Desa Batas SWP
* lbuKots Ketwahan/Desa Batas Biok
Perairan
Badan Al
RENCANA STRUKTUR RUANG
Rencana Py Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)

Infrastruitur Sisiem Pangsloiaan Air Limbah Non omestc
(@ IPAL Skaia Kawasan Tertentu/Permuliman
@  Sistem Pengeloiaan Limbah Bahan Barbanaya dan Beracun (83)

SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
1. Petl dasar bordasasarken inferpretasi Citra Satelt Pleiades perskaman lahun 2021 yang lelah
Orthorehtifikas

2. Peraturan Daerah Kadupaten Demak Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Demak Nomor 8 Tahun 2011 Tentang Rencans Tata Ruang Kabupaten Diemak Tahun 20112031
3 DPUPR Kabupsten Demak Tahun 2023, BPBD Kabupaten Demsk Tahun 2023, Dinperkim Kabupaten Demak Tahun 2023,
Demak Tahun 2023 PUDAM kabugaien Demak Tahun 2023, DLH Kabupaten Demak Tahun 2023

Pota inl bukan referensi resmi garis batas administrasi

Bughti Demak
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LAMPIRAN 1I-H
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN PERSAMPAHAN

KETERANGAN :
Ibu Kota Pamerintahan Batas Administras! Batas Parencanaan
®  [bu Kota KabupatenKota == faias Kecamatan Batas WP
I ol Kecamatan e tot alratarDasa Bam SWP
* b Kota KoksshanDasa Batas Bok

Perairan
Badar Arr

RENCANA STRUKTUR RUANG
Rencana Jaringan Persampahan
4 Tempat Panampungan Semantara (TPS)
(&) Tempat Pangeloiasn Sampah Reuse, Reduce, Recycle (TPS3R)

tane i e
=&

b

SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :

1. Pela dasar berdasasarkan Interpretasi Citra Batakt Plaiades perekaman shuo 2021 yang telah

2 Peraturan Dasrah Nontor 1 Tahun 2020 Teritang Perubahan Atas Peraturan Oserah

Kabupsien Demak
Demak Noms 8 Tahun 2011 Tentang Rencana Tats Ruang Wilayah Kabupaten Demak Tahun 2011-2031
3 DPUPR Kabupaten Demak Tahun ZFI!‘;?!W.“DW‘-MM Dinperkim Kabupaten Demak Tahun 2023,
ahun PUDAM katupa

Tahun 2023, DL Tahun 2023
4. Haed Analisls Tahun 2023
Catatan’

Peta ini ferens| resm i s

Demak

7"
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LAMPIRAN II-1
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUAHG KMSAN PERKOTAAN DEMAK

TAHUN 2024 -2044
PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN DRAINASE
u SKALA 1:25.000
S Gl Gt Conrt G 22 95
- ‘_‘4 1 .—,D_;“-Ti
KETERANGAN :
Ibu Kota Pemerintahan Batas Administrasi Batas Perencanaan
®  lbuKots KabuatenKota —— Batas Kecamatan Batas WP
lbu Kots Kecamatan === Batas Kelurahaey Desa Baiag SWP
* lbu Kots Kelurshan Desa Batas Blok
Perairan
RENCANA STRUKTUR RUANG
Rencana Jaringan Dralnase
e Jaringan Drainase Primer
< Jaingan Orinase Sekunder
- Jaringan Drainase Tersier
=~ Jaringan Drainase Lokal
FE
SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :

1. Pota dasar berdasasarken Interpretasi Ciira Sateilt Pleiades perekaman tahun 2021 yang telah
5 S Orthorekifikasi -

Peraturan Dasrah Kabupaten
mmmammﬁmmm%mmmmmﬂ 2031
3.DPUPR Kabupaten Demak Tahun 2023, 8PS0 Kabupaten Demak Tahun 2023, Dinperiim Kabupaten Demak Tahun 2023,

‘Kabupaten Demak Tahun 2023 PUDAM kabupaten Demak Tahun 2023, DLH Kabupaten Demak Tahun 2023
4. Hasil Anabsis Tahun 2023

Pata ini = garis gan aaministras:

Deffk




w " PROVINSI JAWA TENGAH

LAMPIRAN 1h-J
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN PRASARANA LAINNYA

SKALA 1:25.000

R

Proysisi Universal Tranverse Mercator

Sistem God + Grid Geografis dan Grid UTM Zona 498
Datum Horizontal : Datum WGS 1984

Datum Vertkal  : Geold EGM 2008

Araaas|

KETERANGAN :

Ibu Kota Pemerintahan Batas Administras| Batas Perencanaan

® b Kot KabupatenKota == Batas Kecamaian Batas WP
Ibu Kota Kecamatan <= Batas Kehwrahart Dusa Batas SWP

¢ Tou Kota KelurshanDess Batas Biok

Perairan
Sadan Air

RENCANA STRUKTUR RUANG
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya
Tompat Exhussi Ak

(&1 Tompat Evakuas Semaniars
= Jahur Evakuas: Bencana

— = inke Sepada

------ daingan Pejtan ks

FE‘

'SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
1 Mmmmmmmmmm|mun
Orthorektifikasl

dilakukan
z‘m.p m«memuﬂm”%f mmm—-mmm ml
aten lata |1
Demak Tahun wmu-nm

2023,
MDINHI'MZQB PUDAM kabupaten Demak Tahun 2023, Dmmmnnnr-nwm
4 Hasil Analisis Tahun 2023

Peta ini bukan raferensi resmi mengenal gadis garis batas adminisiras)




PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
a PROVINSI JAWA TENGAH

i

Kec. Karangtengah

Kec. Guntur

Kec. Mijen

P

VA

L

TENT,
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RENCANA POLA RUANG

SKALA 1:25.000

Aa.,. ; ; .
Proyelsi Mercator
1884

KETERANGAN :
Ibu Kota Pemerintahan Batas Administrasi Batas Perencanaan
by Kols Kabupatenota == Batas Kecamatan © - Batas WP
bu ota Kecamatan ~~— Baias Kaiurshan/Desa Batas SWP
*  lbu Kota Kelurshan/Dess. ‘Batas Blok
RENCANA POLA RUANG
Zonw Lindung Zoma Budi Days
Zons Badan Alr 2ona Badan Jalan
M By B ssemn s
Zona Perfindungan Betsmpat Zona Pertanien
L Pt Seismen Tanarran Fangan
Zona Ruang Terbuka Hijsu i
ke Kot Zona Kawassn Peruntukan industri
Taman Keta o) [ArE——
Tamas Kacamaton Zoma Pariwisata
Tarman Kahsahan R —
Paanaran Sarana Pelayanan Umum
dok Homi SPU Sia o
5P Bies Kacwmman
P Sis Kehiman
PU Sl W
Zona Perumahan
Pranahan Kspadstan Toge
Parmanan nacetsan Saderg
Zona Perdagangan dan
.ru-—au-n-u—
Pacdugangun i Jess Skls WP
Zona Perkantoran
B Petanan
Zona Poruntukan Liinnya
AL e Pungoisnen Ar b (PAM)
Zona Transportasi
| L E——
Zona Pertzhanan dan Kesmanan
[ EurT—
==
mmawmxnm:
tahun 2021 yang telah
|mm1-qm

2 Peraturan
mecmm| mmmmmwmumq

3 Dinperkm Kabupstan Demak Tahun 2023,

mmrmm DLH Kabupaten Demak Tahun 2023

a Mmtl'dm

i

ganis-garis batas administrasi

N~




LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI DEMAK

NOMOR (I TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN
DEMAK TAHUN 2024 - 2044

Tabel Indikasi Program Pemanfaatan Ruang prioritas
No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
I Tahap II -
Tahap P - > . 5
~lw|al & aw & | & g
S |8/8|5/8/8| 588 588 3¢
4] NN ] E N E =9 «
A. |RENCANA STRUKTUR RUANG
A.1. |RENCANA PENGEMBANGAN
PUSAT PELAYANAN
A.1.1 Pengembangan Pusat Pelayanan
Kota/Kawasan Perkotaan
1 |[Penyusunan Rencana Tata SWP ABIlok .A.2 APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
Bangunan dan Lingkungan Kabupaten, Penataan Ruang Kabupaten Demak
(RTBL) dan/atau Masterplan Swasta Badan Perencanaan Pembangunan,
Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Penelitian Dan Pengembangan
Perkotaan Daerah Kabupaten Demak
Swasta
2 |Pengembangan pusat SWP A Blok .A.2 APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
perdagangan dan jasa skala Kabupaten, Penataan Ruang Kabupaten Demak
kota/kawasan perkotaan Swasta Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak
Swasta
3 |Pengembangan sarana pelayanan [SWP A Blok [.A.2 APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
umum skala kota/kawasan Kabupaten, Penataan Ruang Kabupaten Demak
perkotaan Swasta Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak
Swasta
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A.1.2 Pengembangan Sub Pusat
Pelayanan Kota/Kawasan
Perkotaan
1 Penyusunan Rencana Tata SWP A Blok I.A.1; APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
Bangunan dan Lingkungan Blok [.A.3; Kabupaten, Penataan Ruang Kabupaten Demak
(RTBL) dan/atau Masterplan Sub |SWP D Blok I.D.1 Swasta Badan Perencanaan Pembangunan,
Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Penelitian Dan Pengembangan
Perkotaan Daerah Kabupaten Demak
Swasta
2  |Pengembangan pusat SWP ABlok ILA.1; APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
perdagangan dan jasa skala WP (Blok .A.3; Kabupaten, Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP D Blok 1.D.1 Swasta Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak
Swasta
3 Pengembangan sarana pelayanan |SWP A Blok [.A.1; APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
umum skala WP Blok [.A.3; Kabupaten, Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP D Blok I.D.1 Swasta Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak
Swasta
A.1.3 Pengembangan Pusat Dinas Pekerjaan Umum dan
Lingkungan Kelurahan/Desa Penataan Ruang Kabupaten Demak

Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak

Percepatan Pengembangan dan
Peningkatan Fungsi Pusat
Lingkungan Kelurahan/Desa,
melalui:

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak
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Dana
1. Pengembangan pusat SWP B Blok I.B.1, - Dinas Pekerjaan Umum dan
perdagangan dan jasa skala |(Blok I.B.2, Blok Penataan Ruang Kabupaten Demak
lingkungan 1.B.3, Blok I.B.4 - Badan Perencanaan Pembangunan,
SWP C Blok I.C.1, Penelitian Dan Pengembangan
Blok 1.C.2, Blok Daerah Kabupaten Demak
1.C.3, Blok I.C.4
SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, Blok
1.D.3
SWP E Blok L.E.1,
Blok I.E.2, Blok
LE.1
2. Pengembangan sarana SWP B Blok I.B.1, - Dinas Pekerjaan Umum dan
pelayanan umum skala Blok 1.B.2, Blok Penataan Ruang Kabupaten Demak,
lingkungan 1.B.3, Blok 1.B.4 Badan Perencanaan Pembangunan,
SWP C Blok I.C.1, Penelitian Dan Pengembangan
Blok 1.C.2, Blok Daerah Kabupaten Demak
1.C.3, Blok 1.C.4
SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, Blok
1.D.3
SWP E Blok L.E.1,
Blok 1.E.2, Blok
LE.1
A.2 [Rencana Jaringan Transportasi
A.2.1 Jaringan Jalan Umum
1 [|Peningkatan kapasitas resapan [|Seluruh WP - Dinas Pekerjaan Umum dan
air pada kawasan pengembangan [Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
jalan Perkotaan Demak
2 |Rencana Pemasangan Rambu Seluruh WP - Dinas Perhubungan Kabupaten
Lalu-lintas Kawasan Demak

Perkotaan Demak
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A.2.1.1|Jalan Arteri Primer
1 |Peningkatan fungi dan hualitas APBN, Kementerian Pekerjaan Umum dan
jalan arteri primer Swasta Perumahan Rakyat
Swasta
e BTS. Kota Semarang - BTS. |SWP B Blok 1.B.1, APBN, Kementerian Pekerjaan Umum dan
Kota Demak 1.B.2, 1.B.3, dan Swasta Perumahan Rakyat
1.B.4 Swasta
e Jln. Lingkar Demak SWP A Blok .A.2, APBN, Kementerian Pekerjaan Umum dan
Blok 1L.A.3 Swasta Perumahan Rakyat
SWP B Blok I.B.3, Swasta
Blok 1.B.4,
SWP D Blok I.D.1
dan Blok 1.D.2
e SP. 3 Timur Lingkar Demak - [SWP D Blok I.D.1, APBN, Kementerian Pekerjaan Umum dan
SP. 3 Trengguli SWPE Blok I.E.1, Swasta Perumahan Rakyat
1.LE.2, dan I.LE.3 Swasta
e SP. 3 Trengguli - BTS. Kab. |SWPE Blok LE.3 IAPBN, Kementerian Pekerjaan Umum dan
Demak/Kudus Perumahan Rakyat
Swasta
2 |Penghijauan kawasan sempadan [SWP A Blok .A.2 Kementerian Pekerjaan Umum dan
jalan arteri primer untuk fungsi |dan Blok .A.3 Perumahan Rakyat
jalur hijau SWP B Blok L.B.1, Swasta

1.B.2, .LB.3, dan
1.B.4

SWP D Blok I.D.1
dan Blok 1.D.2
SWP E Blok L.E. 1,
Blok I.LE.2, dan
Blok L.E.3
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A.2.1.2|Jalan Kolektor Primer
1  |Peningkatan fungsi dan kualitas
jalan kolektor primer
e Batas Demak-Trengguli SWP A Blok LA.2, APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
SWP D Blok I.D.1, Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP E Blok L.LE.1
e Sultan Fatah SWP ABlok A1, APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
Blok [LA.2, Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP B Blok [.B.3,
blokl.B.4
¢ Demak - Godong SWP D Blok 1.D.2 APBD Dinas PU Bina Marga dan Cipta
Provinsi Karya Provinsi Jawa Tengah
e Karangrejo-Tlogosih SWP B Blok 1.B.2 APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
e SP. 3 Trengguli - BTS. Kab. |SWPE Blok .LE.3 APBD Dinas PU Bina Marga dan Cipta
Demak/BTS. Kab. Jepara Provinsi Karya Provinsi Jawa Tengah
2  |Penghijanan kawasan sempadan |Seluruh SWP APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
jalan kolektor primer untuk Provinsi Penataan Ruang Kabupaten Demak
fungsi jalur hijau dan
Dinas PU Bina Marga dan Cipta
Karya Provinsi Jawa Tengah
A.2.1.3|Jalan Lokal Primer
1 | Peningkatan fungsi dan Seluruh WP APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
kualitas jalan Kawasan Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
Perkotaan Demak
}- Jalan Angsa SWP A Blok L.A.2 APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
dan SWP C Blok Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
[.C.1 dan Blok
[.C.2
l# Jalan Bango - Kedondong SWPE Blok L.E.1 APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
l- Jalan Betengan SWP A Blok .A.2 APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Instansi Pelansana

Jalan Betengan Pasar SWP A Blok [.A.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

le Jalan Bhayangkara SWP A Blok .A.1 Dinas Pekerjaan Umum dan
dan Blok 1.LA.2 Penataan Ruang Kabupaten Demak

Jalan Botorejo - Sidomulyo SWP D Blok I1.D.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

fe Jalan Cabean - Mranak SWP D Blok 1.D.3 Dinas Pekerjaan Umum dan

» Jalan Demak - Purworejo

SWP ABlok L.A.1,
SWP B Blok I.B.3
dan SWP C Blok
1.C.2

fo Jalan Demak-Donorojo

SWP A Blok L.A.1
dan SWP B Blok
[.B.1 dan 1.B.3

le Jalan Demak-Wonosalam

SWP A Blok .A.2
dan SWP B Blok
[.B.4

i Jalan Domenggalan

SWP A Blok [.A.2

Jalan Donorojo - Kalikondang

SWP B Blok I.B.1

lo Jalan Donorojo - Mangunjiwan

SWP A Blok .A.1

le Jalan Gelatik

SWP A Blok [.LA.2
dan SWP C Blok
1.C.2

o Jalan Jajar

SWP A Blok .LA.2
dan SWP C Blok
[.C.3

r Jalan Jogoloyo - Katonsari

SWP B Blok 1.B.4

Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak




Program Utama

Lokasi Sumber

Dana

Instansi Pelansana

ro Jalan Kadilangu - Botorejo

SWP A Blok LA.3
dan SWP D Blok

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

l¢ Jalan Kalikondang - Babadan

|o Jalan Kalikondang - Sumberejo

le Jalan Katonsari - Kalikondang

e Jalan Kauman II

(o Jalan Kauman III

le Jalan Kenanga

ED.2

SWP B Blok 1.B.1 Dinas Pekerjaan Umum dan

dan Blok I.B.2 Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP B Blok 1.B.1 Dinas Pekerjaan Umum dan

dan Blok [.B.2 Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP B Blok I.B.1 Dinas Pekerjaan Umum dan

dan Blok 1.B.3 Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP A Blok LA.1 Dinas Pekerjaan Umum dan

dan Blok I.LA.2 Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP A Blok 1.LA.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP A Blok LA.1 Dinas Pekerjaan Umum dan

dan SWP B Blok
IL.B.3

Penataan Ruang Kabupaten Demak

lo Jalan Kendaldoyong - Tembiring[SWP A Blok 1.A.2

dan SWP B Blok
1.B.4

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

le Jalan Kuncir - Bango

i Jalan Kuncir - Trengguli

r Jalan Kyai Jebat

le Jalan Kyai Mugni

Jalan Kyai Palembang

r Jalan Kyai Sampang

SWP E Blok LE.1 Dinas Pekerjaan Umum dan
dan LE.2 Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP E Blok 1.LE.3 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP A Blok .A.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP A Blok LA.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP A Blok LA.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP A Blok [.LA.2 Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Kabupaten Demak
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Sumber
Dana

Lokasi

Instansi Pelansana

i@ Jalan Kyai Singkil

SWP A Blok 1.A.2

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

. Jalan Kyai Turmudzi

SWP A Blok .A.2
dan SWP B Blok
1.B.4

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demalk

@ Jalan Lingkungan Krapyak

SWP A Blok [.LA.2

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

fe Jalan Noorcahya

SWP A Blok 1.A.2
dan SWP C Blok
1.C.1 dan Blok
1.C.2

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

@ Jalan Panjang Jimat (Muka
Kabupaten)

SWP A Blok LA.2

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

o Jalan Pasir - Tempuran

ISWP C Blok 1.C 4,

SWP D Blok 1.D.1
dan [.D.3 dan
SWP E Blok L.LE.1

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

le Jalan Patimura

SWP A Blok LLA.2

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

e Jalan Pemuda

SWP A Blok LLA.2
dan SWP C Blok
[.C.2

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

ro Jalan Semboja

SWP A Blok .A.2
dan SWP C Blok
1.C.2

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

le Jalan Setinggil - Mangunjiwan

SWP A Blok L.A.1
dan Blok 1.A.2
dan SWP B Blok
1.B.4

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

@ Jalan Singorejo-Wedung

SWP A Blok I.A.2
dan SWP C Blok

I.C.1

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
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Jalan Siwalan SWP A Blok [.LA.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
@ Jalan Sultan Hadiwijaya SWP A Blok I.A.1 Dinas Pekerjaan Umum dan
dan Blok .A.2 Penataan Ruang Kabupaten Demak
Jalan Sunan Kalijaga SWP A Blok [.LA.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
dan Blok .A.3 Penataan Ruang Kabupaten Demak
dan SWP D Blok
1.D.2
o Jalan Tempuran - Krapyak SWP A Blok [.A.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
dan SWP C Blok Penataan Ruang Kabupaten Demak
I.C.3
fo Jalan Tlogoboyo - Kalikondang |SWP B Blok 1.B.1 Dinas Pekerjaan Umum dan
dan 1.B.3 Penataan Ruang Kabupaten Demak
lo Jalan Tlogorejo — Kendaldoyong [SWP B Blok 1.B.4 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
(o Jalan Trengguli-Demung SWP E Blok I.LE.3 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
fo Jalur Lambat Bintoro- SWP A Blok [.A.1 Dinas Pekerjaan Umum dan

Kalikondang

dan Blok 1.A.2
dan SWP B Blok
[.B.1 dan [.B.3

le Karangrejo - Wonosalam 1

Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP B Blok 1.LB.2

le Karangrejo - Wonosalam 2

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP B Blok I.B.2

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

o Ruas Demak-Bonang

SWP A Blok I.A.1

/e Ruas Sultan Fatah

Dinas Pekerjaan Umum dan

Penghijauan kawasan sempadan
jalan lokal primer untuk fungsi
jalur hijau

dan SWP C Blok Penataan Ruang Kabupaten Demak

1.C.2

SWP A Blok I.A.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan

Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak

Perkotaan Demak
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A.2.1.4Jalan Lingkungan Primer
1 [Peningkatan Jalan lingkungan  |Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan
primer Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
Perkotaan Demak
A.2.2 [Jalan Tol
1 |[Pembangunan Jalan Tol
e Jalan Tol Demak - Jepara SWP A Blok 1.A.2 Kementerian Pekerjaan Umum dan
dan [LA.3, SWP D Perumahan Rakyat, Swasta
Blok I.D.1, 1.D.2,
dan [.D.3, dan
SWPE Blok LLE.1
e Jalan Tol Demak - Rembang [SWP D Blok 1.D.2 APBN, Kementerian Pekerjaan Umum dan
Swasta Perumahan Rakyat, Swasta
e Jalan Tol Lingkar Selatan SWP A Blok [.A.3, APBN, Kementerian Pekerjaan Umum dan
Semarang Perumahan Rakyat, Swasta
2 Pemeliharaan jalan tol

e Jalan Tol Semarang - Demak

SWP A Blok 1.A.3,
SWP B Blok 1.B.2,
dan SWP D Blok
1.D.2

e Jalan Tol Demak - Jepara

SWP A Blok [LA.2
dan [.A.3, SWP D
Blok 1.D.1, 1.D.2,
dan 1.D.3, dan

SWP E Blok LLE.1

Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat, Swasta

Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat, Swasta

e Jalan Tol Demak - Rembang

SWP A Blok LA.3,
dan SWP D Blok
1.D.2

Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat, Swasta

e Jalan Tol Lingkar Selatan
Semarang

SWP A Blok 1.LA.3,

Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat, Swasta
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A.2.3 Terminal
1 |Pembangunan dan peningkatan
terminal
e terminal penumpang tipe A [SWP B Blok [.B.4 APBN Kementerian Perhubungan
e terminal penumpang tipe B |SWP A Blok .A.2. APBD Dinas Perhubungan Provinsi Jawa
Provinsi Tengah
Pengoperasian Terminal SWP B Blok I.B.4 APBN Kementerian Perhubungan
Penumpang Tipe A
2  |Penyediaan RTH di sekitar zona |[SWP A Blok [.LA.2 APBN Kementerian Perhubungan, Dinas
transportasi SWP B Blok 1.B.4 APBD Perhubungan Provinsi Jawa Tengah
Provinsi
A.2.4 Jembatan
1  |Peningkatan fungsi dan kualitas [SWP A Blok .A.2; APBD Dinas Perhubungan Kabupaten
Jembatan SWP B Blok 1.B.2; Kabupaten Demak
SWP C Blok I1.C.2;
SWP D Blok 1.D.2.
A.2.5 |Jembatan Timbang
1  |Peningkatan fungsi dan kualitas [SWP B blok 1.B.3 APBD Dinas Perhubungan Kabupaten
Jembatan Timbang Kabupaten Demak
A.2.6 |Halte
1 |Pengembangan dan pemeliharaan [SWP B Blok 1.B.4 Dinas Perhubungan Kabupaten
halte secara berkala Demak
2  |Pembangunan Halte Seluruh WP Dinas Perhubungan Kabupaten
Kawasan Demak
Perkotaan Demak
A.2.7 Jaringan Jalur Kereta Api

Peningkatan jaringan jalur kereta
api antar kota

e jalur kereta api antarkota
regional Kedungsepur

SWP A Blok .A.2,
1.A.3, dan SWP D

Blok 1.D.2

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I
Wilayah Jawa Bagian Tengah,
Swasta




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
Tahap I
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(Kendal, Demak, Ungaran,
Semarang, Purwodadi)

e reaktivasi dan peningkatan |[SWP A Blok 1.A.3, APBN, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I
(revitalisasi) jalur kereta api |[SWP B Blok 1.B.2, Swasta Wilayah Jawa Bagian Tengah,
antarkota jalur Semarang - (1.B.4, SWP D Blok Swasta
Demak - Kudus - Pati - 1.D.2, SWP E Blok
Juwana - Rembang - Lasem - [l.LE.2 dan Blok
Jatirogo — Bojonegoro LE.3

A.2.8 |Stasiun Kereta Api
1 |Pembangunan stasiun SWP B blok 1.B.4 APBN, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I
penumpang kecil Swasta Wilayah Jawa Bagian Tengah,
Swasta
A.3 |RENCANA JARINGAN ENERGI
1 Operasi, pemeliharaan dan SWP A Blok 1.A.1; APBN Kementerian Energi dan Sumber
pengembangan jaringan listrik  |[SWP B Blok 1.B.1, Daya Mineral
sistem jaringan listrik Saluran |dan PT. PLN
Udara Tegangan Tinggi (SUTT) SWP C Blok I1.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3 dan Blok
1.C.4;
SWP D Blok 1.D.3;
dan
SWPE Blok LE.1
dan Blok L.LE.3.
2  |Operasi, pemeliharaan dan 1. SWP A Blok APBN Kementerian Energi dan Sumber
pengembangan jaringan listrik [.A.1, LA.2 dan Daya Mineral
Pengembangan sistem jaringan |[l.A.3; PT.PLN
listrik Saluran Udara Tegangan |2. SWP B Blok
Menengah (SUTM) I.LB.1,1.B.2,1.B.3
dan [.B.4;
3. SWP D Blok
1.D.1 dan 1.D.2;

dan




Instansi Pelansana

No Program Utama Lokasi
4. SWP E Blok
1.LE.1, Blok LE.2
dan Blok LLE.3.

3 Operasi, pemeliharaan dan 1. SWP A Blok
pengembangan jaringan listrik  [LA.1, LA.2 dan
Pengembangan sistem jaringan [.A.3;
listrik Saluran Udara Tegangan |2. SWP B Blok
Rendah (SUTR) 1.B.1,1.B.2, 1.B.3

dan 1.B.4;

3. SWP C Blok
1.C.1,1.C.2,1.C.3
dan 1.C.4;

4. SWP D Blok
1.D.1,1.D.2 dan
1.D.3; dan

5. SWP E Blok
LE.1, LE.2 dan
L.LE.3.

4  |Operasi, pemeliharaan dan Seluruh WP
pengembangan jaringan listrik  |Kawasan
saluran distribusi lainnya Perkotaan Demak

5 |Peningkatan kualitas dan Seluruh WP
kuantitas infrastruktur Kawasan
'penerangan jalan di Jalan Tol, Perkotaan Demak
Jalan Arteri, Jalan Kolektor,Jalan
lokal, dan lingkungan.

6 |Peningkatan dan Pemeliharaan [Seluruh WP
gardu distribusi Kawasan

Perkotaan Demak

7  |Pembangunan prasarana listrik [Seluruh WP
yang bersumber dari energi Kawasan
alternatif Perkotaan Demak

- Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral
- PT. PLN

1

PT. PLN

PT. PLN

PT. PLN

- PT. PLN




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
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8 |Perencanaan Jaringan Minyak WP Kawasan - PT. Pertamina
dan Gas Bumi Perkotaan Demak - PT. PGN
- Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral
A4 [RENCANA JARINGAN
TELEKOMUNIKASI
A.4.1 Jaringan Tetap
1 Pengembangan dan Peningkatan [SWP A Blok .A.1, - Kementerian Komunikasi dan
Telepon fixed line [.A.2 dan L.A.3; Informatika
SWP B Blok I.B.1, - PT. Telkom
1.B.2, 1.B.3 dan - Dinas Komunikasi dan Informatika
1.B.4; Kabupaten Demak
SWP C Blok 1.C.1, - Swasta
[.C.2, .C.3 dan
1.C.4;
SWP D Blok I.D.1
dan 1.D.2; dan
SWP E Blok L.E.1,
I.E.2 dan L.E.3.
2 |Pengembangan dan Peningkatan |[SWP A Blok [.A.1, - Kementerian Komunikasi dan
Jaringan Serat Optik 1.A.2 dan [.A.3; Informatika
SWP B Blok I.B.1, - PT. Telkom
1.B.2, I.B.3 dan - Dinas Komunikasi dan Informatika
1.B.4; Kabupaten Demak
SWP D Blok I.D.1 - Swasta
dan 1.D.2; dan

SWP E Blok L.LE.1,
I.E.2 dan L.E.3.
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Dana
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A.4.2 [Jaringan Bergerak Seluler
1 |Peningkatan pelayanan jaringan |[SWP A Blok 1.A.1, APBN Kementerian Komunikasi dan
bergerak seluler pada pusat- [.A.2 dan 1.A.3; APBD Informatika
pusat strategis kawasan baik SWP B Blok 1.LB.3 Kabupaten PT. Telkom
untuk telekomunikasi telepon dan 1.B.4; Swasta Dinas Komunikasi dan Informatika
maupun internet SWP C Blok I.C.1; Kabupaten Demak
SWP D Blok 1.D.1 Swasta
dan [.D.2; dan
SWP E Blok LLE.2
dan LLE.3.
2  |Pengembangan dan peningkatan [SWP A Blok L.A.1, BN Kementerian Komunikasi dan
Menara Base Transceiver Station [[.A.2 dan L.A.3; APBD Informatika
(BTS) SWP B Blok 1.B.3 Kabupaten PT. Telkom
dan 1.B.4; Swasta Dinas Komunikasi dan Informatika
SWP C Blok I.C.1; Kabupaten Demak
SWP D Blok 1.D.1 Swasta
dan 1.D.2; dan
SWP E Blok LE.2
dan LE.3.
3 |Pengembangan dan pemeliharaan |SWP A Blok [.A.2 APBN Kementerian Komunikasi dan
Sentral Telepon Otomat (STO), APBD Informatika
secara berkala Kabupaten PT. Telkom
Swasta Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Demak
Swasta
4  |Peningkatan dan pengembangan [Seluruh WP APBN Kementerian Komunikasi dan
layanan internet (Hot Spot Area) |Kawasan APBD Informatika
Perkotaan Demak Kabupaten PT. Telkom
Swasta Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Demak

Swasta




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
Tahap I
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A.5 |RENCANA JARINGAN
|SUMBERDAYA AIR
A.5.1 Bangunan Sumberdaya Air
1 |Pengembangan, peningkatan, dan|SWP A Blok 1.A.3 Kementerian Pekerjaan Umum dan
pemeliharaan Bendungan APBN Perumahan Rakyat
APBD Dinas Pekerjaan Umum Sumber
Provinsi Daya Air dan Penataan Ruang
APBD Provinsi Jawa tengah
Kabupaten Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
2  |Pengembangan, peningkatan, dan|SWP A Blok [.A.1,
pemeliharaan Pintu Air Blok I.LA.2, dan
Blok 1.A.3; Kementerian Pekerjaan Umum dan
SWP B Blok 1.B.2; APBN Perumahan Rakyat
SWP AC Blok D Dinas Pekerjaan Umum Sumber
I.C.1, Blok I.C.2, Provinsi Daya Air dan Penataan Ruang
dan Blok 1.C.3; D Provinsi Jawa tengah
SWP D Blok Kabupaten Dinas Pekerjaan Umum dan
I.D.E;dan Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP E Blok L.E.1
dan Blok LLE.3.
A.5.2 |Sistem Jaringan Irigasi
1  |Pemeliharaan dan rehabilitasi SWP A Blok .LA.2 APBD Dinas Pekerjaan Umum Sumber
jaringan irigasi sekunder csl;,nplg.gl,o o Provi];mi, PD;y{l Ai.rJdan Penataan Ruang
B:.1; APB vinsi Jawa tengah
1.B.2, 1.B.3 dan Kabupaten Dinas Pekerjaan Umum dan
1.B.4; Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWPCBlok I.C.1, Dinas Pertanian dan Pangan
[.C.2,1.C.3 dan Kabupaten Demak
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1
dan 1.D.3; dan




Program Utama

Instansi Pelansana

2025

SWP E Blok L.E.1,
1.E.2 dan L.E.3.

Pemeliharaan dan rehabilitasi
jaringan irigasi tersier

SWP A Blok I.A.1,
Blok 1.A.2 dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3 dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D. 1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok 1.LE.2 dan
Blok 1.E.3.

Normalisasi saluran irigasi secara
berkala

SWP A Blok ILA.1,
Blok 1.A.2 dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3 dan Blok

1.C.4;

- Dinas Pekerjaan Umum Sumber
Daya Air dan Penataan Ruang
Provinsi Jawa tengah

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Demak

- Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak

- Dinas Pekerjaan Umum Sumber
Daya Air dan Penataan Ruang
Provinsi Jawa tengah

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Demak

- Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
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SWP D Blok I.D.1,
Blok I.D.2, dan
Blok I.D.3; dan
SWPE Blok LE.1,
Blok LLE.2 dan
Blok I.E.3.
A.6 |RENCANA JARINGAN AIR
MINUM
A.6.1 |Jaringan Perpipaan
1 |Pengembangan SPAM : Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan
Peningkatan dan perluasan SR [Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
kotaan Perkotaan Demak Perumda Air Minum
2  |Peningkatan program Pamsimas [Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan
dalam rangka pemenuhan air Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
minum/air bersih masyarakat Perkotaan Demak Perumda Air Minum
3 Perhndun.gan dan pengelolaan Seluruh WP Di can Umum dan
sumber air melalui kegiatan: Kawasan P taan“km Kab Demak
Pengujian kualitas air secara Perkotaan Demak Pm Ruang Behupaten: Dem
berkals erumda Air Minum
4  |Unit Air Baku
e Operasionalisasi, Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan
pemeliharaan bangunan Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
pengambil air baku Perkotaan Demak Perumda Air Minum
5  |Unit Produksi
e Operasionalisasi, Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan
pemeliharaan Instalasi Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
Produksi Perkotaan Demak Perumda Air Minum
e Operasionalisasi, Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan
pemeliharaan Bangunan Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
Penampung Air Perkotaan Demak Perumda Air Minum

Unit Distribusi




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
e Operasionalisasi, Seluruh WP : :
pemeliharaan dan Kawasan Dinas Peleecjann Umnm dog
pengembangan jaringan Perkotaan Demak Pt Ruang Aehupaten Densl
ditrituani penheg Perumda Air Minum
A.6.2 [Bukan Jaringan Perpipaan
1  |Pengendalian pengambilan air Seluruh WP Perumda Air Minum Kabupaten
tanah dalam melalui perijinan Kawasan Demak,
dan retribusi Perkotaan Demak Dinas Pekerjaan Umum dan
~ Penataan Ruang Kabupaten Demak
2  |Pelestarian sumber air melalui  |Seluruh WP § :
kegiatan reboisasi kawasan Kawasan Dinas Pelssjazn Untum dem
sekitar sumber air Perkotaan Demak Pf?nataap Ruang Kahupa.ten Dok
Demak Dinas Lingkungan Hidup
3 Z:nnggl:nbangan sumur resapan |Seluruh WP Ditas Pekierjaai Usiim dan
opori pada kawasan Kawasan
terbangun sebagai upaya dalam |Perkotaan Demak Penataan o Kab.upaten EiEane
usaha pemanenan air hujan Demak Dinas Lingkungan Hidup
A.7 |RENCANA JARINGAN
PENGELOLAAN AIR LIMBAH
DAN PENGELOLAAN LIMBAH
BAHAN BERBAHAYA DAN
BERACUN (B3)
A.7.1 |Sistem pembuangan air limbah
non domestik
1 Pengembangan dan peningkatan [SWP A Blok L.A.1
Sistem pembuangan air limbah |dan [LA.2;
non domestik berupa SWP B Blok 1.B.2
infrastruktur sistem pengelolaan |dan .B.4; - Dinas Pekerjaan Umum dan
air limbah non domestik SWP D Blok I.D.1; Penataan Ruang Kabupaten Demak
dan - Dinas Lingkungan Hidup

SWP E Blok LLE.1
dan .LE.3.
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A.7.2 [Sistem Pengelolaan Air Limbah
Domestik Terpusat (SPALD-T)

1 |[Pengembangan dan peningkatan [SWP C Blok I.C.3 - Dinas Pekerjaan Umum dan
SPALD-T berupa IPAL skala dan SWP D Blok APBD Periatann Rusng Kebupaten Demsle
kawasan tertentu/permukiman |I.D.2 - Dinas Lingkungan Hidup

2 |Pembangunan dan Seluruh WP ) .

Pemeliharaaann SPALD-T berupa [Kawasan - Dinas Pekerjaan Umum dan
IPAL skala kawasan Perkotaan Demak Penataan Ruang Kabupaten Demak
tertentu / permukiman Demak - Dinas Lingkungan Hidup

3 |Pengembangan pengelolaan Seluruh WP . -
limbah komunal (IPAL Komunal) |[Kawasan - Dinas Pekerjaan Umum dan

Perkotaan Demak Penataan Ruang Kabupaten Demak
Demal - Dinas Lingkungan Hidup
A.7.3 |Sistem Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun
(B3)

1 Pengembangan dan peningkatan |[SWP A Blok L.A.1 - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Sistem Pengelolaan Limbah dan [.A.2; dan Kabupaten Demak
Bahan Berbahaya dan Beracun [SWP B Blok I.B.3
(B3) dan 1.B.4.

2 |Perencanaan dan pembangunan |[SWP A Blok L.A.1 APBD - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Infrastruktur Sistem Pengelolaan |dan [.A.2; dan Kabupaten Demak
Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3) pada zona KPI dan
zona SPU

3  |Pemeliharaan Infrastruktur SWP B Blok 1.B.3 - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Sistem Pengelolaan Limbah dan L.B.4. Demak
Bahan Berbahaya dan Beracun
(B3)

4  |Pemantauan kualitas air di SWP A Blok L.A.1 - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

sekitar lokasi pembangunan dan [.LA.2; dan
sarana limbah B3

Demak




Instansi Pelansana

Tahap IIT
2030 -
2034
Tahap IV
2035 -
2039
Tahap V

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

No Program Utama Lokasi
5 |Pengendalian dan pengawasan |SWP B Blok 1.B.3
pelaksanaan kegiatan pengolahan|dan .B.4.
limbah B3
A.8 |RENCANA JARINGAN
PERSAMPAHAN
1 Sosialisasi dan pemberdayaan Seluruh WP
masyarakat dalam perilaku Kawasan
pengelolaan sampah Perkotaan Demak
Demak
2  |Pengadaan Sarana dan Prasarana|Seluruh WP
Penunjang Pengelolaan Sampah [Kawasan
Perkotaan Demak
Demak
3  |Pengembangan dan Pemeliharaan |SWP A Blok .A.1,
Tempat Penampungan Sementara |Blok [.A.2 dan
(TPS) Blok 1.A.3;
SWP B Blok 1.B.2,
Blok I.B.3 dan
Blok I.B.4; dan
SWP D Blok I.D.1
4  |Pengadaan lahan Tempat SWP ABlok LA 1,
Pengelolaan Sampah Reuse, 1.LA.2 dan [.A.3;
Reduce, Recycle (TPS3R) SWP B Blok I.B.1,
1.B.2, 1.B.3 dan
1.B.4;
SWP C Blok I.C.1,
1.C.2,1.C.3 dan
1.C.4;
SWP D Blok 1.D.1
dan 1.D.3; dan

SWPE Blok L.E.1,
L.E.2 dan L.LE.3.

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak




No

Program Utama

Sumber
Dana

Instansi Pelansana

2030 -

2029
Tahap III

Pembangunan Tempat
|[Pengelolaan Sampah Reuse,
Reduce, Recycle (TPS3R)

SWP A Blok LA 1,
1.LA.2 dan 1.A.3;
SWP B Blok I.B.1,
1.B.2, [.B.3 dan
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
1.C.2, 1.C.3 dan
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1
dan [.D.3; dan
SWP E Blok L.E. 1,
1.LE.2 dan L.LE.3.

Pengembangan dan Peningkatan
Tempat Pengelolaan Sampah
Reuse, Reduce, Recycle (TPS3R)

SWP A Blok [LA.1,
1.A.2 dan [.A.3;
SWP B Blok I.B.1,
1.B.2, [.B.3 dan
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
1.C.2, [.C.3 dan
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1
dan 1.D.3; dan
SWP E Blok I.LE.1,
I.LE.2 dan LE.3.

Pemeliharaan Tempat Pengelolaan
Sampah Reuse, Reduce, Recycle
(TPS3R)

SWP A Blok [.A.1,
[.A.2 dan 1.A.3;
SWP B Blok I.B.1,
1.B.2,[.B.3 dan

LB.4;

2034
Tahap IV

2035 -

2039

Tahap V |

2040 -

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak




Instansi Pelansana

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

APBN, APBD

Balai Besar Wilayah Sungai Pemali
Juana,
Dinas Pekerjaan Umum dan

No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan
SWP C Blok I.C.1,
1.C.2, [.C.3 dan
1.C.4;
SWP D Blok [.D.1
dan 1.D.3; dan
SWPE Blok l.LE.1,
I.LE.2 dan L.LE.3.
8 |Pembentukan kelembagaan KSM [Seluruh WP
dan pelatihan managerial Kawasan
penyelenggaraan Tempat Perkotaan Demak
Pengelolaan Sampah Reuse, Demak
Reduce, Recycle (TPS3R)
9 Pengembangan bank sampah Seluruh WP
Kawasan
Perkotaan Demak
Demak
A.9 [RENCANA JARINGAN
DRAINASE
1 Perencanaan Seluruh WP
sistem saluran drainase Kawasan
Perkotaan Demak
Demak
2  |Peningkatan dan SWP A Blok L.A.1,
1.A.2 dan L.A.3;

rehabilitasi jaringan drainase
primer

SWP B Blok I.B.1,
1.B.2, 1.B.3 dan
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
1.C.2,1.C.3 dan
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
1.D.2 dan 1.D.3;

dan

APBN, APBD
Kabupaten

Penataan Ruang Kabupaten Demak
Balai Besar Wilayah Sungai Pemali
Juana,

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
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SWP E Blok L.LE. 1
dan L.LE.2.

3  |Peningkatan dan SWP A Blok .A.1, APBD - Dinas Pekerjaan Umum dan
rehabilitasi jaringan drainase [.A.2 dan 1.A.3; Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
sekunder SWP B Blok I.B.1,

[.B.2, [.B.3 dan
1.B.4;

SWP D Blok I.D.1,
[.D.2 dan 1.D.3;
dan

SWP E Blok L.E.1,
[.LE.2 dan L.LE.3.

4  |Peningkatan dan SWP B Blok 1.B.2; APBD - Dinas Pekerjaan Umum dan
rehabilitasi jaringan drainase dan Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
tersier SWP D Blok 1.D.2

5 |Peningkatan dan Seluruh WP APBN, APBD | - Balai Besar Wilayah Sungai Pemali
rehabilitasi jaringan drainase Kawasan Juwana
lokal Perkotaan Demak - Dinas Pekerjaan Umum dan

Demak Penataan Ruang Kabupaten Demak

6 |Pembangunan saluran drainase [Seluruh WP - Dinas Pekerjaan Umum dan
pada kawasan yang belum Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
mempunyai saluran drainase Perkotaan Demak
sebagai pematusan air hujan Demak

7  |Perbaikan saluran drainase yang [Seluruh WP - Dinas Pekerjaan Umum dan
mengalami kerusakan ataupun |Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
yang masih berupa drainase Perkotaan Demak
tanah Demak

8  |Perbaikan dan pemeliharaan Seluruh WP - Dinas Pekerjaan Umum dan

terhadap saluran drainase secara
berkala

Penataan Ruang Kabupaten Demak




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
9 |Normalisasi sungai dan saluran [Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan
drainase secara berkala Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
Perkotaan Demak
Demak
10 |Pengembangan sumur resapan |Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan
air hujan pada setiap rumah Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
Perkotaan Demak
Demak
11 |Pengembangan sistem drainase [Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan
pada kawasan rawan genangan (Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
air dengan sistem berjenjang Perkotaan Demak
terpadu Demak
12 |Pembuatan lubang biopori Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan
Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
Perkotaan Demak Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak Demak
A.10 RENCANA JARINGAN
PRASARANA LAINNYA
A.10.1 Jalur Evakuasi Bencana

Pemasangan rambu-rambu
petunjuk jalur evakuasi bencana

|SWP E Blok L.LE.1,

SWP A Blok I.A.1,
1.A.2 dan [.A.3;
SWP B Blok I.B.1,
1.B.2, 1.B.3 dan
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
1.C.2,1.C.3 dan
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1,
1.D.2 dan 1.D.3;
dan

1.E.2 dan [.LE.3.

Kabupaten

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Demak
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A.10.2 [Tempat Evakuasi
1 |Pengembangan dan peningkatan [SWP A Blok [.A.1 APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
Tempat Evakuasi Akhir Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Demak
2  |Pengembangan dan peningkatan |[SWP A Blok [.A.2; APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
Tempat Evakuasi Sementara dan Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP B Blok I.B.3 Badan Penanggulangan Bencana
dan Blok 1.B.4 Daerah Kabupaten Demak
A.10.3 [Jalur Sepeda
1 Pengembangan, peningkatan dan [SWP A Blok L.A.1, BD Dinas Pekerjaan Umum dan
pemeliharaan Jalur Sepeda 1.A.2 dan Blok Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
1.A.3; Dinas Perhubungan Kabupaten
SWP B Blok I.LB.3 Demak
dan [.B.4;
SWP D Blok I.D.1;
A.10.4 |Jaringan Pejalan Kaki
1 Pengembangan, peningkatan dan [SWP A Blok [.A.1, APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
pemeliharaan jaringan pejalan [.A.2 dan .A.3; Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
kalki SWP B Blok I.B.1, Dinas Perhubungan Kabupaten
1.B.3 dan [.B.4; Demak
SWP C Blok 1.C.2;
SWP D Blok I.D.1
dan [.D.2; dan
SWP E Blok L.E.1.
B |PERWUJUDAN RENCANA POLA
RUANG
B.1 |ZONA LINDUNG
B.1.1 (ZONA BADAN AIR
1  |Normalisasi zona badan air SWP A Blok L.A.1, APBN, . . . :
Perkotaan Demak Blok I.A.3; Kabupaten
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Sumber
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2029
2040 -

Tahap V

SWP B Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D. 1,
Blok [.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWPE Blok L.E.1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.E.3

Pemantauan uji kualitas air
sungai secara berkala

SWP ABlok LA.1,
Blok I.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D. 1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok I.LE. 1,
Blok I.E.2, dan

Blok I.LE.3

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak




No

Program Utama

Lokasi Waktu Pelaksanaan

Sumber
Dana

Instansi Pelansana

ZOME

2025

Pengelolaan air limbah dengan
saluran terpisah sebelum
dialirkan ke badan air

SWP A Blok [.A.1,
Blok .LA.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok 1.D. 1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWPE Blok L.E. 1,
Blok 1.LE.2, dan
Blok 1.E.3

B.1.2

ZONA PERLINDUNGAN
SETEMPAT

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Penetapan dan tata batas zona
perlindungan setempat berupa
sempadan sungai

SWP ABlok I.A.1,
Blok 1.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan

Blok [.D.3; dan

APBN

- Balai Besar Wilayah Sungai Pemali
Juwana,

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak




Program Utama

Lokasi

Sumber
Dana

Instansi Pelansana

2034

2040 -
2044

2035 -
2039

Tahap IV
Tahap V

Tahap III
2030 -

SWPE Blok LE.1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.LE.3

Penataan Bangunan di zona
perlindungan setempat berupa
sempadan sungai

SWP A di blok
1.A.1, [.LA.2, dan
1.A.3;

SWP B berada di
blok 1.B.1, .LB.2,
dan 1.B.4;

SWP C berada di
blok I.C.1, I.C.2,
1.C.3, dan 1.C.4;
SWP D berada di
blok I.D.1, 1.D.2,
dan [.D.3; dan
SWP E berada di
blok I.LE.1, L.LE.2,
dan [.LE.3.

di zona perlindungan setempat
'berupa sempadan sungai

Pengendalian Pemanfaatan RuangSWP A di blok

APBN

- Balai Besar Wilayah Sungai Pemali
Juwana,

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

1.A.1, 1.A.2, dan
1.A.3;

SWP B berada di
blok 1.B.1, 1.B.2,
dan [.B.4;

SWP C berada di
blok 1.C.1, I.C.2,
1.C.3, dan 1.C.4;
SWP D berada di
blok 1.D.1, I.D.2,
idan [.D.3; dan
FWP E berada di

lok L.E.1, L.LE.2,
dan [.LE.3.

- Balai Besar Wilayah Sungai Pemali
Juwana,

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak




Sumber

No Program Utama Lokasi
4  |Pengembangan Ruang Terbuka [SWP A di blok
Hijau / jalur Hijau di Sempadan [L.A.1, LA.2, dan
Sungai 1.A.3;
SWP B berada di
blok 1.B.1, 1.B.2,
dan 1.B.4;
SWP C berada di
blok I.C.1, 1.C.2,
1.C.3, dan 1.C.4;
SWP D berada di
blok 1.D.1, 1.D.2,
dan 1.D.3; dan
SWP E berada di
blok I.LE.1, L.E.2,
dan .LE.3.
B.1.3 [ZONA RUANG TERBUKA HIJAU
1 Pemenuhan kekurangan RTH Seluruh WP
Publik untuk mencapai 20% Kawasan
sebesar 5,55 % Perkotaan Demak
2 |Pengadaan tanah untuk RTH Seluruh WP
Publik Kawasan
Perkotaan Demak
3  |Peningkatan dan pengembangan (Seluruh WP
RTH privat sebesar 10% Kawasan

Perkotaan Demak

- Balai Besar Wilayah Sungai Pemali
Juwana,

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

- Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

- Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demalk

- Swasta

- Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan

- Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Demak

- Swasta

- Kementerian Lingkungan Hidup dan

Kehutanan




No

Program Utama

Lokasi

Instansi Pelansana

2029

SWP B Blok I.B. 1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
JI.C.4;

SWP D Blok I.D. 1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.LE.2,
dan L.LE.3.

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
- Swasta

B.1.3.6

Sub-Zona Jalur Hijau

Pengembangan dan Pemeliharaan
RTH Sub-Zona Jalur Hijau

SWP ABlok I.A.1,
Blok [.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B. 1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.2;
SWP D Blok I.D. 1
dan Blok 1.D.2;
dan

SWPE Blok LLE.1,
Blok I.E.2, dan
Blok 1.E.3.

- Kementerian Pehubungan

- PT. Jasa Marga

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

- Swasta

ZONA BUDI DAYA

B.2.1

ZONA BADAN JALAN

Pengembangan dan pemeliharaan
zona badan jalan

SWP ABlok LA 1, APBN
Blok .A.2, dan

Blok I.A.3; Provinsi

- Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat, Dinas PU Bina




Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana

Tahap I Tahap II

2024
025
026

2027

2028

2029

Tahap III
2030 -
2034
Tahap IV
2035 -
2039
Tahap V

SWP B Blok 1.B.1,
Blok I.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok I.D.3; dan
SWPE Blok LE.1,
Blok [.LE.2, dan
Blok I.E.3

APBD
Kabupaten

Marga dan Cipta Karya Provinsi
Jawa Tengah

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Swasta

Pemantapan zona badan jalan

SWP ABlok1LA.1,
Blok I.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok 1.B.1,

Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok
[.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok LE.1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.E.3

APBN
APBD
Provinsi
APBD
Kabupaten

Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat, Dinas PU Bina
Marga dan Cipta Karya Provinsi
Jawa Tengah

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

- Swasta




Program Utama

Lokasi

Pembangunan sistem drainase
yang terpadu dengan jalan

SWP A Blok L.A.1,
Blok I.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok 1.E.2, dan
Blok I.LE.3

Pengembangan biopori atau
sumur resapan pada kawasan
sekitar jalan

SWP A Blok .A.1,
Blok 1.A.2, dan
Blok [.A.3;

SWP B Blok [.LB.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2, dan

Blok 1.D.3; dan

- Kementerian Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat, Dinas PU Bina
Marga dan Cipta Karya Provinsi
Jawa Tengah

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Swasta

Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat, Dinas PU Bina
Marga dan Cipta Karya Provinsi
Jawa Tengah

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Swasta




No Program Utama Lokasi Instansi Pelansana

SWPE Blok L.E.1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.LE.3

5 |Pemantauan kualitas udara pada [SWP A Blok L.A.1, - Kementerian Pekerjaan Umum dan

titik-titik strategis Blok [.LA.2, dan Perumahan Rakyat, Dinas PU Bina
Blok [.A.3; Marga dan Cipta Karya Provinsi
SWP B Blok 1.B.1, Jawa Tengah,
Blok [.B.2, Blok - Dinas Pekerjaan Umum dan
1.B.3, dan Blok Penataan Ruang Kabupaten Demak
1.B.4; - Swasta
SWP C Blok I.C.1,
Blok [.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;
ISWP D Blok I.D.1,
Blok I.D.2, dan
Blok I.D.3; dan
SWPE Blok LE.1,
Blok [.E.2, dan
Blok [.E.3
B.2.2 |ZONA PERTANIAN
B.2.2.1|Sub-Zona Tanaman Pangan

1 |Sosialisasi peraturan LP2B Seluruh WP APBD - Dinas Pertanian dan Pangan
Kawasan Kabupaten Kabupaten Demak
Perkotaan Demak

2 |Monitoring dan Evaluasi LP2B Seluruh WP APBD - Dinas Pertanian dan Pangan
Kawasan Kabupaten Kabupaten Demak
Perkotaan Demak

3 |Pengembangan kegiatan SWP A Blok LA.1, APBD - Badan Perencanaan Pembangunan,

pertanian tanaman pangan Blok I.A.2, dan Kabupaten Penelitian Dan Pengembangan

Blok 1.A.3; Swasta Daerah Kabupaten Demak,




Program Utama

Lokasi

Instansi Pelansana

SWP B Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWPE Blok LLE. 1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.E.3.

Pengawasan dan Pengendalian
Pertanian terhadap ahli Fungsi
Lahan Pertanian

SWP A Blok I.A.1,
Blok [LA.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok 1.B. 1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok I.D.2, dan
Blok I.D.3; dan
SWPE Blok L.E.1,
Blok L.E.2, dan

Blok LE.3.

- Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak
- Swasta

- Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak




Sumber
Dana

Instansi Pelansana

Tahap I

No Program Utama Lokasi
5 |Pengembangan Produktivitas Seluruh WP
pertanian Kawasan
Perkotaan Demak
6 |Pengembangan pemasaran, dan [Seluruh WP
promosi hasil pertanian. Kawasan
Perkotaan Demak
7 Pengembangan infrastruktur Seluruh WP
pendukung pertanian Kawasan
Perkotaan Demak
B.2.2.2|Sub-Zona Hortikultura
1 Pengembangan komoditas SWP A Blok [.A.1,
Hortikultura Blok 1.A.2, dan
Blok 1.A.3;
SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2 dan
Blok 1.B.4;

SWP C Blok I.C. 1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok

1.C.4;

Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak,

Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak

Swasta

Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak,

Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak

Swasta

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak,
Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak,

Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak

Swasta

Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak,

Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak

Swasta




Program Utama

Lokasi

Instansi Pelansana

SWP D Blok 1.D.1,

lok 1.D.2, dan

lok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok I.LE.2, dan
Blok L.E.3.

Pengembangan produktivitas
pertanian di Sub-Zona
Hortikultura

SWP A Blok LA.1,
Blok [.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2 dan
Blok [.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok [.D.3; dan
SWP E Blok L.LE.1,
Blok 1.E.2, dan
Blok 1.LE.3.

Pengembangan Agrobisnis

SWP A Blok L.A.1,
Blok .A.2, dan
Blok .A.3;

SWP B Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2 dan
Blok 1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok

1.C.4;

Tahap III

Tahap IV

2035 -

2039
Tahap V

2040 -

- Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak,

- Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak

- Swasta

- Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak,

- Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak

- Swasta




Program Utama

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E. 1,
Blok 1.LE.2, dan
Blok I.E.3.

Pengembangan infrastruktur

pendukung Sub-Zona
Hortikultura

B.2.3

ZONA KAWASAN PERUNTUKAN
INDUSTRI

Pengembangan pengelolaan
limbah (waste treatment)

SWP A Blok I.A.1
dan Blok [.A.2;
SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2 dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok I.E.1,
Blok I.E.2 dan
Blok 1.LE.3.

Pengembangan dan pemeliharaan
PSU Zona Kawasan Peruntukan
Industri

SWP A Blok .A.1
dan Blok [.A.2;
SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak,

Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak

Swasta

Dinas Tenaga Kerja dan

Perindustrian Kabupaten Demak
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
Swasta

Dinas Tenaga Kerja dan
Perindustrian Kabupaten Demak
Dinas Lingkungan Hidup Kab.
Swasta




Program Utama

Lokasi

1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2 dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok 1L.LE.1,
Blok I.LE.2 dan
Blok 1.E.3.

Pengembangan vegetasi yang
berfungsi sebagai buffer (peredam

kebisingan) dan pembatas dengan|SWP B Blok 1.B.1,

kawasan di sekitarnya.

SWP A Blok L.A.1
dan Blok [.A.2;

Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok I.D.2 dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E. 1,
Blok [.LE.2 dan
Blok I.E.3.

Pengembangan RTH di Zona
Kawasan Peruntukan Industri

SWP ABlok LLA.1
dan Blok [.LA.2;
SWP B Blok I.B. 1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2 dan
Blok 1.D.3; dan
SWPE Blok LLE. 1,
Blok I.E.2 dan
Blok 1.E.3.

Sumber Instansi Pelansana
Dana
APBD Dinas Tenaga Kerja dan
Kabupaten Perindustrian Kabupaten Demak
Swasta Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
Swasta
D Dinas Tenaga Kerja dan
Kabupaten Perindustrian Kabupaten Demak
Swasta Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten|

Demak
Swasta




Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana

Pengembangan taman atap SWP A Blok LA.1 - Dinas Tenaga Kerja dan
modern (roof garden atau atap dan Blok [.A.2; Perindustrian Kabupaten Demak
hijau) pada bangunan industri  |SWP B Blok 1.B.1, - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Blok 1.B.2, Blok Demak

1.B.3, dan Blok

1.B.4;

SWP D Blok I.D.1,

Blok 1.D.2 dan

Blok 1.D.3; dan

SWPE Blok L.E.1,

Blok 1.LE.2 dan

Blok L.LE.3.
Kajian studi kelayakan SWP A Blok L.A.1 - Dinas Tenaga Kerja dan
penerapan saluran pembuangan |dan Blok [.A.2; Perindustrian Kabupaten Demak
air limbah zona kawasan SWP B Blok 1.B.1, - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
peruntukan industri (sistem Blok 1.B.2, Blok Demak
terpisah dari saluran drainase 1.B.3, dan Blok - Swasta
dan disalurkan ke badan air yang |[.B.4;
mengalir) SWP D Blok I.D.1,

Blok 1.D.2 dan

Blok I.D.3; dan

SWP E Blok L.E.1,

Blok L.LE.2 dan

Blok L.E.3.
Pembangunan saluran SWP A Blok [.A.1 - Dinas Tenaga Kerja dan
pembuangan air limbah zona dan Blok L.A.2; Perindustrian Kabupaten Demak
kawasan peruntukan industri SWP B Blok L.B.1, - Dinas Lingkungan Hidup
(sistem terpisah dari saluran Blok 1.B.2, Blok - Swasta
drainase dan disalurkan ke 1.B.3, dan Blok
badan air yang mengalir) 1.B.4;

SWP D Blok I.D.1,

Blok [.D.2 dan

Blok 1.D.3; dan




No Program Utama Lokasi Instansi Pelansana
SWPE Blok L.E. 1,
Blok L.LE.2 dan
Blok I.E.3.
8 |Pemantauan uji kualitas air di SWP A Blok L.A.1 - Dinas Tenaga Kerja dan
sekitar Zona Kawasan dan Blok [.A.2; Perindustrian Kabupaten Demak
Peruntukan Industri SWP B Blok I.B.1, - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Blok 1.B.2, Blok Demak
1.B.3, dan Blok - Swasta
1.B.4;
SWP D Blok 1.D.1,
Blok [.D.2 dan
Blok 1.D.3; dan
SWPE Blok L.E. 1,
Blok 1.E.2 dan
Blok L.E.3.
9 |Rehabilitasi lahan pada Zona SWP A Blok I.A.1 - Dinas Tenaga Kerja dan
Kawasan Peruntukan Industri dan Blok [.A.2; Perindustrian Kabupaten Demak
SWP B Blok 1.B.1, - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Blok 1.B.2, Blok Demak
1.B.3, dan Blok - Swasta
1.B.4;
SWP D Blok 1.D.1,
Blok .D.2 dan
Blok 1.D.3; dan
SWPE Blok L.E.1,
Blok L.E.2 dan
Blok I.E.3.
10 |Peningkatan kapasitas resapan |[SWP A Blok L.A.1 - Dinas Tenaga Kerja dan
air pada Zona Kawasan dan Blok [.A.2; Perindustrian Kabupaten Demak
Peruntukan Industri SWP B Blok I.B.1, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok

1.B.4;

Demak
Swasta




Program Utama

Sumber
Dana

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2 dan
Blok 1.D.3; dan
SWPE Blok LLE.1,
Blok 1.E.2 dan
Blok 1.E.3.

11

Pengendalian dan pengawasan
pemanfaatan air tanah pada Zona
Kawasan Peruntukan Industri

SWP A Blok I.A.1
'dan Blok [.A.2;
SWP B Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP D Blok 1.D. 1,
Blok I.D.2 dan
Blok [.D.3; dan
SWP E Blok 1.E. 1,
Blok ILE.2 dan
Blok I.E.3.

12

Pemantauan kualitas air tanah
pada Zona Kawasan Peruntukan
Industri

SWP A Blok LLA.1
dan Blok [LA.2;
SWP B Blok I.B.1,
Blok [.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP D Blok 1.D. 1,
Blok 1.D.2 dan
Blok 1.D.3; dan
SWPE Blok I.LE. 1,
Blok I.E.2 dan
Blok I.E.3.

13

Pengembangan RTH Publik pada
Zona Kawasan Peruntukan

SWP A Blok I.A.1
dan Blok 1.A.2;

Industri maksimal sebesar 15%

2029

Tahap III

2030 -

2034

Dinas Energi dan Sumber Daya
Mineral Provinsi Jawa tengah,
Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten|
Demak

Dinas Energi dan Sumber Daya
Mineral Provinsi Jawa tengah,

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Dinas Tenaga Kerja dan
Perindustrian Kabupaten Demak




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
dalam rangka pemenuhan RTH [SWP B Blok I.B.1, - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
publik 20% Blok 1.B.2, Blok Demak Swasta
1.B.3, dan Blok
1.B.4;
SWP D Blek I.D.1,
Blok 1.D.2 dan
Blok 1.D.3; dan
SWPE Blok L.E.1,
Blok 1.E.2 dan
Blok I.LE.3.
B.2.4 |ZONA PARIWISATA
1 |Pengembangan kawasan wisata |SWP A Blok [.A.2 Dinas Pariwisata Kabupaten Demak
Masjid Agung Demak
2 |Pengembangan wisata religi SWP A Blok 1.A.3 Dinas Pariwisata Kabupaten Demak
Kadilangu dan SWP D Blok
1.D.2
3  |Perwujudan koefisien RTH Pola |SWP A Blok .A.2 APBN, APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
Ruang pada Zona Pariwisata dan Blok I.A.3, insi Penataan Ruang Kabupaten Demak
sebesar 20% SWP D Blok I.D.2 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
; Demak
B.2.5 |ZONA PERUMAHAN
B.2.5.1|Sub-Zona Perumahan
Kepadatan Tinggi (R-2)
1 Pembangunan hunian baru pada ([SWP A Blok [.A.1, Dinas Perumahan Dan Kawasan
Sub-Zona Perumahan Kepadatan [Blok I.A.2 dan Kabupaten Permukiman
Tinggi SWP B Blok 1.B.4. Swasta Kabupaten Demak
Swasta
2  |Peningkatan kualitas hunian SWP A Blok I.A.1, BD Dinas Perumahan Dan Kawasan
pada Sub-Zona Perumahan Blok 1.A.2 dan Kabupaten Permukiman
Kepadatan Tinggi SWP B Blok 1.B.4. Swasta Kabupaten Demak

Swasta




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
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3 Pembangunan dan SWP A Blok L.A.1, Dinas Perumahan Dan Kawasan
pengembangan PSU pendukung (Blok [.A.2 dan Permukiman
kawasan Perumahan dan SWP B Blok 1.B.4. Kabupaten Demak
permukiman Swasta
4 |Pengembangan RTH pada Sub- |SWP A Blok LA.1, Dinas Perumahan Dan Kawasan
Zona Perumahan Kepadatan Blok I.A.2 dan Permukiman Kabupaten Demak
Tinggi SWP B Blok 1.B.4. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
Swasta
5 |Penyediaan area resapan melalui [SWP A Blok L.A. 1, Dinas Perumahan Dan Kawasan
biopori dan sumur resapan dalam|Blok 1.A.2 dan Permukiman Kabupaten Demak
pengembangan Sub-Zona SWP B Blok 1.B.4. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Perumahan Kepadatan Tinggi Demak
Swasta
6 |Penyediaan sarana pengelolaan [SWP A Blok LA.1, Dinas Perumahan Dan Kawasan
sampah dengan konsep 3R Blok [.A.2 dan Permukiman Kabupaten Demak
(Reuse, Reduce, Recycle) dalam |SWP B Blok 1.B.4. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
pengembangan Sub-Zona Demak
Perumahan Kepadatan Tinggi Swasta
7  |Pembentukan bank sampah skala|SWP A Blok LA.1, Dinas Perumahan Dan Kawasan

rumah tangga

Blok I.A.2 dan
SWP B Blok 1.B.4.

Permukiman Kabupaten Demak
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
Swasta

Penataan kawasan permukiman
kumuh

SWP A Blok LA 1,
Blok [.A.2 dan
SWP B Blok 1.B.4.

Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Demak
Swasta

Pengembangan kegiatan urban
farming di pekarangan

SWP A Blok L.A.1,
Blok LA.2 dan
SWP B Blok 1.B.4.

Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Demak
Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak

Swasta




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
_ Dana
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10 |Pengembangan taman atap SWP A Blok .A. 1, APBD Dinas Perumahan Dan Kawasan
modern (roof garden atau atap  |Blok [.A.2 dan Kabupaten Permukiman Kabupaten Demak
hijau) SWP B Blok 1.B.4. Swasta Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Demak
Swasta
11 |Pengendalian pengembangan SWP A Blok [.A.1, APBD Dinas Perumahan Dan Kawasan
perumahan pada kawasan rawan (Blok 1.A.2 dan Kabupaten Permukiman Kabupaten Demak
bencana SWP B Blok 1.B.4. Swasta Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Demak
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
Swasta
12 |Pengembangan perumahan SWP A Blok I.A.1, APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
dengan memperhatikan struktur (Blok [.A.2 dan Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
bangunan khususnya pada SWP B Blok I.B.4. Badan Perencanaan Pembangunan,
kawasan rawan bencana Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak
Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Demak
13 |Peningkatan kapasitas SWP A Blok [.A.1, APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
masyarakat dalam mitigasi Blok [.A.2 dan Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
bencana SWP B Blok [.B.4. Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak
Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Demak
14 |Pengendalian dan pengawasan |SWP A Blok [.A.1, APBD Dinas Energi dan Sumber Daya
pemanfaatan air tanah Blok I.LA.2 dan Provinsi Mineral Provinsi Jawa tengah,
SWP B Blok 1.B.4. APBD Dinas Pekerjaan Umum dan

Kabupaten

Penataan Ruang Kabupaten Demak,




Instansi Pelansana

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Dinas Energi dan Sumber Daya
Mineral Provinsi Jawa tengah,

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demalk,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Kabupaten Demak
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber
Dana
15 |Pemantauian kualitas air tanah |[SWP A Blok L.A.1,
pada kawasan perumahan Blok .LA.2 dan
SWP B Blok 1.B.4.
16 |Peningkatan kegiatan konservasi [SWP A Blok L.A.1,
khususnya pada kawasan sekitar |Blok [LA.2 dan
sumber air SWP B Blok 1.B.4.
17 |Peningkatan kapasitas resapan |[SWP A Blok LA.1,
air pada kawasan perumahan Blok [.A.2 dan
SWP B Blok 1.B.4.
18 |Rehabilitasi lahan pada Sub-Zona|SWP A Blok L.A.1,
Perumahan Kepadatan Tinggi Blok I.A.2 dan
SWP B Blok 1.B.4.
19 |Pengembangan RTH Publik pada |[SWP A Blok L.A.1,
Sub-Zona Perumahan Kepadatan [Blok [.A.2 dan
Tinggi sebesar 10% dalam rangka [SWP B Blok 1.B.4.
pemenuhan RTH publik
B.2.5.2|Sub-Zona Perumahan
Kepadatan Sedang (R-3)

1 |Peningkatan kualitas hunian SWP A Blok I.A.1,
pada Sub-Zona Perumahan Blok I.A.2, dan
Kepadatan Sedang sesuai dengan [Blok I.A.3;
ketentuan intensitas SWP B Blok I.B.1,
pemanfaatan ruang Blok 1.B.2, Blok

1.B.3, dan Blok

1.B.4;

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak

Swasta




Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana

2025
026
027

2028

2029

Tahap III

2030 -

2034
Tahap IV
2035 -
2039
Tahap V

2040
2044

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.LE. 1,
Blok 1.E.2, dan
Blok 1.E.3.

APBD - Dinas Perumahan Dan Kawasan

Kabupaten Permukiman Kabupaten Demak

Swasta - Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

- Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak

- Swasta

Pembangunan perumahan dan [SWP A Blok L.A.1,
pengembangan PSU pendukung |Blok LA.2, dan
kawasan Perumahan dan Blok 1.A.3;
permukiman SWP B Blok [.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok LE.2, dan
Blok 1.E.3.

Penyediaan sarana pengelolaan [SWP A Blok L.A.1,
sampah dengan konsep 3R Blok 1.A.2, dan
(Reuse, Reduce, Recycle) dalam  (Blok 1.A.3;
pengembangan Sub-Zona SWP B Blok 1.B.1,
Perumahan Kepadatan Sedang  |Blok I.B.2, Blok

APBD - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Kabupaten Demak




Instansi Pelansana

1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok LLE.1,
Blok 1.LE.2, dan
Blok 1.E.3.

Pengembangan RTH pada
penetapan PSU

SWP A Blok LLA.1,
Blok [.A.2, dan
Blok [.A.3;

SWP B Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok [.D.3; dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok I.E.2, dan
Blok [.LE.3.

- Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

rumah tangga

Pembentukan bank sampah skala|SWP A Blok [.A.1,

Blok [.A.2, dan
Blok 1.A.3;

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak




No

Program Utama

Sumber
Dana

SWP B Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
[.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok I.D.3; dan
SWPE Blok L.LE.1,
Blok 1.LE.2, dan
Blok I.E.3.

kumuh

Penataan kawasan permukiman [SWP A Blok LA.1,

Blok I.A.2, dan
Blok I.A.3;
SWP B Blok I.B.1,
Blok .B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok I.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWPE Blok L.LE. 1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.LE.3.

- Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Demak




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
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7 Pengfzmba_ngan kegiatan urban |[SWP A Blok L.A.1, D - Dinas Perumahan Dan Kawasan

farming di pekarangan g}oll; {ig, dan Kabupaten ][;ermu]nman Kabupaten Demak
ok L. H - Badan Perencanaan Pembangunan,
SWP B Blok I.B.1, Penelitian Dan Pengembangan
Blok 1.B.2, Blok Daerah Kabupaten Demak
1.B.3, dan Blok - Badan Penanggulangan Bencana
1.B.4; Daerah Kabupaten Demak
SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;
SWP D Blok I.D.1,
Blok I.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok 1.E.2, dan
Blok I.E.3.

8 |Pengembangan taman atap ISWP A Blok L.A.1, APBD - Dinas Perumahan Dan Kawasan
modern (roof garden atau atap  [Blok I.A.2, dan Kabupaten Permukiman Kabupaten Demak
hijau) Blok 1.A.3; - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

SWP B Blok 1.B.1, Demak
Blok 1.B.2, Blok

1.B.3, dan Blok

1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok L.D.1,
Blok 1.D.2, dan

Blok 1.D.3; dan




Program Utama

Sumber

SWP E Blok L.E.1,
Blok I.LE.2, dan
Blok L.E.3.

Peningkatan kapasitas
masyarakat dalam mitigasi
bencana

SWP A Blok I.A. 1,
Blok [.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
JSWP E Blok L.LE.1,

Blok 1.E.2, dan
Blok 1.E.3.

10

Pengendalian dan pengawasan
pemanfaatan air tanah

|[SWP A Blok I.A.1,
Blok 1.LA.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

- Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Demak

- Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak

- Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Demak

- Dinas Energi dan Sumber Daya
Mineral Provinsi Jawa tengah,

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak




Program Utama

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok [.D.3; dan
SWP E Blok LE.1,
Blok I.E.2, dan
Blok L.LE.3.

11

Pemantauan kualitas air tanah
pada kawasan perumahan

SWP ABlok LA 1,
Blok I.A.2, dan
Blok I.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D. 1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWPE Blok LLE.1,
Blok I.E.2, dan
Blok 1.E.3.

12

Peningkatan kegiatan konservasi
khususnya pada kawasan sekitar
sumber air

SWP A Blok .A.1,
Blok I.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok .B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok

- Dinas Energi dan Sumber Daya
Mineral Provinsi Jawa tengah,

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

- Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak




Sumber
Dana

Instansi Pelansana

Tahap I

1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok 1.E.2, dan
Blok 1.E.3.

13

Peningkatan kapasitas resapan
air pada kawasan perumahan

SWP A Blok I.A.1,
Blok 1.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok 1.C.1,
|Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok [.D.3; dan
SWP E Blok LLE.1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.E.3.

14

Rehabilitasi lahan peda Sub-Zona
Perumahan Kepadatan Sedang

SWP A Blok [.A.1,
Blok I.A.2, dan
Blok [.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

2030 -
Tahap IV

Tahap III

2039
Tahap V

2040 -

- Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

- Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana

SWP C Blok I.C. 1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok I.LE. 1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.E.3.

15 |Pengembangan RTH Publik pada |SWP A Blok L.A.1, APBD - Dinas Perumahan Dan Kawasan
Sub-Zona Perumahan Kepadatan (Blok .A.2, dan Kabupaten Permukiman Kabupaten Demak
Sedang sebesar 15% dalam Blok .A.3; - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
rangka pemenuhan RTH publik |SWP B Blok .B.1, Demak
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok

1.C.3, dan Blok
1.C.4;
SWP D Blok LD.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok [.D.3; dan
SWP E Blok L.LE. 1,
Blok I.E.2, dan
Blok 1.E.3.
B.2.6 [ZONA SARANA PELAYANAN
UMUM
B.2.6.1(Sub Zona SPU Skala Kota
1 Penataan, dan rehabilitasi SWP A Blok [.A.1 - Kementerian Kesehatan
Sarana Pendidikan, Peribadatan, |dan L.A.2; - Kementerian Pendidikan,
Kesehatan dan Transportasi Kebudayaan, Riset, dan Teknologi




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
Taha; Tahap II
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meliputi penyediaan fasilitas SWP B Blok 1.B.1, Kementerian Agam
parkir, RTH, dan prasarana 1.B.2, 1.B.3 dan Kementerian Pekerjaan Umum dan
lingkungan lainnya; [.B.4; Perumahan Rakyat
SWP C Blok 1.C.2; Dinas Pendidikan Provinsi Jawa
dan Tengah
SWP D Blok 1.D.3 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak
Dinas Kesehatan Kabupaten Demak
Dinas Perhubungan Kabupaten
Demak
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
Swasta
2 |Perwujudan koefisien RTH Pola |[SWP A Blok L.A.1 Dinas Pekerjaan Umum dan
Ruang pada sub zona SPU Skala |dan [.A.2; Penataan Ruang Kabupaten Demak
Kota sebesar 20% SWP B Blok I.B.1, Dinas Perumahan Dan Kawasan
1.B.2, .B.3 dan Permukiman Kabupaten Demak
1.B.4; Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
SWP C Blok 1.C.2; Kabupaten Demak
dan Dinas Kesehatan Kabupaten Demak
SWP D Blok I.D.3 Dinas Perhubungan Kabupaten
Demak
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
Swasta
B.2.6.2|Sub Zona SPU Skala Kecamatan

1

Penataan, dan rehabilitasi
Sarana Pendidikan, Kesehatan,

peribadatan dan transportasi
Skala Kecamatan meliputi

penyediaan fasilitas parkir, RTH,

SWP ABlok [.A.1,
.A.2 dan .A.3;
SWP B Blok I.B.1,
1.B.3 dan Blok
1.B.4;

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa
Tengah

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak




No Program Utama Lokasi Instansi Pelansana
dan prasarana lingkungan SWP D Blok 1.D.2; Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
lainnya; dan Kabupaten Demak
SWP E Blok LE.1. Dinas Kesehatan Kabupaten Demak
Dinas Perhubungan Kabupaten
Demak
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
Swasta
2  |Perwujudan koefisien RTH Pola [SWP A Blok LA 1, Dinas Pekerjaan Umum dan
Ruang pada sub zona SPU Skala |[.A.2 dan .A.3; Penataan Ruang Kabupaten Demak
Kecamatan sebesar 20% ISWP B Blok [.B. 1, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
[.B.3 dan Blok Kabupaten Demak
1.B.4; Dinas Kesehatan Kabupaten Demak
SWP D Blok 1.D.2; Dinas Perhubungan Kabupaten
dan Demak
SWP E Blok L.E.1. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
Swasta
B.2.6.3/Sub Zona SPU Skala Kelurahan

1

Penataan, dan rehabilitasi
Sarana Pendidikan, Kesehatan,
peribadatan dan transportasi
Skala Kelurahan meliputi
penyediaan fasilitas parkir, RTH,
dan prasarana lingkungan
lainnya;

SWP A Blok .A.1,
Blok I.A.2 dan
Blok I.A.3;

SWP B Blok LB.1,
Blok 1.B.2, Blok

1.B.3 dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak

Dinas Kesehatan Kabupaten Demak
Dinas Perhubungan Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Swasta




Program Utama

Lokasi

SWPE Blok L.E.1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.E.3.

Perwujudan koefisien RTH Pola
Ruang pada sub zona SPU Skala
Kelurahan sebesar 20%

SWP A Blok I.A.1,
Blok I.A.2 dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B. 1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4;

ISWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
ISWP E Blok L.E.1,
Blok I.LE.2, dan
Blok 1.E.3.

B.2.6.4

Sub Zona SPU Skala RW

1

Penataan, dan rehabilitasi
Sarana Pendidikan, Kesehatan,
peribadatan Skala RW meliputi
penyediaan fasilitas parkir, RTH,
dan prasarana lingkungan
lainnya;

SWP A Blok [.A.1,
Blok [.A.2 dan
Blok I.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
[.B.4;

SWP C Blok 1.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3;

Sumber Instansi Pelansana
Dana
>
§93
Q&
3]
APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
Swasta Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak
Dinas Kesehatan Kabupaten Demak
Dinas Perhubungan Kabupaten
Demak
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
Swasta
APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
Swasta Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Demak

Dinas Kesehatan Kabupaten Demak
Dinas Perhubungan Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Swasta




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
Tahap I ~Tahap II E : > 5
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SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2; dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok L.E.2, dan
Blok L.E.3.
2  |Perwujudan koefisien RTH Pola [SWP A BlokLA.1, APBD - Dinas Pekerjaan Umum dan

Ruang pada sub zona SPU Skala [Blok [.A.2 dan Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak

RW sebesar 20% Blok 1.A.3; Swasta - Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
SWP B Blok I.B.1, Kabupaten Demak
Blok 1.B.2, Blok - Dinas Kesehatan Kabupaten Demak
1.B.3 dan Blok - Dinas Perhubungan Kabupaten
1.B.4; Demak
SWP C Blok I.C.1, - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Blok 1.C.2, Blok Demak
1.C.3; - Swasta
SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2; dan
SWPE Blok L.E.1,
Blok L.E.2, dan
Blok I.E.3.

B.2.7 |ZONA PERDAGANGAN DAN
JASA
B.2.7.1|Sub-Zona Perdagangan dan Jasa
Skala Kota (K-1)
1 Pengembangan sub-zona SWP A Blok I.A.1, - Dinas Pekerjaan Umum dan

perdagangan dan jasa skala kota Bizt [.A.2 dan Penataan Ruang Kabupaten Demak
Blok [.A.3; - Dinas Perdagangan, Koperasi dan
SWP B Blok L.B.1, Usaha Kecil Menengah Kabupaten
Blok 1.B.2, Blok Demak
[.B.3 dan Blok - Swasta
1.B.4;




No

SWP D Blok 1.D.1
dan Blok I.D.2;
dan

SWPE Blok L.E.1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.E.3.

Peningkatan sarana prasarana
penunjang kegiatan perdagangan

dan jasa

SWP ABIlokI1.A.1,
Blok I.A.2 dan
Blok I.A.3;

SWP B Blok [.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4;

SWP D Blok 1.D.1
dan Blok I.D.2;
dan

SWPE Blok LE.1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.E.3.

SWP A Blok I.A.1,
Blok I.A.2 dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4;

SWP D Blok 1.D.1
dan Blok 1.D.2;
dan

SWP E Blok L.E.1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.E.3.

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Dinas Perdagangan, Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah Kabupaten
Demak

Swasta

Dinas Energi dan Sumber Daya
Mineral Provinsi Jawa tengah,

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak




Program Utama

Peningkatan kapasitas resapan
air pada zona perdagangan dan
jasa

SWP A Blok [.A.1,
Blok [.A.2 dan

Blok 1.A.3;

SWP B Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4;

|SWP D Blok I.D.1

dan Blok I.D.2;
dan

SWP E Blok I.LE. 1,
Blok 1.E.2, dan
Blok 1.E.3.

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Pemantauian kualitas air tanah
pada zona perdagangan dan jasa

SWP A Blok I.A.1,
Blok [.A.2 dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4;

SWP D Blok I.D. 1
dan Blok 1.D.2;
dan

SWP E Blok L.LE. 1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.E.3.

Dinas Energi dan Sumber Daya
Mineral Provinsi Jawa tengah,
Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak

DINAS Lingkungan Hidup
Kabupaten Demak

Penataan zona perdagangan dan
jasa ditunjang fasilitas parkir off
street, jalur pejalan kaki, dan
ruang terbuka hijau;

SWP A Blok L.A.1,
Blok [.A.2 dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok

1.B.4;

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Dinas Perdagangan, Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah Kabupaten
Demak

Dinas Perhubungan Kabupaten
Demak




Program Utama

SWP D Blok I.D.1
dan Blok 1.D.2;
dan

SWPE Blok I.E.1,
Blok L.LE.2, dan
Blok I.E.3.

Penataan kegiatan sektor
informal meliputi penataan
lokasional dan penataan
struktural di zona perdagangan
dan jasa

SWP A Blok I.A.1,
Blok [.A.2 dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4;

SWP D Blok I.D.1
dan Blok 1.D.2;
dan

SWP E Blok L.E.1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.E.3.

Pengembangan RTH Publik pada
sub-zona perdagangan dan

jasa skala kota maksimal
sebesar 20% dalam rangka
pemenuhan RTH publik

SWP A Blok I.A.1,
Blok [.LA.2 dan
Blok [.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4;

SWP D Blok I.D.1
dan Blok [.D.2;
dan

SWP E Blok L.LE.1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.E.3.

Swasta

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Dinas Perdagangan, Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah Kabupaten
Demak

Swasta

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
Swasta




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
Tahap II i
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B.2.7.2|Sub-Zona Perdagangan dan Jasa
Skala WP (K-2)

1  |Pengembangan sub-zona SWP A Blok A1, Dinas Pekerjaan Umum dan

perdagangan dan jasa skala WP |Blok .A.2 dan Penataan Ruang Kabupaten Demak
Blok I.A.3; Dinas Perdagangan, Koperasi dan
SWP B Blok 1.LB.3 Usaha Kecil Menengah Kabupaten
dan Blok [.B.4; Demak
SWP C Blok I.C.2; Swasta
SWP D Blok 1.D.2;
dan
SWP E Blok LLE.3.

2 Peningkatan sarana prasarana |[SWP A Blok.A.1, Dinas Pekerjaan Umum dan
penunjang kegiatan perdagangan |Blok .A.2 dan Penataan Ruang Kabupaten Demak
dan jasa Blok I.A.3; Dinas Perdagangan, Koperasi dan

SWP B Blok 1.B.3 Usaha Kecil Menengah Kabupaten
dan Blok [.B.4; Demak

SWP C Blok 1.C.2; Swasta

SWP D Blok 1.D.2;

dan

SWP E Blok I.LE.3.

3 Pengendalian dan pengawasan |(SWP ABlok A1, Dinas Energi dan Sumber Daya

pemanfaatan air tanah Blok [.A.2 dan Mineral Provinsi Jawa tengah,
Blok 1.A.3; Dinas Pekerjaan Umum dan
SWP B Blok I.B.3 Penataan Ruang Kabupaten Demak
dan Blok [.B.4; Badan Perencanaan Pembangunan,
SWP C Blok I.C.2; Penelitian Dan Pengembangan
SWP D Blok 1.D.2; Daerah Kabupaten Demak
dan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
SWP E Blok LLE.3. Demak

4 Peningkatan kapasitas resapan |SWP A Blok LA.1, Dinas Pekerjaan Umum dan
air pada zona perdagangan dan |[Blok .LA.2 dan Penataan Ruang Kabupaten Demak
jasa Blok 1.A.3;




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
Tahap I _Tahap II B, > . : .
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SWP B Blok I.B.3 Badan Perencanaan Pembangunan,
dan Blok 1.B.4; Penelitian Dan Pengembangan
SWP C Blok I.C.2; Daerah Kabupaten Demak
SWP D Blok I.D.2; Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
dan Demak
SWP E Blok L.E.3.
5 |Penataan zona perdagangan dan |[SWP A Blok [.A.1, Dinas Pekerjaan Umum dan
jasa ditunjang fasilitas parkir off |Blok L.A.2 dan Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
street, jalur pejalan kaki, dan Blok 1.A.3; Badan Perencanaan Pembangunan,
ruang terbuka hijau; SWP B Blok I.B.3 Penelitian Dan Pengembangan
dan Blok 1.B.4; Daerah Kabupaten Demak
SWP C Blok I.C.2; Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
SWP D Blok 1.D.2; Demak
dan Dinas Perhubungan Kabupaten
SWP E Blok L.E.3. Demak
6 |Penataan kegiatan sektor SWP A Blok [.A.1, Dinas Pekerjaan Umum dan
informal meliputi penataan Blok I.LA.2 dan Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
lokasional dan penataan Blok 1.A.3; Swasta Dinas Perdagangan, Koperasi dan
struktural di zona perdagangan |SWP B Blok 1.B.3 Usaha Kecil Menengah Kabupaten
dan jasa dan Blok 1.B.4; Demak
SWP C Blok I.C.2; Dinas Perhubungan Kabupaten
SWP D Blok 1.D.2; Demak
dan Swasta
SWP E Blok L.E.3.
7  |Pemantauan kualitas air tanah [SWP A Blok L.A.1, Dinas Energi dan Sumber Daya
pada zona perdagangan dan jasa [Blok .A.2 dan Provinsi Mineral Provinsi Jawa tengah,
Blok 1.A.3; Dinas Pekerjaan Umum dan
SWP B Blok I.B.3 Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
dan Blok 1.B.4; Swasta Dinas Perdagangan, Koperasi dan
SWP C Blok 1.C.2; Usaha Kecil Menengah Kabupaten
SWP D Blok 1.D.2; Demak
dan Swasta

SWP E Blok I.E.3.




Program Utama

Lokasi

Sumber

Instansi Pelansana

Pengembangan RTH Publik pada
sub-zona perdagangan dan

jasa skala kota maksimal
sebesar 20% dalam rangka
pemenuhan RTH publik

SWP A Blok LLA.1,
Blok 1.A.2 dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok 1.B.3
dan Blok [.B.4;
SWP C Blok I.C.2;
SWP D Blok 1.D.2;
dan

SWP E Blok I.LE.3.

B.2.8

ZONA PERKANTORAN

Pengembangan dan penataan
perkantoran pemerintah

SWP ABlok LA.1,
Blok [.A.2 dan

Blok 1.A.3;
SWP B Blok I.B.1,
lok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4;
SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;
SWP D Blok I.D.1,
Blok I.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWPE Blok L.LE. 1,
Blok I.LE.2, dan
Blok I.E.3.

Pengembangan RTH dan
prasarana perparkiran

SWP ABIokIL.A. 1,
Blok [.A.2 dan
Blok [.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

- Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

- Swasta

APBD
Kabupaten

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

APBD
Kabupaten

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana

Dana
Tahap I Tahap I
j1anap lap E | a 'a : 'g
-1 (]
g FEE HHEEE
[.B.3 dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

|ISWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok I.E.1,
Blok I.LE.2, dan
Blok I.E.3.

3 Perwujudan koefisien RTH Pola [SWP A Blok I.A.1, APBN, APBD | - Dinas Pekerjaan Umum dan

Ruang pada zona perkantoran  (Blok [.LA.2 dan insi Penataan Ruang Kabupaten Demak
sebesar 20% Blok 1.A.3; - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
SWP B Blok 1.B.1, Demak

Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok .E.2, dan
Blok I.E.3.

B.2.10 |Zona Transportasi

APBD - Kementerian Perhubungan,
Kabupaten |- Dinas Perhubungan Provinsi Jawa
Tengah,

1 Pembangunan, Pengembangan, [SWP A Blok .A.2;
peningkatan dan pemeliharaan |dan
zona transportasi




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
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SWP B Blok I.B.3 Dinas Perhubungan Kabupaten
dan Blok 1.B.4. Demak
2 Monitoring uji kualitas udara SWP A Blok [.A.2; APBD Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
secara berkala disekitar zona dan Kabupaten Demak
transportasi SWP B Blok .B.3
dan Blok 1.B.4.
3  |Monitoring uji kualitas air secara [SWP A Blok [.A.2; APBD Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
berkala disekitar zona dan Kabupaten Demak
transportasi SWP B Blok .B.3
dan Blok 1.B.4.
4 Perwujudan koefisien RTH Pola [SWP A Blok .A.2; APBN, APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
Ruang pada sub zona dan i Penataan Ruang Kabupaten Demak
Trasnsportasi sebesar 20% SWP B Blok I.B.3 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
dan Blok 1.B.4. Demak
B.2.11 |ZONA PERTAHANAN DAN
KEAMANAN
1 Pengembangan Pemeliharaan SWP A Blok [.A.2. TNI, dan Polri

zona pertahanan dan keamanan

dan SWP B Blok
1.B.4.
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B.2.12 |ZONA PERUNTUKAN LAINNYA

1 Pembangunan, Pengembangan, |SWP A Blok .A.2 APBN - Kementerian Pekerjaan Umum dan
peningkatan dan pemeliharaan APBD Perumahan Rakyat,
Sub-Zona Instalasi Pengolahan Kabupaten - Dinas Pekerjaan Umum dan
Air Minum swasta Penataan Ruang Kabupaten Demak,
- Perumda Air Minum,
- Swasta

BUPATI DEMAK,
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o\
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LAMPIRAN V
PERATURAN BUPATI DEMAK

NOMOR || TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK TAHUN 2024 - 2044

Matrix ITBX
ZONA LINDUNG yie BUDIDAYA :
RTHL RIH7|RIHS| BJ | P1 | P2 | Kl [ W R3 | 8PU-1] 6PU-2 [BPU4] K1 | K2 | KT | TR | BE | PiLa
EMU [

PERTANIAN SEREALIA (BUKAN PADI), ANEKA KACANG DAN BLJIBLIIAN PENGHASIL MINYAK

PERTANIAN JAGUNG X Tl X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X TLTS
FERTANIAN GANDUM X Tl X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X TLTS
PERTANIAN KEDELAI X Tl X X X X X X X 1 X X X 2 X X X X X X X X X TLTS
PERTANIAN KACANG TANAH X T1 X X & X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X TLTS
PERTANIAN KACANG HIJAU X T X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X T1.TS
PERTANIAN ANEKA KACANG HORTIKULTURA X T X X X X X X X X X X X X X X X X X X X TLTS
PERTANIAN BLJI-BIJIAN PENGHASIL MINYAK MAKAN X T A X X X X X X I X X X X X p.3 X X X X X X X T1.TS
PERTANIAN BLJI-BIJIAN PENGHASIL BUKAN MINYAK MAKAN X T X X X X X X X I X X X X X X X X X X X X X T1,TS
PERTANIAN SEREALIA LAINNYA, ANEKA KACANG DAN BLJ1-BIJIAN PENGHASIL MINYAK L] X T X X X X X X X I I X X X X X X X X X X X X X T1.TS
[PERTANIAN EADI

PERTANIAN PADI HIBRIDA X Tl X X X X X X X I 1 X X X X X X X X X X X X X TLTS
PERTANIAN PADI INBRIDA X T1 X X X X X X X 1 1 3 X X X X X X X X X X X X | TLTS
[PERTANIAN SAYURAN, BUAH DAN ANERA UMBI

PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN DAUN X T1 X X X X X X X ik 1 X X T4, TS [t X X X X X X X X TLTS
PERTANIAN HORTIKULTURA BUAH X Tl X X X X X X X 1 X X T4, T5 TS X X X X X Bl X X TLTS
PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN BUAH X Tl X X X X X X X 1 X X T4, TS TS ® X X X X Bl X X TL.TS
PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN UMBI X [ X X X X X X X 1 X X T4, T5 15 X X X X X X X X X TLTS
PERTANIAN ANEKA UMBI PALAWILJA X 1 X X X X X X X X X T4. TS T3 X X X X X X X X X T1.TS
PERTANIAN JAMUR X Tl X X X X X X X X X 4, TS TS5 X X X X X X X X X TLTS
PERTANIAN BIT GULA DAN TANAMAN PEMANIS BUKAN TEBU X T1 X X X X X X X X X T4, 15 T5 X X X X X X X X X TLTS
PERTANIAN SAYURAN, BUAH DAN ANEKA UMBI LAINNYA X T1 X X X X X X X 1 X X T4, T TS X X X X X X X X X TLTS
PERKEBUNAN TEBU

| PERKEBUNAN TEBU X Tl X X X X X X X T1 I X X X X X X X X X X X X X TL.TS
PERKEBUNAN TEMBAKAU

PERKEBUNAN TEMBAKAU X Tl X X X X X X X Tl 1 X X X X X X X X X X X X X X

TANAMAN BERSERAT

PERTANIAN TANAMAN BERSERAT X T1 X X X X X X X Tl 1 X X X X X X X X X X X X X T1.TS
PERTANIAN TANAMAN SEMUSIM LAINTNYA

PERTANIAN TANAMAN PAKAN TERNAK X Tl X X X X X X X Tl X X X X X X X X X X X X X T1,TS
PERBENIHAN TANAMAN PAKAN TERNAK DAN PEMBIBITAN BIT (BUKAN BIT GULA) X T1 X X X X X X X Tl X X X X X X X X X X X X TLTS
PERTANIAN TANAMAN BUNGA X [l X X X X X X X [l X X T4, TS TS X X X X X X X X T1,TS
PERTANIAN PEMBIBITAN TANAMAN BUNGA X T1 X X X X X X X 1 X X T4, TS TS X X X X X X X X TL.TS
PERTANIAN TANAMAN SEMUSIM LAINNYA X Tl X X X X X X X 1 5 X X T4, TS5 TS X X X X X X X X X T1.T5
PERTANIAN TANAMAN TAHURAN

PERTANIAN BUAH ANGGUR

PERTANIAN BUAH ANGGUR X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PERTANIAN BUAH-BUAHAN TROPIS DAN SUBTROPIS

PERTANIAN BUAH-BUAHAN TROPIS DAN SUBTROFIS X T1 X 3 X X X X X i 1 T2, T4 Bl TS TS X X X 3 X X X X X TLTS
PERTANIAN BUAH JERUK

PERTANIAN BUAH JERUK X Tl X X X X X X X I 1 T2, T4 Bl TS TS X X X X X X X p.S X T1.T5
PERTANIAN BUAH APEL DAN BUAH BIATU (POME AND STONE FRUITS)

PERTANIAN BUAH APEL DAN BUAH BATU (POME AND STONE FRUITS} X T1 X X X X X X X 1 I T2, T4 Bl TS TS X X X X X X X X X TLTS
| PERTANIAN SAYURAN DAN BUAH SEMAK DAN BUAH BLJT EACANGKACANGAN LAINNYA

PERTANIAN BUAH BERI X T1 X X X X X X x I I T2, T4 Bl TS TS X X X X X X X X X T1,TS
PERTANIAN BUAH BLJI KACANG- KACANRGAN X T1 X X X X X X X 1 1 T2, T4 Bl TS TS X X X X X X X X X TL.TS
PERTANIAN SAYURAN TAHUNAN X Tl X X X X X X X I i T2, T4 Bl TS TS X X X X X X X X X LTS
PERTANIAN BUAH SEMAK LAIRNYA X T1 X X X X X X X 1 I T2, T4 Bl TS5 ™ X X X X X X X X X TLTS
PERKEBUNAN BUAH-BUAHAN PENGHASIL MINYAK (OLEAGINOUS)

PERKEBUNAN BUAH KELAPA X Tl X X X X X X X X 1 T2. T4 X X X X X X X X X X X X X
PERKEBUNAN BUAH KELAPA SAWIT X X X X X X X X X X I T2, T4 X X X X X X X X X X X X X
PERKEBUNAN BUAH OLEAGINOUS LAITNYA X T1 X X X X X X X X I T2. T4 X X X X X X X X X X X X X
PERTANIAN TANAMAN UNTUK BAHAN MINUMAN

PERTANIAN TANAMAN UNTUK BAHAN NINUMAN X T1 X X X X X X X I I T2, T4 Bl X T3 X X X X X X X X X TL.TS
PERKEBUNAN TANAMAN REMPAH-REMPAH AROMATIK/PENYEGAR, NARKOTIK DAN OBAT

PERKEBUNAN LADA X i X X X X X X X 1 I X X X X X X X X X X X X X X
PERKEBUNAN CENGKEH X 1T X X X X X X X I I X X X X X X X X X X X X X X
| PERTANIAN CABAI X 1 X X X X X X X i X X TS TS X X X X X X X X X X
PERKEBUNAN TANAMAN AROMATIK/ PENYEGAR X TL X X X X X X X i X X X X X X X X X X X X X X
PERTANIAN TANAMAN OBAT ATAU BIOFARMAKA RIMPANG X Tl X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X X
PERTANIAN TANAMAN OBAT ATAU BIOFARMAKA NON RIMPANG X T1 X p.4 X X X X X 1 1 X X X X X X X X X X X X X X
PERTANIAN TANAMAN NARKOTIKA DAN TANAMAN OBAT TERLARANG X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PERTANIAN TANAMAN REMPAH-REMPAH, AROMATIE/ PENYEGAR, DAN OBAT LAINNYA X Tl X X X X x X X 1 [ X X X X X X X X X X X X X X
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ZONA LINDUNG ) ZONA BUDIDAYA =
Dieftar Ragtatan BA PS5 |RTH1|RTHO|RIH-3| RTHA |RTH.7 |[RTB8| BJ | P11 | P2 | ®Pl | W R2 | Ra | BPU-1 | 8PU-2 | SPU-3 K2 | KT | PL3
PENANGKARAN TUMBUHAN/SATWA LIAR LAINNYA X X 17, B7 X X X X X X X T7.B7 X X b3 X X X X X X X
lmmwmu KEHUTANAR DAN PEREBANGAN
PEMANFAATAN HUTAN TANAMAN
PEMANFAATAN KAYU HUTAN TANAMAN PADA HUTAN PRODUKSI X X X X X X X X X X TZI;;‘" I X X 1‘21:1‘4' X X X X X X X X
Q
PEMANFAATAN KAYU HUTAN TANAMAN HASIL REHABILITAS! PADA HUTAN PRODUKSI X X X X X X b X x X 1‘2£4, I % x u,i;g“' X X X X X . X X
PEMANFAATAN KAYU HUTAN TANAMAN RAKYAT x X X X x X X X X X '1'2;{4. I X X u,l:?' X X X X X % X x
PEMANFAATAN KAYU HUTAN TANAMAN LAINNYA X X X X X X X X X X ma:?. I X X n,l;:“' X x X X X X X X
PEMANFAATAN HUTAN ALAM
3 T2,T4, T2.T4,
PEMANFAATAN KAYU HUTAN ALAM X X b R X X X X X X i I X 7% X X X X X
PEMANFAATAN KAYU HASIL RESTORAS! EKOSISTEM PADA HUTAN ALAM X X X X X X X X % X Ti’ﬁ';"‘r. I X x T2 1.';‘-1. % X
PEMANFAATAN HASIL HUTAN BUKAN EAYU
PEMANFAATAN HASIL HUTAN BUKAN KAYU X X x X % X X X x X 'I?é’{‘?- 1 X x | T 1:‘;4. % % X
PENGUSAHAAN PERBENTHAN TANAMIAT KEHUTANAN
PENGUSAHAAN PERBENIHAN TANAMIAN KEHUTANAN X X X X X X % X x % T'-!é'I‘*. 1 X % '!‘21:;4. % % X
FEMANENAN DAN PEMUNGUTAN KAYU
PEMANENAN DAN PEMUNGUTAN KAY U
FEMANENAN KAYU X x || x X X X X X x |TL X x | P ox X
Bl Bl T5
USAHA PEMUNGUTAN KAYU X X ﬂﬁ;n- X X X X T23.'1;4. I X x | 2 '1‘; i % %
USAHA KEHUTANAN LAINNYA X X “é;“' X X X X X X X T’é’i" 1 X X TZT'?' X X X X X X x X X
PEMUNGUTAN HASIL HUTAN BUKAN KAYU
PEMUNGUTAN HASIL HUTAN BUKAN KAYU
PEMUNGUTAR GETAH KARET X X X X X X X X X X mé'{"' 1 X X X X X X X X x % X X x
PEMUNGUTAN ROTAN X X X X X X X X X X nB";" I X X X X X X x X X X x X x
PEMUNGUTAN GETAH PINUS X X X X X X X X % X “E'Tl" 1 X X X X X X X X x X X x X
PEMUNGUTAN DAUN KAYU PUTIH X X X X X X X X X X T’;{‘" I X x X X x X X X X X X X x
PEMUNGUTAN KOKON/ KEPOMPONG. ULAT SUTERA X X X X X X X X X X uﬁ?' 1 X x % X % X X X X X X X X
PEMUNGUTAN DAMAR X x | x X X X X X X X T_"’a‘;“ i X X X X X X X % X x X X X
PEMUNGUTAN MADU X X |12.m4| x X X X X X X “B'T" 1 % x | r2me| x X X X X X X X X X
PEMUNGUTAN BAMBU X X X X X X X X X X T;I‘ I X X X X x X X X X X X x x
PEMUNGUTAN BUKAN KAYU LAINNYA X X x X X X X X X X nﬁ?‘ I X X X X X X X X X X X X X
JASA PENUNJANG KEHUTANAK
JASA PENUNJANG KEHUTANAN
JASA FENGGUNAAN KAWASAN HUTAN DI LUAR SEKTOR KEHUTANAN x X X X X X X X x X TZB:J‘:Q' X X X T4 X X X x X X X X x X
JASA PERLINDUNGAN HUTAN DAN KCONSERVAST ALAM X X % X X X X X X X 72":"' X X X T4 X X X X X X X X X X
JASA REHABILITASI DAN RESTORAST KEHUTANAN SOSIAL X X X % X X % X % X Tzéf"' X X X T4 X X X % X X X % ik X
JASA KEHUTANAN BIDANG PERENCANAAN KEHUTANAN X X x X X X X X X X 'méi'q' X X X T4 X X X X X X X X X X
JASA PENUNJANG KEHUTANAN LAINNNYA X X b 4 X b 4 X X X X X Tzé’i‘q' X X X T4 X X X X X X X X X X
FERIKANAN
PERIKANAN TANGHAP
PENANGKAPAN TKAN DI LAUT
PENANGKAPAN PISCES/IKAN BERSIRIF DI LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN CRUSTACEA DI LAUT X X X X X X X X 3 X X X X X X X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN MOLLUSCA DI LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN/ PENGAMBILAN TUMBUHAN ALR DI LAUT X X X %X x X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN/PENGAMBILAN INDUK /BENTH IEAN DI LAUT X X X X X X x X X X X X X X X X X X x X x X X b9 X
PENANGKAPAN ECHINODERMATA DI LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN COELENTERATA DI LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN IKAN HIAS LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
FENANGKAPAN BIOTA AIR LAINNYA DI LAUT X X X X X X X X x X X X X % X X X X X X X X x X X
PENANGEAPAN IKAN DI PERAIRAN DARAT
PENANGEAPAN PISCES/IKAN BERSIRIF DI PERAIRAN DARAT  § T1 X X xX X .4 X Bl Bl Bl X X Bl Bl X X X X X X X X X
PENANGKAPAN CRUSTACEA DI PERAIRAN DARAT I T X X X X X X B1 B1 Bl X X Bl Bl X X X X X X X X X




ZONA LINDUNG

:

YA
Dieitar Kegatan BA | Ps | RIW.1| RiH-2| RIH.3 | RIH4 | RIH-7 | RTHS| BJ | P1 | P2 | WPl | W | R2 | R3 | 6PU1|6PU-2 | 8PU3 | 8PU4| K1 | K2 | KT | TR | ®K | PL3
PENANGEAPAN MOLLUSCA DI PERAIRAN DARAT 1 T1 X X X X X X Bl Bl Bl X X Bl Bl X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN/PENGAMBILAN TUMBUHAN AIR DI PERAIRAN DARAT 1 T1 X X 7.3 X X 5 Bi Bl Bl X X Bl Bl X X x X X X 3 X X X
PENANGKAPAN/ PENGAMBILAN TUMBUHAN AIR DI PERAIRAN DARAT 1 T1 X X X X X X Bl Bl Bl X X B1 1 X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN TKAN HIAS DI PERAIRAN DARAT 1 T1 X X X X X X Bl Bl B1 X X Bl i X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN BIOTA AIR LAINNYA DI FERAIRAN DARAT 1 T1 X X X X X X Bl Bl Bl X X Bl Bl X X X X X X X X X X
JASA PENANGKAPAN IKAN DI LAUT
JASA SARANA PRODUKSI PENANGKAPAN IKAN DI LAUT X T1 X X X X X 1 X X T3 3 1 X T4 T4 X X X X X X X X X
JASA PRODUKSI PENANOKAPAN IKAN DI LAUT X T1 X X X X X X X T3 [3 1 X T4 T4 X b X X i X X X X
JASA PASCA PANEN PENANGKAPAN TKAN D] LAUT X T1 X X X X X X X T3 T3 1 X T4 T4 X X X X X X X X
JASA PENANGKAPAN IKAN DI PERAIRAN DARAT
JASA SARANA PRODUKSI PENANGKAPAN IKAN DI PERAIRAN DARAT Bl Tl X X X X X X X T3 T3 X T3 T4 T4 X X X X X X X X X X
JASA PRODUKSI PENANGKAPAN IKAN DI PERAIRAN DARAT Bl T1 X X X X X X X T3 T3 X T3 T4 T4 X X X X X X X X X X
JASA PASCA PANEN PENANGKAPAN TKAN DI PERAIRAN DARAT Bl T1 X X X X X X X T3 T3 X T3 T4 T4 X X X X X X X X X X
FPENANGKAPAN/ PENGAMBILAN JENIS IKAN YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM APPENDIKS CITES
PENANGKAPAN/ PENGAMBILAN [KAN BERSIRIP (PISCES) YANG DILINDUNGI DAN/ATAUT| X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN/PENGAMBILAN CRUSTACEA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK D] X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN/ PENGAMBILAN MOLLUSCA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DA =~ X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENANGEAPAN/PENGAMBILAN COELENTERATA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASU X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN/ PENGAMBILAN ECHINODERMATA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU T! X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN/PENGAMBILAN AMPHIBIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK X X X X X X X X X X X X X X x X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN/ PENGAMBILAN REPTILIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALY X X X X 53 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN/PENGAMBILAN MAMALIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN/PENGAMBILAN ALGAE DAN BIOTA PERAIRAN LAINNYA YANG DILINDUNG! X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PERIKANAN BUDIDAYA
BUDIDAYA IKAN LAUT
PEMBESARAN PISCES/ IKAN BERSIRIP LAUT
PEMBENIHAN IKAN LAUT X X X X X X X X X X T3 X X X T X X X X X X B X X X
BUDIDAYA IKAN HIAS AIR LAUT X X X X X X X X X X T3 X X X T4 X X X X X X X X X
BUDIDAYA KARANG (CORAL) X X X X X X X X X X T3 X X X T4 X X X X X X B X X X
PEMBESARAN MOLLUSCA LAUT X X X X X X X X X X T3 X X X T4 X X X X X X Bl X X X
FEMBESARAN CRUSTACEA LAUT X X X X X X X X X T3 X X X T4 X X X X X X Bl X X X
PEMBESARAN TUMBUHAN AIR LAUT X X X X X X X X X X T3 X X X T4 X X X X X X Bl X X X
BUDIDAYA BIOTA AIR LAUT LAINNYA X X X X X X X X X X T3 X X X T4 X X X X X X Bl X X X
|BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR
PEMBESARAN IEAN AIR TAWAR DI KOLAM Bl Tl X X X X X X X T3 T3 X 3 T4 T4 X X X X X X Bl X X X
PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KARAMEA JARING APUNG Bl Tl X X X X X X X X T3 X T3 T4 T4 X X X X X X Bl X X X
PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KARAMBA Bl T1 X X X X X X X X T3 X T3 X T4 X X X X X X Bl X X X
PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI SAWAH Bl Tl X X X X X X X I 1 X T3 T4 T4 X X X X X X Bl X X X
BUDIDAYA IKAN HIAS AIR TAWAR Bl Tl X X X X X X X T3 T3 X T3 T4 T4 X X X X X X Bl X X X
PEMBENIHAN IKAN AIR TAWAR Bl T1 X X X X X X X 3 T3 X T3 T4 T4 X X X X X X Bl X X X
PEMBESARAN TKAN AIR TAWAR DI KARAMBA JARING TANCAP Bl T1 X X X X X X X X T3 X T3 X T4 X X X X X X Bl X X X
BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR DI MEDIA LAINNYA Bl by | X X X X X X X T3 T3 X T3 T4 T4 X X X X X X Bl X X X
JASA BUDIDAYA IKAN LAUT
JASA SARANA PRODUKSI BUDIDAYA IEAN LAUT X Tl X X X X X X X T3 T3 I X T4 T4 X X X X X X X X X X
JASA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN LAUT X T1 X X X X X X X T3 T3 | X T4 T4 X X X X X X X X X X
JASA PASCA PANEN BUDIDAYA IKAN LAUT X Tl 4 X X X X X X T3 T3 I X T4 T4 X X X X X X X X X X
JASA BUDIDAYA IKAN TAWAR
JASA SARANA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR Bl Tl X X X X X X X T3 T3 1 X T4 T4 X X X X X X X X X X
JASA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR Bl T1 X X X X X X X T3 T4 I X T4 T4 X X % X X X X X X X
JASA PASCA PANEN BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR Bl iy X X X X X X X ] T3 1 X T4 T4 X X X X X X X X X X
BUDIDAYA 1KAN AIR PAYAU
PEMBESARAN PISCES/IKAN BERSIRIP AIR PAYAU X Tl X X X X X X X T3 T3 X X T4 T4 X X X X X X X X X X
PEMBENIHAN IKAN ATR PAYAU X TL X X X X X X X T3 T3 X X T4 T4 X X X X X X X X X X
PEMBESARAN MOLLUSCA AIR PAYAU X Tl X X . X X X X T3 T3 X X T4 T4 X X X X X X X X X X
FEMBESARAN CRUSTACEA AIR PAYAU X Ti X X X X X X X T3 T3 X X T4 T4 X X X X X X X X X X
PEMBESARAN TUMBUHAN AIR PAYAU X Tl X X X X X X X T3 Ta X X T4 T4 X X X X X X X X X X
BUDIDAYA BIOTA AIR PAYAU LAINNYA X Tl X X X X X X X T3 T3 X X T4 T4 X X X X X X X X X X
JABA BUDIDAYA IKAN AIR PAYAU
JASA SARANA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR PAYAU X T1 X X X X X X X 3 T3 1 X T4 T4 X X X X X X X X X X
JASA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR PAYAU X T1 X X X X X X X T3 T3 1 X T4 T4 X X X X X X X X X X
JASA PASCA PANEN BUDIDAYA IKAN AIR PAYAU X T1 X X X X X X % T3 T3 1 X T4 T4 X X X X X X X X X X
PENGEMBANGBIAKAN JENIS IKAN YANG DILINDUNG! DAN/ATAUTERMASUK DALAM APPENDIKS CITES
PENGEMBANGBIAKAN IKAN BERSIRIF [PISCES) YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASU] X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENGEMBANGBIAKAN CRUSTACEA YANG DILINDUNGI DAN/ATAUTERMASUK DALAM AP X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENGEMBANGBIAKAN MOLLUSCA YANG DILINDUNGI DAN/ATAUTERMASUK DALAMAPP] X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENGEMBANGBIAKAN COELENTERATA YANG DILINDUNGIDAN/ATAU TERMASUK DALAM| X X X X X X X X X b, X X 2 573 X X X X X £ X X 3 X X
PENGEMBANGBIAKAN ECHINODERMATA YANG DILINDUNGIDAN/ATAU TERMASUK X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
|PENGEMBANGBIAKAN AMPHIBIA YANG DILINDUNG] DAN/ATAUTERMASUK DALAM APPE] X X X X X X X X X X X X X X x X X X X X X ¥ X X X
PENGEMBANGBIAKAN REPTILIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAUTERMASUK DALAM APPEN| X X X X X X X X X X X X X X. X X X X X X X b3 X X X
PENGEMBANGBIAKAN MAMALIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAUTERMASUK DALAM APPEN X 3 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENGEMBANGBIAKAN ALGAE DAN BIOTA PERAIRAN LAINNYA YANG DILINDUNGI DAN/AT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
= R T R e =
PERTANMBANGAN BATU BARA DAN LIGNIT
PERTAMBANGAN BATU BARA
[PERTAMBANGAN BATU BARA
PERTAMBANGAN BATU BARA X X X X X X X X X X X 3 X X X 3 X X X X X X X X X
Im‘rmmu LIGNIT




Daftar Kegiatan

RTHA |
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PERTAMBANGAN LIGNIT

RTH-8

SPU-1

YA

8PU-3
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|PERTAMBANGAN LIGNIT
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PERTAMBANGAN MINYAK BUMI DAN CAS ALAM DAN PANAS BUMI

PERTAMBANGAN MINYAK BUMI

PERTAMEANGAN MINYAK BUMI

PERTAMBANGAN MINYAK BUMI
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INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENCAWETAN PRODUK DAGING DAN DAGING UNGGAS
INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN PRODUK DAGING DAN DAGING UNGGAS X % X X X X X X X | Ts.Bi| 75,81 X X Teé?,a' X % 1T = -TS,BSBG. '1'5].3583. T = = <
TRDUSTRI PONGOLAHAN DAN PENGAWETAN IKAN DAN BIOTA AIR
INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN IKAN DAN PRODUK IKAN
INDUSTRI PENGGARAMAN/PENGERINGAN IKAN X X X X X X X X X X X x X TSI,BGBE. x X X x ‘l‘sésﬁa ‘ls.BsB.‘!, X x % X
INDUSTRI PENGASAPAN/ PEMANGGANGAN TKAN X X X % X X X x X X X X ® T5é633- % X % x | ™ égla. TS-WBI*. % % p” -
TS, B3 15, B3, | T5, B3
INDUSTRI PEMBEKUAN IKAN X X X X X b 4 X X X X X X X d X X X X » B3, , B3, X X x X
= BS _BS BS
INDUSTRI PEMINDANGAN TKAN X X X X X X X X X X b3 X X T5£3- X X x X ﬁfa?' Tsésm' % % g "
INDUSTRI PERAGIAN/FERMENTASI IKAN X X X X X X X X X X X X X T‘!’B?a X X X X Tsl.assa. TS ?3 X X X X
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INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN LAINNYA UNTUK TKAN X X % % X X %* X X X X X % ﬁé?a- x X X x | TB3,|T5.B3, | X X X
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TNDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN BIOTA AIR LAINNYA
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. B3, 5 TR
INDUSTRI PEMBEKUAN BUAH- BUAHAN DAN SAYURAN X b3 X X X X X X X X T"B§ x 75];633. TSB?’- X X x X 'rséﬁsa. ﬁﬁgm' X X % %
TNDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN BUAH-BUAHAN DANSAYURAN DALAM KALENG
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T A BA | P8 | RTH-1| RTH-2 | RTH.3| RIH7|RIES| BJ | P1 | P2 | KPi | W | R2 | R.a | 6P0.1] 8PU-2 ‘%._a [BPU4| K1 | K2 | KT | TR | BK | PL3 |
FNDUSTRIKAKAC 5 X L X x X x X X x |15.83,] , X % l1s,83] x % x x |1s,palTs,Ba| x x x X
INDUSTRI MAKANAN DARI COKELAT DAN KEMBANG GULA DARICOKLAT X b 4 X X X X X X X X T5éss‘3’ 1 X T5,B3 | T5,B3 X X X X T5.B3 | T5.B3 X X x X
INDUSTRI MANISAN BUAH-BUAHAN DAN SAYURAN KERING X X X X X X X X X X TSE'EBS' 1 X 15,83 | X X X X |7s,B3|7T5,B3| X X X X
INDUSTRI KEMBANG GULA X X X X X X X X X X Tsésm' 1 X x T5, B3 X X X X 15,B3 | T5,B3 X X X X
INDUSTRI KEMBANG GULA LAINNYA X X X X X % X X X X Tsl'a?:"’ 1 X X |T1s.B3| x X X X |71s.B3|T5,B3| X X X X
INDUSTRI MAKARONI, MIE DAN PRODUE SEJENISNYA
INDUSTRI MAKARONI, MIE DAN PRODUK SEJENISNYA X X X X X X X X X X X I X |T5.B3|Ts.Ba| X X X X_ | 75.B3 [T5.B3| X X X X
INDUSTRI MAKANAN DAN MASAKAN OLAHAN
INDUSTRI MAKANAN DAN MASAKAN OLAHAN X X X X X X X X X X X 1 X X T5. B3 X X X b4 T5.B3 | TS5, B3 X X X X
IRDUSTR! PENGOLAHAN KOPY, TEH DAI HERBAL (HERBINFUSION)
INDUSTR! PENGOLAHAN KOPI X X X X X X X x |TB3 x |15,B3|m5.B3| x X X x | 1s,B3 |18, Ba X x X
INDUSTRI PENGOLAHAN HERBAL (HERE INFUSION) X X X X X x x X '1‘5,55133. 1 x |ms.Ba|ms.B3| x X X x | 15.83 | T5.B3 X X %
INDUSTRI PENGOLAHAN TEH X X X X X X X X X Tséssa. I x |1s,B3|ms,m3| x X X x |7s,83|m5,B3| X X X
TNDUSTRI BUMBU-BUMBUAN DAN PRODUK MASAK LAINNYA
INDUSTRI KECAP X X X X x X X X X X x I x X 1'5%33 X X X X Tﬁéﬁm' BB o X X X
TNDUSTRI BUMBU MASAK DAN PENYEDAP MASARAN X X X X X X X X X X X 1 X X | Ts.B3| X X X X | 75.B3 | 15,B3| X X X X
INDUSTRI PRODUK MASAK DARI KELAPA X X X X X X X X X X X 1 X X _|15,B3| X X X X_ | 15,83 |T5,B3| X X X X
INDUSTRI PENGOLAHAN GARAM X X X X X X X X X X X 1 X X _|m.B3| X X X X | T5.B3 [T5.B3 [ X X X X
INDUSTRI PRODUK MASAK LAINNYA X X X X X X X X X . X i X X | T15.B3| X X X X_ | 15,83 | 15.B3| X X X X
INDUSTRI PRODUK MAKANAN LAINNYA
INDUSTRI MAKANAN BAYL X X % X X X X X X X X I X X_ |1 Ba| X X X X | 15,83 [T5.B3| X 3 X X
INDUSTRI KUE BASAH X X X X % X X X X X X 1 X X_ | T5.B3| X X X X | 15.B3 | 15.B3| X X X X
INDUSTRI MAKANAN DAR] KEDELE DAN KACANG KACANGAN LAINNYA BUKAN KECAP, TH X X X X X X X X X X X 1 X X _|15.B3| X X X X | Ts.B3|T5.B3a| X X X X
INDUSTRI KERUPUK, KERIPIK, PEYEK DAN SEJENISNYA X X X X X X X X X X X I X X T5, B3 X X X X T5.B3 | 15.B3 X X X X
INDUSTRI KRIMER NABATI X X X X X X X X X X X 1 X X |m.B3| x X X X_ | 15.B3 | 15.B3| X X X X
INDUSTRI DODOL X X X X X X X X X X X L X X _|15.B3| X X X X__|15,B3[15.B3| X X X X
INDUSTRI PRODUK. MAKANAN LAINNYA X X X X X X X X X X X 1 X X__|15.B3| X% X X X_ | 75.B3 [ 15.B3| X X X X
INDUSTRI MAKANAN HEWAN
INDUSTRI MAKANAN HEWAN
[NDUSTRI RANSUM MAKANAN HEWAN X x | x| x X x | x X x |mm 1;’?5 1 X x [ X X w | “égi' P X X X
INDUSTRI KONSENTRAT MAKANAN HEWAN x X X X b X x |15,B1 1;' ";356 i X X TS.BOEB. X X X X Tsé.a;, 1‘5;3. X X X X
TRDUSTRI MINUMAN
[TwDusTRI NURAN
L NDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL HASIL DESTILASI
NDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL HASIL DESTILASI W X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
NDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL HASIL FERMENTASI ANGGURDAN HASIL PERTARIAN LAINNYA
INDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL HASIL FERMENTASI ANGGURDAN HASIL PERTANIAN X X X X .3 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL HASIL FERMENTASI MALT DANINDUSTRI MALT
INDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL HASIL FERMENTASI MALT X b4 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI MALT X X X X X X X X X X X X X X X X % % % X X X X X X
INDUSTRI MINUMAN RINGAN
INDUSTRI NINUMAN RINGAN X X X X x X X X X x mé;w. 1 X “gﬂf“" vl % X X X “é.g*’ 'mégq, X X X Bl
INDUSTRI AIR KEMASAN DAN AR MITUM 181 ULANG
T2, T4 12,74, | 12, % T2, T4, | 12, T4
INDUSTRI AIR KEMASAN X X X X X X X £ f 1 x . * & " P
T B6_ | B6 X X Bs B6 X X B1
T4, T2,T4, | 12, T4, 2,74, | 12, T4
INDUSTRI AIR MINUM ISI ULANG X X X X X b4 X X 0 » » 14, s T,
B 1 X & | pe X X X X o e X X X Bl
INDUSTRI MINUMAN LAINNYA
INDUSTRI MINUMAN LAINNYA X X X % X X X X X X X | T2 ™| X | T2Ta| 7274 | T2.T4| T2.T4 | T2.74| T2, T4 | T2.T4 | T2.T4| X X X Bl
PENGOLAHAN TEMBAKAU.
INDUSTRI PENGOLAHAN TEMBAKAU
INDUSTRI ROKOK DAN PRODUK TEMBARAU LAINNYA
INDUSTRI SIGARET KRETEK TANGAN x | x| x| x|z | x| x|x]x] x| x| ] xfx [%B 2] x x | x|l x| x x | x
INDUSTRI ROKOK PUTIH X X X X X X X X X X X i X X Ts;l;a ’ X X X X 1'5].3533. 15:‘3553‘ X X X X
] T5, B3 T5, B3, | 15, B3
INDUSTRI SIGARET KRETEK MESIN X x X X X X x X X x x 1 X X B3y X % % (B3, | 15,83, o % x X
BS BS BS
INDUSTRI ROKOK LAINNYA % X X X b X X X # % x 1 X x |TBL g X X X Tsl'ﬁBa' Tsésm' % X x X
INDUSTRI PENGOLAHAN TEMBAKAU LAINNYA
INDUSTRI PENGERINGAN DAN PENG-OLAHAN TEMBAKAU X X X X X X X X X 1 X X Tsl’asBJ' X X X X TSE’EBS' TSP.EBS. b 4 X b 4 X
INDUSTRI BUMBU ROKOK SERTA KELENGKAPAN ROKOK LAINNYA X X X X X X X X X I 5 x 'I‘SéSBS. X X X X 1‘5].3553. T""é?‘"' X X X X




ZONA LINDUKG 5 BUDIDAYA :
Daftar Kegiatan BA P8 | RTH-1| RTH-2| RTH-3 | RTH4 | RTH-7 | RTH-8| BJ P-1 P-2 w R2 R-3 SPU-1 | 6PU-2 | SPU-3 | SPU4 | K-1 E-2 TR HE PL-3
INDUSTRI PEMINTALAN, PERTENUNATK DAN PENYEMPURNAANTEKSTIL
INDUSTRI PERSIAPAN DAN PEMINTALAN SERAT TEKSTIL
Ts, B2 T5,B2,| T5,B2
SERAT TEKSTIL X X X X X X X X X X g i g
INDUSTRI PERSIAPAN X X X BS X X X BS.B6 | B5.B6 X X X X
Ts, B2 T5, B2, | T3, B2
X X X X X X X X X X et L L
INDUSTRI PEMINTALAN BENANG X b Bs. X X X BS,B6 | B5.B6 X X X X
T35, B2 T5,B2, | T3, B2
INDUSTRI PEMINTALAN BENANG JAHIT X X X X X X X X X X X X X ety X X X gt B X X X X
BS, B5.BO |
INDUSTRI PERTENUNAN TEKSTIL .B6
INDUSTRI PERTENUNAN (BUKAN PERTENUNAN KARUNG GONI DAN KARUNG LAINNYA) X x X X X X X X X X X X X s, B2, X X s, B2, | T5, B2, X X X
BS B5,B6 | BS, BO
5, B2 T5,B2, [ 15, B2
IKAT X X X X X gy r gt
INDUSTRI KAIN TENUN X X BS. B6 X X B B5.B6 X X X X
T5, B2 T5,B2. | T5, B2,
INDUSTRI BULU TIRUAN TENUNAN X X X X X X X X x X X sy X X X X deegidl foeye by X X x X
B5.B6 B5.B6 | B5. B6
INDUSTRI PENYEMPURNAAN TEKSTIL
T5, B2 15,B2,| T5, B2
PENYEMPURNAAN BENANG X X X X X X X X X X g (Somid i
INDUSTRI X X X X X X X B6 X X X X
T5, B2, T5.B2,| T5.B2
INDUSTRI PENYEMPURNAAN KAIN X X X b 4 X X X X X X X X X Tist s X X X X 4 o b4 X X X
&3 B5.B6 | BS. BE
INDUSTRI PENCETAKAN KAIN % X X X X % x X X X X X x |TB| o x X x |® Biz' B o X X X
5, B2 T5,B2, | T5,B2
X X X X X X X X X X 2 vy ey
INDUSTRI BATIK X X X B5.B6 X X X X Bs | BS. B6 X X X X
INDUSTRI TEKSTIL LAINNYA
INDUSTRI KAIN RAJUTAN DAN SULAMAN
15, B2 15, B2, | T5, B2
INDUSTRI KAIN RAJUTAN X X X X X X X X X X X X X et X X X X e e X X X X
e 5,82, | 15, B2
INDUSTRI KAIN SULAMAN X X X X X % X X X X X X D X X X Pt t EE' B E' X X
T5, B2 T5,B2,| T5,B2
INDUSTRI BULU TIRUAN RAJUTAN X X X X X X X X X X gy X X X M o X X X X
B5.B6 B5.B6 | BS. B6
INDUSTRI PEMBUATAN BARANG TEKSTIL. BUKAN PAKAIAN JADL
INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL UNTUK KEPERLUAN RUMAH TANGGA X X X X X X X X X X X X X 13, BB% X X b 4 X 1:'55 :‘; . 226’ X X X X
TS, B2, T5, B2, | 15, B2
INDUSTRI BARANG JAD! TEKSTIL SULAMAN X X X X X X X X X X X X X : X X X X 2 e X X b4 X
B T5, B2, | 15, B2
SEJENISNYA X X X X X X X X X X £321 S s
INDUSTRI BANTAL DAN X X X BS.B6 X X X X B B6 X X X X
T3, B2 T5,B2,| T5,B2
USTRI BARANG JADI RAJUTAN DAN SULAMAN X X X X X X X X X X X X X S X b 4 N B X X
INDI BS. B6 X X BS X X
TS5, B2 T5,B2, | 15,B2
i IG GONI X X X X X X X X X X it Sy g
INDUSTR!I KARUN X X X B5.B6 X X X X B3.B6 X X X X
Ts,B2 T5, B2, | TS, B2,
USTR] KARUNG BUKAN GONI X X X x X X X X X X X s X e o X
IND! X X B5.B6 X X X BS.B BS. BS X X X
T3, B2 T5,B2, | T5,B2
INDUSTR] BARANG JADI TEKSTIL LATNNYA X X X X X X X X X X X X X > X X X X pials s X X X X
s BS.B6 BS5.B6 | BS.B6
INDUSTR] KARPET DAN PERMADANI
TS, B2 T5, B2, | T5, B2
INDUSTRI KARFET DAN PERMADANT X X X X X X X X X X X X X e X X X X iy e X X X X
B5,B6 BS,B6 | BS.B6
INDUSTRI TALI DAN BARANG DARI TALI
T5,B2 T5,B2, | TS, B2
INDUSTRI TALI X x X X X X X X X: x ot 4 g X
v B5.B6 £ * lesps|msmel X | ¥ X
T15,B2 T5,B2,| T5,B2
G DARI TALI X X X X X X X X X Jt L o, x
INDUSTRI BARAN X X X B X X X X B5.B6 | BS X X X
INDUSTRI TEKSTIL LAINNYA YTDL .
T5,B2, T5, B2, | TS, B2,
INDUSTRI KAIN PITA (NARROW FABRIC) X X X X X X X X X X X X X 4 X X X 4 4 B :‘ = X X b 4 X
Ts, B2 ‘li': B2, | T3, B2,
INDUSTR! YANG MENGHASILKAN KAIN KEFERLUAN INDUSTRI X X X X X X X X X X X X X ey X X b 4 X gihay ) Sy By b 4 X X X
T5,B2 T5,B2,| TS !?26
NON WOVEN (BUKAN TE! x X X X X X X X X X X L ARy s
INDUSTRI B NUNAN) X X BS.BG X X X X BS. B6 B6 X X X X
T5,B2 TS, B2, | 15, B2,
X X X X X X X X X X i 4 s X
INDUSTRI KAIN BAN X X X B6 X X X X BS. BS.E X X X
T5,B2 TS5, B2, | T5,B2
1 KAPUK X X b 4 X X X X X X X X X =t X X X Pt e X
INDUSTR X ' B6 X BS BS.B6 X X X
T5,B2 Ts5,B2,| TS,B2
KAIN TULLE DAN KAIN JARING X X X X X X b X X X X X Lirealy o PEET X
INDUSTRI X B6 X X X X B5. B6 | B6 X X X
INDUSTRI TEKSTIL LAINNYA YTDL X X X X X X X X X X X X X 1:’5';26 X X X x |13EB ":s'm' X X X x
INDUBTRI PAKAIAN JADT
INDUSTRI PAKAIAN JADI DAN PERLENGKAPANNYA, BUKANPAKAIAN JADI DARI KULIT BERBULU
INDUSTRI PAEAIAN JADI (BUKAN PENJAHITAN DAN PEMBUATANPAKAIAN)
INDUSTRI PAKAIAN JADI (KONVEKST) DARI TEKSTIL X b 4 X X b ¢ X X X X X X X X 1;.55 ?326 X b4 b4 X 1:‘5 l;;'; 1o, B2, X X b 4 X




ZONA LINDUNG
[RTH2 |

Dafter Kegiatan BA | P8 [ RIH.1] [RTHA4| RTA-7|RIAS| BJ | P1 [ P2 | WPl | W | R2 | R8 | 8PU-1 SPU3 | SPUA4 | K1 . BT | TR | ®Wm [ PL3
T5, B2, T5, B2, | 15, B2,
i X DARI KULIT X X X X x X X X X X 1 > 5 t
INDUSTRI PAKAIAN JADI (KONVEKST) DARI KUL X X X B6 X | X X X Bs. nspel X X X x
PENJAHITAN DAN PEMBUATAN PAKALAN SESUAI PESARAN B6
PENJAHITAN DAN PEMBUATAN PAKALAN SESUAI PESANAN X X X X X X X X X X X I X 1 1 1 1 1 1 1 1 X X X X
INDUSTRI PERLENGKAPAN PAKAIAN YANG UTAMANYA TERBUATDARI TEKSTIL
INDUSTRI PERLENGKAPAN PAKAIAN DARI TEKSTIL X % X X X X X X X X I X X Tal-asm- x| X Tsé:z- T‘-‘vésﬂﬁ. X x % %
INDUSTRI PERLENGKAPAN PAKAIAN DARI KULIT X X X X X X X X X X I X X 7“5;3532- X % % Tsﬁsm' T5£3§2- % X % %
|
INDUSTRI PAKATAN JADI DAN BARANG DARI KULIT BERBULU
INDUSTRI PAKAIAN JADI DAN BARANG DARI KULIT BERBULU
\NDUSTRI PAKAIAN JADI DAN BARANG DARI KULIT BERBULU x | x| x x | x | x x x | x x | x I x B ERE x x [T X x x
INDUSTRI PARAIAN JADI RAJUTAN DAR SULAMAN/BORDIR BS
INDUSTRI PAKAIAN JADI RAJUTAN DAN SULAMAN/BORDIR
INDUSTRI PAKAIAN JADI RAJUTAN X X x X X X - 4 X I X X Tsé:& x X X 151,15&32. 5,82, X
T5, B2 T5,B2, | 15, B2
INDUSTRI PAKAIAN JADI SULAMAN/ BORDIR X X X X X X b4 t X ) By X X X % , B2, . B2, X x
_BS BS BS
INDUSTRI RAJUTAN KAOS KAKI DAN SEJENISNYA X X X % X X X X X X X I X x | ™ ;3?2- X X X x |™B2|Ts.Ba| o % %
INDUSTRI KULIT, BARANG DARI KULIT DAN ALAS KAKL BS
HNDUSTRI KOLIT DAN BARANG DARI KULIT, TERMASUK KULITBUATAN
TNDUSTRI KULIT DAN KULIT KOMPOSISL, TERMASUK PENCELUPANKULIT BERBULU
INDUSTRI PENGAWETAN KULIT X X X X X X X X X X X I X x |™B2 o X x  |B2 | 15,8, | % = %
';.Ssgig Ts, B2, | T5, B2
INDUSTRI PENYAMAKAN KULIT X X X X X X X X X X X 1 X X Ridl B X X X ,B2,| TS, Ba, |y x X X
- TS, B2 TS, B2, | TS, B2
INDUSTRI PENCELUPAN KULIT BULU x X X X X X X X X X x 1 X X By % X X ,B2,|T5,B2, [ X % %
BS. B6 | B3.B6
INDUSTRI KULIT KOMPOSISI X X % * x X X X X x x 1 x x & E x x X % |RER{TEL] X X X
THDUSTRI BARANG DARI KULIT DAN KULIT KOMPOSISI, KOPER.TAS TANGAN DAN SEJENISNYA, PELANA DAN ALAT PENGEKANG(HARNESS) B5.B6 | B3, B6
INDUSTRI BARANG DARI KULIT DAN KULIT KOMPOSIS] UNTUK KEPERLUAN PRIBADI X X x X X b 4 X X X X X 1 X X Ts}.asaz. X X X x |™B TSE‘ B o X X X
INDUSTRI BARANG DARI KULIT DAN KULIT KOMPOSISI UNTUK KEPERLUAN TEKNIK/IND| X X x X X X X X X X X 1 X X ngz' X X X x |53 ﬁésm' X X X X
) TS, B2 TS, B2, | T5, B2
INDUSTRI BARANG DARI KULIT DAN KULIT KOMPOSISI UNTUK KEFERLUAN HEWAN X X X X X X X X X X X 1 X X + By X ® X % B2, | T5, B2, X x X %
— BS | BS
INDUSTRI BARANG DARI KULIT DAN KULIT KOMPOSIS! UNTUK KEPERLUAN LAINNYA X X X X bs X X x X X X 1 X x | To:B2) X X x |T:B2.|T5 B[ * % %
TNDUSTRI ALAS KAKI Bs
INDUSTRI ALAS KAKL
INDUSTRI ALAS KAKI UNTUK KEPERLUAN SEHARI-HARI X X X X X X X X x X X 1 X X '1'5_, B2, X % X X T5,B2, | T5, B2, x X X x
TS, B2, T5,B2, | 15, B2
| OLAHRAGA X X ¢ X X X X X X X X 1 X X X o5, | 10, B3,
INDUSTRI SEPATU N x % x | % - % .
INDUSTRI SEPATU TEKNIK LAPANGAT/ KEPERLUAN INDUSTRI X X X X X X X X X X X 1 X x |T&B21 x X x | B2 _'1:5 ';1- X X X X
INDUSTRI ALAS KAKI LAINNYA X X X X X X X X X X X I X x |BLL o X X x |TB2 E’E’ B’ﬁ: X X % X
e —
THDUSTEI KAYD, BARANG DARI AW DAN GASUS [TIDAKTERMASUH FURNITUR] DAN BARANG ANYAMAN DARI BAMBU,ROTAN DAN SEJENISNYA BS.B6 | BS, B
|TRDUSTRI PENGGERGAJIAN DAN PENGAWETAN KAYU, ROTAN,BAMEU DAN SBJENISNYA
INDUSTRI PENGGERGAJIAN DAN PENGAWETAN KAYU, ROTAN,BAMBU DAN SEJENISNYA
(= T5, B2, 75,82, | 15, B2
TAN KAYU X X X X X X X X X X X 1 X ,B2,| T5, B2,
INDUSTRI PENGGERGAJIAN KA X | psmeq X X X X  ps.ps| * X X x
T5, B2, T5,B2, | T5, B2
X X X X ¥ X X x X X X 1 X X , ,B2,[ TS, B2,
INDUSTRI PENGAWETAN KAYU i X X X x |o % x " "
INDUSTRI PENGAWETAN ROTAN, BAMBU DAN SEJENISNYA X X X X X X b 4 X X X X 1 X x 1:5 B2, b4 X X X E’s' B3, | 15, Ba, X X X X
TS, B2 T5,B2,| T5, B2
ROTAN X X X X X b4 X X % X X 1 X X » B2, .B2, | T5, B2,
INDUSTRI PENGOLAHAN B5.B6 X X X X 5.B6 | BS.B5 X X X X
INDUSTRI PARTIKEL KAYU DAN SEJENISNYA X X x X X X X x X X X 1 X X ;‘ B;é X X X x |B=B "B‘i gi X X x X
TROUSTAI BARANG DARI KAYU; INDUSTRI BARANG DARI GABUSDAN BARANG ANYAMAN DARI JERAMI, ROTAN, EAMEU DANSEJENIS LAINNYA o B5. 86 LES.
INDUSTRI VENEER, KAYU LAPIS, KAYU LAMINAS| DANSEJENISNYA
TS5, B2 T5,B2,| TS, B2
v % X X X X X X X X X X 1 X X » » B3, | TS, B2,
INDUSTRI KAYU LAFIS B X X X % Be | BS. Be X X X X
INDUSTRI KAYU LAFIS LAMINASI, TERMASUK DECORATIVEPLYWOOD X X % X X X X X X bs X 1 X x |T8:B2, X X x | B2 _’g’é BB'-; X X p -
15, B2 Ts,B2,| 15, B2
KAYU LAINNYA X X X X X X X X X X X 1 X X piy X X » B2, » B2, x X
INDUSTRI PANEL B5. B0 X = BS.B6 | B5. B6 x %
X X X X X X X X X X X 1 X . B2, T5,B2,| TS, B2,
INDUSTRI VENEER X BS. B6 X X X X s B6 | B5.B6 X X X X
T5, B2 TS, B2, | T5, B2
5 X X % X X X X X X , .B2.| T5, B2,
INDUSTRI KAYU LAMINAS] X X 1 X X it X X X X 86 | B5.B6 X X X X
INDUSTRI BARANG BANGUNAN DAR1 EAYU BS




ZONA LINDUNG

Dadftasr e
g BA | P8 | RIH1 m@ﬂlﬁi BJ | P1 | P2 | ®PL | W Ra K2 | RT | TR | HK | PL3
INDUSTRI BARANG BANGUNAN DARL KAYU x X X X X X X X X X I X X 75, B2, x TS, B2, % X %
BS. 86 B5, B6 | B5.B6 e
INDUSTRI BANGUNAN PRAFABRIKAST DARI KAYU X X X X X X X X X X X I X x |BBR 4 X X x |™B2(T5.B2. X - -
TNDUSTRI WADAH DARI EAYU Lobe B5.B6 1 BS.BS
INDUSTRI WADAH DARI KAYU X X x X X X X X X X X I x x |T=B2] X X x | B2 |15,B2, 1 X x %
TNDUSTRI BARANG LAINNYA DARI KAYU: INDUSTRI BARANG DARIGABUS DAN BARANG ANYAMAN DARI JERAMI, ROTAN, BAMBUDAN SEJENISHYA Bibo B5.B6 L BS.BO
INDUSTRI BARANG ANYAMAN DARI ROTAN DAN BAMBU X X X X X X X X X X X 1 X X 15 B, X X X X 5, B3, | 15, B3, X X X X
BS B5 BS, B6
INDUSTRI BARANG ANYAMAN DARI TANAMAN BUKAN ROTAN DAN BAMBU X X X b X X X X X X X I X x |TB21 X X x |®B2]T5.B2,1 X X X
BS. B6 B5. B6 | BS, B6
INDUSTRI KERAJINAN UKIRAN DAR] KAYU BUKAN MEBELLER X X X X X X X X X X X | X X 1o, Ba, 5, B2, | T5, B2,
mspal X X X X | g pe | Bs.p % X X X
INDUSTRI ALAT DAPUR DARI KAYU, ROTAN DAN BAMBU X X X X X X X X X X X 1 X X T3, B2, X X X x 15, B2, | T5, B2, x % % X
BS.B6
INDUSTRI KAYU BAKAR DAN PELET KAYU X X X X X X X X X X X% I X X X X X X X Estﬁ % X X X X
INDUSTRI BARANG DARI KAYU, ROTA, GABUS LATHITYA YTDL X X x | x x | x X X x X X 1 X x |=EBEL] X X x |™EBT5,B3,1 X X X
HERTAS DAN BARANG DARI KERTAS Losin Tl AR
INDUSTRI KERTAS DAN BARANG DARI KERTAS
INDUSTRI BUBUR KERTAS. KERTAS DAN PAPAN KERTAS
INDUSTRI BUBUR KERTAS (FULF} X X X X X X X X X X X I X X X X X X X
INDUSTR] KERTAS BUDAYA X X X X X X x X X % X 1 X X % % X X § X ),i : § § i
INDUSTR] KERTAS BERHARGA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI KERTAS KHUSUS . X X X X X X X £ X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI KERTAS LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X X % X X X X % X X
INDUSTRI KERTAS DAN PAPAN KERTAS BERGELOMBANG DANWADAH DARI KERTAS DAN PAPAN KERTAS
INDUSTRI KERTAS DAN PAPAN KERTAS BERGELOMBANG X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X % X X
INDUSTRI KEMASAN DAN KOTAK DARI KERTAS DAN KARTON X X X X X X X X X X X 1 X X X X X 3 X X X X % x %
INDUSTRI BARANG DARI KERTAS DA PAPAN KERTAS LAINNYA
INDUSTRI KERTAS TISSUE X X X X % X X X X X X T X X X % %
INDUSTR] BARANG DARI KERTAS DAN PAPAN KERTAS LAINNYA YTDL X X X X X X X X X X X 1 X X X X § X § § ;;‘ § ; ‘% :
INDUSTRI PENCETAKAN DAN REPRODUKSI MEDIA REKAMAR
INDUSTRI PENCETAKAN DAN KEGLATAN YBEDI
INDUSTRI PENCETAKAN
INDUSTRI PENCETAKAN UMUM X X x X X X X X I x |T5:B2.|T5B2,| X B2, BS, | B2, BS,
BS. B bt X B ; X x X
INDUSTRI PENCETAKAN KHUSUS x | x x x | x | x X X X i % |TE3[TELL o oy X x |E:BSBES,[ 5 x x X
BS.B6 | BS, B6 B6 BG
INDUSTRI PENCETAKAN 3D PRINTING X X X X X X X X X X I x |TB275B2,) X X x [B2:BS.|B2.BS.| % X
B5, ; B6
KEGIATAN JASA PENUNJANG PENCETAKAN B6 | B5,BG6 B6
KEGIATAN JASA PENUNJANG PENCETAKAN X X X X X X X X X X X 1 x | 75.B2,|T5,B2, | o X % % |B2BS.[BLBS,[ % - P
REPRODUHS] MEDIA REKABAN B5.B5 ) B5.80 BS
REPRODUKSI MEDIA REKAMAN
REPRODUKS] MEDIA REKAMAN SUARA DAN PIRANTI LUNAK X X X X X X X X X X X 1 X |B2B5|B2.B5| X X X X |B2,B5[B2,B5| X X 3 X
REPRODUKSI MEDIA REKAMAN FILM_DAN VIDEO X X X X X X X X X X X 1 X_|B2,BS|B2.BS | X X X X _|B2.B5 [B2.B8| X X x X
INDUSTRI PRODUK DARI BATU BARA DAN PENGILANGAN MINVAKBUMI e -
INDUSTRI PRODUK DARI BATU BARA Tis
INDUSTRI PRODUK DARI BATU BARA
INDUSTRI PRODUK DARI BATU BARA X X X X X X X X X X 1
INDUSTRI PRODUK PENGILANGAN MINYAK BUMI X = 4 A = X X ES X X . ¢ X X
INDUSTRI BAHAN BAKAR DAN MINYAE PELUMAS HASILPENGILANGAN MINYAK BUMI
INDUSTRI BAHAN BAKAR DARI PEMURNIAN DAN PENGILANGAN MINYAK BUMI X X X X X X 1A X X X X 1 X X X X X X X X X X X % X
INDUSTR] PEMBUATAN MINYAK PELUMAS X X X X X X X X X X X i X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI PENGOLAHAN KEMBALI MINYAK PELUMAS BEKAS X X X % X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
TNDUSTRI PENGOLAHAN MINYAK PELUMAS BEKAS MENJADI BAHAN BAKAR X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X % X X X X X
INDUSTRI PRODUK PENGILANGAN MINYAK BUMI LAINNYA
INDUSTRI PRODUK DARI HASIL KILANG MINYAK BUMI X X X X X X X% F 3 % X X T o X X X X X X X X X x X
INDUSTRI BRIKET BATU BARA X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X
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INDUSTRI BAHAN KIMIA
INDUSTRI KIMIA DASAR
INDUSTRI KIMIA DASAR ANORGANTK KHLOR DAN ALKALL X X X X X X X X X X X L X X X X X X X X X X X X %
INDUSTRI KIMIA DASAR ANORGANIK GAS INDUSTRI X X X X X X X ¥ % 3 X 1 X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI KIMIA DASAR ANCRGANIK PIGMEN X X X X X X X X X X X I X X X X X X X X X X X X r
INDUSTRI KIMIA DASAR ANORGANIK LAINNYA X X % X X X 53 X X X X I X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK YANG BERSUMBER DARI HASILPERTANIAN X p.4 X X X X X X X x X 1 X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK UNTUE BAHAN BAKU ZATWARNA DAN PIGMEN, ZAT X X X X X X X X 3 X X I % X i X ¥ X X X X X X X X
INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK YANG BERSUMBER DARIMINYAK BUMI. GASALAM DA} X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK YANG MENGHASILKAN BAHANKIMIA KHUSUS X X X X X X X % X X X 1 X X X X X X X X X X % X X
INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK LAINNYA X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI PUPUK DAN BAHAN SENYAWA NITROGEN
7 TS, BL, | T5, B1,
INDUSTRI PUPUK ALAM/NON SINTETIS HARA MAKRO PRIMER X X X X X X X X X T - 1 x X X X X P 2 % x % % zs =
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ZONA LINDUNG £ BUDIDAYA
TAsias Kegbtnn BA | Ps | RIG1|RIE2 | RIH-G| RIH4 | RIA7|[RIAS]| BJ | P1 | P2 | el | W | Ra | Ra2 [ 6PU-1] sPU.2 | 5PU-3 | 8PU4 | K1 | K2
75, BL, Ts.Bl1, | T5.BlL.
{NDUSTRI PENGASAPAN EARET X X X X X X X X X X X I X X B2, B3, X X X b3 B2, B5,| B2.B3,
B6 B6 B6
T5, B1, T3, B1. | T5, Bl,
INDUSTRI REMILLING KARET X X X X X X X X X X X I X X B2, Bs, X X X X B2, BS, | B2, B5,
B6 B6 B6
T5,Bl, Ts, Bl, | TS, BL,
INDUSTRI KARET REMAH (CRUMB RUBBER) X X X X X X X X X X X I X X B2, BS, X X X x B2, BS, | B2, B5,
_— B6 B6 | BS
INDUSTRI BARANG DARI KARET LAINNYA
Ts, B1, T5,B1, | T5,B1,
INDUSTRI BARANG DAR] KARET UNT'UK KEPERLUAN RUMAH TANGGA b 4 X X X X X X X X X X I X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS,
B6 B6 | B6
T5,Bl1, T5.B1, | TS, B1,
INDUSTRI BARANG DARI KARET UNTUK KEPERLUAN INDUSTRI X X X X X X X X X X X I X X B2, B3, X X X X B2, B5, | B2, BS,
BIE%2
INDUSTRI BARANG DARI KARET UNTUK KEPERLUANINFRASTRUKTUR X X X X X X X X X X X I b4 X s 4 X X X ];‘15' ?32;‘ Bl B2,
T3, B1, T5,B1, | T3, Bl,
INDUSTRI BARANG DARI KARET UNTUK KESEHATAN X X X X X X X X X X X 1 X X B2,B5,| X X X X B2, BS, | B2, BS,
B6 B6 BS
T5, B1, T5.B1, | T5, B1,
INDUSTRI BARANG DARI KARET LAINNYA YTDL X X X X X X X X X X X 1 X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS,
B6 B6
INDUSTHI BARANG DARI PLASTIE
INDUSTRI BARANG DARI PLASTIK UNTUK BANGUNAN
T5,B1, Ts,B1, | T5, Bl,
INDUSTRI BARANG DARI PLASTIK UNTUK BANGUNAN X X X X X X X X X X X 1 X X B2, BS, X X X b4 B2, BS, | B2, BS,
| B6
INDUSTRI BARANG DARI PLASTIK UNTUK PENGEMASAN
T8, B1, T5,B1, | T§, Bl,
INDUSTRI BARANG DARI PLASTIK UNTUK PENGEMASAN X X X X X X X X X X X 1 X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS,
B6 B6
INDUSTRI PIPA PLASTIK DAN PERLENGKAPANNYA
T5,B1, T5,B1, | T5, B1,
INDUSTRI PIPA PLASTIK DAN PERLENGKAPANNYA X X X X X X X X X X X 1 X X B2,B5,| X b 4 X X B2, BS, | B2, B5,
BS B6 B6
INDUSTRI BARANG DARI PLASTIK LAINNYA
TS, B1, T5,B1, | T5, Bl,
INDUSTRI BARANG PLASTIK LEMBARAN X X X X X X X X X X b 4 I X X B2, B, X X X X B2, BS, | B2, BS,
__B6_ |__B6
B2, BS, B2, BS, | B2, B,
INDUSTRI PERLENGKAPAN DAN PERALATAN RUMAH TANGGA (TIDAK TERMASUK FURNIT| X X X X X X X X X X X 1 X X BG X X X X ; B6
T8, Bl, T5,Bl1, | T5, Bl,
INDUSTRI BARANG DAN PERALATAN TEKNIK/INDUSTRI DARI PLASTIK X X X X X X X X X X X 1 X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS,
Bo B6
T5,B1, T35, B1, | T5, BI,
INDUSTRI BARANG PLASTIK LAINNYA YTDL X X X X X X X X x X X I X X B2,B5,| X X X X B2, BS, | B2, B5,
_B6 B6 B6
INDUSTRI BARANG GALIAN BUKAN LOGAM
INDUSTRI KACA DAN BARANG DARI KACA
INDUSTRI KACA
TS, Bl, T5,B1, | T5, Bl,
INDUSTRI KACA LEMBARAN X x X X X X X X X X X 1 X X B2, BS, x X X X B2, BS, | B2, BS,
TS5, Bl1, Ts,B1, | T5, Bl,
INDUSTRI KACA PENGAMAN X X X X X X X X X X X 1 X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS,
_B6 B6
5, B, TS, BI, _5'-5‘?%1.
INDUSTRI KACA LAINNYA X X X X X X X X X X X I X X B2, B5, X X X X B2, BS. | B2, BS,
Bo B6
INDUSTRI BARANG DARI KACA
TS, B1, T3, B1, | T5, Bl,
INDUSTRI PERLENGKAPAN DAN PERALATAN RUMAH TANGGA DARI KACA X X X X X X X X X X X 1 b4 X B2, B5, X X X X B2, BS, | B2, BS,
B6 _B6 | B6
T5,B1, 15, Bl, | T5, BL,
INDUSTRI ALAT-ALAT LABORATORIUM NON KLINIS, FARMASI DAN KESEHATAN DARI KA X X X X X X X X X X X 1 X X B2, B5, X X X X B2, BS, | B2, BS,
_B6 _B6_ |
TS, B1, 15, B1, | T5, BL,
INDUSTRI KEMASAN DART KACA X X X X X X X X X X X I X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS,
B6 _B6 B
TS, Bl, 15, Bl, | T5, Bl,
INDUSTRI ALAT LABORATORIUM KLINIS DARI KACA X X X X X X X X X X X 1 X X B2, BS, b X X X B2, BS, | B2, BS,
B6 B6 | B6
TS, Bl, 15, B1, | T3, B,
INDUSTRI BARANG LAINNYA DARI KACA X X X X X X x X X X X 1 X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS,
B6 B6




’ ZONA LINDUNG N OMA BUDIDAYA e i
Diitet Bowetes PA | P8 | RIH1|RTH2| RTH.3| KIH4 | KIA7 | RIAS| BJ | P1 | P2 W | B2 | Ra | 6PU-1|BPU-2 | 6PUS | BPU4| K1 | K3 | ®r | TR | ®K | PL3 |
INDUSTRI BARANG GALIAN BUKAN LOGAM LAINNYA
TNDUSTRI BARANG REFRAKTORT {TAHAN APY) =
INDUSTRI BATA, MORTAR. SEMEN, DAN SEJENISNYA YANG TAHAN APl X X X X X X X p.1 b4 X X X X X X X X X X X X X x X
INDUSTRI BARANG TAHAN API DARI TANAH LIAT /KERAMIK LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
BAHAN BANG! ANAH LIAT/KERAMIK
Lol CEANDARL T TS5, Bl, T5,B1, | T8, B1,
INDUSTR] BATU BATA DARI TANAH LIAT/KERAMIK X X X X b4 X X X X X X X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS, X X X X
3 By
TS, B1, , Bl, | T8, Bl,
INDUSTRI GENTENG DAR] TANAH LIAT/KERAMIK X X X X X X X X X X X X X B2, B5, X X X X B2, Bs, | B2, BS, X X X X
BS | _B6
TS, Bl, T5, B1, | TS, Bl,
INDUSTRI PERALATAN SANITER DARI PORSELEN X X X X X X X X X X X X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS, X X X X
BS |__BS
T3, Bl, Ts5, B1, | T5,B1,
INDUSTRI BAHAN BANGUNAN DARI TANAH LIAT/KERAMIK BUKAN BATU BATA DAN GEN| X X X X X X X X X X X X X B2, BS, X X X X B2, B5, | B2, B5, X X X X
B6 B6
INDUSTRI BARANG TANAH LIAT/KERAMIK DAN PORSELEN BUKANBAHAN BANGUNAN
T5, B, T3,B1, | T5, Bl,
INDUSTR] PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA DARI PORSELEN X X X X X X X X X X X X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS, X X X X
B6 | B6
TS, B1, TS, Bl1, | T§,B1,
INDUSTRI PERLENGKAPAN RUMAH TANOGA DARI TANAH LIAT/KERAMIK X X X X X X X x X X X X X B2, BS, X X X X B2, B5, | B2, BS, X X X X
B B6 | B6
TS, Bl, T5, Bl, | TS, Bl,
INDUSTRI ALAT LABORATORIUM DAN ALAT LISTRIK/ TEKNIK PORSELEN X X X X X X X X X X X X X B2, BS, x X X X B2, BS, | B2, BS, X X X X
RS B6 B6
TS5, Bl, Ts, Bl, | TS, Bl,
INDUSTRI BARANG TANAH LIAT/KERAMIK DAN PORSELEN LAINNYA BUKAN BAHAN BAN{ X X X X X X X X X X X X X B2,B5,| X X X X B2, BS, | B2, BS, X X X X
BS B6 | BG
INDUSTRI SEMEN, KAPUR DAN GIPS
INDUSTRI SEMEN X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI KAPUR X X X X X X X X X X X X X X A X X X X X X X X X
INDUSTRI GIPS X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
BARANG EMEN, KAPUR, OIPS DAN ASBES
LS DARI SEMER. T3, B, 1%, BI, | 15, BI,
INDUSTRI BARANG DARI SEMEN X X X X X X X X X X X X X B2, BS, X X X X B2, B, | B2, BS, X X X X
B6 B6 _| BS
TS, B1, 15, Bl1, | TS, B1,
INDUSTRI BARANG DARI KAPUR X X X X X X X X X X X X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS, X X X X
B6 |_B6
TS, Bl, 15, B1, | 15, Bl,
INDUSTRI BARANG DARI SEMEN DAN KAPUR UNTUK KONSTRUKSI X X X X X X X X X X X X X B2, B3, X X X X B2, BS, | B2, BS, X X X X
B6 B6 |
T5,Bl, TS, B1, | T5. B1,
INDUSTRI BARANG DARI GIPS UNTUK KONSTRUKSI X X X X X X X X X X X X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS, X X X X
B6 _BG
TS, Bl, s, Bl, | T5, B1,
INDUSTRI BARANG DAR] ASBES UNTUK KEPERLUAN BAHAN BANGUNAN X X X X X X X X X X X X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS. X X X X
BS BS |
Ts5, Bl, T5, Bl, | TS, Bl,
INDUSTRI BARANG DARI ASBES UNTUK KEPERLUAN INDUSTRI X X X X X X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS, X X X X
B6
INDUSTRI MORTAR ATAU BETON SIAP PAKAT X X X X X X P X X X X X X X X X X X 13‘5 Exg5 X X X X
INDUSTRI BARANG DARI SEMEN, KAPUR, GIPS DAN ASBES LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI BARANG DAR! BATU TS, Bl, T5,Bl, | T5.B1,
INDUSTRI BARANG DARI MARMER DAN GRANIT UNTUK KEPERLUAN RUMAH TANGGA DAl X X X X X X X X X X X X X |B2,B5,| X X X X |B2,BS,|B2,BS,| X X X X
B&
TS?%], T5,Bl, 'I‘S_i”ﬁl.
INDUSTRI BARANG DARI MARMER DAN GRANIT UNTUK KEPERLUAN BAHAN BANGUNAN X X X X X X X X X X X X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS, X X X X
B6 B6_
TS, Bl, Ts, Bl, | TS, B1,
INDUSTRI BARANG DARI BATU UNTUK KEPERLUAN RUMAH TANGGA, PAJANGAN, DAN By X X X X X X X X X X X X X B2, BS, X X X X B2,B5,|B2,B5,| X X X X
BG B6
TS, Bl, TS, B1, | T5, B1,
INDUSTRI BARANG DARI MARMER, GRANIT DAN BATU LAINNYA X X X X X X X X X X X X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS, X X X X
B6 B
USTRI BARANG GALIAN BUKAN LOGAM YTDL
e 2 2 snens TS, B1, TS, B1, | TS, B1,
INDUSTRI BARANG GALIAN BUKAN LOGAM LATNNYA YTDL X X X X x X X X X X X X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS, X X X X
BG 6 B6
INDUSTRI LOGAN DASAR
INDUSTRI LOGAS DASAR BESI DAN BAJA
INDUSTRI LOGAM DASAR BESI DAN BAJA
INDUSTRI BESI DAN BAJA DASAR (IRON AND STEEL MAKING) X X x X X X X X X X X X X X X X x X x X X X X X
INDUSTRI PENGGILINGAN BAJA (STEEL ROLLING} X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
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T

E
& 2

INDUSTRI KOMPUTER DAN PERLENGKAPANNYA

INDUSTRI KOMPUTER DAN/ATAU PERAKITAN KOMPUTER

INDUSTRI KOMPUTER DAN/ATAU PERAKITAN KOMPUTER

5

&
Z

INDUSTRI PERLENGKAPAN KOMPUTER

INDUSTRI PERLENGKAPAN KOMPUTER

&
B

|

a
&




ZONA LINDUNG DAYA
St Baatns. BA | Ps RIH2 | RTH-3 | RIH4 | RIA7 | RIAS| BJ | P11 | P2 W | R2 | R3 | 8PU.1] BPU-2 | 6PU-3 | 6PU- T =T TR | HE |
INDUSTRI PERALATAN KOMUNIKAST | R2 | R3 |SPU1]|8FU2 4] K1 | K2 | RT TR | HE | PL3
TNDUSTRI PERALATAN TELEFON DAN FAXSIMILT
INDUSTRI PERALATAN TELEPON DAN FAESIMILI X X X X X X X X X X X X X 5, BL | o X X x | T:B2|T5.B2,] x x %
TNDUSTR] PERALATAN KOMUNIKASI TANPA KABEL [WIRELESS) - B5, B6 | B5,B6
INDUSTRI PERALATAN KOMUNIKASI TANPA KABEL [WIRELESS) X X X X X X X X X X X x x |TB2l g X X x |T:.B2|Ts.B2,) . x % X
- — e 5
TNDUSTRL PERALATAN KOMUNIEAS] LATNNYA B | B5, B6
INDUSTRI KARTU CERDAS (SMART CARD) X X X X X X X X X X X x |BBhl x X x |7 B2,|T5.B2,
BS.B6 BS. BS | B, B6 X X
INDUSTRI PERALATAN KOMUNIKAS] LAINNYA X X X X X X X X X X X x |TBLl X X x | 7T5.B2.|T5,B2, % X
TRDUSTRI PERALATAN AUDIO DAN VIDEO BLEKTRONIK BS. B6 | B5.B6
INDUSTRI TELEVISI DAN/ATAU PERAKITAN TELEVISI
INDUSTRI TELEVISI DAN/ATAU PERAKITAN TELEVISI X X X X X X X X X % X X x |TBLl X X x |T.B2|T5.B2,| o X " "
INDUSTRI PERALATAN PEREKAM, PENERIMA DAN PENGGANDAAUDIO DAN VIDEO. BUKAN INDUSTRI TELEVISI 15, B B5, B6 |
INDUSTRI PERALATAN PEREKAM, PENERIMA DAN PENGGANDAAUDIO DAN VIDEO, BURA} X X X X X X X X X X X X x |TBL| 5 X x x | ™8 |T15.Ba o P % *
TNDUSTRI PERALATAN AUDIO DAN VIDEOD ELEKTRONIK LAINHYA L B3, B6 | BS. B0
INDUSTRI PERALATAN AUDIO DAN VIDED ELEKTRONIK LAINNYA X X X X X x X X X X X X x | 1Bl . X x x| 1B [T5.B| ¥ X x
TROUSTRI ALAT UKUR, ALAT UJT, PERALATAN NAVIGAS! DANKONTROL DAN ALAT UKUR WAKTD B5. 06  BS. BO
INDUSTRI ALAT UKUR, ALAT UdJ], PERALATAN NAVIGAS] DANKONTROL
INDUSTRI ALAT UKUR DAN ALAT UJI MANUAL X X X X X % X X X X x X x |TBnl o X X x | TB2|TS.B2| % = %
mm‘
INDUSTRI ALAT UKUR DAN ALAT UJI ELEKTRIK X X X X X X X X X % X % % T5,B2. X x % 5,82, [ 15,B2,| " % "
BS.BS _B5.B6 | BS.B6
INDUSTRI ALAT UKUR DAN ALAT UJT ELEKTRONIK X X X X X X X X X X X X x |T8BLl X X x | ™82, [T5,B2, [ o »
BS. B B5.B6 | * x
INDUSTRI ALAT UJI DALAM PROSES [NDUSTRI X X X X X X X X X x x X x |T&BLY X X x | T8B2.|T5,B2,| o
BS.B6 B5.B6 | i X 3
TNDUSTRI ALAT UKUR WAKTU
INDUSTRI ALAT UKUR WAKTU x X X X X % X % X X X % x |TB2| o X % x | ™B2.|TsB2 ] o " % %
e e ee————————————————— =
TNDUSTRI PERALATAN IRADIAS], BLEHTROMEDIKAL DANELEKTROTERAPT B3, B5.B6 | B5.B6
INDUSTRI PERALATAN IRADIAS], ELEXTROMEDIKAL DANELEKTROTERAFI
INDUSTRI FERALATAN IRADIASI/SINAR X, PERLENGKAPAN DANSEJENISNYA X X X x X X X X % x T5, B2, x x X X T5, B2, | 15, B2, F % %
B5.B6 | BS B
INDUSTRI PERALATAN ELEKTROMEDIKAL DAN ELEKTROTERAP! X X X X X X X X X X X X T5,BL ] X X x |0, X X X
THDUSTEI PERALATAN FOTOORAFI DAN INSTRUMEN OPTIR BURANKACA MATA B5, 56 BS.B6 | BS. BO
INDUSTRI PERALATAN FOTOGRAFI
INDUSTRI PERALATAN FOTOGRAFI % X X X X X X X X x X X x |TB] 4 X % x | T™B[T5B2 ] % % %
NDUSTRI PERALATAN FOTOGRAFI DAN INSTRUMEN OPTIKLAINNYA B5.Bo B5.B6 | BS. B
INDUSTR] KAMERA CINEMATOGRAFI PROYEKTOR DAN PERLENGKAPANNYA X X X X X X X X X X X T8, B2, |y X X x |TB3[75,B3,) X X X
BS, B6 5
INDUSTRI TEROPONG DAN INSTRUMEN OPTIK BUKAN KACA MATA X X X X X X X X X x |TBL X X x |TeB3,| 71553, X x X
—_— 5
THDUSTRI NEDIA MAGNETIN DAN MEDIA OPTIK it | B35, B6
INDUSTRI MEDIA MAGNETIK DAN MEDIA OPTIK
INDUSTRI MEDIA MAGNETIK DAN MEDIA OFTIK X b X x x x X X X X X % x |TS:B| 4 TS, B2, | T5, B2,
X X X X X > 4 X
TRDUSTRI PERALATAN LISTRIR B BS.Bo | BS:. BS
INDUSTRI MOTOR LISTRIK, GENERATOR, TRANSFORMATOR DANPERALATAN PENGONTROL DAN PENDISTRIBUSIAN LISTRIK
INDUSTRI HOTOR LISTRIK, GENERATOR DAN TRANSFORMATOR
INDUSTRI MOTOR LISTRIK X X X X X X X X X X X X % X X
X
|INDUSTRI MESIN PEMBANGKIT LISTRIK X X X X X X X X X X X X X X i X X ; § § : : § )x(
INDUSTRI PENGUBAH TEGANGAN [TRANSFORMATOR), PENGUBAH ARUS (RECTIFIER) DA| X 3 X X X % X X X X X X X % X X X X X X X
INDUSTRI PERALATAN PENGONTROL DAN PENDISTRIBUSIANLISTRIE X X X
INDUSTRI PERALATAN PENGONTROL DAN PENDISTRIBUSIAN LISTRIK X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI BATU BATERAI DAN AKUMULATOR LISTRIK X X X X X X X X X X X X
TNDUSTRI BATU BATERAI DAN AKUMULATOR LISTRIK
INDUSTRI BATU BATERAL X X X X X X X X X X X X % X X X %
%
INDUSTRI AKUMULATOR LISTRIK X X X X X X X X X X X X X X X X X X 3x( i ;‘( ; )x( §
[NDUSTRI BATERAI UNTUK KENDARAAN BERMOTOR LISTRIK X X X ¥ X X X X X X X X X X X X X X X 2 =
INDUSTRI KABEL DAN PERLENGKAPANNYA X X X
INDUSTRI KABEL SERAT OFTIK
INDUSTRI KABEL SERAT OPTIK x | x| x X x | x| x x | x X % x | x |®=B2 4 X X x |THBR|TEBL] o % X X
INDUSTRI KABEL LISTRIK DAN ELEKTRONIK LAINNYA B3.B5 B5.B6 1 B5. BS
[NDUSTRI KABEL LISTRIK DAN ELEKTRONIK LAINNYA X X X X X X X X x X X X x 15,B2. | o X x 15, B2, | 15, B2,
X X X X b
INDUSTRI PERLENGKAPAN KABEL BS. B6 BS5.B6 | B5.B6
[NDUSTR! PERLENGKAPAN KABEL X X X X X X X X X X X X X 15, B2.| o Ts, B2, | T5, B2,
ES, 56 LS % * |esmelesms| * % * x




ZONA LINDUNG
Daftar Kegiatan r——[—‘———:] e ZONA
BA PS | RTH-1|RTH-2| RTH-3| RTH-4 | RTH-7| RTH-8| BJ = e BUDH%A_YA
[INDUSTRI PERALATAN PENERANGAN LISTRIK [TERMASUK PERALATAN PENERANGAN BUKAN LISTRIK) — el P-2 HPL w R2 R-3 | 8PU-1 -2 | SPU-3 | BPU-4 | K-1 K2 TR HE
NDUSTRI PERALATAN PENERANGAN LISTRIK (TERMASUKPERALATAN PENERANGAN BUKAN LISTRIK) |
I
INDUSTRI BOLA LAMPU FLIAR, LAMPU PENERANGAN TERPUSAT DAN LAMPU ULTRA VIOl X X X X X X X X X X X 1 X X TS, B2, x _{ X X % T5, B2, | 15, B2, pe -
B5, B6 X X
INDUSTRI LAMPU TABUNG GAS (LAMPU PEMBUARG LISTRIE) X X X X X X X X X X x " % . B8] % | x " " %.%_%5 BB:
B5. B6 | X X X X
INDUSTRI PERALATAN PENERANGAN UNTUK ALAT TRANSPORTASI X X X X X X X X X X X 1 X " TS, B2, . " " %% g:ﬁ
B5. B6 ELBQ_I BS X b4 X X
INDUSTRI LAMPU LED X X X X X X X 4 X x b'4 1 X X TS, B2, | o X x % T3, B2, "TT.‘%Q.
B ‘ Bs.Bs(psel X | X [ X
INDUSTRI PERALATAN PENERANGAN LAINNYA X X X x X X X X X X X I X x [BBAl y | x x w [R5
TNDUSTRI PERALATAN RUMAH TANGGA BS, B6 } B5.B6 | B5.B6 X S X
INDUSTRI PERALATAN LISTRIK RUMAH TANGGA j
INDUSTRI PERALATAN LISTRIK RUMAH TANGGA X X X X X X X X X X X 1 X £ [ % X X % [ 30rBh) 18 B,
INDUSTRI PERALATAN ELEKTROTERMAL RUMAH TANGGA B5.B6 Bs,B6 | BS.B6
[NDUSTRI PERALATAN ELEKTROTERMAL RUMAH TANGOA X X X X X X X X X X X 1 X x |T®B2 o X X x |T5B[15.B2,
TNDUSTRI PERALATAN PEMANAS DAN MASAK BUKAN LISTRIKRUMAH TANGGA BS.B6 BS.B6
INDUSTRI PERALATAN PEMANAS DAN MASAK BUKAN LISTRIE RUMAH TANGOA X X X X X X X X % X X 1 X x T5.B2,[ % x < | T B2 | 15,82,
TRDUBTRI PERALATAN LISTRIK LATNNYA BS.B6 B5,B6 | BS.B6
INDUSTRI PERALATAN LISTRIK LAINNYA
INDUSTRI PERALATAN LISTRIK LAINNYA X X X X X X X X X X X 1 X X TS, B2, [ o % X x | = B2, | 15, B2,
TRDUSTRI MESIN DAN PERLENGRAPAN YIDL BS.BO BS,B6 | BS.B6
INDUSTRI MBSIN UNTUK HEPERLUAN UNMUNM
INDUSTRI MESIN UNTUK KEPERLUAN UMUM
IWDUSTRI MESIN UAP, TURBIN DAN KINCIR X X X X X X % 3 X X
INDUSTRI MESIN UAP, TURBIN DAN KINCIR X X X X % X 3 % X X i —} i i X X X X X X X X X X X
INDUSTRI KOMPONEN DAN SUKU CADANG MESIN DAN TURBIN X X X X X X X % X X X : £ 2 X X X X X X X kA X X X
INDUSTRI PERALATAN TENAGA ZAT CAIR DAN GAS X X X X X X X X X % X
TNDUSTRI PERALATAN TENAGA ZAT CAIR DAN GAS X X X X X X X X X X X T X %
INDUSTRI POMPA LAINNYA, KOMPRESOR, KRAN DAN KLEP/ KATUP X X X X X X X X X X X
INDUSTRI POMPA LAINNYA, KOMPRESOR, KRAN DAN KLEP/KATUP X X X X X X X X X X X 1 X %
INDUSTRI BEARING, RODA G101 DAN ELEMEN PENGGERAK MESIN X X X X X X X X X X X
INDUSTRI BEARING, RODA GIGI DAN FLEMEN PENGGERAK MESIN X X X X X X X X X X X 1 T
TNDUSTR] OVEN, PERAPIAN DAN TUNGKU PEMBAKAR X .S X X X X X X X X X %
INDUSTRI OVEN, PERAPIAN DAN TUNGKU PEMBAKAR SEJENIS YANG TIDAK MENGGUNAY X X X X X X X X X X 1 X X Ts, B2, % X * TS, B2, | 15, B2, = 3 = =
INDUSTRI OVEN, PERAPIAN DAN TUNGKU PEMBAKAR SEJENIS YANG MENGGUNAKAN AR X X b'e X X % X X X % z S = TS, B2, = 2 %ﬁ_g__%i EE’!E
TNOUSTRI ALAT PENGANGKAT DAN PEMINDAH BS. B0 o X |pse|mspe| * % X b
INDUSTRI ALAT FENGANGKAT DAN PEMINDAH X X X X X X X X X 3 X 1 X X X
INDUSTRI MESIN DAN PERALATAN KANTOR (BUKAN KOMPUTERDAN PERALATAN PERLENGRAPANNYA) X X X X X X X X X X
INDUSTRI MESIN KANTOR DAN AKUNTANSI MANUAL X X X X X X X X X X X 1 X % %
INDUSTRI MESIN KANTOR DAN AKUNTANS! ELEKTRIK X X X X X X X X X X x 1 5 = 2 X X X X X X X X X X
INDUSTRI MESIN KANTOR DAN AKUNTANSI ELEKTRONIK X X X X X X X X X X X 1 % % £ § ; X X X X X X X X
INDUSTRI MESIN FOTOCOP! X X X X X X X X X X X 1 S % - g a X X X X X X X X
INDUSTRI MESIN DAN PERALATAN KANTOR LAINNYA X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X
INDUSTRI PERKAKAS TANGAN YANG DIGERAKKAN TENAGA X X X X X X X X X X
INDUSTRI PERKAKAS TANGAN YANG DIGERAKKAN TENAGA X X X X X b4 X X X X X 1 X b3
INDUSTRI MESIN UNTUK KEPERLUAN UMUM LAINNYA X X X X X X X X X X X
INDUSTRI MESIN UNTUK PEMBUNGKUS, PEMBOTOLAN DANPENGALENGAN X X X X X X X X X X X 1 % X X
INDUSTRI MESIN TIMBANGAN X X X X X X X X X X X 1 X X X § ic( § ;c ; i § ;:: % 8
INDUSTRI MESIN PENDINGIN X X X X X X X X b X X 1 X % T5,B2,| X % x | & B[ 15,82 X z
INDUSTRI MESIN UNTUK KEPERLUAN UMUM LAINNYA YTDL X X X X X X X X X X X 7 % BS.B6 Bs.B6 | BsBs| X X X X
INDUSTRI MESIN UNTUK KEPERLUAN KHUSUS X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI MESIN PERTANIAN DAN KEHUTANAN
T1, T3,
INDUSTRI MESIN PERTANIAN DAN KEHUTANAN X | 4w X X X X X X % X Bzéﬁas. 1 5 = 2 - % - " " s
NDUSTRI MESIN DAN PERKAKAS MESIN UNTUK PENGERJAANLOGAM, KAYU DAN BAHAN LATNNYA x X X
INDUSTR] MESIN DAN PERKAKAS MESIN UNTUXK PENGERJAAN LOGAM X X X b4 X X X X X X X 1 X X 'i;.ss B2, o b " I EEN N AN " N
< B5. B6 | BS. B6
INDUSTR] MESIN DAN PERKAKAS MESIN UNTUK PENGERJAAN KAYU X X X X b X X X X X X 1 X x [®BLf o X x % |™:B2|T5.B2,[ o % x
INDUSTRI MESIN DAN PERKAKAS MESIN UNTUK PENGERJAAN BAHAN BUKAN LOGAM Df X X X X X X % X X X ¥ I % = .82, “ 3 '?:'Bz '1?55.1:33;
X »B2,| T5,B2,[ X *
INDUSTRI MESIN DAN PERKAKAS MESIN UNTUK PENGERJAAN BAHAN BUKAN LOGAM Dff X %X X X X X 'Y X X % x I x % TS, B2, = %%“%‘%
X ,B2, | T5,B2,
INDUSTRI MESIN METALURGI BS. B6 X |Bs.me|mspe| * X X
INDUSTRI MESIN METALURGI x x X X X X X X X X X 1 X x |82 . X % x | T5-B2,|T5,B2,
TNDUSTRI MESIN PENAMBANGAN, PENGGALIAN DAN KONSTRUKSI B5. B6 B5, B6 B




ZONA LINDUNG
Dadtar Kegiatan Faeea _____ZONA BUDIDAYA )
BA | PS_|RIH-.1| RTH2 RTH4 | RIE.7 |[RIES| BJ | P1 | P2 W | R2 | R3 | 6PU.1| 8PU2 |SPU3| 8PU4 | K1 | K2 | KT | TR | HK | PL3 |
INDUSTRI MESIN PENAMBANGAN, PENIGGALIAN DAN KONSTRUKSL X X . X X P X b d X b4 3 1 X % B2, BS, X X x X B2, B5. | B2, B3, x x x X
INDUSTRI MESIN PENGOLAHAN MAKATAN, MINUMAN DANTEMBAKAU BS B6 22
INDUSTRI MESIN PENGOLAHAN MAKANAN, MINUMAN DAN TEMBAKAU X X X X X X X X X X X 1 X X 15, Ba, X X X X 15, B2, 15, B2, b4 X x X
INDUSTR] MESIN TEKSTIL, PAKAIAN JADL DAN PRODUK KULIT B5.B6 BS. B6 |
INDUSTRI KABINET MESIN JAHIT X R X X X X X X * X X 1 e x | T8.B2, T5, B2, | T5. B2,
Bs pe| X X X X | b po | X X X X
INDUSTRI MESIN JAHIT SERTA MESIN CUCI DAN MESIN PENGERING UNTUK KEPERLUAN X X X X X X X X X X X I X x |T&BLl o X X x | 1.B2|T5Bl o
BS. BS BS. B | BS. B6 .
INDUSTRI MESIN TEKSTIL x | x| x % | x X x | x X x | x 1 x x: P50 X x 3 | DR EREA| x X X
B5.B6 B5.B6 | BS, B6
INDUSTRI JARUM MESIN JAHIT, RAJUT, BORDIR DAN SEJENISNYA X X X X X X X X X X X I X X 15, B2, X X X X 15, B2, | TS, B2, X X X X
B5, B6 B5.B6 | BS.B6
INDUSTRI MESIN PENYIAPAN DAN PEMBUATAN PRODUK KULIT X X X X X X X X X X b 1 X x |TrBRl oy X X x |T8.B2,|T15.B2| o x X x
INDUSTRI MESIN KEPERLUAN KHUSUS LAINNYA Bs.B6 B5.B6 | BS. B6
INDUSTRI MESIN PERCETAKAN 3 % X X X X X X % X X 1 % X X X X
INDUSTRI MESIN PABRIK KERTAS % X X X X X X X X X % i X X X X X i i ;g : § ; ; i
INDUSTRI MESIN KEPERLUAN KHUSUS LAINNYA X X X X X X X X X 5y X i X X X X X X X X X % X X
INDUSTRI KENDARAAN BERMOTOR, TRAILER DAN SEMI TRAILER X
INDUSTRI KENDARAAN BERMOTOR. IRODA EMPAT ATAU LEBIH
INDUSTRI KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH
INDUSTRI KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH X X X X X ¢ X X I X T5,B2,] o X X 5,82, [ 15,82, | o
BS.B6 X % X
INDUSTRI KENDARAAN MULTICUNA PEDESAAN X X X ¥ X x X X X X I X x |T&Bd| o X x |TB2|T5BL| X % %
TRDUSTRI KAROSER] HENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAULEBIH DAN INDUSTRI TRAILER DAN SEMI TRAILER B3, BO BS,B6 | BS.BS
INDUSTRI KAROBER] KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAULEBIH DAN INDUSTRI TRAILER DAN SEMI TRAILER
INDUSTRI KAROSER] KENDARAAN BEEMOTOR RODA EMPAT ATAULEBIH DAN INDUSTRI| X X X X X % X % X X X I X x |TBL o X X x |T3:B2|T5,B2,1 X X X
[NDUSTRY BUKU CADANG DAN AWSE SORI KENDARAANBERMOTOR RODA EMPAT ATAU LESIH B3, B0
NWDUSTRI SUKU CADANG DAN AKSESORI KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH
INDUSTRI SUKU CADANG DAN AKSESORI KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAUL| X X X X X X X X X X X I X x [T9B2] 4 X % x |T:B2|T15,B2,) X X X
TROUSTA] ALAT ANGRUTAN LAINWYA — 85, B6
INDUBTRI PEMBUATAN KAPAL DAN FERAHU
IND USTRI PEMBUATAN KAPAL. PERAHU DAN mmrruw BANGUNAM TEMPUNQ
[INDUSTRI KAPAL DAN PERAHU X X X X X X X X X X 1 X % % X
INDUSTRI BANGUNAN LEPAS PANTAI DAN BANGUNAN TERAPUNG % X X X X X X X X X 1 X X X X i J:: ; i 2 : E g : i
INDUSTRI PERALATAN, PERLENGKAPAN DAN BAGIAN KAPAL X X % X X X X X X X 1 X X % = < 2 A % X b - X
INDUSTR] PEMBUATAN KAPAL DAN PERAHU UNTUK TUJUAN WISATA ATAU REKREASI DAN OLAHRAGA :
INDUSTRI PEMBUATAN KAPAL DAN PERAHU UNTUK TUJUAN WISATA ATAU REKREASIDA X X X X X X X X X X X I X X 15, B, X X X X T8, B2, | 75, B2, X T3, T5 x X
i ! A
TNDUSTRI LOKOMOTIF DAN GERBOMNG KERETA BS BS.B6
X X X X X X X X X X X
INDUSTRI PESAWAT TERBANG DAN FERLDNGRAPATNYA L X X X X X X X X X X |15 | X X
INDUSTRI PESAWAT TERBANG DAN PERLENGKAPANNYA
INDUSTRI PESAWAT TERBANG DAN PERLENGKAPANNYA X %
= X X X X X X X X b3 1 X X X X X X X X X X T3, TS X X
INDUSTRI KENDARAAN PERANG
INDUSTRI KENDARAAN PERANG X X X X X X X X X X X
INDUSTRI ALAT ANGKUTAN LAINNY A YTDL Bl X X X X X X X X X X X Bl X
INDUSTRI SEPEDA MOTOR
INDUSTRI SEPEDA MOTOR RODA DUA DAN TIGA X X X X X X X 1 X X .83, X X X 18553, 1 79; B, X X X
.B6 BS, B6
INDUSTRI KOMPONEN DAN PERLENGKAPAN SEPEDA MOTORRODA DUA DAN TIGA % X X X X X X X X X 1 x |8 X X x |T5B2,|T5,B2( o X
INDUBSTRI SEPEDA DAN KURSI RODA. b5 B5.B6 | B5. B6
INDUSTRI SEPEDA DAN KURS RODA. TERMASUK BECAK x X X % x x | x x | x 1 X x. {228 X X x | BB |T5,E ]y %
BS. B6 | BS, B6
INDUSTRI PERLENGKAPAN SEPEDA AN KURSI RODA TERMASUKBECAK X X X X X X X X X I x x |T3B2]| x % y |TB2|T5.B2| x %
NDUSTRI ALAT ANGKUTAN LAINNYA YTDL Blio B5,B6 | B3, BO
INDUSTRI ALAT ANGKUTAN LAINNYA YTDL X X X X X X X X X X X 1 X x |TB20 X X w | T5B2|T5,B2.| o % %
TNDUSTRI FURNITUR B5.B6 BS, B6 | B5.B6
INDUSTRI FURNITUR
INDUSTRI FURNITUR
INDUSTRI FURNITUR DARI KAYU X X X X X X X X X | X 15, B2, 15, B2, | 15, B2,
X lmsmpe| * | * | * | * |pspe x | x x | x
INDUSTRI FURNITUR DARI ROTAN DAN ATAU BAMBU X X X X X X X X X X I X X 15, B3, X X X X T8, B2, [ 15, B, X X X X
TSEE. g» BS. B6 | BS,B6
INDUSTRI FURNITUR DARI PLASTIK X x b4 X % X X X X X 1 X X » Ba, X X T5,B2, | T5, B2,
B5. 86 % * |ms.mslmsme| * X x X




ZONA LINDUNG = BUDIDAYA
Deicer Faghes BA | P8 | RIH-1|RTH2|RTH-3| RTH4| RIH.7 | RIAS| BJ | P1 | P2 | &Pl | W | R2 | R3 | 6PU-1| 6PU-2 | 6PU3 | 8PU4| K1 | K2 TR PL-
INDUSTRI FURNITUR DARI LOGAK X x X x| X x x x x X 1 X | 2Bl g X x X T.EDE' B4, TS'PZ’ X %
TS, B2 TS, B2, | 15, B2
A X X X % X X X X X X 1 X X < . X X X e i x X
INDUSTRI FURNITUR LATNNY. o
TRDUBSTRI PENGOLAHAN LAINNYA e
INDUSTRI BARANG PERHIASAN DAN BARANG BERHARGA
INDUSTRI PERHIASAN DAN BARANG SEJENIS = S
PERMATA X X X X X X X X X X ;& 1 x X faody X X X X y Dy 1 Bé,y ® X
e T5, B2 TS, B2, | 15, B2
< UAN PRIBADI X X X X X X X X X 1 »B2, . B2, | T5,B2,
INDUSTRI BARANG PERHIASAN DARI LOGAM MULIA UNTUK KEPERLUAN PRI X X % x |2l x X X x fe e % o
INDUSTRI BARANG PERHIASAN DARI LOGAM MULIA BUKANUNTUK KEPERLUAN PRIBADI| X X X X X X X X X X X I X X 255' E:é X X X X '1255 o, ;“5 ‘;‘26 X X
INDUSTRI BARAKG DARi LOGAM MULIA UNTUK KEPERLUANTEKNIK DAN ATAU LABORAT| X X X X X X X X X X X 1 X x |T®Bl X X x | 1B2,[T5,B2,] o 7 =
B3, B6 BS.B6 | BS.
T5. B2, T5, B2, | T5, B2
PERHIASAN MUTIARA X x X X X X X X x X X 1 X X o X X X X .B2, [T, B2, p %
INDUSTRI M = gg .5 | o
X X b X X X X X X X X 1 X »B2, , B2, [ TS, B2,
INDUSTRI BARANG LAINNYA DARI LOGAM MULIA X pe| X X X X pepel % X X
TNGUSTRI PERHIASAN IMITASI DAN BARANG SEJENIS B3, B BS5.B6
NDUSTR] PERHIASAN IMITASI DAN BARANG SEJENIS X X x X % X % X X X X i X x |TBL] x x x |78 B2|75.B2, %
1 BS. BS.B6 | BS.B6
INDUSTRI ALAT MUBSIK
INDUSTRL ALAT HUSIK - s
INDUSTRI ALAT MUSIK TRADISIONAL X X x X X X X X X X X 1 X ,B2,(T5,B2,[ o % X x |® é;!. TS.E?.
T5, B2, | T5, B2 T5, B2, | T5, B2
JUKAN TRADISIONAL X X X X X X X X X X X 1 X ESTS LT X X % X Lol e
INDUSTRI ALAT MUSIK B -2 . P 5
INDUSTRI ALAT OLAHRAGA
INDUSTRI ALAT OLAHRAGA T5,B2, [ T5,B2 T5, B2, | T5,B2
X X X X X X X % 1 » B2, [ T5, B2, .B2,| T5,B2,
INDUSTRI ALAT OLAHRAGA X X X % =2 - x X % X Sk
TNDUSTRI ALAT PERMAINAN DAN MAINAN ANAK-ANAK
INDUSTRI ALAT PERMAINAN DAN MALNAN ANAK-ANAK S————— —
; L[ T5.B2
x X X X X v , ' .
INDUSTRI ALAT PERMAINAN b X X X X X 1 3 |adothoe x X X x o
T5,B2, | T5, B2 75, B2, | 15, B2
- X X X X X X X X X X X 1 X Gl X X X ,B2,[ 765,82, % .
INDUSTRI MAINAN ANAK-ANAK i o
[INDUSTRI PERALATAN KEDOKTERAN DAN KEDOKTERAN GIGIBDRTA PERLENGEAPARNYA BS.B6 | B5.B6 B5.B6 | B5.B6
TNDUSTRI PERALATAN KEDOKTERAN DAN KEDOKTERAN GIGI SERTA PERLENGKAPANNYA
TS, B2 T5, B2, | T5, B2
STRI FURNITUR UNTUK OPERASI, PERAWATAN KEDOKTERAN DAN KEDOKTERAN G| X X X X X X X % X X X 1 X X >, 82,1« X X X ’ (B2, o x X X
— - - '?53 B2 TS5, B2, | TS, B2
a KAPAN ORTHOPA X X X X X X x X 1 » B4, +B2, | T5, B2,
INDUSTR PERALATAN KEDOKTERAN DAN KEDOKTERAN GIGI PERLENG X X X X X " X X X X o o X % X
T5, B2 T5, B2, | T5, B2
A X % X X X X X X X X X 1 X X o] X X X |pspelmsme| X X x X
INDUSTRI KACA MA .
INDUSTRI PERALATAN KEDOKTERAN DAN KEDOKTERAN GIG1 SERTA PERLENGKAPAN LA| X X X X X X X X X X X 1 X x |®Bh] 4 X X x | T8Ba, |78, ‘:l" % X x X
TNDUSTRI PENGOLAHAN LAINKYA ¥ TDL B2, BS | BS, B6
INDUSTRI PENGOLAHAN LAINNYA YTDL
INDUSTRI ALAT TULIS DAN GAMBAR TERMASUKPERLENGEAPANNYA X X X % X x X X X b's X I X x |TB| % X « | 5B 15,82, < X
oo, Torms 1o B5,
yES X X X X X X X X X s ,B2, | T5, B2,
INDUSTRI PITA MESIN TULIS/GAMBAR X X 1 X X %Im % x X " w5 b % X -
¥TDL X X X X X X X X X X A 1 X X el % X X T el el Tl X X
INDUSTRI KERAJINAN 5.5 '?55 5
INDUSTRI PERALATAN UNTUK PELINDUNG KESELAMATAN X X X X X X X X X X X 1 X X el S X X X .B2, (75,82, o x X X
TS, B2, TS, B2, | 15, B2
SABUT KELAPA X X X X X X X X X b4 X 1 X X 2 X X X X gl Wil il X X b 4
INDUSTRI SERAT %gg 5 | .o
X X b X X X X x X x % 1 X x o .| 73,82,
INDUSTRI PRODUKSI RADIOISOTOP X % % B % " - -
5, B2 TS, B2, | 15, B2
v UM X X X X X X X X X X 1 X X 11 -B2, [ 15, B2,
INDUSTRI FABRIKASI ELEMEN BAKAR URANI X i R X X X = % % % %
INDUSTRI PENGOLAHAN LAINNYA YIDL X X X X X X X X X X X 1 X X Eﬁ_ ';1;‘ X X X X '1;355 1‘3;, TS, B2, | X % %
e s B
REPARASI DAN PEMASANGAN MESII DAN PERALATAN
[REFARASI PRODUI LOGAN PABRIEASL MESIN DAN PERALATAN
REPARASI PRODUK LOGAM PABRIKASI e
T5, B2 T5, B2
, TANGKI, TANDON AIR X X X X X X X X v iy , B2, , B2,
REPARASI PRODUK LOGAM SIAP PASANG UNTUK BANGUNAN, T X X X 1 S X X x |BRT] 5 x
REPARASI PRODUK SENJATA DAN AMUNISI X X X X X X X X X X Bl X X X X X X X X X X X
REPARASI PRODUK LOGAM PABRIKASI LAINNYA X X X X X X X X X b 4 X 1 X X 1S, 83, X X X X 15, B2, [ T5, B2,
BS.B6 BS, B6 | BS.B6
REPARASI MESIN
REPARASI MESIN UNTUK KEPERLUAN UMUM X X X X X X X X X X X 1 X X 1;.55 3:; X b ¢ X X 1 |




ZONA LINDUNG ZONA BUDIDAYA
Daftar Kegistan [BA | P8 |RTH1|RTH2| RTH.3| RTH4| RTH-7| RTH8| BJ P1 | P2 | KFI | W R2 | R3 | SPU-1 8PU-2 | 6PU.3 | BPU-4 | K1 | K2 | KT TR PL3
T5, B2, | T5. B2, T5, B2, | 15, B2, [ T5, B2
UAN EHUSUS X % X X X X X X X X x 1 X X ] e ’ e e | 1 X X X X
REPARASI MESIN UNTUK KEPERL L BS.B6 85,861 B5.B6 1 BS. B6
REPARASI PERALATAN ELEKTRONIK DAN OPTIE ,
REPARASI ALAT UKUR, ALAT UJI DAN PERALATAN NAVIGASL DAN PENGONTROL X X X X X X X X 1 X ¥4, B9, [ 1%, B, "'SI' B’i' TS'B’E' = I I X x X x
REPARASI FERALATAN IRADIASI, ELEEKTROMEDIS DAN ELEKTROTERAPI X X X X X X X I X TS, B2, Mﬂm : : % X %
TS, B2, | T5,Ba,| 15, B2, | 15, B2, | 15, B2,
OPTIK X X X X X X X X X 1 X x e 4 idssgeee] (el Ko 1 1 X X x X
REPARASI PERALATAN FOTOGRAFT DAN BS,B6 | BS.B6 | B5, B6 | BS, B6 | BS. B6
RLPAIAS] PEIALATAN LIS T TS, B3, | 15, B3, 15, Ba, | 15, B2, | 15, 82
- X *® . . » B2, 19, B4, » Ba, 3 »
REPARAS] MOTOR LISTRIK, GENERATOR DAN TRANSPORMATOR X X X X X X X 1 X | o aelespolie oblss pelnege) 1 X X b X
Ts, B2, | T5,B2,| T5, B2, | 15, B2, | T5, B2
x x X .B2, | T5,B2, ,B2, )
REPARASI BATERAI DAN AKUMULATOR LISTRIK X X X X X X X 1 X X BS.B5 | BS.B6 | BS.B6 | BS.B6 | BS.Bs I 1 X X X
Ts, B2, | 15, B2, 15, B2, | 15, B2, | TS, B2,
¢ LAINTIYA X X % X % X X X X 1 X x sl 55 ginig B5i et 1 1 X X X
REPARAS! PERALATAN LISTRIK LAIN B5.B6 | B5.B6 | B5.B6 | B5.B6 | BS.BS
EEPARASI ALAT ANGKUTAN, BUKAN KENDAKAY BERMOTOR B2, B5, | 13, 82, 13, B2, | 13, B2, | 13, B2
PERAH G UNAN TERAPUNG X X X b4 X X X X b4 X X 1 X X gl [fets bt e fholoaclll bl N I X X X X
i s B2, Bs, | T3,B2,| 13, B2, 13,B2,| T3, B2
. X X X X X X b3 X X Loy Wbt Wbl Nl Bl B
REPARASI LOKOMOTIF DAN GERBONG KERETA X X I X X B3BS | B3 Bs | es| 1 1 X Bl X X
B2, B5, | T3,B2,[ T3, B2, | T3, B2, | T3, B2,
X ,B2,[ T3, .| T3,
REPARAS] PESAWAT TERBANG X X X X X X X X X X 1 X X B6 BaBS | B3BS | B3RS | B3B3 I 1 X Bl X X
REPARASI ALAT ANGKUTAN LAINNYA, BUKAN KENDARAANBERMOTOR X X X X X X X X X X X I X y |[BREs|Te.Ba,] 10 6d, 119, B8, | 78,82 1 X x x X
B6 | B3B5|B3BS | BIBS | BIBS
TLCALASLILEAL AL LA B2, B5, | T3, B2,| T3, B2, | T3, B2, | T3, B2
X X X X X X X X X X 1 X il B sinad Edsiialll Rl imong Bt i)
REPARASI PERALATAN LAINNYA X X B B3Bs | B3 I 1 X X X X
INBT! MESIN DAN FERALATAN INDUSTRI _ BIPS | B3BS
e — s B2, B5, | T3,B2,| T3, B2, | 13, B2, | T3, B2
TAN INDUSTRI X |m,B1| X X X x X X X X b 1 x X g P [t linn kdin L I i X X b4 X
INSTALASI/ PEMASANGAN MESIN DAN PERALA ] 86 | Baps| R3BS | BOEs | BaBs
L LR
PENGADAAN LIBTRIK, GAS, UAP/ATR:. PANAS DAN UDARA DINGIN
KETENAGALIBTRIKAN
PENYEDIAAN TENAGA LISTRIK
PEMBANGKITAN TENAGA LISTRIE X |76.B1|T6.B1[T6.B1l|T6.B1|T6,B1]76,B1]76,B1|T6.B1| Bl Bl |T2.T4| T6B1 [T6.B1 [T6,B1 | Bl Bl | BI Bl |T6,B1|[76.B1]|73,Bi]| T6B1 | T6B1 | TLTS
[TRANSMISI TENAGA LISTRIK _ X__| T6,B1 [ T6.B1 | T6,B1| T6.B1 [ T6.B1| T6.B1 | 16.B1 [ T6.B1 | Bl Bl | T2.7T4]| 1681 | 16,B1 [ T6,Bl | Bl Bl Bl Bl [76B1|T6.Bl|T3.BI| T6Bl | T6.B1 | TLTS
[DISTRIBUSI TENAGA LISTRIK X_ | T6,Bl|76.B1| 76, BL[T6.B1|T6.B1[T6,BL | T6,B1 [T6.B1| B Bl |T2T4|T6B1 [T6.B1 | T6,B1| B1 Bl Bl 1 | 76.B1[T6.B1[T3.B1 | T6B1 | T6B1 | TLTS
[PENJUALAN TENAGA LISTRIK __ X |T6,Bl|7T6.B1|T6.Bl|T6, Bl |T6.B1|76,B1|T6.B1[T6.B1] B Bl [T2,7T4] T6Bl1 | T6.B1 | T6.Bl | Bl Bl Bl 1| 716.B1 | 16.B1 | 13, Bl | 16,81 | T6.B1 | T1.T5
PEMBANGKIT, TRANSMISL, DISTRIBUSI DAN PENJUALAN TENAGALISTRIK DALAMSATUY X | T6,B1 | T6.B1 | T6.B1 | T6.B1 | T6,B1 | T6.B1 | T6,.B1 | T6.BL | Bl Bl |T2.T4)] T6B]1 [ T6.B1 | T6,Bl [ Bl Bl Bl Bl |T6B1[T6,B1|T3,Bl] T6Bl | T6.B1 | T1TS
[ PEMBANGKIT, TRANSMISL, DAN PENJUALAN TENAGA LISTRIKDALAM SATU KESATUAN X |T6.B1|T6.B1|T6B1|T6.B1|T6,B1[76,B1]|T6.B1|T6.B1] B Bl |T27T4]|T6B1|T6.B1]T6,Bl[ Bl Bl 1 Bl [76B1|T6B1]73,B1]| T6B1 | T6B1 | TLTS
PEMBANGKIT, DISTRIBUSI, DAN PEN.JUALAN TENAGA LISTRIKDALAM SATUKESATUANY X [ 76,B1]T6,B1| T6.B1 {76, B1 | 16,81 ]| T6,BL | T6,B1 [ T6.B1 [ B Bl [T2T4[T6Bl | T6,B1 | T6.Bl | Bl Bl Bl Bl | 76.B1|T6.B1(73,B1] T6B1 | 76,81 [ TLTS
DISTRIBUSL, DAN PENJUALAN TENAGA LISTRIK DALAM SATUKESATUAN USAHA X _|T6.Bl|T6,B1 | T6.B1[T6,B1 |T6,Bl]| T6.B1]T6.B1 [T6.B1| B BL |T27T4] 1681 | T6,B1|T6.BL | Bl Bl Bl Bl [76.B1 [T6.B1[73.Bl | T6B1 | T6B1 | TLTS
PENUNJANG TENAGA LISTRIE
PENGOPERASIAN INSTALASI PENYEDIAAN TENAGA LISTRIK X |7T6,B1|T6.B1)17T6.B1[T6.B1 T6.B1]T6.B1]1T6.B1176.B1| Bl Bl 17274 T6B1 [T6,B1 ]| T6.B1 | BI B1 Bl Bl |7T6.Bl|7T6.81]T3.B1] T6B1 | T6.B1 | TLTS
PENGOPERASIAN INSTALAS! PEMANFAATAN TENAGA LISTRIK X T6,BL | T6,BL|T6, Bl |T6. Bl |T6 Bl | T6, Bl | T6.B1 | T6, Bl Bl Bl _[T2,T4] T6.B1 | T6,B1 | T6,B1 Bl Bl _Bl Bl _[T6,Bl | T6,B1 | T3,.B1| T6.B1 | T6B1 | TLTS
|AKTIVITAS PENUNJANG TENAGA LISTRIK LAINKYA x |T6.B1|T6.B1]T6,B1]|76,B1|7T6,B1]T6.B1|76B1]|76,B1[ Bl Bl |T2.74]| T6B1 | T6.B1 [ T6.B1| Bl Bl Bl Bl |76.B1|T6,B1]73,B1] T681 | 7681 | TLTS
[PENGADAAN DAN DISTRIBUS! GAS ALAM DAN BUATAN
PENGADAAN DAN DISTRIBUSI GAS ALAM DAN BUATAN
FENGADAAN GAS ALAM DAN BUATAN X | T6.B1T6.B1|T6.B1|T6.B1|T6.B1]|T6,B1[T6.B1|T6.B1| B Bl |T2,7T4] T6B1 [16,B1 [ T6,B1 [ Bl Bl Bl 1 |7T6,B1]76,B1[T3.B1] TeB1 | T6B1 | TLIS
DISTRIBUSI GAS ALAM DAN BUATAN X | 76,B1|T6.B1|T6,B1|T6,B1[T6.B1]76.B1]76,B1|T6.B1] B Bl [T2.T4]| 7681 |T6.B1 | T6.Bl | B1 Bl Bl Bl [76B1|T6.B1[T73.B1| 7681 | T6B1 | TL.TS
PENGADAAN GAS BIO X | 76.B1|T6.B1|T6.B1[T6,B1[76.81]|T6.B1]|T6.B1[T6.BL| B BL IT2,74]| 7681 |T6,BL | T6.Bl | B1 Bl Bl Bl |T6,B1[76.B1]T3.B1| 7681 | 76,81 [ TLTS
PENGADAAN UAF/AIR PANAS, UDARA DINGIN DAN PRODUKSI ES
PENGADAAN UAP/AIR PANAS, UDARA DINGIN DAN PRODUKSI ES
PENGADAAN UAP/AIR PANAS DAN UDARA DINGIN X X X X X X X X X X Bl T2.T4 X X X Bl Bl Bl Bl X X T3, Bl X X TLTS
B X X X X X X X X Bl [T2.T4] X X X Bl Bl Bl Bl X x |m.B1] X X | TLTS
'AS REMEDIABI
PENAMPUNGAN, PENJERNIHAN DAN PENYALURAN AIR MINUM T6.B1 | T6.B1 | 76.B1 | T6.B1 | 16, B1 [ T6.B1 | T6.B1 | T6.B1 | T6.B1 | B1 BlL [ T2.7T4| T6B1 | T6.Bl | T6.B1 | BI1 B1 Bl Bl | T6.Bl |T6.B1| T3,Bl | T6.B1 | T6.B1 I
PENAMPUNGAN DAN PERYALURAN ATR BAKU T6.Bl | T6.B1 | T6.B1 | T6.B1 | T6,B1 | T6.B1 | T6.B1 | T6.B1 [ T6.B1 | Bl Bl | T2.T4| T6.B1 | T6,B1 | T6.B1 Bl Bl Bl Bl T6, Bl | T6,B1 { T3,B1 | T6.B1 | T6.B1 I
AKTIVITAS PENUNJANG TREATMENT AIR T6.B1 | T6.B1 | 16, B1 | 76, B1 | 16,B1 | 76.B1 | T6,B1 | 16,B1 | 16,B1 | B1 BL_ | T2.T4 [ 7681 [ T6.B1 | 16.B1 | Bl Bl Bl Bl | 716,B1 | T6,B1] 13,81 | T6,81 | T6.81 1
TREATHENT AIR LOSBAH
TREATMENT AIR LIMBAH
PENGUMPULAN AIR LIMBAH
T6, BL, | T6, B1, | T6, BL, | 16, B1, | T6, B1,| T6, B1, | 76, B1, | T6, B1, T6, B1, | T6, BI, T6, B1, | T6, BI,
PENGUMPULAN AIR LIMBAH TIDAK BERBAHAYA X B6 B6 B6 B6 B6 B6 B6 Bl | T2,T4 | T6,B1 56 BG Bl Bl Bl Bl B6 T3,B1 | T6,B1 | T6,B1 X
S T1,BI, T1,B1,| T1, BL | T1,B1,[ T1, Bl,
PENGUMPULAN AIR LIMBAH BERBAHAYA X X X X X x X X X X B3 X X X Ba B3 Ba B3 X X X X X X
LREATMENT DAY P2 K T6, B1, | T6, B1, | T6, BI, | T6, BL, | T6, B1. | T6. B1, | T6, BL, | T6, BL T6. B, | T6, B1 T6, B, | T6, BI
TREATMENT DAN PEMBUANGAN AIR LIMBAH TIDAK BERBAHAYA X B6 B6 B BG B6 B6 B B6 X Bl T2,T4 | T6,B1 B6 Bo Bl Bl Bl B1 BE Be T3,B1 | T6.B1 | T6,Bl X
TREATMENT DAN PEMBUANGAN AIR LIMBAH BFRBAHAYA X X X X X X X X X X Tlé?l' b 4 X b 4 Tll'ag"]‘ legg'l’ Tla?l. Tlggl' X X X X X X
|nm.mmnmmmmmmmmummnm




ZONA LINDUNG : 5 5 ZONA BUDL
Dyt Fapisan BA_ | P8 | RTH.1|RIH2 RIE7|RIAS| BJ | P1 | P2 | Ke1 | W | R2 | R3 [ BPU-1 BPU3 [ BPU-4 | K1 | K2 | KFr | TR | HK | PL3
PENGUMPULAN LIMBAH DAN SAMPAH
e = = 76, B1, | 16, B1, | T6, B, | 6, B1, | 16, B, | 6, B, | 16, BI
6, BI, | 16, BI, | 16, B1,| 16, B1, | 6, B1, | 16, BI, | T6, B1, | 16, B1, T6,B1, | 16, B, 6, B1, | 16, B1 ]
: X Bl A s | T8, ) .
PENGUMPULAN LIMBAH DAN SAMPAH TIDAK BERBAHAYA X B B6 BS BS B6 B6 B6 T2,T4 | T6B1 Be BS Bl BI Bl Bl B6 B6 T3,B1 | T6,B1 | T6,Bl X
PENOUMPULAN LIMBAR AERBAKAYA T1,B1 T1,B1,| 11, BI, | T1, BL, | 11, BI
PENGUMPULAN LIMBAH BERBAHAYA X X X E X X X % X X X ey X X X ] =l ] X X X X X X
Ittt S
TREATMENT DAN PEMBUANGAN SAMPAR
[TREATMENT DAN PEUBCARGAN SAMPAY TIDAR SRS T6, BI, | 16, B1, | 16, BI, | 16, B1, | 16, B1, | T6, B1, | 16, BL, | T6, BI T6,B1, | 16, B T6, BI, | T6, B
’ B, , B, , B, , Bl, »BL, . , Bl , Bl
UANGAN LIMBAH DAKBERBAHAYA X J Ao X Bl |T2,T4| T6B1 J | om Bl B1 B1 » Bl [ 10 B | rg,B1 | TeB1 | TEBI | X
e i ksl T6, B1, | 16, B1, | 16, BI o BL, [T BT, [To-B1 T BT [ To BT s = 5. BT, [ T6.57 -
PRODUKS! KOMPOS SAMPAH ORGANTK x 4 eyl N el | B X Bl |T2.74| T6B1 | 1 1 I 1 I I Be i I X X X
TREATMENT DAN PEMBUANCAR LM = T1, Bl T1,B1, | T1, BI, | 71, BI, | T1, BI
TREATMENT DAN PEMBUANGAN LIMBAH BERBAHAYA X X X b X X X X X X X ny | X X X é.; ' B_-i ' m | Thy | X X X X X X
PEMULIHAN MATERIAL
PEMULIHAN MATERIAL -
PEMULIHAN MATERIAL BARANG LOGAM X X X X X X X X I X X Ba i X X X 1 1 X X X
PEMULIHAN MATERIAL BARANG BUKAN LOGAM x | x X x | % X X X i x X 'rs,gasz. X X X X 1 1 X X X
ARTIVITAS REMEDIASI DAN FENGELOLAAN LINBAH DA BAMPAH LAIRKYA
ARTIVITAS REMEDIASI DAN PENGELOLAAN LIMBAH DAN SAMPAH LAINNYA
“AKTIVITAS REMEDIASI DAN PENGELOLAAN LIMBAH DAN SAMPAH LAINNYA
% TS, B2, | 15, B2, 1,81, | 11,B1,
AKTIVITAS REMEDIASI DAN PENGELOLAAN LIMBAH DAN SAMPAH LAINNYA X X X X X X X X X X I X T X X X X Ba | B % X X X
A e e e e e o
KONSTRUKSI GEDUNG ——
|78, B2, | 75, B2, T5,B2,| 75, B2, | 75,B2, | 15, B2, s, B2,
KONSTRUKS! GEDUNG HUNIAN x | ox | x| x| x| x| x| x| x amel 3Bl iy nl| ' |Ba,Bs|Ba,Bs | Ba,Bs |Ba,Bs| ! ophesy W B X
TLT2T
75,82, | 75. B2, | T5,B2,| T5, B2, | 15, B2, | 75, B2, | 75, B2, | 75, B2,
- ‘2.T3'B 2 < " . L] " i i3 ] £l i} i i
KONSTRUKSI GEDUNG FERKANTORAN £ [ % | X * % £1* ® 1 X g 5=l I ' | Ba,ps|ra,Bs|Ba,Bs|B3,Bs | ma,ps | Bo,B5 | B3, Bs [Ba,Bs| ! ! ! %
5, B2, | 15, B2
NSTRUKS X X X X X X X X X X X I X X X X X X X ' ps | paps| X X x
= Mo T5, B2, | 15, B2, | 5, B2, | 15, B2, | 15, B2, | 15, B2, | 13, B2, | T3, B2 e TS, B2
% % .B2,| T5,B2, | 15, B2, | 15, B2, | 15, B2, | 15, B2, | T3, B2, , B2,
KONSTRUKSI GEDUNG PERBELANJAAN X X X X X X X X Tsxm %3 %" 155 I po.ss | pope | mapel | I X |pips| X X
,B2, ,B2,[ T5,B2, | T5. B2, TS, B2, | 15, B2, | 15, B2, | 15, B2,
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KONSTRUKS! EANOUNAN PELABUHAN BUKAN FERIKANAN 1 I Bl | B1 | Bl | B1 | B1 | B X ™ | ™ |12,mM|12,mM| m B | Bl | m Bl | B | B | B1 | B |T2m Bl’fwﬂl Bl
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JASA PERERJAAN KONSTRUKSI PRAPABRIEAS] BANGUNAN SIPIL
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FERDAGANGAN BESAR ATAD DASAT. BALAS JABA (FEE) ATAUKONTRAR
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T3, TS, 2,13, 3,73, 72,13, | 72,73, | 12,73,
PERDAGANGAN X X X X X X X X X : sclcsed X
BESAR BERAS X B I X B3 I B3 B3 B3 B3 | B1 X X
T3, T5, T, T3, 2,73, 12.13, | 12,13, | 12,13
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3,15, T2, T3, T2, T3, | 72,73, | T2, T3,
Perdagangan Besar Minuman Non Alkohol Bukan Susu X X X X X X X X X x B2, B3 1 X B3 ! | B3 B3 X X X
PERDAGANGAN BESAR ROKOK DAN TEMBAKAU X X X X X X X X X X ;‘;‘1 2.1 X né’gm' 1 ﬂé;‘-l 1‘23-;1'3' '1'15;1'3- % X %
T1,T2, T2, T3 12,73, | 12,13, | T2, T3
x x ] . Ll ’ r
PERDAOANGAN BESAR MAKANAN DAN MINUMAN LAINNYA X X X X X X X X Bl.B6 I X B3 1 B3 . B3 B3 X X X b4
PERDAGANGAN BESAR BARANG KEPERLUAN RUMAH TANGGA.
- — : T2, 73, | 12,73, | 12,13, | 12,13, | 12, 13
x x x x x x i3 ’ . (] » . v . » L]
PERDAGANGAN BESAR TEKSTIL X X X X X I X B1.B3 | BL. B3 Ba B3 Ra X X X X
T2,T3, | 72,73, | 12, T3,| T2, T3, | T2, T3
X X X X X X X X X I X > kool M e X X X X
PERDAGANGAN BESAR PAKAIAN X X Bl.Ba| B v th}
T2,7T3, | T2.7T3, | T2, 13, | T2, T3 3
x % % % X X x % X 1 x , T3, . T3, , 13, , T3, | T2, 13, X
PERDAGANGAN BESAR ALAS KAKI X X Bl.B3 | Bl, B3 B3 B3 B3 L x :
T2,73, | 72,73, | T2, 73,| T2,73. | T2, T3
X X X X X X X X X X I b G- k (¥ 2 Ol b 4
PERDAGANGAN BESAR BARANG LAINNYA DARI TEXSTIL X BI.B3|BI.Ba| B3 23 X X X
T2,73, [ 12,73, | 12, 73,| T2, T3, | T2, T3
: A b X X X X X X X X I % . T3, [ 72,73, | T2, T3,[ T2, , T3, < x N
PERDAGANGAN BESAR TEKSTIL, PAKAIAN DAN ALAS KAKILAINNY) X X BiEs|BiBa| By | B s X
PERDAGANGAN BESAR ALAT TULIS DAN HASIL PENCETAKAN DANPENERBITAN ‘[ e
| 2,73, | 72,73, [ T2, 13, T2, T3
x x x x x [ i3 " £l v . " ] 1] i x x x
PERDAGANGCAN BESAR ALAT TULIS DAN GAMBAR X X BiBa | Bi.pa| B [ va
T2,73,[ T2, T3, [ 12,73, [ 12,73, | T2. T3
K BERBAGAI BENT]| .4 X X X X X X X | 2 2 4 % i RLE r
PERDAGANGAN BESAR BARANG PERCETAKAN DAN PENERBITANDALAM X b4 x B1.B3 | B, B3 B3 B3 X
PERDAGANGAN BESAR ALAT FOTOGRAF] DAN BARANG OPTIK B3l B9 :
12,73, | T2, T3, | T2, T3, | T2.73, | T2, T3, | T2, T3
x x x x x x x x [ 3 i . i ’ v . 1] » 1] .
PERDAGANGAN BESAR ALAT FOTOGRAFI DAN BARANG OPTIK X X X X B1 5 | B, I B3 Ba B3 X
PERDAGANGAN BESAR FARMASI, OBAT, DAN KOSMFTIK B -
T2,73, [ 72,73, [ T2, T3, | T2.T3, | T2. 13, | T2, T3
1 X X X X X X X X X I X e = £ 4 e X
PERDAGANGAN BESAR OBAT FARMASI UNTUK MANUSIA X X BL,B3|B1,B3| B3 B3 B3 X ® !
T2,73,[T2,73, [ T2, T3, | T2.T3,| T2, 13, | T2, T3
% x X ; A , T3, . T3, , T3, , T3,
PERDAGANGAN BESAR OBAT TRADISIONAL UNTUK MANUSIA X b4 X X X X X X I X el e B B3 5 X X X x
T2,73,| 72,73, | 72,73, | T2,73, | T2, T3, | T2, T3
” ; x % X , 13, , T3, , T3, > , T3,
PERDAGANGAN BESAR KOSMETIK UNTUK MANUSIA X X X X X X X X [ X BL.B3 | Bl.Ba| B3 . B X X X X
12,73, [ 12,73, | 72, 73,| 72,73. | 12,73, | 12, T3
x x x x x £] » » ] '’ i - ' il . , »
PERDAGANGAN BESAR OBAT PARMASI UNTUK HEWAN X X X X X X I X B1.B3 | B1.B3 Ba B3 B3 X X X X
T2,7T3, [ T2,7T3, [ T2, T3,| 12,73, | 72,73, | T2, T3
. X % X , T3, , T3, A . T3, . T3, , T3,
PFRDAGANGAN BESAR OBAT TRADISIONAL UNTUK HEWAN X X X X X X X X I X 1 B3 B3 B3 X X X X
12,713, [ T2,T3, | T2, 73,[ T2,73, | 12,73, | T2, T3
PFRDAGANGAN BESAR KOSMETIK UNTUK HEWAN X X X X X X X X X X X BL.B3 .83 B3 Ba Ba B3 X X X X
T2,7T3, [ 12,73, | T2, T3,[ T2, T3, | T2, T3, | T2, T3
- x x x x x x I $] " » . . 'y i " . 1] » v x x
FERDAGANGAN BESAR BAHAN FARMAS] UNTUE MANUSIA DANHEWAN X X X X X X BL.B3 | Bl B3 B3 B3 b4 X
T2,T3, [ T2,73, [ T2, T3, T2, T3, | T2, T3, | T2, T3
IA DAN X X X X I X ) femrlid : el | A X
PERDAGANGAN BESAR BAHAN BAKU OBAT TRADISIONAL UNTUKMANUS] HEWAN X X X X X X x BL, Bl, X X
PERDAGANGAN BESAR BARANG KEPERLUAN RUMAH TANGGALAINNYA i
T2, T3 T2, 73, T2, T3 T2 13
X » T3, 3 X A n
PERDAGANGAN BESAR PERALATAN DAN PERLENGEAPAN RUMAHTANGGA * X X X X X X X X X I X B1. I b1 3| BY BL.B3 | BI.B3 X




ZONA LINDUNG i i
Dhacttas Ragletin BA RTH-1 | RTA-2 | RTA-3 | RTA-4 | RTA.7 | RTAS] BJ 1 | P2 | ®A | W | R2 | Ra3 | 8PU-L SPU4| K1 | K2 | KT | TR | Hk | PL3
12, T3, 2,73, [ 12,73, [ 12,13, | 12,13,
| PERDAGANGAN BESAR ALAT OLAHRAGA X * > x X x x X X * X 5 ¥ ierpal ' [P p3|BLBI{BLBI[BLBI] c = X o
T2, T3, T2,T3, | T2,7T3, | T2,T3, | T2, T3,
PERDAGANGAN BESAR ALAT MUSIK X X X X X X X X X X X I X : 1 B1.B3 | BI.B3 i 1 I X X X X
T2, T3, T2,T3, | T2,T3, | T2, T3, | T2, T3,
PERDAGANGAN BESAR PERHIASAN DAN JAM X X X X X X X X X X X I X Ba| ' |mipalmieg 1 ! X X X X
T3, T3, T2,T3,[T2,T3, | T2,T3, | T2. T3,
PERDAGANGAN BESAR ALAT PERMAINAN DAN MAIRAN ANAKANAK X X X X X X X X X X X 1 X 1 na 1 ot Bl 5153 |81 B3 1 1 X X X X
T2, 73, [ T2,73, | 72,73, [ 12,73,
PERDAGANGAN BESAR BERBAGAI BARANO DAN PERLENGKAPANRUMAH TANGGA LAINNY X X bd X X X X X X X X 1 % X 1 B1.B3 | B1.B3 | B1.BS | B1.B3 I 1 X X X bs
FERDAGANCAN BESAR MESIN, PERALATAN DANPERLENGKAPANNYA
DAGANGAN BESAR KOMPUTER, PERLENGEAPAN KOMPUTERDAN PIRANTI LUNAK
- : KOMPUTER X X X X b3 X X X X X X 1 x |T&T3 1 13,738,173, | 13,18, | 2,73, 1 i X X X X
PERDAGANGAN BESAR KOMPUTER DAN PERLENGKAPAN Bl.B3 B1.B3 | Bl.B3| BL.B3 | BL.B3
; 12, T3, T2,T3,[ T2,T3, [ T2,73, [ T2, T3,
PERDAGANGAN BESAR PIRANTI LUNAK X X X X X X X X X X X 1 X |gigal ! BL.B3 BI.B3|BI.B3 | BIB3 I 1 X X X X
FERDAGANGAN BESAR SUKU CADANG ELEKTRONIK DANPERALATAN TELEKOMURNIKAS] DAN BAGIAN-BAGIANNYA J
e e . 1 % - % % % X % X % . x || (72T, 12,1, 12, [ T8, | . 5 i ¥ %
PERDAGANGAN BESAR SUKU CADANG ELEKTRONIK Bl,B3 | 3
T2, T3, T2, T3, | T2,T3, | T2, T3, | T2, T3,
PERDAGANGAN BESAR DISKET, FLASH DRIVE, PITA AUDIO DANVIDEO, CD DAN DVD KO X X b 3 X X X X 1 X Bl B3 I B1.B3 | B1.B3 | B, B3 [ I X X X
12, T3 T2,T3,|T2,T3, [ 72,13, | T2, T3
x » ] r * » L] » ’ .
PERDAGANGAN BESAR PERALATAN TELEKOMUNIKAS! X X X X X X X X X X 1 X At B3 I e e e I I X X X X
PERDAGANGAN BESAR MESIN, PERALATAN DAN PERLENGKAPANPERTANIAN
KAPANFERTANIAN X X X X X X X X X x [Tl x |50 |7213,]03,73,172,73, | T3,18,] I X X X X
PERDAGANGAN BESAR MESIN, PERALATAN DAN PERLENG Bl.B3 BL.B3 B1.B3| B1.B3 | B1.B3 | BI.B3
G
FPERDAGANGAN BESAR MESIN, PERALATAN DAN PERLENGKAPANLAINNYA
N KANTOR DAN INDUSTRIPENGOLAHAN, SUKU CADANG DAl X X X X X X X X X X X I x |78 I 12,73, 72,78, | 2,73, | 13,73, 1 I X B1 X X
PERDAGANGAN BESAR MES " Bl.B3 B1.B3 | B1.B3 | B1.B3 | B1,B3
S T2, T3, T2,T3,| T2,T3, | T2, T3, | T2, T3,
PERDAGANGAN BESAR ALAT TRANSPORTASI LAUT, SUKU CADANGDAN PERLENOKAPANN X X X X X X X X X X X 1 X Bl.E3 I 4 | | B1.B3 1 I X Bl X X
T2, T3 12,73,| 12,73, | 12,73, | T2, T3
" % , T3, , T3, | T2, » | 12, T3,
PERDAGANGAN BESAR ALAT TRANSPORTASI DARAT (BUKANMOBIL, SEFEDA MOTOR, DAl X X X X X X X X X X I X B1.B3 I B1.B3 | B1.B3 | BL.B3 | B1,B3 1 I X B1 X X
12,73 T2,73,] 12,73, | 12,73, [ T2, T3,
x , T3, , T3, ,| 12,73, [ T2,
PERDAGANGAN BESAR ALAT TRANSPORTASI UDARA, SUKUCADANG DAN PERLENGKAPA X X X X X % X X X X [ X B1.B3 I B3 e 1 I X Bl X X
12,73, T2,7T3,[ T2,T3,| T2,T3, [ T2, T3
3 X X X X X X X 1 X g I ! ] el 1 I X Bl X X
PERDAGANGAN BESAR MESIN, PERALATAN DAN PERLENGKAPANLAINNYA X X X X B1.B3 B1.Bal| B1.B3 | BI.Ba | B1.B3
FERDAGANGAN BESAR KHUSUS LAINNYA
PERDAGANGAN BESAR BAHAN BAKAR PADAT. CAIR DAN GAS DAN PRODUK YBD!
X x | x x | x x | x |MBL| x [T2T3,T2T, X X x |same|mime] x x X X
PERDAGANGAN BESAR BAHAN BAKAR PADAT. CAIR DAN GAS DAN PRODUK YBD! X b4 X X B3 BL.B3 | BL, B3 X B§ 3 B§ A
PERDAG, FSAR LOGAM DAN BLJIH LOGAM
i T4,B1 12,73, | 12,73 B, Ba, | B, B3,
,Bl, T3, | T2, T3,
PERDAGANGAN BESAR LOGAM DAN BLJIH LOGAM X X X X X X X X X X X B3 X BL.B3 | BI, B3 X X X X Baé;‘i 53524 X X X X
PERDAGANGAN BESAR BANAN DAY CEATN DAY T4,B1 2,713, | 72,13
PERDAGANGAN BESAR BARANG LOGAM UNTUK EAHAN KONSTRUKSI X X X X X X X X X X X Ba X ﬂl.. BL _Bll\ Ba X X X X I 1 X X X X
PERDAGANGAN BESAR KACA X X X X X X X X % X X 1 X Rl B3l |58 X X X X I 1 X X X X
72,73, T2, 13,
PERDAGANGAN BESAR GENTENG, BATU BATA, UBIN DANSEJENISNYA DARI TANAH LIAT| X ¥ X X X X X X X X b 1 X 4 X X X X I 1 X X X X
T2,T3, [ 12,73,
PERDAGANGAN BESAR SEMEN, KAPUR, PASIR DAN EATU X X % X X X X X X X X 1 X X | B1. B3 b4 X X X 1 1 X X X X
T2,T3, | T2.T3,
PERDAGANGAN BESAR BAHAN KONSTRUKSI DARI PORSELEN X X X X X X X X X X X I X B1.B3 | B, 83 X X X X 1 I X X X X
T2,T3,| 12,73,
PERDAGANGAN BESAR BAHAN KONSTRUKSI DARI KAYU X X X X X X X X X X X 1 X i % X X X X 1 I X X X X
T2, T3, T2, T,
PERDAGANGAN BESAR CAT X X X X X X X X X X X 1 X BB | B X X X X 1 I X X X X
T2,T3, | T2, T3,
FERDAGANGAN BESAR BERBAGAI MACAM MATERIAL BANGUNAN X x X X X X X X X X 1 X Bl.B3 | Bl.B3 X X X X 1 I X X X X
12,73, [ 12, T3,
PERDAGANGAN BESAR BAHAN KONSTRUKSI LAINNYA X X X X X X X X X X 1 X 2 B3 | BL.Ba X X X X 1 [ X X X X
FERDAGANGAN BESAR MINERAL BUKAN LOGAM, MINERALRADIOAKTIF, ZAT RADIOAKTIF DAN PEMBANGKIT RADIASIPENGION
PERDAGANGAN BESAR MINERAL BUKAN LOGAM X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X 1 L X X X X
PERDAGANGAN BESAR MINERAL RADIOAKTIP X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
PERDAGANGAN BESAR ZAT RADIOAKTIF DAN PEMEANGKITRADIASI PENGION X X % X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
PERDAGANGAN BESAR BAHAN DAN BARANG KIMIA
PERDAGANGAN BESAR BAHAN DAN BARANG KIMIA X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X 1 1 X X X X
PERDAGANGAN BESAR PUPUK DAN PRODUK AGROKIMIA X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X 1 1 X X X X
PERDAGANGAN BESAR BAHAN BERBAHAYA (B2) X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X I 1 X X X X
PERDAGANGAN BESAR BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (B3) X X X X X X X X X X b.4 1 X X X X X X X 1 1 X X X X
PERDAGANGAN BESAR PRODUK LAINNYA TERMASUK BARANG SISA DAN POTONGAN YTDL
PERDAGANGAN BESAR ALAT LABORATORIUM, ALAT FARMAS] DANALAT KEDOKTERAN ul X X X X X .4 X X X X X 1 .4 X X X X X X B6 B6 X X X X
PERDAGANGAN BESAR ALAT LABORATORIUM, ALAT FARMAS] DANALAT KEDOKTERAN Ul X X X X X X X b X X X 1 p.4 X X X X X X B6 B6 X X X X




ZONA LINDUNG ) mey BUDIDAYA i
Duftes Kaglatuu BA RTH-1| RTH-2 | RTH-3| RTH-4 | RTH-7 | RTH-8 | BJ P-1 P2 EPL w R2 R-3 | 8PU-1| BPU-2 SPU-4 | K-1 K2 KT TR HK | PL3
PERDAGANGAN BESAR KARET DAN PLASTIE DALAM BENTUKDASAR X X X X X X X X X X X I X X X X X X X B6 B6 X X X X
PERDAGANGAN BESAR KERTAS DAN KARTON * % X L3 P S 5 X X X X X I * X X x x X %X B6 B6 * X X 2.5
PERDAGANGAN BESAR BARANG DART KFRTAS DAN KARTON X X X X X X X p.S X X X I X X X X X X X B6 B6 X X X X
PERDAGANGAN BESAR BARANG BEKAS DAN SISA-SISA TAKTERPAKAI (SCRAP) X X X X X X X X X X X I X X X X X X X B6 B6 X X X X
PERDAGANGAN BESAR PRODUK LAINNYA YTDL X X X X X X b3 X X X X I X X X X X X X B6 B6 X X X X
PERDAGANGAN BESAR BERBAGAI MACAM BARANG
PERDAGANGAN BESAR BERBAGAI MACAM BARANG
PERDAGANGAN BESAR BERBAGAI MACAM BARANG % % X X X X X X X X X T*gl' B1,T2 1:1' o X X X X 1 I x | mams| x x
PERDAGANGAN ECERAN, BUKAN MOBIL DAN MOTOR
ECERAN BERBAGAI MACAM BARANG DI TOKO
PERDAGANGAN ECERAN YANG UTAMANYA MAKANAN, MINUMANATAU TEMBAKAU DI TOK
. T4, Bl T2, T3 T2,T3,| T2,73, | T2, 13, | T2, T3
PERDAGCANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM BARANG YANG UTAMANYA MAKANAN, MIN X X X x X X A r ne ’ 4 inii e .
EC B Al X X X B3 B1,T2 BL. B3 1 B1.B3 | B1.B3 | B1.B3 | BL. B3 I I X T3,T4 X X
v T4, B1, T4: T3, T2,T3,| T2,13, | T2, 713, | T2, T3
BARANG YANG UTAMANYA MAKANAN, MINU! . , T3, T3, , T3, , T3,
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM 4 X X X X X X X X X X B3 B1,T2 Bl B3 1 B1.B3 | B1.B3 | BL.Ba | Bl.B3 I I X T3,T4 X X
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM BARANG YANG DIDOMINASI OLEH BARANG BUKAN MAKANAN DAN TEMBAKAU DITOKO
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM BARANG YANG UTAMANYA BUKAN MAKANAN X x |me.81|™ Tf’ TSB;’“ TSB;“’ Tsé'fﬁ' X X x |™BlL|g) 12 E'g‘a 1 [RTS[TRTS, | 12,78, 113,19, 1, 1 X | mame| x X
TS, T6, | T5, T6, | T5, T6, | T5.T6, T4, BL, 'm"ra T2,73,| 72,73, | T2, T3, | T2, T3
M BARANG YANG UTAMANYA BUKAN MAKAMAN X X T6, Bl X X X i ot 2 [ g i A X
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACA Bl B1 Bl Bl X B3 Bl1,T2 Bl.B3 1 BL.B3| B1.B3 | BL.B3| Bi,B3 | I X T3, T4 X
PORDACANGAN ECERAN KHUSUS MAKANAN, MINUMAN DANTEMBAKAU DI TORO
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI MAKANAN DARIHASIL PERTANIAN DI TOKO
= T4, Bl T2, T3, | T2.T3, | T2, T3, | T2, T3
% X % X ,B1, ; y » , T3, , T3, ;
PERDAGANGAN ECERAN PADI DAN PALAWIJA X X X X X X TS, Bl B3 Bl1,T2 1 1 Ba | B1.Ba | B1.B3 I I X T3,T4 X X
PERDAGANGAN ECERAN BUAH.BUAHAN x | x x | x | x | x X X X x [msm1 ™ BLT2| - 'T;i' 72,73, T218, | 1,18, |, 1 X | mam | x x
T4, Bl T2,T3,| T2,T3, | T2, T3, | T2, T3
PERDAGANGAN EC X X X X X X X X i S 5 g % e A X .
ERAN SAYURAN X X 15, Bl B3 B1,T2 I 1 BLBI Bl.TBa B1.B3 | B1.B3 1 I T3, T4 X X
T4, Bl T2, T3, | T2,73, | T2, T3, | T2, T3
. X . +Bl, ; v . T3, , T3, T3,
PERDAGANGAN ECERAN HASIL PETERNAKAN X X X X X X X X X TS, Bl ny | BLT2 I 1 2 "3 | m1.m3 | B1.B3 I I X T3,T4 X X
T4, Bl T2, T3, | T2.73, | T2, 713, | T2,T3
ECERAN HASIL KANAN X X X X X X X X X X 5 doh . s g it T X
PERDAGANGAN PERI TS, Bl B3 Bl,T2 I 1 Bl.B3| B1.B3 | B1.B3 | BI.B3 1 i X 3,T4 X
T4, Bl, T2, 73, T2,13,| T2,73,| T2, T3, | T2, T3, | T2, T3
ERDAGANGAN ECERAN HASIL KEHUTANAN DAN PERBURUAN X X X X X X X s == Ry RSPl RIEEE ¥ #:3ED X )
F Fe * * * * Bs |BU"| g ps|Bip3|BiBa|Bi.BalBiEs|mpa| ! ! ) X A
T4, Bl T2,73,| T2,T3, | T2, T3, | T2, T3
NNYA % ; ,Bl, ! 8 , T3, , T3, T3, X
PERDAGANGAN ECERAN HASIL PERTANIAN LAI X X X X X X X X X TS5, Bl B3 B1,T2 I B1.B: | B1.B3 | B1.B3 | B1.B3 1 1 X T3, T4 X
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS MINUMAN DI TOKO
PERDAGANGAN ECERAN MINUMAN BERALKOHOL X X X X X X X X X X X X X X X % X X X X X X X X
T4,B1,| T4,B1, T2,73,| T2,T3, | T2, T3, | T2, T3
< KOHOL X X X X X X X Y x i (b 4 i P X
PERDACANGAN ECERAN MINUMAN TIDAK BERAL X X X B3 B3 B1.T2 I 1 51,83 | BI.B3 | B1.B3 | B1.B3 1 I X T3, T4 X
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS ROKOK DAN TEMBAKAU DITOKO
" . T4,B1,| T4,Bl1 T2,7T3,| T2,7T3, | T2, T3, | T2, T3
S| K DAN TEMBAKAU DITOKO X X X X »Bl,| T4, Bl, , T3, » 13, , T3, \ T3,
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS ROKO! X X X X X X ‘B3 : B1,T2 1 1 B1.Ba | B1.Ba | B1.B3 | B1.B3 1 I X T3,T4 x X
PERDACANGAN ECERAN KHUSUS MAKANAN HASIL INDUSTRI DITOKO
o TS, T6, | TS, TG, | TS, T6, | TS, T6, T4,B1,| T4, B1 T2,T3,| T2,73, | T2, T3, | T2, T3
BERAS 2 X X X X et Rl et > s x
PERDAGANGAN ECERAN X X Bl Bl TSB;.G Tsa'}e B3 B3 B1,T2 1 1 | B1.Ba | B1.8a | BI B3 1 I X T3,T4 X X
T3, T6, | T5, TG, » 1O, ) 16, T4,B1,| T4,B1 T2,73,| T2,T3, | T2, T3, | 12, T3
N , KUE , SERTA KUE BASAHDAN SEJENISNYA - 3 8%, | 59, X »| T4, B1, ! 3 , T3, , T3, , T3, x
PERDAGANGAN ECERAN ROTI KERING, S| X Bl Bl Bi Bl X X X Ba Ba B1,T2 1 1 3| B1.Ba | BY.Ba | B1,.Ba 1 1 X T3,T4 X
T3, T6, | TS, T6, | TS, T6, | T5, T6 T4,B1,| T4, Bl T2,7T3,| T2,T3, | T2, T3, | T2, T3
; - GULA MERAH X , 16, | TS, T6, | T5, T6, x X x x ,B1,| T4, B1, g , T3, , T3, , T3, , T3, ; %
PERDAGANGAN ECERAN KOPL, GULA PASIR DAN X Bl ,P;.,B]' .I,,SB.IN TSB;G B3 B3 B1, T2 1 1 B1.B3 | B1.Ba | B1.Ba | B1.B3 1 I X T3,T4 X
TS, T6 T6, » 1O, , TG, T4,Bl,| T4,B1 T2,7T3,| T2,T3, | T2,7T3, | T2, T3
ERAN X , TAUCO DAN ONCOM X G X i Wiy e I ) i yEe, J
PERDAGANGAN EC TAHU, TEMPE, TA! X Bl Bl 155-1;5 -rsB-lm X X X Ba ‘ B B1,T2 1 1 BiBil BLBa | B1Ba | B1. B3 1 I 4 T3,T4 X X
Ts, T6, | T3, T6. » T8, » TO, T4, Bl 4, B1 T2,T3,| T2,73, | T2, T3, | T2, T3
DAGING DAN IKAN OLAHAN : " X X X +| T4, B1, , T3, , T3, ) T3, , T3, 1 % ] x
PERDAGANGAN ECERAN X X Bl L TSEI,N Bl X Ba B3 Bl1, T2 I 1 | B1.Ba 1 T3,T4 X
T3, T6, | TS s . T6, | T5, T6, T4,Bl,| T4,Bl T2,T3.| T2, T3, | T2, T3, | T2, T3
LATNNYA X X s ] X x X x , Bl,| T4,B1, ; , T3, , T3, s » i X
PERDAGANGAN ECERAN MAKANAN Bl Bl Bl Bl B3 B3 B1,T2 1 1 B1.B3 | B1.B3 | B1.B3 | BI.BA | I X T3,T4 X
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS BAHAN BAHAR KENDARAANBERMOTOR
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS BAHAN BAKAR KENDARAANBERMOTOR
T4, Bl T2,T3,| T2,T3, | T2, T3, | T2, T3
PERDAGANGAN ECERAN PAHAN BAKAR MINYAK. BAHAN BAKAR OAS (BBG). DAN LIQUEF| X X X X X X X X X by (seng For Pt sl 4 X
( ) Q = B3 Bl1,T2 1 I B, B3 | B3| B1.B3 | B1.B3 I 1 X T3,T4 X
4, Bl T2,T3,| T2, T3, | T2, T3, | T2, T3
ERAN BAHAN BAKAR MINYAK, BAHAN BAKAR GAS (BBG), DAN LIQUEF| X X X X X X X X ’ I » T3, . T3, , T3, , 13, I ¥ %
PERDAGANGAN EC| (BBG) Q B3 B1,T2 1 1 Bl.583 | B1.83 | BB | B1.B3 I X T3,T4 X
T4, B1 T2,7T3,| T2,T3, | T2, T3, | T2, T3
ECERAN MINYAK PEL/ DI TOKO X X X X x X X X g gid ¥ Ak X
PERDAGANGAN PELUMAS X X X B3 B1, T2 1 I BL.B3| B1.Ba | B1.Ba | B1.B3 1 1 X T3,T4 X
PERDAGANGAN ECEBRAN KHUSUS PERALATAN INFORMASI DANKOMUNIKASI DI TOKO
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMPUTER DANPERLENGKAPANNYA: PIRANTI LUNAK DAN PERLENGKAPANTELEKOMUNIKASI DI TOKO
T4,B1 T2,7T3,| T2,T3. | T2, T3, | T2, T3
PERLENGKAPANNYA x x X X X X X X X X i LSy J ) o] X
PERDAGANGAN ECERAN KOMPUTER DAN x By | BLT2 1 1 Bl.B3| B1.B3 | B1.B3 | B1.B3 1 1 X T3,T4 X
T4,B1 T2, T3, | T2,T3, | T2,13, | T2, T3,
TAN VIDEO GAME EJENISNYA b 4 X b 4 X X X X d » T3, , T3, , T3, \ T3,
PERDAGANGAN ECERAN FERALA’ DANS! X X X X B3 B1,T2 I I B3 | B1.B3 | B1.B3 | B1.B3 1 1 X T3,T4 X X
T4, B1, T2,T3, | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3,
: % 3
PERDAGANGAN ECERAN FIRANTI LUNAK (SOFTWARE) X X b4 X X X X X X X B3 Bl1, T2 | 1 BL.B: | BL.B3 | BI.B3 | B1.B3 1 1 X T3, T4 X X
T4, Bl T2,T3,| T2, T3, | T2, T3, | T2, T3
i {ASI X X X X X X X X X X tiahe Eot v s ey p X
PERDAGANGAN ECERAN ALAT TELEKOMUNIKAS X 4 B1,T2 1 I a1 ms | w1 L B 5| B Bs 1 1 X T3,T4 X
T4, B1 T2,T3, | T2, T3, | T2,T3, | T2.T3
MES! X b 4 X X X X X X . S e th = 4 . X
PERDAGANGAN ECERAN MESIN KANTOR X X X 3 | BLT2 1 1 et el Bt 1 1 X T3,T4 X
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Daftar Kegiatan BA | P8 | RIH.1| RTH2 3[RiH4|RTA7 |RTHS| BJ | P1 | P2 | KFI | W R-3_| BPU-1 2 | 8PU-3 | BPUA | K-1 BT | TR | HK | PL3
PERDAGANGAN ERAN KHUSUS PERALATAN AUDIO DAN VIDEO DI TOKO
s ) X X P X X X X x| X x x| "Bl grm ot IR, 13, 02,18, T2, 98, x|t % X
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS PERALATAN AUDIO DAN VIDEODI TOK B3 ' B1.B3| B1.B3 | B1.B3 | B1.Ba 5
mummemnmmo
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS TEKSTIL DI TOKO
imirmemmm—— X X % X X X X X X X x |™Bl|g P [TT8 [T T3, FTT8, (18,98, | 4 X |m1e]| x X
PERDAGANGAN ECERAN TEKSTIL B3 : B1.B3| B1.B3 |B1,B3 | B1.B3 :
T4, B1, T2,T3,| 12,73, | T2,T3, [ T2, 73,
PERDAGANGAN ECERAN PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA DARI TEKSTIL X X X X X X X X pa | BLT2 I Bl.B3|B1.B3 | B1.B3 | BI B3 I X 3,14 X X
T4, B1, T2,T3,| T2, T3, | T2, T3, | T2, T3,
PERDAGANGAN ECERAN PERLENGKAPAN JAHIT MENJAHIT X X X X X X X X X X s | BLT2 I D el e | e | Y 1 T34 X
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS BARANG DAN BAHAN BANGUNAN, CAT DAN KACA DI TOKO
KONSTRUKS! X X X x X X x X X x x |[™BlLlp m (. | BI4T8T, 12,18, ] I, | -, x |mam| x X
PERDAGANGAN ECERAN BARANG LOGAM UNTUK BAHAN B3 y Bl m'm B3 | B1,B3 | B1.B3 .
T4, Bl, T2,T3,] 12, T3, | T2, T3, | T2, T3,
PERDACANGAN ECERAN KACA X X p 3 X X X X X X X X TP%I Bl1, T2 I % -mi '?91 5 o TEJE ng TI; I X T3,T4 X X
PERDAGANGAN ECERAN GENTENG, BATU BATA, UBIN DAN SEJENISNYA DARI TANAH 3 X X X X X X X -4 X x By | BLT2 I 81 p3l B 5 ! jl‘. Ba | B B3 I X 3,74 X X
T4, Bl1, T2,7T3,[T2,73, | T2,T3, | T2, T3
PERDAGANGAN ECERAN SEMEN, KAPUR, PASIR DAN BATU X X X X X X X X X x B3 B1,T2 I B1.Ba| B1.B3 | B1.Ba | B1.B3 I X 13,14 X X
T4, B1, T2,7T3,[ T2, T3, [ T2, T3, | T2, 73,
PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KONSTRUKSI DARI PORSELEN X X X X X X X X X X X By | BLT2 I g | BiBa| ! X | T3T4 | X X
T4, Bl, T2,T3,| T2,T3, | T2, T3, | T2,13,
PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KONSTRUKSI DARI KAYU X X X X X X X X X X X ps | B1.T2 L B1.B3| B1,B3 i 1 X T3, T4 X X
T4, BL, T2,7T3,[ 72,73, [ T2,T3, | T2, T3,
PERDAGANGAN ECERAN CAT, PERNIS DAN LAK X X X X X X X X X X X B3 B1, T2 1 By B1.B3 | BL.B3 | B1.BS 1 X 13,74 X X
T4,B1, T2,T3,| 12, T3, [ T2, 73, | T2, 73,
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM MATERIAL BANQUNAN X X X X X X X X X X X By | BLT2 1 B1.BA B1.Ba | B1.B3 1 X 3,74 X X
T4, Bl1, T2,T3,| T2, T3, | T2, T3, | T2, T3,
PERDAGANGAN ECERAN BAHAN DAN BARANG KONSTRUKSI LAINNYA X X X X X X X X X X X B3 B1,T2 1 B1.Ba| B1.B3 | B1.B3 | BL.B3 I X T3.T4 X X
FERDAGANGAI ECERAN KHUSUS KARPET, PERMADANI DANPENUTUP DINDING DAN LANTAL DI TOKG
: DAN PENUTUP DINDING DAN LAY X X X X X X X X X X x |™BL|g 1 1 [RBTAT TS, [ LTS, X |mme| x X
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KARPET, PERMADANL B3 5 B1.B3| B1.B3 [B1,Ba | Bl B3 :
PERDAGARN! FRAN KHUSUS FURNITUR, PERALATANLISTRIK RUMAH TANGGA, PERALATAN PENERANGAN DANPERALATAN RUMAH TANGGA LAINNYA DI TOKO
e X X X X X X X x X X x |™Bhipm 1 [EBTL T, [ g x |[BMl x X
PERDAGANGAN ECERAN FURNITUR = B3 : B1,B3! B1,.B3 | B1,B3 | B1. B3 Bl
4, B1 T2,7T3,| T2, 13, | T2, T3, | 12, T3, T3,T4,
PERDAGANGAN ECERAN PERALATAN LISTRIK RUMAH TANGGA DAN PERALATAN PENERA] X X X X X X X X X X X B3 '| B1, T2 i B1.B3 | B1.B3 | Bl B3 1 X Bl X X
T4, B1, T2,73,] T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, T3,T4,
PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH amﬁmmmm&nmmmm X X X X X X X b 4 X X X B3 | BLT2 1 B1.B3| B1 | 51,83 | BI.B3 1 X a1 X x
T4,Bl, T2,73,| 72,13, | T2, T3, | T2, T3, T4,T4,
PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH BELAH DAN PERLENGKAPAN DAPUR DARI BATY X X x X X X X X X X X Ba B1, T2 1 B B3l Bl B1.B3 | Bl.B3 1 X B1 X X
T4, B1, T2,73,| T2,13, | T2, T3, | T2, T3 T3,T4
x v ,| T2, , T3, , T3, T4,
PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH BELAH DAN PERLENGKAPAN DAPUR DARI KAYY X X X X X X X X X X Ba | BLT2 1 : 51,83 | B1.B3 1 X e X X
T4,B1, T2,T3,| 72,13, [ 12,73, [ T2, T3 T3,T4
PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH BELAH DAN PERLENGKAPAN DAPUR BUKAN DAl X X X X X X X X X X X B3 B1,T2 i » B ¥ 1 X Bl 4 X X
T4, Bl, T2,T3,| 72,73, | 12,73, | T2, T3 T3,T4
% B1, , T3, | T2, 13, | T2, T3, » T3, \T4, X
PERDAGANGAN ECERAN ALAT MUSIK X X X X X X X X X X B3 1,12 I B1.B3| B1.B3 | B1.B3 | B1.B3 I X Bl X
T4, Bl T2,T3,| T2,7T3, | T2, T3, | T2, T3, T3
% X % | m, ,T3,| 72,13, [ T2, T3, , T3, T4, X
PERDAGANGAN ECERAN PERALATAN DAN PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA LAINNYAYTY X X X X X X X X B3 1, T2 | B1 B3l B1.Ba | B1.B3 | B B 1 X Bl X
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS BARANG BUDAYA DANREKREASI DI TOKO KHUSUS
PERDAGANG ERAN KHUSUS ALAT TULIS DAN HASILPENCETAKAN DAN PENERBITAN DI TOKO
e X X X x % x X X X X x |T™BLlp) g9 y (T3[R, | TR TS| IR Ty x [B™) x X
PERDAGANGAN ECERAN ALAT TULIS MENULIS DAN GAMBAR B3 . BL.B3| B3| B1.B3| BI. B3 Bl
T4, Bl T2,73,| T2,73, | T2, T3, | T2, T3 13,74,
x L BL, T3, | 72,13, | T2, T3, .13, T4,
PERDAGANGAN ECERAN HASIL PENCETAKAN DAN PENERBITAN X X X X x X X X X X pa | BPLT2 1 Bl.B3| B1.B3 | BL.B3 | Bl.B3 I X Bl X x
PERD) GAN ECERAN KHUSUS REKAMAN MUSIK DAN VIDEODI TOKO
AGANGAN ECERAN 1 " " = 5 = = % % = R R R 0% N R KPR N N x| B x x
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS REKAMAN MUSIK DAN VIDEO DI TOKO X B3 , B1.B3| B1.B3 | B1.B3 | B1.B3 Bl
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS PERALATAN OLAHRAGA DITOKO
ROGAR BCERAN RH = " » 5 3 b 3 x . g . x| TB%] p112 L |20 12,m, (12, [ 1S, || % | 50 x <
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS PERALATAN OLAHRAGA DITOKO B3 ; B1.B3| B1.B3 | B1.Ba | B1,B3 Bl
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS ALAT PERMAINAN DAN MAINAN ANAK-ANAK DI TOKO
[EREOMOATIGAN RS == " m % x X . p % " N | e M %N XN N X % || x -
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS ALAT PERMAINAN DAN MAINAN ANAK-ANAK DI TOKO % B3 g B1.B3| B1.B3 | B1.B3 | B1.B3 i
PERDAGANGAN ECERAN KERTAS, KERTAS KARTON DAN BARANGDARI KERTAS/KARTON
L = X 5 % % % % % X x x |™BLIL o i T2,T3,| 72,73, [ 72,13, [ T2, T3, i x T3,T4, % x
PERDAGANGAN ECERAN KERTAS, KERTAS KARTON DAN BARANG DARI KERTAS/KARTO Ba ' B1.B3| B1.B3 | B1, B3 | B1.B3 B1
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS BARANG LAINNYA DI TOKO
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS PAKAIAN, ALAS EAKI DANBARANG DARI KULIT DI TOKO
% 3 - - - 5 % % - " P [T — . 72,73,[ 72,73, | 72,73, | T2, T3, I - T3,T4, % -
PERDAGANGAN ECERAN PAKAIAN B3 4 B1.,B3| B1,B3 | B1.B3 | B1.H3 Bl
T4, B1, T2,73,[ T2, 73, [ T2, T3, | T2, T3, T3.T4,
PERDAGANGAN FCERAN SEPATU, SANDAL DAN ALAS KAKI LAINNYA X X X X X X X X X X B3 B1,T2 I Bl B1.B3 1. B3 1. B3 i Bl X
T4, B1, T2, T3, T2, 13, | T2, T3, | 12,713, T3,T4,
PERDAGANGAN ECERAN PELENGRAF PAKAIAN X X X X X X X X X X X pa | BLT2 I | pipalBips|BrBalpipsl ! X Bi X X
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Dnftar Keginian BA | P8 | RIH1|RIHZ 3| RTH-4 | RTA7 | BJ | P1 | P2 | BPl | W | Ra2 | R3 | 5PU.1] GPU.2 | SPU3 | 6PU4 | K1 ®T | TR | HK | PL3
T4, B1, T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, T3,T4,
PERDAGANGAN ECERAN TAS, DOMPET, KOPER. RANSEL DAN SEJENISNYA X X X X X X X X X X X B B1, T2 I Bl.B3| Bl.Ba | BlL.B3 | B1.Ba | 1 X Bl X X
FERDAGANGAN ECERAN KHUSUS BARANG DAN OBAT FARMASI ALAT KEDOKTERAN, PARFUM DAN KOSMETIK DI TOKO
. " T4, B1, T2, T3, | T2,T3, | T2,73, | T2, T3, Ta,T4,
PERDAGANGAN ECERAN BARANG DAN OBAT FARMASI UNTUK MANUSIA DI APOTIE X X X X X X X X X X X B3 B1, T2 1 B1.p3 | B1.pa | BiBsl B i X Bl X X
- T4, Bl, T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, | T2, Ta. T3,T4
PERDAGANGAN ECERAN BARANG DAN OBAT FARMASI UNTUK MANUSIA BUKAN DI APOT| X X X X X X X X X X X Ba B1, T2 I B1.B3 | B1.B3 | Bi.Ba | B1.BA I X Bl X X
- T4, Bl, T2, 73,712,713, | 12,78, | 12,13, T3.T4,
PERDAGANGAN ECERAN OBAT TRADISIONAL UNTUK MANUSIA % X X X X X X X X X X Ba | BLT2 I Bl.B3 | B1.83 | BI.B3 | BL, I X 81 X X
T4, Bl, T2,T3,| T2, T3, | T2, T3, | T2, 73, T3, T4,
PERDAGANGAN ECERAN KOSMETIK UNTUK MANUSIA x X X X X X X X X X X pa |BLT2 I Bl.B3 | B1.83 | B1.B3 I X BL X X
T4, Bl, T2,T3,| 72,73, | T2,T3. | T2, T3 T3,T4,
TAN U X X X x X b X X i " 5 4 i
PERDAGANGAN ECERAN ALAT LABORATORIUM, ALAT FARMASIDAN ALAT KESEHA X X X B3 B1, T2 I B1. B3| B1.B3 | B1.B3 | B1.Ba I X BL X X
T4, Bl, T2,T3,| T2,73, | T2, 13, | T2, 13, T3,T4,
PERDAGANGAN ECERAN BARANG DAN OBAT FARMASI UNTUKHEWAN DI APOTIK DAN BYY X X X X X X X X X X X B3 B1,T2 I B1.B3 | B1.B3 | B1.Ba | B1.B3 1 X B1 X X
T4, B1, T2, T3, | T2, T3, | T2.T3, | T2.T3, 3,14,
X X X X X X L 4 J
PERDAGANGAN ECERAN OBAT TRADISIONAL UNTUK HEWAN X X X X X B3 B1, T2 I B1.B3 | B).B3 | BB | 1 X B1 X X
T4, Bl T2,T3,| T2,T3, | T2, T3, | T2, T3, T3.T4,
UNTUK X X X X X X X X X X '’ B1,T2 ey loslens il * X X X
PERDAGANGAN ECERAN KOSMETIK HEWAN B3 1 Bi.B3 | B1.B3 | BI.B3 | B1.B3 1 Bl
T4.B1, T2,73,|T2,T3, | T2,73, | T2, T3, T3,T4,
: . PAT| X X X X X X , i it 4 X
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS BARANG DAN OBAT FARMASI, ALAT KEDOKTERAN, X X X X B3 B1, T2 I 81.83| B1.83 | BL.B3 | B1.Ba I X B1 X
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS BARANG BARU LAINNYA DITOKO
T FOTOG 2AFT DANPERLENG KAPANNYA X X X X X X X X X X x |™BLig | g T,713,( 12,73, [ 12,73, [ 12,73, | | x |T™] x X
PERDAGANGAN ECERAN ALA’ B3 p B1.,B3| B1.B3 | B1,B3 | B1.B3 Bl
T4, Bl 72,73, 12,73, | T2, T3. | T2, T3 T3,T4,
PERDAGANGAN ECERAN ALAT OPTIK DAN PERLENGKAPANNYA X X X X X X X X X X B3 B1,T2 1 Bl.B3 | B1.B3 1 X Bl X X
T4, B1 T2,T3,| T2,T3, | T2, T3, | T2. T3 T3,T4,
X X X X X ’ d ' » T3, , T3,
PERDAGANGAN ECERAN KACA MATA. X X X X X X pa | BLT2 1 B1.B3| B1.B3 | BI.pa | BI.B3 I X Bl X x|
PERDAGANGAN ECERAN JAM X X X x X X X X X X X 1'4.531. BLT2| 1 g P B m! .ra‘ I X Tfé?' X X
PERDAGANGAN ECERAN BARANG PERHIASAN X X X X X X X X X X % '1'4£1, BLT2| 1 12,73, 12,18, | T2, T3, Tz! ";3' I X TSB‘?' X x
T4, B1 T2, T3,| T2,T3, | T2, T3, | T2, T3, T3,T4
JARAAN BERMOTOR X X X X X X X X X X X s BL T3 Bl s A g X L X X
PERDAGANGAN ECERAN PERLENGKAFPAN PENGENDARAKEND. B3 1 Bl B3| B1.B3 .B3 | B1.B3 I Bl
PERDAGANGAM ECERAN PEMBUNGKUS DARI PLASTIK X X X X X X X X X X x T4é:1' B1,T2 1 12,19, ['T3,13; | T3, 12, | 7, 78, 1 X mﬁ?' X X
T4, Bl1, T2,T3.| T2,T3, | T2,T3, | T2, 13 T3,T4,
% x % X . T3, | T2, T3, » , T3, %
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS BARANG BARU LAINNYA YTDL X X X X X X X B3 B1,T2 I B1.B3| B1.83 | B1.Ba | B1.B3 I X Bl X
PERDACANGAN ECERAN KHUSUS BAPANG BEKAS DI TOKO 4.5 T3,T4
5 4, B1, T2,73,| 72,73, | T2, T3, | T2, T3, T4,
PERDAGANGAN PCERAN BARANG BEKAS PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA X X X X X X X X X X X B3 | BLT2 1 B | B1.Bs 1 X Bl X X
. T4, Bl, T2,7T3,| T2,T3, | T2, T3, | T2, T3, T3,T4,
PERDAGANGAN ECERAN PAKAIAN, ALAS KAKI DAN PELENGKAP PAKAIAN BEKAS X X X X X X X X X X X B3 B1,T2 1 B1.B3| B1.B3 | B1.B3 | BL.Ba 1 X B1 X X
T4, B1, T2, T3, | 72,73, | T2, T3, | T2, T3, T3,T4,
PERDAGANGAN ECERAN BARANG PERLENGKAPAN PRIBADI BEKAS X X X X X X X X X X X B3 B1,T2 1 B1.B3 | B1.B3 Bl B 1 X B1 X X
T4, B1 T2, T3, 72,73, | T2, 73, | T2, 13 T3,T4
3 BEKAS X X X X X X X X X X X r. '] B1,T2 it ey #250 i T X i3 X
PERDAGANGAN ECERAN BARANG LISTRIK DAN ELEKTRONIK B3 ’ I BI, B1.B3 | p1.pa | Bi.Ba Bl X
T4, Bl T2,73,| 172,73, | T2,7T3, | T2, T3 T3,T4,
. q X X X X X X X " A el st i > X
PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KONSTRUKSI DAN SANITASI BEKAS X X X X 3 B1, T2 I Bl.B3| B1.B3 | B1.B3 | 1 X Bl X
T4, B1, T2,T3,| T2,T3, | T2,73, | T2, T3, 3,14,
PERDAGANGAN ECERAN BARANG ANTIK X X % X X X x x x X x B3 | BLT2 I Bl.E3 Bi.B3|BlB3| ! X Bl X X
T4, BI, T2,T3,| 12,13, | T2,T3, | 12, T3, T3,T4,
PERDAGANGAN ECERAN BARANG BEKAS LAINNYA X X X X X X X X X p4 X B3 B1, T2 [ B1.Ba| B1.Ba | BI.B3 | B1.B3 I X Bl X X
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS HEWAN PIARAAN DAN HEWANTERNAK
PERDAGANGAN ECERAN HEWAN PIARAAN (PET ANIMALS) X X X X X X X X X X x |™BL B1, T2 1 13,73, 13,13, | 12,13, | 12,73, 1 X B, x X
B3 Bi.B3| B1.B3| B1.B3 | B1,.B3 Bl
T4, B1, T2,7T3,| 12,73, | T2, T3, | T2, T3, T3, T4,
PERDAGANGAN ECERAN HEWAN TERNAK X X X X X X X X X x X Ba |BLT2| 1 B1.B3 1 X Bl X X
T4, B1 T2,73,| T2,7T3, | T2, T3, | T2, T3, T3.T4
KAN X X X X X X X X X b 4 b 4 i [F : 3 sy Tty st i b % X X
PERDAGANGAN ECERAN IKAN HIAS B Cioti DR Bl.B3|B1.Ba| p.pa|prea| | Bl
4, B1, T2,73,[ 12,73, | 12,73, | T2, T3 T3, T4,
< 3 GAS/IKAN DANHEWAN PIARAAN X X X X X X X X b4 x £ B1, el [ty v py 4 X
PERDAGANGAN ECERAN PAKAN TERTAR/UNGGAS/I i X gg |BLT2] 1 B1.B3 | B1.p3 | BLB3 | BIB3| : Bl x
PERDAGANGAN ECERAN BUNGA POTONG, TANAMAN, PUPUK DAN YBDI DI TOKO " e *
4, B1,| T4, Bl, T2,73,[ 12,73, | 12,73, | T2,13 3,T4
FLORIST X X X X X X X X X X d B1, e 4 i) ] 1 X 4 X X
PERDAGANGAN ECERAN BUNGA POTONG/ B3 | B3 il BL.B3| B1.B3 | BI.B3 | B1,B3 BL
T4, B1,| T4, B1, T2,T3,| T2,T3, | T2, T3, | T2,T3, T3,T4,
PERDAGANGAN ECERAN TANAMAN DAN BIBIT TANAMAN X X X X X X X X X X B3 | BLT2 I Bl.B3| BI.B3 | B1.Ba | B1,Ba 1 X Bl X x
T4,Bl1,| T4, Bl T2,T3,| T2,T3, | T2.T3, | T2.T3 T3.T4,
X X X X X X s p ’
PERDAGANGAN ECERAN PUPUK DAN PEMBERANTAS HAMA X X X X Ba B3 B1,T2 1 Bl.E3| B1.B3 | B1.B3 | B1.B3 1 X Bl X x
T4,B1,| T4, Bl, T2,T8,| T2,13, | T2,T3, | T2, T3, T3.T4,
PERDAGANGAN ECERAN PERLENGKAPAN DAN MEDIA TANAMANHIAS X X X X X X X X X X B3 a3 | BLT2 I B1.B3| B1.B3 | B1.B3 | BI.B3 1 X Bl X X
PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KIMIA. AROMATIK/ PENYEGAR{MINYAK ATSIRI), DAN BAHAN BAKAR BUKAN BAHAN BAKARUNTUK KENDARAAN BERMOTOR DI TOKO
T4, BI, T2,73,[ 12,73, | 12,73, | T2, T3 T3.T4
i x x X . ; ' , T3, , T3, , T3, . X
PERDAGANGAN ECERAN MINYAK TANAH X X X X X X X X B3 |BLT2] 1 Bl.B3| BI.B3 | BL,B3 | Bl.B3| | X BI x
T4, B1, T2, T3, | 12,13, | 12,73, | T2, TS, T3,T4,
PERDCAGANGAN ECERAN GAS ELPLII X X X X X X X X X X X B3 B1,T2 I B1.83| B1.B3 | BL.Ba | B1.Ba I X Bl X




ZONA LINDUNG 3 : ZONA BUD 1
8PU-1 BPU-3 | 8PU4 | K1 | K2

Daftar Kegiatan

BA | PS5 | RIH1|RTA2|RIH3|RIE4|RIA7|RIAS] BJ | P1 | P2 | KA | W | R3 | B3 , ET_| TR | B
| PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KIMIA x x % x x X x x X X X 'r4l,3§1. BLT2| X e ‘]!;21‘1;3 :313 g'{; 'g'l;s ' : = Taf;qiq, =
PERDAGANGAN ECERAN AROMATIK/ PENYEGAR (MINYAK ATSIR]) X X X X X X x X X X X '1‘1,821, BLT2| 1 1 ;21' 'I;’a :E‘s : 1:3 ';211:3 I I X T"é"l"" X
PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KIMIA, DANAROMATIK/PENYEGAR (MINYAK ATSIRI, DAl X X X X X X X X X % X T’E'gl' BLT2| 1 1 ?3‘211;3 2211;; EE 1;.'53 1 1 X T‘E" X x
PERDAGANOAN ECERAN BARANG KERAJINAN DAN LUKISAN DITOKO
PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN DARI KAYU, BAMBU. ROTAN, PANDAN, RUY X X x X X ¥ X X X X X T4fsgl' BLT2| 1 1 'l‘l"l;a ;"-;1:3 ;’L‘; 11;2;11;33 I i % T.'iE.’ll‘-t. % x
PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN DARI KULIT, TULANG, TANDUK, GADING, H X X X X X X X X X x x |™3 em| § || _EL,.E a7 1 B x
PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN DARI LOGAM X X X X X x X X X X x |[™2BLm2| 1 Wb LI . x | 2] x %
PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN DAR! KERAMIK x | x | x| x| x| x| x| x| x| x| x |"aunl r | et | o I x [FEr] = x
PERDAGANGAN ECERAN LUKISAR x X X X X X X x x % X |[Teg o) 3 1 E:‘l e ] 1 X T‘}ﬁ“' X X
PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN DAN LUKISANLAINNYA x x | x| x| x x | x x | x x | x [ em| B =i A 1 AL E P
FERDAGANGAR ECERAN KHUSUS BAIRANG LAINNYA YTDL - — S —— — =
PERDAGANGAN ECERAN MESIN PERTANLAN DANPERLENG RAPANNYA X X X X % X X X X X T“B?‘ T“m BLT2| 1 Wi 1R AR B % 37 " "
PERDAGANGAN ECERAN MESIH JAHIT DAN PERLENGKAPANNYA X X X X X X X X X x X T‘gl' B, 12| 1 I ';21'1:3 g'g’g 1;':';5 'g"TBas i 1 X Taé";"' % x
PERDAGANGAN ECERAN MESIN LAINNYA DANPERLENGKAPANNYA X X b X X X X X X X x |™ ;3;31- BLT2| 1 I g '1;] ';2;'1; E.F_L _BLES . 1 % 731'4, 4 =
PERDAGANGAN ECERAN ALAT TRANS FORTASI DARAT TIDAKBERMOTOR DAN PERLENGK} X X X X X X x X X X X '";!am' BLT2| 1 1 ”g‘i* '1:1 Z:‘; 'g"}; ;i'l;‘a ; ; % '!‘.!B.'i"‘. x P
PERDAGANGAN ECERAN ALAT TRANSPORTASI AIR DANPERLENGKAPANNYA X X X X b X X X X X % T4£1. Bi,T2| 1 P | 2T, 15'2;1;3_ 12,13, -';ig | . - 1:.;1}:4, x .
PERDAGANGAN ECERAN ALAT-ALAT PERTANIAN % x x X X % X X x x |TBL 1'4;3?1. BLT2| 1 I ';21123_ T2,T3, | T2, T3, _ELE " . - T;E:Iq, " -
PERDAGANGAN ECERAN ALAT-ALAT PERTUKANGAN X X X X X X X x X X T‘;"" T“;l' BLT2| I I ;21'.'53' ;‘;91-‘ ";3 ’f:l- 'FB-'*a ‘;-) ’;33 ! . x T.Sﬂ,'ll‘q. % .
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KOMODITIHASIL PERTANIAN
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LTMA DA LOS PASAR KOMODITIPADI DAN PALAWIJA X X X X X X % X X X X x |T2T ._?1’1:3 1 ?:‘,?j_ 12,73, | T2.T3, _Eja ; i = T.gi‘m % %
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KOMODITIBUAH-BUAHAN X X x X X X X X X X X X "E?l "; ?IL-_’I;IZ I ';1:1'333 ;2;1; :—;LBS ;_2115‘133 . i % 'raB:iw, pe p
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA IDAN LOS PASAR KOMODITISAYUR-SAYURAN % X X X X X X x X X X X m%_&g 1 1!1.:23'_ 12,73, [ 12,13, [ 12,13, [ i % qu % -
PERDAQANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KOMODITIHASIL PETERNAKAN b X X X X X X X X X X X 1;!123__;214?3 1 1;11];33 ';'-;’g; ';21. 1;3 ';2]1;3 i ¥ " -r.ga - "
PERDAGANGAN ECERAN KAKT LIMA DAN LOS PASAR KOMODITIHASIL PERIKANAN X X X X X X X X X X X X g *:3 g’g 1 'g'f:a g’;‘; }3‘21.. 1:3 11;21 TB; I ; X ‘I'JB.'I;Q. % <
PERDAGANGAN ECERAN KAKT LIMA DAN LOS PASAR KOMODITIHASIL KEHUTANAN DAN ] X x | x X X X x X X X x X E%_‘;&‘E i | T3Ta [T, 18,1112, '? ] _E:_';.af' 1 1 g |70 x X
PERDACANGAN ECERAN KAKT LIMA DAN LOS PASAR KOMODITITANAMAN HIAS DAN HAS| X X X X % X X X X X X X E:'E; ?; 1:3 I Ef.g 15;2;»"1';33- 1.;21'1; E ':3 3 1 * 13;{4. 3 P
[PERDAGANGAN ECERAN EAKT LMA DAN LGS PASAR MAKANATLMINUMAN DAN PRODUK TEMBAKAU HASIL INDUSTRIFENGOLARAN
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BERAS X X X X X X X x x X X X '}‘;E 1:;21':3 [ ;21- 'll‘; ';A;, '1:3 E‘i; :211:3 ; . " 7.3511'4. " x
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA TOAN LOS PASAR ROTI, KUEKERING, KUE BASAH DAN X X X X X X X X X X X X ;211; ';21-‘ '; 1 ‘;21-_’1:5 :211:3 1:1‘!; ’;'211:3 i i % T::B,':‘h Z =
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KOPI, GULAPASIR, GULA MERAH DA| X X x x X b X X X X % x ?I_E_ 7, EE-_ Tl; T3, | T2, T3, _;i._g ; : ¥ 1-.;,1‘4, A 5
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR TAHU,TEMPE, TAUCO DAN ONCOM | X X % X X s X X X X X x E_Ei E'g’a I E"; ;91'1:3 ?1?3 1:1. 1% . : = 'r.gnt, p .
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR DAGINGOLAHAN DAN IKAN OLAHAN| X X X X X X X X X X X X :21'1:3 1;1 1;' I :21’1]35 .l?l.TBa:i ;211:3 E’lg;‘ 1 I X ’1‘35,'1‘4. X X
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR MINUMAN X X X X X X X X x X X x ?}Eg__?}_-‘;a | e R _’;2{'!"_&33. 1 ; - 'raé'll'q. . -
PERDAGANGAN ECERAN KAKT LIMA DAN LOS PASAR ROKOK DANTEMBAKAU X X X x X X X X X X X X ;211‘;33 & | ';21'1:3 ';2!'5;3 TB‘i: '; 15'211:3 . : . ’E}E’T‘ = =
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR PAKANTERNAK, PAKAN UNGGAS DAl X X X X X X X X X X x X ';21"%_ 7, |T2T,[T2,T3 -’é‘i'g*a ‘:;21';‘3 i ; % 'l‘aé'll'd, % =
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KOMODITI MAKANAN DAN MINUMAN X X X X X X X X x X X o x 'gzl'g’é E»g i 1[;91'1:3 E’E ’II;.;.TS, 71;1;'33, i : = 133}\4 - ~
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR TEKSTIL.PAKAIAN DAN ALAS KAKI
e N N R A 349 B A P e I P
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR PAKAIAN X X X X X X X X X X X X 2211:3 E";a I '1;";3 ;21"; ';2]'; ‘;21 '1;13 I I = T-;;'I:.
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR SEPATU,SANDAL DAN ALAS KAKILA| X X X X X X X X X X X X E";: ;21'!:3 I E'Ea g'l‘siis ';211;3 1];21 'IE‘;?;3 i ; - T.!H_'£4.




Dt Kagiatn [(Ba_] _¥s E‘%%m:@ RIES| BJ | P31 | P2 | Kl | W | R3 | B3 | 8P01 :33 m;‘i:-a SPU4

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR PELENGKAPPAKAIAN DAN BENANG x b X X x x X X ® x X % 'g-;'l;-a EJE 1 ';211“335 1‘2:'1;.3 '{B‘zl T3, __1;1;
PERDAGANGAN ECERAN EAKI LIMA DAN LOS PASAR BAHANKIMIA, FARMASI, KOSMETIK DAN YBD e
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BAHAN KIMIA X x X X X X X X X X X x :- '1:3 '22133 i ‘11;21.'1:5 g}& 2,73, ;1'1:3 x o s
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOB PASAR FARMASI X X X X X X X X X x X X ;21- E;_;i’g i ﬂ ':321.1‘3. '{32.1‘3. j-ri:ré. P % %
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOB PASAR OBATTRADISIONAL X X X X X X X X X X X x :_E‘L T2,T3,[ "13‘2. 133 T2, T3, | T2, T3, _EI_.E - = x
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KOSMETIK X X X X X X X X X X X X '{;E :1:3 1 E"; ';211:3 E?& ET; " " %
PERDAGANGAN ECERAN KAKT LIMA DAN LOS PASAR PUPUK DANPEMBERANTAS HAMA X X X X X X X X X X X X ';21";3 EE: 1 E»E 1:1 1;3 ;1;12:3 '11;21_.'23_ X x %
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASARAROMATIK/PENYEGAR [MINYAKATS] X X X X X X X X X X X x |T E} E"; 1 ﬁﬁ '13‘21";3 EE % % %
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BAHAN KIMIA, FARMASI, KOSMETIK| X X X X X x b b3 X x X X E"BC’:! ';2!‘1‘333 1 ';21'1; 19:211;; ;_QL.EL T2,T3, = = %
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG PRIBADI

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KACA MATA X X X X X X X X X X X X ;21?; ’1:1-1 ';33 I ?1'. E ;211';33 12,73, . " 5
PPRDAGANGAN BCERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANGPERHIASAN X X x X X X X X x X X X Z’.& 72,73, | T2,T3,[ 12,73, | T2,T3, % x %
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR JAM x X X X X X b X X X X X TE?!E;L 12,73, EE;_ T2,13, | 12,73, % % 3
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR TAS,DOMPET, KOPER, RANSEL DAN| X X X X X X X X X X X X :E& :'g I ;‘;E ;21' 1;3 gEL | B1.B3 X X A
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASARPERLENGKAPAN PENGENDARA SEFE] X X x X X X X X % % X x Bll&ﬁ ;| T2T.[ 72,78, | T2.7T3, % % %
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANGKEPERLUAN PRIBADI LAINN X X X X X X X X x X X X E'gia ;211;1 1 ?&Ea’ ';211;3 ;_Tl;g % % "
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA D)AN LOS PASARPERLENCKAPAN RUMAH TANGOA

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANGELEKTRONIK X X X % X X X X % X X x |T2T3, E"; I ';’-;EL T2,73, 'Es'ms % % %
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR ALAT DANPERLENGKAPAN LISTRIK | X X X X X X X % % X X X EE& ';21'?3 I Bl'."; ';21';-: 1;‘1 '1;3 % X %
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANGPECAH BELAH DAN FERLEN X X X X X X x p x X X X E_E.ELE ¢ | T2 T3] 72,13, [ T2, T3, X X ”
PERDACANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANCPECAH BELAH DAN PERLEN X X * X 3 b4 X X b d X X X T2,7T3,| T2, T3, 1 T2,T3,| 72,73, | T2, T3, % % X
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANGDAN PERLENGKAPAN DAPU] X X X x X X X x % x X X g' ":;; ';21' T;’J I 1:1'. 1% ’;‘;‘ 1:3 13'2] "é % % =
PERDAGANGAN ECERAN KAKT LIMA DAN LOS PASAR BARANGPECAH BELAH DAN PERLEN X X X X % X X X X X X x |T2T3,[T2T3,| '{B"A;'ZL 12,73, | T2, T3, = % x
PERDAGANGAN ECERAN KAKT LIMA DAN LOS PASAR ALATKEBERSIHAN X X X X x x X X x X X x ;’LE‘ ;‘21'.1;5 1 Bl:";; ;'*;: T; 2,73, % 5 %
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASARPERLENGKAPAN RUMAH TANGGA LA| X X X X X X X X X X X X "!;";";3 ';3;-"':3- I '11;1;'11'333 18'5;». ’; E’g % 5 g
FERDAGANGAN ECERAN KAKI LilA DOAN LOS PASAR KERTAS.BARANG DARI KERTAS, ALAT TULIS, BARANG CETAKAN, ALATOLARRAGA, ALAT MUSIK, ALAT FOTOGFAFI DAN KOMFUTER

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KERTAS,KARTON DAN BARANG pae|  x % X X X X X ;4 x X X X g;;g ro| ™ 1‘33. ';2;1:3 ;2;':‘3 % % %
PFRDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR ALAT TULISMENULIS DAN GAMBAR | X X X X X X X X X X X % gg% f EEL 72,73, E.Ta, i p” -
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR HASILPENCETAKAN DAN PENERBITA X X X X % X X X X ® X X E..E? 1'5211;; I ;21';_ T2, ‘::a _';i-'; - % "
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR ALATOLAHRAGA DAN ALAT MUSIK | X X X X X x X X X X x X g";; ":1 ";: P | T2TE, E":a 'g 1:3 ¥ ” N
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR ALATFOTOGRAF], ALAT OPTIKDAN] X b3 X X X X X X X X X X ;‘E‘_ 12,73, 1 1"21.‘& T2, T3, | T2, T3, % x x
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR MESINKANTOR X X X X X X X X X X X x |T2T3, 'g‘;':; 1 1;-‘7'31 ']’;21 1:3 ;21 ';35 = % o
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR PERALATANTELEKOMUNIKASI x X x X X X X X X X X X ':;21 ";‘3 ";":3 1 EE& ?j '1;33} ';21 ’1;3 . % =
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR CAMPURAN KERTAS, KARTON, BARY X X X X X X x X X X X X ";& E":a 1 ;i.gs ;2;7;3 ;i-.‘;!_. e % %
FERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANGKERAJINAN, MAINAN ANAK-ANAK DAN LUKISAN

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANGKERAJINAN % X X ¥ X X X X X x X X E.?li T? T3 ';i-lﬂ- EE ;’-:1;3 X %

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR MAINANANAK-ANAK b X x X X x X X x x 1];2- T3, _';2&; .| ™73 ;2;1:3 ﬂ_; P

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR LUKISAN X X X X X X X X X X X X g’..l:s' ;211;3 I E- 3, ":;'*:5 1]:1'1:3

PERDAGANGAN FCERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANGLAINNYA DAN BARANG BEKAS

| PERDAGANGAN ECERAN KAKT LIMA DAN LOS PASAR HEWANHIDUP X x | 16,81 ﬁé;m‘ ﬁé’f"' ﬁé}'ﬁ' "'51-3'{6- X X X 5% = g;- '1.;21 1;3 : 1};211;‘ 1;:;1‘333 'lf;:i.'l‘s.

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BAHAN BAKAR MINYAK, GAS, MINYA X x | T6.B1 1‘5].3‘11‘6, Tsé'lm' Tsé‘:ﬁ' 1‘51;‘116, X X X x 'El- 1;3 ';21'!;3 L 'I:l'; '11;21 '1;3. _;2,11;3




ZONA LINDUNG f =, ] L, ZONA | DAYA i
Dadtar Kegiatan BA PS_| RTH-1| RTH2 | RTH-3 | RIH 4 | RTH.7 | RTHS Pl | P2 | ®A1 W R2 | R3 y.1 | 8PU-2 | BPU-3 [ K1 | K2 | KT TR HEK | PL3
T5,T6, | T5,T6, | TS, T6. | T5, T6, T2,T3,| T2, 13 T2 T3,| 72,13, | 2,713, | T2, T3 T3,T4
. T6, B s % % x LT3, [ TS, . T3,| 72,73, 13, . T3, JT4,
 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG ANTLK X X _|16,B1}] o B1 B1 Bl ! X lpipilprms) ! Bl. B3} B1.B3 | BL.BI | BL. B3| I X B1 X X
T5,T6, | TS, T6, | T5, T6. | 15, T6, T2,T3,| T2, T3 T2, T3,[ 12,13, [ T2, 13, | T2, T3 T3,T4
= = . T6, | TS, ; % % x LT3, | T2, T3, , T3,| 12,13, L T3. T3, T4, %
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG BEKAS PERLENGKAPANRU| X X T6, Bl Bl Bl Bl Bl X X Bl B3| Bl.B3 I Bl.B3| B1.B3 | BI.B3 | B1.B3 I I X Bl X
5 5 Ts, T6, | T3, T6, | T5, T6, | T5, T6, T2,T3,| 12, T3, T2,73,| 72,13, | T2, T3, | T2, T3, T3.T4,
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR PAKAIAN, ALAS KAKI, PERLENGKAPH X X [™B1) 5"l B | B | B x X - X X |pipalsies| ' |sipil|Bies|pipsl|eipal| ! ! * B1 x *
T5, T6, | T5, T6, | TS, T6, | T5, T6, T2,T3,| T2, T3 T2.73,| T2,73, | T2, T3, | T2, T3, 3,74,
c LR X X X X o Bdhben ¢ 1 X X
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG LISTRIK DAN ELEKTRONIK| X X T6, Bl B1 B1 Bl Bl x 1 B1, B3 I BL.B3| BL.B3 | B1.B3 | B1.B3 I X Bl
T5, 16, | T3, T6, | 15, T6, | T5, T6, T2, T3, | T2, T3, T2, 73, T2, 73, | 2,73, | 12713, T3,T4,
‘ K X X X b
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG BEKAS CAMPURAN X X |76,B1| L Bl Bl Bl X X B1.B3 | Bl B I = s B3 i 1 X 81 X
N " N x| 16,81 | 7576 | T5.T6, | 15,76, | T5,T6, | X % % x |T2T8,| 12,718, I T2,7T3,| T2, 73, | T2, 73, | T2, T3, I i x T3,74, x x
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG LAINNY; . Bl Bl Bl Bl B1.Ba| B1.B3 Bl.B3 3| Bi.p3| BI.B3 Bi
PERDAGANGAR ECERAN BUHAN DI TOKO, KAKI LIMA DAN LOSPASAR BLBS
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ZONA LINDUNG

> ZONA = y
Daftar Kegiatan BA | P8 | RTH.1| RiH-2 | RTH-3] RIA7|RIB8] BJ | P | P2 W %3 [ RS u% 4| K1 | K2 [ TR | HWE | PL3
PERGUDANGAN DAN PENYIMPANAN
T3, B2, | 13, B2, | T3, B2, | 13, B2, | 13, B2, | 13, B2, | T3, B2
me x X x x x x x x x x » » i » ¥ ’ * v » i i * .
PERGUDANGAN DAN X 1 X X B3.BS | B3.Bs | Ba.Bs | Ba.Bs | B3.Bs | Ba.Bs | B3, X T3, Bl X X
T3,B2, | T3,B2, | T3, B2, | T3, B2, | 13, B2, | T3, B2, | T3, B2
% % x X x X X x x x x I X % s ,B2,[13,B2,| T3,B2,| T3,B2,| T3,B2,| T3, B2, :
R Ba.Bs | B3, | Ba.BS | 3,85 | Ba.ps |paps|paps| X |™BL| X | X
ARTIVITAS BOUNDED WAREHOUSING ATAU WILAYAH KAWASANBERIKAT X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
PENYIMPANAN MINYAK DAN GAS BUM!1 X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X x X |Ta.B1 X X
AKTIVITAS PENYIMPANAN B3 X X X X X X X X X X X 1 X X Bl Bl Bl Bl X X X X X X X
FASILITAS PENYIMPANAN SUMBER RADIASI PENGION X X X X X X X X L3 X X X X X X X X X X X X X X X X
PENYIMPANAN YANG TERMASUK DALAM NATURALLY OCCURINGRADIOACTIVE MATERIAY X X X X X X X X X X ¥ X X X X X X X X X X X X X X
| PENYIMPANAN YANG TERMASUR DALAM NA - URAL Y O
T3,B2, | 13.B2, | T3, B2, [ T3, B2, | 13, B2, | T3, B2, | T3, B2,
UDANG X X X X X X X X X * X s 3 Bl »B2, | 13, r 3ky § 20,
PENGELOLA GUDANG SISTEM RESI G 1 X X e e ] e = X | 13,81 X X
T3,B2, | 13.B2,] T3, B2, [ T3, B2, | T3, B2, | T3, B2, | T3, B2,
GAN PENYIMPANAN LAINNYA X X X X X X X X X X X 1 X 4 s oy g R !
PERRUONNOAN DA i * |Bs.ps|Ba.ps|paps|paps|paps|pips|Bams| X |TBL] X %
ARTIVITAB PENUNJANG ARGKUTAN
AKTIVITAS PENUNJANG ANGKUTAN DARAT
AKTIVITAS TERMINAL DARAT X X X X X X X X X X X X X X B1.T3[B1,T3 [ B1L.T3|B1,T3 [ BI.T3 | BI, T3 | B1,T3 X
AKTIVITAS STASIUN KERETA APL Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl X X X X Bl T3 | BL.T3 | B1L,T3|B1.T3 [ B1.T3 [B1.T3 | B1,T3 X X
AKTIVITAS JALAN TOL Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bl _|B1,T3|B1,7T3|[B1,T3] Bl. BLT3 | BI.T3 | B1,T3 X X
AKTIVITAS PERPARKIRAN DI BADAN JALAN (ON STREET PARKING) ¥ X X X X X X X X |B1.T3[B1.T3[B1.T3 1 1 B1,T3a | B1,T3 | B1,T3| B1,T3 | B1.73 | B1, T3 | B1.T3 X X
AKTIVITAS PERPARKIRAN DI LUAR BADAN JALAN (OFF STREET PARKING) X B1.T3|B1,Td|B1,7T3 | B1.T3|B1,T3 | B1.T3 | BI,T3 X B1.T3 [ B1,T3 | B1,T3 I 1 Bl T3 | B1,T3 | B1,T3 | B1.T3 | BI,T3 | B1, T3 1, T3 X X
AKTIVITAS PENUNJANG ANGKUTAN DARAT LAINNYA Bl Bl Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl |BLT3|B1,T3a|BLTI|BIT3[BI,T3|B1.T3|B1.T3 X X
AKTIVITAS PENUNJANG ANGKUTAN PERAIRAN
AKTIVITAS PELAYANAN KEPELABUHANAN LAUT 1 1 X X X X X X X X X X X X X BI.T3 |BL.T3 [BI.T3 [ B1.T3 | BI, T3 [ B1.T3 | B1.T3 1 X Bl1.13
AKTIVITAS PELAYANAN KEFELABUHANAN SUNGAI DAN DANAU 1 X X X X X X X X % X X X X B1.T3 | B1.T3 | B, T3 | B1.T3 | BL, T3 | B1.T3 | B1,T3 1 X B1,T3
AKTIVITAS PELAYANAN KEPELABUHANAN PENYEBERANGAN 1 X X X X X X X X X X X X X Bl,T3 | B1,T3 | B1,73 [ B1.T3 [ BIL,T3 | B1.T3 | B1,T3 1 X B1,1T3
AKTIVITAS PELABUHAN PERTKANAN 1 X X X X X X X X X X X X X BLT3|BL,T3 [ BLTI| BI.T3[BL.T3 | BLT. 1,13 1 X B1.T3
AKTIVITAS PENGELOLAAN KAPAL 1 1 X X X X X X X X X X X % X Bl.73|B1,T3|BLT3| B1,T3|Bi, T3 | B1,T3 | Bl T3 1 X B1,T3
AKTIVITAS PENUNJANG ANGKUTAN PERAIRAN LAINNYA 1 1 X X X X X X X X X X X X X B1, T3 1,73 | B1.T3 | B1,T3 [ BI,T3 | B1,T3 | BL.T3 1 X B1,T3
[AKTIVITAS KEBANDARUDARAAN DAIN JASA FELAYANAN NAVIGASIPENERBANGAN
AKTIVITAS KEBANDARUDARAAN X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
JASA PELAYANAN NAVIGAS] PENFRBANGAN P X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENANOANAN KARGO [BONGKAR MUAT BARANG)
T3,B2,| 13, B2,| 13,B2,| 13, B2, | 73,82, 13, B2,| T3, B2
PENANGANAN KARGO (BONGKAR MUAT BARANG) X X b4 X X X X X X X X 1 X X 4 * o | XGy 00 | Cur Tl [ 6 D] BOA Ty |73 B X x
( B3,B5 | B3,B5 [ B3.B5 | B3.B5 | B3, B5 | B3.B5 | B3.BS
AKTIVITAS PENUNJANG ANGKUTAN LAINNYA
JASA PENGURUSAN TRANSPORTASI (JPT) X ® X X X X X X X 1 % 15'1.52. T3,B2, TJ.BBsz. 73,B2,| T3,B2, | T3,B2, ‘g BBils T3, B2, i I % x
AKTIVITAS EKSPEDISI MUATAN KERETA AP1 DAN EKSPEDISI ANGKUTAN DARAT (EMKA & X 1 T4, Bl | T4.B1 [ T4,B1 [ T4,B1 | T4.B1 | T4, Bl 1 T4,B1 | T4.B1 | T4.B1 |T4.B1| T4, B1 | T4.B1 | T4.B1 [ T4.B1 | T4, B1 | T4.B1 | T4.B1 | T4, Bl | T4,B1 1 T4,B1 X
AKTIVITAS EKSPEDISI MUATAN KAPAL (EMKL) 1 T4,81 | T4,B1 |T4.B1[T4,81|T4.B1 | T4.B1 | T4, B1 | 14,81 | T4,B1| 74,81 [7T4.B1 |[74.B1| T4, B1 [ T4.B1 [ T4.B1 [ T4.B1 [ T4. Bl | T™4.B1 | T4,B1 | T4, B1 | T4,81 1 T4.B1 | T4.B1
AKTIVITAS EKSPEDISI MUATAN PESAWAT UDARA (EMPU) X X X X X X X X X X X X 4 X X ® X X st X x X X X X
ANGKUTAN MULTIMODA Bl Bl B1 Bl Bl Bl Bl Bl 1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl |BL.T3|B1.T3|B1L,T3|B1.T3|BL.T3|B1,T3 | BLT3 1 X X
JASA PENUNJANG ANGKUTAN UDARA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
[JASA KEAGENAN KAPAL/AGEN PERKAPALAIl PERUSAHAAN PELAYARAN i T4,B1 | T4,B1 | T4.B1 | T4.B1 | T4.B1 | T4.B1 | T4¢.B1 [ T4.B1 | T4, B1 | T4.B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4.B1 | T4.B1 | T4.B1 [ T4.B1 | T4.B1 | T4,B1 | T4.B1 | T4.B1 | T4.B1 1 T4,B1 | T4.BlL
AKTIVITAS TALLY MANDIRI Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl i Bl Bl B1 Bl B1 Bl B1,7T3 [ B1,T3 | B1,73 | B1,T3 [ BI1.T3 | B1,T3 | BL.T3 I X X
AKTIVITAS PENUNJANG ANGKUTAN LAINNYA YTDL Bl Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bl Bl
AKTIVITAS POS DAN KURIR
AKTIVITAS POS
AKTIVITAS POS -
3,B3, [ T3,B3, B2,Ba,| B2,B3
AKTIVITAS POS X L3 X X X X X X I X X X X X X X X g e I X X
BS BS BS BS
AKTIVITAS HURIR
AKTIVITAS KURIR
T3, B3, | T3, B3, | 13, B3, | 13, B3 T3,B3,[ T3,B3
AKTIVITAS KURIR X X X X X X X X X X X I I ey g snidl il Sl Baiasraly 1 1 il B X X
13,83 Ts%‘?aﬁas 1‘35%3 T3, B3 'ragsa 'rsB%a
AKTIVITAS AGEN KURIR X X X X X X X b4 X X X e X I I » B9, » B9, » B3, » B3, 1 1 . B3, » B3, x X
—_— BS BS BS | Bs | BS
PENYEDIAAN AKOMODAST
[PENYEDIAAN AKOMODASI JANGKA PENDEK
HOTEL BINTANG
T3,B3, [ T3,B3,[ 13,83, 13, B3, | T3, B3, | 13,B3 T3, B3
OTEL X X X X X X X X X X X et M o} (i mint 3 ey :
H BINTANG I 1 BS B BS B5 B3 I 1 X BS X X
HOTEL MELATI
T3,B3,[ T3.B3, | T3, B3, [ 13, B3 T3, B3
P < X X X X X X X X X ' ' deld ) B3,
HOTEL MELATI X X I 1 I BS BS BS BS I I X BS X X
PONDOK WISATA
T3, B3, | T3,B3,| T3, B3, | T3,B3 13, B3
x X X X X X X X X X g el ] il 36035
PONDIOK WISATA X X 1 1 1 BS B3 BS I 1 X BS X X
PENYEDIAAN AKOMODASI JANGKA PENDEE LAINNYA BS
PENGINAPAN REMAJA (YOUTH HOSTEL] x | x x | x x | x x | x X x | x 1 1 I 1'33,3;3, baw e bl I 1 * | = X
BUKI PERKEMAHAN, PERSINGGAHAIN KARAVAN DAN TAMAN KARAVAN X X X X X X X X x X X I 1 I Taésm‘ mésm' T‘SIB_&B'}’ Tsésm' 1 I X TJI‘;SBS’ X X
T3, B3, T3, B3,| T3, B3, | T3.B3 T3, B3
viLA X X X X X X X X X X » 2 20 | Ry B0y | 19, By § B
X X 1 I I B Be s 25 I I X e X X




Daftar Kegiatan

APARTEMEN HOTEL

*

LUNA LIN DUNG

RTH4

P-1

P2

)
3
;

x

2
i

z
8

K-1

'

a
il

&

PENYEDIAAN AKOMODASI JANGKA PENDEK LAINNYA

x

=
B

2
g

- |- &

xxﬁ

PENYEDIAAN AKOMODASI LAINNYA

PENYEDIAAN AKOMODASI LAINNYA
PENYEDIAAN AKOMODASI LAINNYA

Fel | Fi

3
Bel | B

[PENVEDIAAN MAJANAN DAN MINUMAN
RESTORAN DAN PENYEDIAAN MAKANAN KELILING

RESTORAN DAN PENYEDIAAN MAKANAN KELILING

RESTORAN

T3, B3,
BS

RUMAH/WARUNG MAKAN

N

L

3| 2
b

&

KEDAI MAKANAN

»

b

&
B

PENYEDIAAN MAKANAN KELILING / TEMPAT TIDAK TETAP

RESTORAN DAN PENYEDIAAN MAKAMNAN KELILING LAINNYA

B o I B

RS

PR % | x| x

EHEERERES

=4 =] BEC I

e % | = | x

Sl x| = [ =

t b

BB

XX X | X | X

2l -

e

B b B I

b ot e A 4

P e
|JASA BOGA UNTUK SUATU EVENT TERTENTU (EVERT CATERING|DAN PENYEDIAAN JASA BOGA

PERIODE

JASA POGA UNTUK SUATU EVENT TERTENTU (EVENT CATERING)

X

4

ta

kS

JASA BOGA UNTUK SUATU EVENT TERTENTU (EVENT CATERING)
PENYEDIAAN JASA BOGA PERIODE TERTENTU

¢

B

PENYEDIAAN JASA BOGA PERIODE TERTENTU

b

[

£

B

b

54

3

9

b

>

td

b

PENYEDIAAN MINUMAN

PENYEDIAAN MINUMAN
BAR

KELAB MALAM ATAU DISKOTEK YANG UTAMANYA MENYEDIAKAN MINUMAN

X

4 |

belc

RUMAH MINUM/KAFE

x[XK|x

®x ==

T2, T4

T3, B1

T3, Bl

T3, B1

T3,B1

8
2

KEDAI MINUMAN

x

=

T2, T4

13, Bl

T3,B1

T3, Bl

T3,B1

2
z

F
.

RUMAH/KEDAI OBAT TRADISIONAL

RN L]

X | XX I

=

T2, T4

T2, T4 |

=

E3

2
g

§
:

B
2

B
g

T3, Bl

8
g

@
Iﬁigﬂﬂ

T3, BL

B
2

B

Xl X | X | X XX

F| x| x| % =

| > | % | ¢ [xpe

HEREIER SN

FHEREREN

T6

R R B

R T e el b

i
n

T6

] X | 3 | X [xx

o A B - -

PENYEDIAAN MINUMAN KELILING/ TEMPAT TIDAK TETAP
HFORMAGI DAN KOMUNIRASL

AKTIVITAS PENERBITAN
AKTIVITAS PENERBITAN BUKU, MAJALAH DAN TERBITAN LAINNYA

PENERBITAN BUKU

PENERBITAN BUKU

PENERBITAN DIREKTORI DAN MAILING LIST

PENERBITAN DIREKTORI DAN MAILING LIST

PENERBITAN SURAT KABAR, JURNAL DAN MAJALAH ATAU TERBITAN BERKALA LAINNYA

PENERBITAN SURAT KABAR, JURNAL DAN BULETIN ATAU MAJALAH

AKTIVITAS PENERBITAN LAINNYA

AKTIVITAS PENERBITAN LAINNYA

PENERBITAN PIRANTI LUNAK [(SOF TWARE)

PENERBITAN PIRANTI LUNAK (SOFTWARE}
PENERBITAN PIRANTI LUNAK (SOFTWARE}

bt

X

X

X

T2, T4

—_—
ARTIVITAS PRODUKS] GAMBAR BERGERAK, VIDEO DAN PROGRAMTELEVISI, PEREKAMAN SUARA DAN PENERBITAN MUSIK

o e
AKTIVITAS PRODUKSI GAMBAR BERGERAK, VIDEO DAN PROGRAMTELEVISI

AKTIVITAS PRODUKSI GAMBAR BERGERAK, VIDEO DAN FROGRAMTELEVISIL

AKTIVITAS PRODUKSI FILM, VIDEO DAN PROGRAM TELEVISI OLEH PEMERINTAH

AKTIVITAS PRODUKSI FILM, VIDEO DAN FROGRAM TELEVISI OLEH SWASTA

B b

b oo

b b

B

<[

AKTIVITAS PASCAPRODUKSI FILM, VIDEO DAN FROGRAM TELEVISI

AKTIVITAS PASCAPRODUKSI FILM, VIDEO DAN PROGRAM TELEVIS] OLEH PEMERINTAH

AKTIVITAS PASCAPRODUKSI FILM, VIDEO DAN PROGRAM TELEVISI OLEH SWASTA

4 |

><|>< 2 [

AKTIVITAS DISTRIBUSI GAMBAR BERGERAK, VIDEO DAN PROGRAM TELEVIS!

AKTIVITAS DISTRIBUSI FILM, VIDEO DAN PROGRAM TELEVISI OLEH PEMERINTAH
AKTIVITAS DISTRIBUSI FILM, VIDEO DAN PROGRAM TELEVISI OLEH SWASTA

B o I o P B

B L I

e I B I e

bt

E Eof B b

At It L R e

Ed P o

B b B

Ead Fod I o B B =

Ead b I e o B ) =

bl b I E

5 |

Ead It bl I o o O =

T3.T6

13,76

T13.T6

T3.T6

T3.T6

T3.T6

T3.T6

Ea I Codf b A o o I 5

b I Bl o B o oo B e

E I et B o ] I =

T3,T6 | T3,T6

T3, T6

T3.T6

13,76

T3, T6

Bl

B I =4 o B =] B 2

Bl =] o I o o P

AKTIVITAS PEREKAMAN SUARA DAN PENERBITAN MUSIK

AKTIVITAS PEREKAMAN SUARA DAN PENERBITAN MUSIK

AKTIVITAS PEREKAMAN SUARA

Bl

AKTIVITAS PENERBITAN MUSIK DAN BUKU MUSIK

2 |5

b bd

>4 |24

Ead b

<

< |

54 >4

X [

b

gt

tad o

Bt

> [

%

Bl

> [

e bed

4 [0

AKTIVITAS PENYIARAN DAN PEMROGRAMAN

PENYIARAN RADIO OLEH PEMERINTAH

T2, T4

T1, B1,
X B2, B3,

T1.B1,
B2, B3,




ZUNA LINUUNG : Wa—s ZORA DAYA
Daftar Kegiatan BA | PS | RIH-1| RTH3Z| [ RTHA4 |RTA7 | RTAS| BJ | P1 | P2 | BRI | W | R2 | R3 | 6PU-1| BPU2 | 6PU3 | 8PO4| K1 ®T | TR | [PL3 |
T1,BI, | T1, BL,
PENYIARAN RADIO OLEH SWASTA X X X X X X X X X X X T2, T4 X H2 B3, | B2 B3, x X X x 1 Bl X x X
P s BS BS
[ATCTTVITAD PENVIARAN DAY PEMROGRAMAN TELEVISL
[AKTIVITAS PENYIARAN DAN PEMROG RAMAN TELEVIS!
T1,B1, | T1,B1,
AKTIVITAS PENYIARAN DAN PEMROGRAMAN TELEVISI OLEH PEMERINTAH X X X X X X X X % X X |T2,m| x |B2.B3.|B2.B3| x X X X I I P X X
T1,B1, | T1,B1,
AKTIVITAS PENYIARAN DAN PEMROGRAMAN TELEVISI OLEH SWASTA X X X X X X X X X X X T2, T4 X B2, B3, | B2,B3, X X b 4 X I B1 X X X
BS
TELEROMUNIRAS
AKTIVITAS TELEKOMURIKASI DENGAN KABEL
AKTIVITAS TELEKOMUNIKASI DENGAN KABEL
AKTIVITAS TELEKOMUNIKAS] DENGAN KABEL X_ | 75.B1[15.B1 | 15,B1 | 75.B1 | 75,81 | 15,81 | T5.B1 | T5.B1 | B1.T3 | 75.B1 | 15.B1 | 75.B1| BI Bl Bl BL Bl Bl I Bl | 75.B1 | T5.B1 | T5.BI
AKTIVITAS TELEKOMUNIKASI TANPA RABEL
AKTIVITAS TELEROMUNIKASI TANPA EABEL
AKTIVITAS TELEKOMUNIKASI TANPA KABEL X_ | 75.B1]| T5.B1 | T5.B1 | T5.B1 | 15.B1 | T5,.B1 | 75.B1 | 75.B1 | B1.73 | T5.B1 | 15.B1 | T5.81 | BL BL Bl Bl Bl Bl T Bl | 75.B1 | T5.B1 ] 15.B1 |
ARTIVITAS TELEKOMUNIKASI SATELIT
AKTIVITAS TELEKOMUNIKAS SATELIT
[AKTIVITAS TELEKOMUNIKASI SATELIT X_ | 15,B1|T5.81 | T5.B1 | T5.B1 | 75.B1 | T5.B1 | 15.B1 | 5. B1 | BL.73 | 15.B1 | 15.B1 | 15,81 BI BL Bl Bl Bl Bl T Bl | T5.B1 | T5.81 | . BL
AKTIVITAS TELEKOMUNIRASI LAINNYA
JASA NILAI TAMBAH TELEPONI
JASA PANGGILAN PREMIUM (PREMIUM CALL) X X x X X X X X X X X |rt2me| x x [B2B3 5 X X X 1 B1 X X X
JASA KONTEN SMS PREMIUM X X X X X X X X X X x |r2me| x x |B2EBH[ x X X X I B1 X X X
JASA INTERNET TELEPONI UNTUK KEPERLUAN PUBLIK (ITKF) X T5,B1 I I 1 i I T5,B1 | T5.B1 | B1, T3 I 15.B1 1 I 1 I 1 I 1 I T5,.B1 X T5.B1
JASA PANGGILAN TERKELOLA (CALLING CARD) X X X X X X X X X X b 4 T2, T4 X X B‘?.;EBa + b'4 X b4 X 1 Bl X X X
JASA NILAI TAMBAH TELEPONI LAINNYA X X X x X x X x % P X |r2Te| x X Bzé:‘a' x X X X I B1 X X X
JASA MULTIMEDIA
INTERNET SERVICE FROVIDER % X x X X X x X X X x |Tt2ame| x x |B2Bal % X X 1 B X % X
IS BISTEM KOMUMNIEAST DATA x | x | x| x| x|x x| x| x| x| x [l x | x B x| x| x| x 1 Bl | X x | x
JASA TELEVISI PROTOKOL INTERNET (IFTV) X X X X x X X X X X X T2, T4 X X B2, B3, b 4 X X X 1 Bl X X X
JASA INTERKONEKS] INTERNET (NAP) X X X X X X X X X X x [12m4| x x [B2B| X % X 1 B1 X x X
JASA MULTIMEDIA LAINNYA X X x X X X X X X X x |m2Ta| x X B:ésaa, X X X X I Bl X % X
AKTIVITAS TELEKOMUNIKASI LAINNYA ¥TDL
AKTIVITAS TELEKOMUNIKASI KHUSUS UNTUK PENYIARAN X X X X X X x X X X x |12me| x X BQQEB"' X X X X I B1 X X X
AKTIVITAS TELEKOMUNIKASI KHUSUS UNTUK KEPERLUAN SENDIRI X X X X X X X X X X x |T2,me| X X leg" X X x X I B1 X X x
AKTIVITAS TELEKOMUNIKAS! KHUSUS UNTUK KEPERLUAN PERTAHANAN KEAMANAN X X X X X X X X X X X |T2me| x x |B&2B3h | % X X I Bl X X X
JASA JUAL KEMBALI JASA TELEKOMUNIKAST X X X X X X X % X % x |[r2m4| x x |B2B X X X I Bl X X X
AKTIVITAS TELEKOMUNIKASI LAINNYA ¥TDL X X X X X X X X X X X |T2714| x X Bzésas. X x X X I Bl X X X
TR e i
[ATIVITAS PERROGRAMAN, KONSULTAR] ROMPUTER DARKEGINTAN YBOU
AKTIVITAS PEMROGRAMAN, KONSULTASI KOMPUTER DANKEGIATAN YBDI
AKTIVITAS PEMROGRAMAN KOMPUTER
AKTIVITAS PENGEMBANGAN VIDEQ GAME X X X X X X X X x X x [T2Te| x X Bzésaa. X X X X 1 Bl X x x
AKTIVITAS PENGEMBANGAN APLIKASI PERDAGANGAN MELALUTINTERNET (E-COMMERCH X X X X X X X X X X X T2, T4 X X le;EBs. X X X X 1 Bl X X X
AKTIVITAS PEMROGRAMAN DAN PRODUKSI KONTEN MEDIAIMERSIF X X X X X X X X X X x |T2ma| x X B’ésm‘ X x X x I Bi X X X
AKTIVITAS PENGEMBANGAN TEKNOLOGI BLOCKCHAIN X X X X X X X X X X X T2, T4 X b ¢ BQI.;SBS. X 5 1 X X 1 Bl X X X
AKTIVITAS PEMROGRAMAN BERBASIS KECERDASAN ARTIFISIAL X X X X X X X X X X X T2, T4 X X Bzéssa' X X X b.4 1 Bl X X X
AKTIVITAS PEMROGRAMAN KOMPUTER LAINNYA X X X X X X X X b 4 X X T2, T4 X X Bzésm' b4 X X X 1 Bl X X X
AKTIVITAS KONSULTASI KOMPUTER DAN MANAJEMEN FASILITASKOMPUTER
AKTIVITAS KONSULTASI KEAMANAN [NFORMASI X X X X X b 4 X X T2, T4 X X BZBSB:! X X X X I Bl X X X
AKTIVITAS PENYEDIAAN IDENTITAS DIGITAL X X X X X X X X T2, T4 X X le.asBa, X X X X I Bl X X X
AKTIVITAS PENYEDIAAN SERTIPIKAT ELEKTRONIK DAN LAYANAN YANG MENGGUNAKAN X X X X X X b4 X X X T2, T4 X X le'asm' X X X X | Bl X X X




ZONA LINDUNG

Detoe Eegintan [ BA | P8 | RIHI] RTH.3| RIA4 | RIA-7| RIA8] BJ | P1 | P2 | KFl | W | R2 | Ra | 6PU-1[ 6PU32 | 6PU-3 | BPUA| K1 KT | TR | HE | PL3
AKTIVITAS KONSULTASI DAN PERANCANGAN INTERNET OF THINGS (10T) X X X b4 X X X b4 X x X T2, T4 X b 526553‘ 4 % x X I Bi b4 X X
AKTIVITAS KONSULTASI KOMPUTER DAN MANAJEMEN FASILITAS KOMPUTER LAINNYA X X X X X X X X X X X T2, T4 X X 32;3583 X X X X I Bl X X X
AKTIVITAS TEKNOLOGI INFORMASI DAN JASA KOMPUTER LAINNYA X X X X X X X X X b 4 X T2, T4 X X azé?f ¢ b4 X X X I Bl X X X
AKTIVITAS TEKNOLOGI INFORMASI DAN JASA KOMPUTER LAINNYA X X X x X X X X X X X |12me| x x [BZB3] % X X 1 Bl X X X
AKTIVITAS JABA INFORMASI L
‘A8 PENGOLAHAN DATA, HOSTING DAN KEGIATAN YEDI;PORTAL WEB
AKTIVITAS PENGOLAHAN DATA, HOSTING DAN YBDI
T3, BS5,| T3,B5,] T3, B5, | 13, BS
A X X X X X X X X |71, Lot s 4 s
AKTIVITAS PENGOLAHAN DAT! Bl X I I BS B6 B6 I I X b 4 X
T3.B5,[T3,B5,| T3, BS, | T3, B5
AKTIVITAS HOSTING DAN YBDI X X X X X b4 X X X X X T5, Bl X I [ L) Thas-ciog ! it I I X X
B6 | B6 Bo B6
PORTAL WEB DAN/ATAU PLATFORM DIGITAL
T3, B5,| T3,B5, | T3 T3, BS
PORTAL WEB DAN/ATAU PLATFORM DIGITAL TANPA TUJUAN KOMERSIAL X X X X X X X X X 15, B1 X I I +Ba, , B3, . B9, , B3, 1 1 X X
. B | B6 B6 | B6
PORTAL WEB DAN/ATAU PLATFORM DIGITAL DENGAN TUJUAN KOMERSIAL X X X X X X X b4 X X T5, Bl X I 1 TJ'BES ! 'raj.?zs. ﬂé;s‘ T4, BS; 1 [ X b 4 X
AKTIVITAB JABA INFORMASI LAINNY A B6
AKTIVITAS KANTOR BERITA
13, BS, | T3, B5, | T3, BS, | T3,B5, | T3, BS, | T3, BS
AKTIVITAS KANTOR BERITA OLEH PEMERINTAH X X X X X TS, Bl X Lk e : ST B E‘ ' I I X X
TSBGBS 'ragas 'rngs T3,B5, | 13, BS, | 13, BS T3, B8
KANTOR BERITA OLEH SWASTA b X X X X X X X X X 15, B1 ot LR el ol B S el
AKTIVITAS R _B6 BG B6 B5 B6 I X X X
AKTIVITAS JASA INFORMASI LAINNYA ¥YTDL BG
13, BS, | T3, B5, | T3, B3, | T3,B5, | T3, BS, | T3, BS T3, BS,
AKTIVITAS JASA INFORMASI LAINNYA YTDL X X X X X X X X X X X 15, B1 X ' i o S o (R £EN I gy X x X
— TR B6 B6 B6 B6 | B6 | B6 B
7 S o FE el R O
AXTIVITAS JABA KEUANGAN, BUKAN ASURANEI DAN DAN.
[PERANTARA MONETER
BANK SENTRAL
BANK SENTRAL X X X X X X X X X X X X X X X X X X X 1 1 X X X
BANK UMUM
T3,BS, | 73, BS,| T3,B5, | T3,BS5, | T3, B5
BANK UMUM KONVENSIONAL X X X X X X X X X 15, B1 X T5, Bl : By M T : . 1 1 X X X
Taﬁﬂs nggs T3,B5,| T3,B5, | T3,B5
BANK UMUM SYARIAH X b4 3 X X X b X X T5, Bl T5, B1 2= Ao E' y '” ’ E' 5 4 1 1 b4 X X
T3,BS, | T3, B3, | T3,B5, | T3, B5, | T3, BS
UNIT USAHA SYARIAH BANK UMUM X X X X X X X X X X T5, B1 X 15, Bl e Aeadd R S il S I 1 b X X
B6 B6 BS B6 _B6
BANK PERKREDITAN RAKYAT DAN BANK PEMBIAYAAN RAKYATSYARIAH
T3,Bs,| 73,B5,| T3,B5, | T3,B5, | T3, B5
BANK PERKREDITAN RAKYAT X X X X X X X X X X T5, Bl X 75, B1 s E‘ 6 o E' B6 0 1 1 X x X
T3, B5, | T3, BS, TaBgs T3,B5, | T3,B5
BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH X X X X b X X X X |75,B1 T5, Bl Ffigely il (e Lot Sl 1 1 X X X
B6 | B6 | B6 B6 | BS
KOPERASI SIMPAN PINJAM/UNIT SIMPAN PINJAM
[ T3, B5, | T3, BS, | T3,B5, | T3, BS, | T3, BS
KOPERASI SIMPAN PINJAM PRIMER (KSP PRIMER) X X % X X X X X X X X T8, Bl X T5, Bl Ui s e gy e 1 1 X X X
B6 | BG | B6 | B6 | BG
UNIT SIMPAN PINJAM KOPERASI PRIMER (USP KOPERASI PRIMER] X X X X X X X X X X X TS, Bl X T5.B1 TaéQBs. 'rsszs Taégﬁs. TJ}.%BS, Taéﬁas' 1 1 X % X
T3, B5, | 13, BS,| T3,BS5, | T3.B5, | 13,85
< PINJAM SEKUNDER (KSP SEKUND X X X X X X X X X X X T5,B1 X 15, Bl gl ] s g . B3, 1 x
KOPERASI SIMPAN ( ER) 1.35%3 B6 B6. B B 1 X X
; T3, BS,| T3,BS, | T3, BS5, | T3,B5
UNIT SIMPAN PINJAM KOPERASI SEKUNDER {USP KOPERASISEKUNDER) X X X X X X X X X X X T5,B1 X T5, Bl =i i A iy i | 1 X X X
T.!BBBS T3, BS,| T3, BS, | T3, BS, 'I‘SBEBS
KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN SYARIAH PRIMER{KSPPS PRIMER) X X X X X X X X X X x | T5.B1 X 5, Bl , BS, , BS,| T3, BS, , B5, , BS, 1 1 x % X
s B6 B6 | B6 | BHO6 BO6
UNIT SIMPAN PINJAM DAN PEMEIAYAAN SYARIAH KOPERASIPRIMER (USPFS KOPERASIP| X X x X X X X X X X x |[1s,B1| x |18.m1 T3vm35' Ta;%aso T:fégs‘ 735655- Taﬁaas' I I X % %
T3, BS, | T3,B5,| T3, BS5, | T3, BS, | T3, BS
KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN SYARIAH SEKUNDER (KSPPS SEKUNDER) X X X X X x X X X X x |718.B1 X 5, B1 , BS, | T3, B5, ,BS, ,B5, | T3, BS, 1 1 X x %
T3,BS, | T3,B5,| T3,B5, | T3,B5, | T3,B5
UNIT SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN SYARIAH KOPERASI SEKUNDER (USFPS KOPERA| X X X X X X X X X X X |T5B1 X 15, Bl et Myt S ol Madi il 1 1 x % X
: B6 | B6 | B6 B6 B6
LEMBAGA KEUANGAN MIKRO -
T3,BS, | T3,B5,| T3,B5, | T3,B5, | T3.B5
LEMBAGA KEUANGAN MIKRO KONVENSIONAL X X X X X X X X |T5.B1 X 15, Bl gt el s el IR I I X X X
'raB'ﬁBs 'rngs TSBEBS T3,B5,| T3,B5
LEMBAGA KEUANGAN MIKRO SYARIAH X X X X X X X T5,B1 X T5, Bl g i = gl L 1 1 X X X
: B6 | Bs | B6 BS B6
PERANTARA MONETER LAINNYA
T3,B5, | T3, B5,| T3,B5, | 13,B5, | T3,B5
X X X X X X X X X e J S Sl pondy
PERANTARA MONETER LAINNYA X X TS, B1 X Ts, Bl BS B6 B6 B6 B6 1 I X X X
AKTIVITAS PERUSAHAAN HOLDING
AKTIVITAS PERUSAHAAN HOLDING
T3,B5, [ T3, B5.| T3.B5, | T3, BS, | T3, B5 T3, BS
X X X X X X X X X X X TS i S g g ST g
 AKTIVITAS PERUSAHAAN HOLDING ,B1 X TS, Bl i fi5 B e a8 I X b 4 X
TRUST, FENDANAAN DAN ENTITAS KEUANGAN SEJENIS B6
'TRUST, PENDANAAN DAN ENTITAS KEUANGAN SEJENIS




ZONA LINDUNG ZONA BUDIDAYA
Disfter Kegiatan BA | P8 | RIH.1| RTH2 | RTH.0| RTH4 | RTA7|RIA8| BJ | P.1 | P2 | KPl | W | R3 | 3 | 8P0-1 SPU-3 | 8PU4 | K1 | K2 | KT | HE
T3, B3, | T3, B5, | T3, B3, | T3 T3,B5 T3, BS
TRUST. PENDANAAN DAN ENTITAS KEUANGAN SEJENIS X X X X X X X X X X TS, Bl b 4 TS, Bl BS B6 86 RS 1 1 x X
OTORITAS JASA KEUANGAN (OJK]
OTORITAS JASA KEUANGAN (OJE)
T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | 13.B5, | 13, B5 T3, BS
X X X b4 X X X x X X X |T5,Bl| X |Ts5.B1 d f] == S et I S
OTORITAS JASA KEUANGAN [OJK) B6 B6 B6 B6
LEMBAGA PENJAMIN SIMPANAN (LPS)
LEMBAGA PENJAMIN SIMPANAN (LPS)
LEMBAGA PENJAMIN SIMPANAN (LFS) X X X X X X X % X x X T5, Bl X 75,81 | 12 BS: [ T3.BS, [ T3, BS, | T3, BS, | 13, BS, 1 I T3, BS,
B Bs | Bs | B6 BG BG_
AFTIVITAS JASA REUANGAN LAINNY A, BUKAN ASURANSI,PENJAMINAN, DAN DANA PENSIUN
PERUSAHAAN PEMBIAYAAN
— _ T3, BS, | 13, BS, | 13, BS, | 14, BS, | T3, BS, T3, BS,
PERUSAHAAN PEMBIAYAAN KONVENSIONAL X X X X X X X X X X b 4 T5, Bl X TS, Bl e 56 | ' 4 1 I '
T3, B5, | 13, B5, | T3, BS, | 13, BS, | 73. B5 T3, BS
X X X X X X X X X % X |1s,Blf X |T5.B1 ¢ ’ ’ 1 I "
PERUSAHAAN PEMBIAYAAN SYARIAH B5 B6 B6 B5 B6
UNIT USAHA SYARIAH PERUSAHAAN PEMBIAYAAN X X b X X X X X X X% x |18.81] x | 715.81 |13 B5 |13.85|T3,B5,|T3,B5,[T3,B5.| | ;| T3.B5,
B5 B6 | B6 B6 B6 BS
PERGADAIAN
T3, B5, | T3, BS,| T3, BS, | T3,B5, | T3, BS T3, B5
ERGADAIAN KONVENSI X X X X X X X X X X X TS5, Bl X T5, Bl Aot E‘ ' b E’ i o I 1 i
. = = 1'3325 T3, BS ‘1"39635 T3,B5 ‘E'SB-EBS T3, BS
x X X X % ) , ,B5,[ T3, BS,| T3, BS, | T3, BS, [ T3, BS, . BS,
PERGADAIAN SYARIAH X X X X X X TS5, Bl b4 T5, B1 B6 B6 85 B6 me’ I 1 n%
T3, B5, | 13, B5, | 13, B5, | T3, B5 BS
X X X X ) ] ,B5, | T3, B5, ,B5, [ T3, BS, , BB,
UNIT USAHA SYARIAH PERGADAIAN X X X X X X X TS5, Bl X TS, B1 B6 BG B6 B6 B I 1 B
PERUSAHAAN MODAL VENTURA —
T3, BS, | 13, BS5,| T3, BS, | T3,BS, | T3, BS T3, B3
X X X X b4 X X X X X X T5, Bl X T5, B1 di= = ey Lo L T=ph 1 1 R
PERUSAHAAN MODAL VENTURA KONVENSIONAL _Bo Tgagsﬁ 1\;&35: 1-3E55: T;FES 1-33655
PERUSAHAAN MODAL VENTURA SYARIAH x X X X X x X X X X X |Ts.Bl1| X |T5.B1 'i g I'E " I'i * !'é v E.i i 3 1 2 2%
2 o~ T4, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | 13, BS 'ramss
X . 5, . BS,| T3, B5,| T3, BS, [ T3,B5, | T3, BS, ,BS,
UNIT USAHA SYARIAH MODAL VENTURA X X X b x X X X % X |1.B1| X |T5B1 e B I 1
L AN = 13, BS, | 13, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS T3, B5
USAHAAN NFRASTR (o) 1OMAL X X X X X X X X X X X T5, Bl X T5,B1 el LS i sl £k I 1 LA
= e e TaB'QBS T3,B5 TaBaBs 'raﬁés 'm&ﬁs T3,B5
ERUSAHAA NFRASTRUKTUR RIAH X X X X X X X X X X X TS5, Bl X T5,B1 E’: E.i . bt E'ﬁ g E'E g I 1 E'ﬁ 4
4 ok i st — T3, B5, | T3, BS, | T3, BS, | T3,B5, | T3, BS T3, BS
UKTUR X X X X X X X X X X & W x  |asmr | e TR E s en R o | =R I 1 s
UNIT USAHMA SYARIAH PERUSAHAAN PEMBIAYAANINFRASTR! %, i
TAVANAN FINJAM MEMINJAM UANG BERBASIS TEKNOLOGINFORMASI [FINTECH P2P LENDING) _—Eﬁ-—s __BQT __B5
T3, BS, | T3, BS,| T3, BS, | T3, BS. | T3, BS T3, BS
I INFORMASI ECHP2PLY X x X X X X X X X X X TS5, Bl X TS, Bl i A ’ : Lt 1 | g
LAYANAN PINJAM MEMINJAM UANG BERBASIS TEKNOLOG (PINT 336 8o EBS HEBSE TSE Bsi -,-3&35
LAYANAN PINJAM MEMINJAM UANG BERBASIS TEKNOLOGIINFORMASI (FINTECH P2P LE| X X X X x X X X X X x |m,81| x |[18.81|" l;;s' L ég * NE'E i E§ ¢ Bﬁ ! 1 I EQ ‘
T3, B5, | 13, B5, | T3, BS, | 13, B5, | 13, BS T3,B5
UANG BERBASIS TEKNOLOGL INFO X X X X X X x X X X X |T5Bl| X |T5BI ] Ikt ool R hiadd RO -l lec et I I %S
UNIT USAHA SYARIAH LAYANAN PINJAM MEMINJAM > B6 B& B6 B B6 B6_
AKTIVITAS JASA KEUANGAN LAINNYA YTDL, BUKAN ASURANSI DAN DANA PENSIUN -
S — % x % s % = % p? % % ? : % | 7381 | 1255 | 13,B5,| T3, B5, | 13,85, | 13,85, .| Bs
- T3, BS, | T3.BS,| T3, BS, | T3,B5, | T3, B5 T3, BS,
PERUSAHAAN PEMB (UND UMAHAN X X X X % X X X * X |TsBl| X |T5B1 'E i ek ey E. e '] A I A
et == - T3, B5, | T3, B5,| T3, B5, | T3, BS, | T3, BS. T3,B5
AKTIVITAS JASA KEUANGAN LAINNYA YTDL, BUKAN ASURANSI DAN DANA PENSIUN X X X X ® X X X X X x || x |mE1 [P BQ G i B_Q | 1 L .55,
ASURANS], PENJAMINAN, REABURAINSI DAN DANA PENSIUN BURAN JAMINAN SOSIAL WAJIE
ABURANSI DAN PENJAMINAN
ASURMISLITA T3, B5, | T3, B5, | T3, B3, | 13, BS, | T3, B> T3,B5
i ¥ . 3 » » 0 ’ » B0, 0 ’
ASURANSI JIWA KONVENSIONAL X X A X X X X X X X X |T5Bl| X |[T5B1 Eggs . B6 B6 nﬁs mﬂg I ! s B6
- T3 3,B5, [ T3, BS 5 BS 3,B5
X X X X X X X X , Bl ; &R | Seai] [Re SRSty I Tl
ASURANSI JIWA SYARIAH X X X T3 X | 715,B1| TSBG x 1-35 -y 1 mm
T3, B3, BS,| T3, BS BS, | 13, B5 BS
X X % X x X % s, ' ¢ , BS,|[ T3, BS, | T3, , BS, . BS,
UNIT SYARIAH ASURANSI JIWA X X X X BL| X [75,B1] "L, B6 B6 86 B6 1 1 85
ARl T3, B3, | 13, B5,| 13, B5, | 13,85, | 13, B5 3,85
ASURANSI UMUM KONVENSIONAL X X X X X X X X X X X T5, Bl X T5,B1 é& . 56 ! éﬁ o ‘BG L e 1 I ‘Bﬁ g
T3, BS, | T3.B5, | T3, B5, | T3, BS, | 13, BS, T3,BS5,
ASURANSI UMUM SYARIAH X X 5% X X X X X X X X |78.B1| X |[7T5,B1[ - & 4 B ; 1 I 4
73, B5, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | 13, BS, T3, BS,
UNIT SYARIAH ASURANSI UMUM X X X X X X X X X X X |m,B1| x |T5,B1| L e £ i Bo 1 I B6
PERUSAHAAN PENJAMINAN
CONVENSIONAL x X x x X X x X X X x |mw| x |z ™5 T8, 65] 13,85 13,85, 4 1 |8
PERUSAHAAN PENJAMINAN K ¢ 3 B6 ﬁ B6 B6 B6 B6
T3, BS, | 13, B5, | T3, BS, | 13, BS, | 13, B3, T3, BS,
PERUSAHAAN PENJAMINAN SYARIAH X X X X X X X X X X X T5, Bl X TS, Bl B6 BG B6 B6 B6 I 1 B6
T3, B5, | 13, BS5,| T3, BS, | T3, BS, | T3, B3, T3, BS,
UNIT USAHA SYARIAH PERUSAHAAN PEN.JAMINAN X X X X X X X X X X X T5. Bl X T5, Bl BE i B6 86 B6 I 1 Bb
REASURANEI DAN PENJAMINAN ULANG




“UNA LINDUNG T ZOWA BUDIDAYA i
Dealftar Keglatan BA | Ps |[RTE1 3| RiH4 | RTA7|RIAS| BJ | P1 | Pa | Kbl | W | R2 | R3 | 6PU1] 8PU3 | 8PU3 | 8P04 | K1 KT | TR | HBE | PL3
REASURANSI
. 5 3 T3, B5, | T3.B85,[ T3, B5, | T3.B5, | T3, BS T3, BS.
URANST KONVENSIONAL 3 x X x x x X x X x : 3 Lo e e B e ) B e T ) A
REAS X |T5,BI| X |[T5.BI o o =52 = =5 T 53 x x x
T3, BS, | 13,85, [ 13, BS, | 13,85, | T3,B5 T3, B,
URANSI SY. X X X X X X X X A » » > » B3, » B9,
REAS! ARIAH X |715,B1 X TS5, B1 e B B ey b6 1 B X X X
T3, BS, | T3, B5, | T3, BS, | T3, B5, | T3,B5 T3, B5
REAS 1 X X X X X X X X X ; 200 | AR4E0 1 S0 By | TS R, | A0 Rl
UNIT SYARIAH URANS X |T5.B1 X TS, Bl S = 25 e 1 BE X X X
|PERUSAHAAN PENJAMINAN ULANG
PERUSAHAAN PENJAMINAN ULANG KONVENSIONAL X X X X X X X X X 15,81 x |715,B1 'ra.Bgsa. e i o il lE '*‘3;‘51 % X X
T3, BS, | T3, B3, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS. T3, BS
PENJAMINAN ULANG SYARIAH X X X X X X X N |0 o By ] R ERy | 2B, s
PERUSAHAAN X X X X |T5,Bt X TS5, Bl B6 4 % 5a 5 1 o X X X
'DANA PENSIUN
DANA PENSIUN PEMBERI KERJA
T3, BS, | T3, B5, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, T3, BS
TUN PEMBERI KERJA KONVENSIONAL X X X X X X X X A , > sl B it (N
DANA PENS TS, Bl b4 T5, Bl T3 E 1 B6 X X
T3, B5, | T3, B3, | T3, BS, | T3, BS, | T3, B5 T3, BS,
DANA PENSIUN PEMBERI KERJA SYARIAH X X X X X X TS5, Bl X T5,B1 i . s 2 e 1 " X X
'1'35995 Tamas 1'3%35 1‘:4&%5 ﬁ&gs Tas"gs
UNIT SYARIAH DANA PENSIUN FEMBERI KERJA X X X X X X X X X X T5, Bl X Ts,B1 e i i e e 1 Lo X X X
B6 BS | B6 | BS B6 _B6
DANA PENSIUN LEMBAGA KEUANGAN
DANA PENSIUN LEMBAGA KEUANGAN KONVENSIONAL X X X X X X TS, Bl X T5, Bl '1‘3.5685. 50,1 TN, [ 19, B 1 19 1 Taé_gf' X X X
DANA PENSIUN LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH X X X X X X X X TS, Bl X TS, Bl TS'EBS' Taé:s.; 1‘3,523. Ta/ RS, Taéﬁss. T Taézs, X X X
AKTIVITAS PENUNJANG JABA KEUANGAN, ASURANSI,PENJAMINAN DAN DANA PENBIUN T | B6
AKTIVITAS PENUNJANG JABA HEUANGAN, BUKAN ASURANSI,PENJAMINAN DAN DANA PENSIUN -
PENYELENGGARA INFRASTRUKTUR PERDAGANGAN DI PASARMODAL ‘
T3, BS, | T3,B5,| T3, B5, | T3, BS, | T3, BS
BURSA EFEK X X X X X x x X X X X s x TS, . . | 13, Bo, , BS, . B3, I % X
Bl me B _Bo | Bs | Bo : s
& T3, BS, Bs,| T3, BS, | T3,B5, | T3, BS, T3, B3
LEMBAGA KLIRING DAN PENJAMINAN EFEK X X X X X X X X X X X i) X 15, B1 ! v i i lim e 1 et [ X X
mBgs Tamss 1‘35%5 Tsags '1‘33635 ﬁ&ﬁ BS
PENYIMPANAN DAN PENYELESAIAN X X X X X X X X b4 X D (R ) RS U ol RS I el IR 2] X
LEMBAGA X TS X T5,B1 B6 B6 B6 B6 1 BE X X X
T3, BS, | T3, B5,| T3, BS, [ T3, B5, | T3, BS T3, BS,
LEMBAGA PENTLAIAN HARGA EFEK (L) X X X X X X X X X X X 5 X TS5, ieaadl L i » B5, | T3, BS, | T3, BS, 2BS, [ X X
PHE) B') Bs | ps | Bs | ps | pe | B6
T3, B5, | T3, B5,| T3, BS, | T3,B5, | T3, BS T3, BS
PENYELENGGARA DANA PERLINDUNGAN PEMODAL (PDPF) X X X X X X X % X X X TS X TS5, Bl il E'i . E‘S ! i = 1 e X X X
T3, BS, | T3, BS,| T3, BS TJMBS 'rag'ﬁas TsBGBs
LEMBACA PENDANAAN EFEK X X X X X X X x X X X TS X = ¢~ g Lot et & X
T5, Bl 86 86 Be B8 b6 1 B6 x X
.| T3,BS,| T3, BS, [ T3,B5, | T3, BS T3,B5
PENYELENGGARA PASAR ALTERNATIF X X X X X X X X X X X TS X T5,B1 T2, By, i L el =Y 1 ey X X X
’ B6 B6 B6_ | B6 [ B6 _B6
PENYELENGGARA PENAWARAN EFEK MELALUI LAYANAN URUN DANA BERBASIS TEKNOL| X X X X X X X x X X X ™S x | 1s.B1 1‘3.&6135. T“é?' 'raéﬁas, T";EBS' 'rags, I T"‘;igs' X X X
PENYELENGGARA INFRASTRUKTUR PERDAGANGAN DI PASAR MODAL LAINNYA X ¥ X X X X X X X x X S x | 7s,p1 | ™ B5 | T3.B5,| T3, BS, [ T3,BS, | T3, BS, | Taést. = % %
PENYELENGGARA INFRASTRUKTUR PERDAGANGAN DI PASAR BERJANGKA KOMODITI B6 1 B6 | B6 | B6 | BS
T3, B5, | 13, B5,| T3, B3, | 13, B5, | T3, BS T3, B85
BURSA BERJANGKA X X X X X X X X X X X 5 X | T5,B1 el (bt lfher Boatdl Biln ] i s 1 gl SRl - X X
TJBflaLs T3, BS,| T3, BS, | T3, B5, | T3, BS TamBs
LEMBAGA KLIRING DAN PERJAMINAN BERJANGKA x X X X X X X X X X X 5 X T5,B1 B'ﬁ ¥ .i s E’ . E'i g A I L X X X
T3, BS, | T3,B5,| T3, BS, | T3,B5 TsB%_S TJB%S
BURSA BERJANGKA PENYELENGGARA PASAR FISIK X X X X X X X X X X X TS X T5,B1 g e e A iy I Rl X X b 4
B6 B6 | B6 B6 | BG6
LEMBAGA KLIRING DAN PENJAMINAN BERJANGKAPENYELENGGARA PASAR FISIK X X X X X X X X X X X TS X |715B1 ‘raélgs. T ] 19, 58: T"’BGB"' 'raf,gs, I T";EBS’ X X X
PENYELENGGARA INFRASTRUKTUR PASAR UANG DAN PASARVALUTA ASING B6 | B6
PENYFLENGGARA SARANA PELAKSANAAN TRANSAKSI DI PASAR UANG DAN PASAR VALUY X X X X X % 15 % : T3, BS, | 13, B5,| T3, BS, | T3, B5, | T3, B3, T3, BS, %
T5,B1 B6 B6 B6 B6 B 1 BS. X X
COUNTERPARTY TRANSAKSI DERIVATIF SUKU BUNGA DAN NILAI TUKAR X X X X X X 3, BS, | 13, BS, | 73, Bs, | T3, BS, | T3, BS, T3, BS,
CENTRAL X TS X TS, Bl B B6 5 R i L X X
T3, BS, | T3,B5,[ T3, BS, [ T3,B5, | 13, BS T3, B5
ARA INFRASTRUKTUR PASAR UANG DAN PASAR VALUTA ASING LAINNYA X X . BS, [ T3,B5,| T3, B5, | T3,BS, | T3, BS, , B5,
PENYFLENGG. X X X X TS T5,B1| L i £ L= 1 BS X X
PERUSAHAAN EFEK SELAIN MANAJEMEN INVESTASI _B6
T3, B5, | T3, 85, T3, B5, | T3,B5, | T3, BS T3, BS
JAMIN EMISI EFEK (UNDI X X X X X X X X X X Ts s Ry s Ky R » » B9, » B3, X
PENJ, ( ERWRITER] X X TS, Bl Be BS B Be B6 1 BG X X
T3, BS, | T3, BS,| T3, B5, | T3,B5, | T3, BS T3, B5
PERANTARA PEDAGANG EFEK (BROKER DEALER] X X X X X X X X X X X TS X T5,B1 gt SR gl i Bt 2T X X X
BS Bgs T B65 . : %
T3 T3, 3,B5, | T3,B5, | T3, BS T3, BS
USAHAAN EFEK DAERAH X X X X X X X X b ¢ E ' E 4 L ai £ " 2 ' 2 o
PER (PED) X X X 5 X T5, B1 s [ e S I T X X X
PERANTARA PEDAGANG EFEK UNTUK EFEK BERSIFAT UTANG DAN SUKUK (PPE-EBUS) X X X X X X X X X X X TS X 5, B1 TSI'B_QBS' 1'3}-3655. TSE.MBS, 1‘3&1?5 Tsél:s' 1 Tal.%Bs. x x x
13,B5, | T3,B5,] T3, B3, | T3,B5, | T3, BS T3, B5
AGEN PERANTARA PEDAGANG EFEK X X X X X X X X X X TS 4 ¥: 4 f : 2 % . % ! #
X X | TS,BL| "L o A I BE X X X
. & 13, BS, | T3, B5,| T3, B5, | T3,B5, | T3, BS T3, BS,
UAL EFEK REKSA DANA (APERD) X X X X X ’ pEl s ¥ ot d
AGEN PENJ ( ) X X X X X X TS X |75,B1| 0 B o ho I b5 X X X
GERAI PENJUALAN EFEK REKSA DANA X X X X X X X X X X TS i T3, B5, | T3, 85,1 T3, BS, | 73,85, | 13, BS, 3, B5, X
X X |1s.81| L0 i ) f e 1 BE X X




e eSS : :
DRIE Ehaaten BA | P8 | RTHI|RTH2 [RTHA|RTH7|RIAS]| BJ | P31 | P2 | &Ml | W | R> | R3 | 8PU.1] 6PU2 | 8P03 | 6FU4 RT | TR | HK | PL3 |
T3, B5, | 13, BS, | T3, BS, | T3, BS, | 13, BS T3, BS,
ERUSAHAAN EFEK SELAIN MANAJEMEN INVESTASI LATNNYA X X X X X X X X X X X TS X T5, Bl 4 poEY i) #3550 $ WXy y X X X
F S i i . — - - — = SR B6 Bo | B6 | B6 B6 |
PERANTARA PERDAGANGAN BERJANGIA KOMODITI
T3,B5, | 13, BS, | 13, BS, | 13, BS, | T3, BS, T3, BS,
PEDAGANG BERJANGKA X X X X X X X X X X b 4 T5 X 15, B1 » B, »B5, | T3, s X x %
T3,BS, | T3, B8, | T3, B8, | T3, BS, | T3,B6 T3, BS,
PIALANG PERDAGANOAN BERJANGKA x x X % X X X X X X X T5 X P16 B | T T S | RE R ey Jodel (" % X
T3, B5, | 13, B5, | 13, B, | 13, B6, | 13, BS Tsmas
PEDAGANG FISIK KOMODITI X X X X X X X X X X X TS X |78,B1| 2 Bs | pe | Be . H' ' E‘: "l ox X x
: 'raB&Bs T3, BS,| 13, B5, | 13, B5, | 13, BS, T3, BS
X X X X X X X X X b'e + B5, » BS, . B5S, . B5, , BS, » B3,
PERANTARA PERDAGANGAN FISIK KOMODITL X TS X | 18,81 | L Be 5 b o ¥ X x
PERANTARA PERDAGANGAN BERJANGKA KOMODITI LAINNYA ¥ X b X X X X X X b X TS X | 715.B1 Taéﬁm' T3l-3635- 1‘35685. Taéga. raéﬁaa -raézs, % x 5
[KEGIATAN PENUKARAN VALUTA ASING [MONEY CHANGER)
T3.BS, | 13, BS, | 13, BS, | 13, BS, | 13, BS T3, BS
ING (MONEY CHANG X X X X X X X X X X X I ¢ g’ At d i D p N
KEGIATAN PENUKARAN VALUTA ASING (i ER) ! 5, 81 B6 BG B6 B6 B6 _B6 K % d
AKTIVITAS PENUNJANG PERDAGANGAN BERJANGEA KOMODITI
T3, BS, | 13, BS, | T3, BS, | 13, BS, | 13, BS T3, BS,

PENYELENGGARA SISTEM PERDAGANGAN ALTERNATIF X X X X X X X X X X X TS5 X |15.81 | J Sy e et L e ek x X
= T3, BS, | 13, BS Taggs TSBQBS Tamas TJBgs .
PENGELOLA SENTRA DANA BERJANGKA X X X X X X X X X x X 15 % |18 Bd | TP PSR LS 5N, S | T, B B3, 1y X x

'rngs T3, BS, | T3, BS, | 13, BS, | 13, BS ‘raﬁﬁss
KA X X X % X X X X X X X 15 X fors,Bi [ P P50 3955, | 13,59, 19, B, » 39,
PENASIHAT BERJANG = B6 TaBﬁns . EB . BS . BS B6 2 % %
T3, B 3, BS, | T3, BS, | T3, BS T3.B5
DITI X X X » X X X X X x X 15 3530 a8 | hehe B 194 B9, » '
PENGELOLA TEMPAT PENYIMPANAN FISIK KOMO! x |ms.m1| 0 = o e | 2e b2 X x X
AKTIVITAS PENUNJANG PERDAGANGAN BERJANGKA KOMODITI LAINNYA X X X X X X X X X X X 5 X s, Bl T‘!].BGBS, Tal.ags. ’ral.ilgs. Taégss. 'i‘aégas. T3, BS, X x X
AKTIVITAS PENUNJANG JASA KEUANGAN LAINNYA B6_
T3, BS, | 13, B, | 13, B5, | T3, BS, | 13, B5 T3, BS,
BIRO ADMINISTRASI EFEK X X X X X X X X X X X s X TS, Bl * e g BN e EES X X X
'r356135 T3, BS, | T3, BS, | 13, BS, | T4, B5 'raB'gs
STODIAN ([CUSTOD! X X X X X X X X X X X e % |71s.81 . B5, | T3, ,B5, | 73, BS, | T3, BS, , BS, % = %
- : - T3, B5, | 13, B5 1‘35;5 'rsg'gs T3, BS T3, BS
x x x x x x x x x x x 15 ’ il i " " v » 3 v . » )
WALI AMANAT (TRUSTEE) X | TEBL| "o B6 B6 B6 B6 B6 * x *
T3, BS, | 13, BS, | T3, BS, | 13, BS, | T3, B5 T3, BS,
PERUSAHAAN PEMERINGKAT EFEK X X b X X X X x X X X TS % | 71s,mp | ™ B | T3.B5,[ T3, B, [ T3, ,B5, B3|y - .
1'33635 'mBlﬁas T3, B5, | T3, BS, | T3, BS TaﬂBﬁ
AHLI SYARIAH PASAR MODAL (ASPM) X X X x X ¥ X x X X x 15 x| 7. B1 | T 55 | T3, B5,[ T3, BS, | T3, BS, [ T3, BS, ,B5, | x N
.- : Bo | Bs | b6 | Bo | Be B6
AKTIVITAS PENUNJANG JASA KEUANGAN LAINNYA YTDL X X X X X X X x X X X TS x | 15,B1 'raé?s. T3£5- Tags. “1'3_25' Taé'gi, T3, B85, % 0
ARTIVITAS PENUNJANG ASURANSI, PERJAMINAN DAN DANAPENSIUN
AKTIVITAS PENILAIAN RISIKO DAN KERUGIAN
3, B5, | 13, B5, | T3, BS, | 13, BS, | T3, BS T3, BS
ASURANST X b X X X X X X X X X TS .81 | 1355, | T3, B5, | T3, BS, » | T3,.B5, - BS,
AKTIVITAS PENILAI RISIKO 5,B1 [ oo (5 4 X X
= 3,85, | 13, BS,| T3, BS, | 13, BS, | T3, BS, T3, BS
IAN ASURANSI X x X X X X b X % X ™ ,B1 | 1% BS, | 13, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, » BS,
AKTIVITAS PENILAI KERUG 5 TS, Bl| he 3 e e s X
AKTIVITAS AGEN, BROKER, PIALANG ASURANSI DAN PENJAMINAN |__B6
13, B5, | 13, B5, | T3, BS, | 13, BS, | T3, B5 T3, BS,
1 X x X X b 4 X X X X X X T5 % » . » » ’ ’ 0 » " .
AKTIVITAS AGEN ASURANS| T5,B1| “he g 5 be X x X
T3.BS, | 13, BS, | T3, BS, | 13, BS, | T3, B5 T3, BS
X x X X X X x x X X X TS X TS5, . » B9, » B9, » B,y » B9, » Ba,
AKTIVITAS PIALANG ASURANSI Bl BS be Bs % X X X
AKTIVITAS PIALANG REASURANSI x | x x | x x | x | x X X ARINENEN T sl d Bl B85 x X X
T3, BS, | 13, B3, | 13, BS, | 13, BS, | 13, BS, T3, BS
x x x x x X x x x x x 'rs . ] £} » 3 " . il g 3 v i
AKTIVITAS AGEN PENJAMIN el B2 [ B6 86 BG % * -
AKTIVITAS BROKER PENJAMINAN X X X X X X X X X X X s X |T15,B1 Tsé:s‘ TayEoy T3£5. Ty h38,095 b BE X X
T3, B5, | T3, BS, | T3, BS, | 19, BS, | T3, BS T3, BS
ULANG X X X X X % X > X X X T35 v | 19550, | 19,505, |19, 59, | 13, 8%, 50,
AKTIVITAS BROKER PENJAMINAN X |Ts5,BL| L. BG B6 BGS BE B6 > &% X
AKCTIVITAS PENUNJANG LAINNYA UNTUK ASURANSI, PENJAMINAN DAN DANA PENSIUN
T3, B3, | 13, BS, | 13, BS, | T3, BS, | 13, BS T3, B5
ULTAN AKTUARIA X X X x X X X X X X x TS x | 7s,B1 | T BS5. | T3,BS,| 73,85, [ 13, BS, | T3, BS, . BS, s
e — T < T B‘1635 T3, B5, | T S - =
T3, BS, | T3, BS, | 13 3 3,B5 T3, BS
v KECIL, MENENGAH DAN KOPERASI X X X X X X X X TS » B5, | 13, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, s BS,
AKTIVITAS PEMERINGKAT USAHA MIKRO, X |7s.B1| "o B6 B6 B6 B6 ¥
T3, BS, | 13, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS T3, BS
DANA PENSIUN LAINNYA X X X X X X X X X » 132 1 s B3, "1 13,85, | T3, B, s B,
AKTIVITAS PENUNJANG ASURANSI, DAN X T | X |"™B 5’| me | Bs | Be | Be B6 z x %
AKTIVITAS MANAJEMEN DANA
MANAJEMEN [NVESTASI :
T3, B5, | 13, BS, | T3, BS, | T3, B5, | T3, BS T3, B5,
x x x x x x x 1'5 » » 3 » » v . » ',
MANAJER INVESTASI X X |715,B1| 0 e 53 = e S X x X
T3, BS, | 13, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS T3, B5
X X X X X X X X X + B0, | 19, B85, ['13, B6, 113, £B, » » B5,
MANAJER INVESTASI SYARIAH £ 1 15, Bl B6 B6 B6 B6 B6 B6 X X *
PENASIHAT INVESTASI
T3, BS, | 13, BS, | T3, BS, | T3, BS, | 13, B5 13, BS
X x X % % X X X X » B9, » Bo, » B9y » B9, » Bo, » BY,
PENASTHAT INVESTASI PERORANGAN X TS X Ts, Bl B6 B6 86 B6 B6 B6 X p 4 X
PENASTHAT INVESTAS! BERBENTUK PERUSAHAAN x x x X X X % X x X TS5 x |[15.m81 'mégs Tségs. Ta,Bs, | 13, BS, 1‘3[.56135. Taégs. X X




ZUNA LINDUNG = Y - ZONA BUDI
e BA | P8 |RIH1|RIH2|RIH 3| RIHA4|RTA7|RIAS| BJ | P1 | P2 | KBl | W | R2 | R4 | 6PU.1] 8PU-2 [ SPU-3 | 8PU4 | K1 | K2 | KT | TR | HK | PL3 |
AKTIVITAS MANAJEMEN DANA LAINNYA
AKTIVITAS MANAJEMEN DANA LAINNYA X X X X X X X X X x x T X715, BI T3é25, ’1‘3;3635. Taégs. Taélgs. Ta.gcﬁ_a, 1 " Tfégs. = - x
AFCTIVITAS PENYELENGGARAAN SISTEN PEMBAYARAN DAN JASAPENGOLAHAN UARG RUPIAH
PENYELENGGARA SISTEM PEMBAYARAN
X X X X X X X X X T y 13, BS, | T3, BS,| T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, T3, BS,
PENYEDIA JASA PEMBAYARAN (PJF) x |rs.m |0 s 2 2 4 1 1 ;2 " x X
UKTUR SISTEM PEMBAYARAN X X X X X X b 15 T3, BS, [ T3, BS,| T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, T3, BS,
PENYFLENGGARA INFRASTR {PIF) T5, Bl e 45y s be 1 1 = X %
PENYELENGGARA PENUNJANG SISTEM PEMBAYARAN X X X X X X x X 15 x | 1sm1 Taéﬁas. T3, B5,| T3, B, “£5~ T3§5, I i TSééBS, 2 % ”
FENYELENGOARA KEGIATAN JASA PENGOLAHAN UANG RUPIAH B6 B6
PENYELENGOARA KEGIATAN JASA PENGOLAHAN UANG RUPIAH X X X X X X X X X X X X X Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bl Bl Bl X X X
: s =% = -
REAL ESTAT
REAL ESTAT YANG DIMILIKI SENDIRI ATAU DISEWA DANKAWASAN PARIWISATA
REAL ESTAT YANG DIMILIKI SENDIRI ATAU DISEWA
REAL ESTAT YANG DIMILIKI SENDIRI ATAU DISEWA X be X X X X X X X n';j‘ 1 1 I 1 X X X X I 1 1;3 ‘;; X T1,75
PENYEWAAN VENUE PENYELENGGARAAN AKTIFITAS MICE DANEVENT KHUSUS X X X x X x X X % # il » X I I = 1 = X X ; : 'g l;;’. 3 % |
KAWASAN PARTWISATA > .
12,73, 12,13 T3, B2
X X X X X X 15, , B2,
KAWASAN PARIWISATA X X X X 15 B1 X T5.B1 1 I X X X X I I ) X X T1,TS
RAWASAN INDUSTRI
KAWASAN INDUSTRI x | x| x| x| x| x| x| x| x| x| x 1 X 1 1 x | x| x X I 1 ";f; X x | TS
REAL ESTAT ATAS DABAR BALAS JASA [FBE) ATAU KONTRAK
REAL ESTAT ATAS DASAR BALAS JASA (FEE) ATAU KONTRAK
T2, T3, T3, B2
TAU KONTRAK X X X X X X X X X X » B2, -
RE\LEBTATATASMJASA(FE)A — 15, B1 X X 1 I X X x X I I B3, BS X X TLTS
P e =G DR S
AS.
ARTIVITAS HUKUM
AKTIVITAS HUKUM
X x X X X X X X X X X 15 % 3, T3, BS, | T3, B5,| T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, T3, BS,
AKTIVITAS PENGACARA 3, Bl o - 1 1 % X X X
" T3, BS, | T3, BS,| T3, BS, | T3, BS, | T3, BS T3, BS
AKTIVITAS KONSULTAN HUKUM X X X X X X X b X X X TS X T5, Bl S : e pd ! 1 1 i X X X
_B6 | B0 BG6 B6 B6
AKTIVITAS KONSULTAN KEKAYAAN INTELEKTUAL X X X X X X X X X X X T8 | x [1s || RIS T “;5' 1‘3;5. 1 1 |TBS| X X
AKTIVITAS NOTARIS DAN PEJABAT PEMBUAT AKTA TANAH X X x X e X e X X % X 75 X 13, B1 T3, BS, T3.5635. T3, BS, 1‘3.3635. TSESS. I 1 T3, BS, x X %
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SATUAN PENDIDIKAN PESANTREN PENGKAJIAN KITAB KUNING ULA X x X X X X X X X X X X X g B2, 1 %
SATUAN PENDIDIKAN PESANTREN PENGKAJIAN KITAB KUNING WUSTHA X X X 3 X % X X X X X b X ;'; E’{ 1 X
PENDIDIKAN KEAGAMAAN ANAK USIA DINI DAN DASAR .
SATUAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN ANAK USIA DINI X X x X X X X X X X X X x | BBl
SATUAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN DASAR X % X X X ¥ X X x T3, B2,| T3, B2,
B3.BS | B3, BS
SATUAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN MENENGAH PERTAMA X X X X X X b4 X X X X X % 2 gg- g‘_g?s
PENDIDIKAN MENENGAH ;
PENDIDIKAN MENENGAH ATAS/ALIYAH PEMERINTAH
PENDIDIKAN MENENGAH ATAS/ALIYAH PEMERINTAH X X X X X X X X X X X X % ’g I;; , g 1;1;.
PENDIDIKAN MENENGAH /ALIYAH SWASTA 5 .
PENDIDIKAN MENENGAH/ALIYAH SWASTA X X X X x X X X X X X X x g ;2%. ';-; g;,
PENDIDIKAN MENENGAH KEJURUAN DAN TEKNIS/ALIYAHKEJURUAN PEMERINTAH : -
PENDIDIKAN MENENGAH KEJURUAN DAN TEKNIS/ALIYAH KEJURUAN PEMERINTAH X X X X X X X X X X X X X g gi. T3, B2,
PENDIDIKAN MENENGAH KEJURUAN/ALIYAH KEJURUAN SWASTA LB5 | B3, B6
PENDIDIKAN MENENGAH KEJURUAN/ALIYAH KEJURUAN SWASTA X X X X X X X X X X X X X ;-; g_zi, T3, B2,
SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN MENENGAH i B3. BS
SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN MENENGAH ATAS X X X X X x X X X X X X x | T8.B2,| T3, B2,
SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN MENENGAHKEJURUAN X X X X X X X X X X X x X ;: B2,| T3, B2,
PENDIDIKAN PESANTREN MENENGAH B5
SATUAN PENDIDIKAN MUADALAH/ PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL ULYA X X X X X x X X X X X X x | T3.B2,| T3, B2,
B3,B5 | B3, B5
SATUAN PENDIDIKAN PEBANTREN PENGKAJIAN KITAB KUNING ULYA X X X b4 X X 4 X X X X X X T3,B2,| T3, B2,
B3, BS | B3. BS BS
SATUAN PENDIDIKAN MUADALAH WUSTHA DAN ULYA BERKESINAMBUNGAN X X X X X X X X X X X X x g. g;._ 'I‘:; Bi.
PENDIDIKAN KEAGAMAAN MENENGAH 3. BS | B3. BS
SATUAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN MENENGAH X X X b 4 X X X 3 X X X X % ;3- B2,| T3, B2,
PENDIDIKAN TINGGL .BS
PENDIDIKAN TINGG! PEMERINTAH
PENDIDIKAN TINGG! AKADEMIK PEMERINTAH X X X X X X X X X X X X x T3, BE, T3, B2,
B3.B5 | B3, BS
PENDIDIKAN TINGGI VOKASI DAN PROFESI PEMERINTAH % X X X X X X X X X X X x ;33 g:- ;33 g:-
PENDIDIKAN TINGGI SWASTA . ;
PENDIDIKAN TINGGI AKADEMIK SWASTA X X X X X X X X X % x % x | T3,B2,| T3, B2,
B3,B5 | B3, B5
PENDIDIKAN TINGG! VOKASI DAN PROFESI SWASTA X X X X be X X X X X X X x E l;;; T3, B2,
PENDIDIKAN TINGO! KEAGAMAAN *
PENDIDIKAN TINGG! KEAGAMAAN PEMERINTAH X X X X X X X X X X X T3,B2,| T3, B2,
PENDIDIKAN TINGG! KEAGAMAAN SWASTA X X X X X X X X X X X X ‘]l;: g T3, B2,
PENDIDIEAN PESANTREN TINGGI (MA'HAD ALY) .B5 | B3. BS
PENDIDIKAN PESANTREN TINGGI (MA'HAD ALY) X X X ¥ X X b % X X X X x | TB2,| T3, B2,
B3.B5 | B3.BS
|PENDIDIKAN LAINNYA
PENDIDIEAN OLAHRAGA DAN REKREASI
JASA PENDIDIKAN OLAHRAGA DAN REKREASI X X % X x X X x X X b's X 1 | T8.B2. T3, B2
B3,B5 | B3.BS
PENDIDIKAN KEBUDAYAAN
PENDIDIKAN KEBUDAYAAN X X X X X X X X X X X X 1 13,B2,| T3, B2,
B3.B5 | B3.B5
PENDIDIKAN LAINNYA PEMERINTAH
PENDIDIKAN LAINNYA PEMERINTAH X X X X X X X X X X X X x | ™.B2,| T3,B2, ;33 B2,
SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN NONFORMAL B3.85 | B3.BS JBS |
SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN NONFORMAL X X X X x X X X X X X X x | T3B2,| T3, B2, T3, B2,
B3.B5 | B3, B5 B3, BS
PENDIDIKAN PESANTREN DAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN LAINNYA
PENDIDIKAN PESANTREN LAINNYA X X 3 X X ¥ X X X X X X x | 1882, T13,B2 T3, B2,
B3.B5 | B3, BS B3.BS
PENDIDIKAN KEAGAMAAN ISLAM NON FORMAL X X X ;¢ X X X X X X X X x | T8.B2,(73,B2 T3, B2,
B3,B5 | B3.Bs B3, B5




ZONA LINDUNG 1 ZONA

e - g YA . ;
Dadtar Kegiatan BA | P5 | ':lmx [RTH2 | RTH-3 | RTH4 | RIA-7 |[RTAS| BJ | P1 | P2 | ®e1 | W R2 | Ra | 8PU-1 2 | 8PU-3 %1 | Ra | BT [ 7R |
T3, B2,| T3, B2 T3,B2,| T3, B2
X X X X X % X x X X X - B2, . ,B2,| T3,
PENDIDIKAN KEAGAMAAN LAINNYA ¥TDL x B3. B5 | B3. BS 1 1 1 I B3.B5 | B3 BS X X X
PENDIDIKAN LAINNYA YTDL —_ — . S
3 2,| 13, B2
X b 4 X X X X X X X X % p.d Daol] i el hoondd Mo
JASA PENDIDIKAN MANAJEMEN DAN PERBANKAN X B3.Bs | B3.BS 1 I I I B3.BS | B3.BS X X X
T3, B2,[ T3,B2 T3,B2,[ T3,B2
A X X X X X X X X X X o it s 4 gl L Bdy
JASA PENDIDIKAN KOMPUTER (TEKNOLOG! INFORMASI DANKOMURIKAST) SWAST: 2 X X g et 1 1 1 1 el g X X x X
T3,B2,| T3,B2 T3, B2,[ T3, B2,
X X X X X X X X Bt B ] B4, | 13, B4,
PENDIDIKAN BAHASA SWASTA X X X X X B | B3, B5 1 1 I 1 = X X X X
T3,B2,| 13, B2 T3, B2,| T3, B2
N X X X X X X X X X X X X X ooy ol . B2, , B2,
PENDIDIKAN KESEHATAN SWASTA B3.B5 1 I I I B3.BS | B3.Bs x X X X
T3,B2,[ 13, B2, T3, B2,| T3, B2,
ING SWASTA X X X X X X X X X X X X b 4 4 » i * '
PENDIDIKAN BIMBINGAN BELAJAR DAN KONSEL B3 B3.B5 1 1 1 M B2 X X X X
PENDIDIKAN AWAK PESAWAT DAN JASA ANGKUTAN UDARAKHUSUS PENDIDIKAN AWAK X X x X X X X x P, X X X X 13,B2,| T3, B2, I 1 1 1 T3,B2,1 19, B3, X X X X
s g N B2
ASTA X X X X X X X X > X X X X ] febr i I 1 1 1 iy Blaihircl I 4 X X X
sl B3.BS | B3, BS B3.BS | B3.B5
FENDIDIRAN KERAJINAN DAN INDUSTHI X X X X X X X X X X X X 1 1 ] 1 1 1 i X X X X
T3,B2,| T3, B2, T3,B2,| 13, B2,
WASTA X X X X X X X X X X X X 4 I 1 1 I . B2, » X x % x
PERDIDIKAN LAINNYA S' B3,B5 | B3. BS B3, B5 | B3, BS
KEGIATAN PENUNJANG PENDIDIKAN
KEGIATAN PENUNJANG PENDIDIKAN
KEGIATAN PENUNJANG PENDIDIKAN _— X X X X X X X X X X X X X 1 1 1 [ I 1 1 ] X X X
AKTIVITAS KESEHATAN MANUSIA
AMTIVITAS RUMAH BAKIT
AKTIVITAS RUMAH SAKIT
BL, B2 T3,B2,| 13, B2, T3, B2,| T3, B2,| 13, B2,
AKTIVITAS RUMAH SAKIT PEMERINTAH X X x X X X X x x X X Ba | X |B3,Bs,|B3,B5, | I [ I |B3,BsS,|B3,Bs,|B3,Bs,| X X |BL,B6
B6__| B6 | B6 |
BL, B2 T3,B12,| T3, B2, T3, B2, T3, B2,| 13, B2,
AKTIVITAS PUSKESMAS X X X X X X X X X X X B3 | ¥ |B3,BS,|B3,BS, I 1 I B3, BS, | B3, BS, | B3, BS, x X B1,B6
B6 B6 | B6 |
Bl B2 T3,B2,[ 13, B2, T3, B2,| T3, B2,| 13, B2,
AKTIVITAS RUMAH SAKIT SWASTA X X X X X X X X X X X 63 X B3, BS, | B3, BS, 1 1 I B3, BS, | B3, BS, | B3, BS, X X B1,.B6
Be 1 _BO B6 BG |
BL B2 T3, B2,| T3, B2, T3, B2,| T3, B2,| T3, B2,
AKTIVITAS KLINTK PEMERINTAH X X X X X X X X X X X By | X |B3.BS,|B3,B5,| I i 1 |Ba,Bs,|B3,Bs, |B3,BS,| X X |B1,B6
BE B6 B6__| B6 | B6
BL. B2 T3,B2,| T3, B2, 13, B2, 13, B2,| 13, B2,
AKTIVITAS KLINIK SWASTA X X X X X X x X X X X B3 | * |B9.Bs,|B3,B5, I I I B3, BS5,| B3, BS, | B3,BS,| X X B1,B6
B6__| B6 | B6 |
BL, B2 13,82,[ T3, B2, T3,B2,| T3, B2,| T3, B2,
AKTIVITAS RUMAH SAKIT LAINNYA X X X X X X X X X X X 1;3 1oX B3, BS, | B3, BS, I I I B3, BS, | B3, BS, | B3, BS, § ® B1,B6
_B6 B6 B6 B6 | B6
[AKTIVITAS PRAKTIK DOKTER DAN DOKTER GIG1
AKTIVITAS PRAKTIK DOKTER DAN DOKTER GIGI
— T3, B2,| 13, B2 T3, B2,| 13,B2,| T3,B2
AKTIVITAS FRAKTI KTER X b4 X X X X X X X b 4 X X Bl el sl | 1 1 I * s Wiy M B1,B6
— — R AR NN AR R
ER SPESIALIS X X X X X X X X X X X X Bl a2l 1 1 1 I ) B e e B1,B6
AKTIVITAS PRAKTIK DOKT T3, B2,| Ta, B2 T3, B2,| 13.B2,| 13, B2
X X X X X X X X X X X X B il [ s Dy | A8y Ty 1 B2,
AKTIVITAS PRAKTIK DOKTER GIGI 1 Ba.B5 | B3.BS I 1 1 1 B3.B5 | B3, BS | X B1, B6 X
AKTIVITAS PELAYANAN KESEHATAN MANUSIA LAINNYA B3.BS
A KESTHATAN " T2,T3,| T2, T3,| T2, T3 T2,73,[ T2, T3
. T3, T2, T3, | T2, 73, f T3,B2,[ T3, B2 T3,B2.| T3,B2,| T3,B2
4 KESEHATAN SELA] x X X X X : oo N ¢ i % y ’ ¥ 4
AKTIVITAS PELAYANAN KESEHATAN YANG DILAKUKAN OLEH TENAGA X X 74,75 | T4.75 | 74,75 415 | 1415 | 2 |pams|paps| | 1 ! ' |BaBs|Baps|Bams| * % &
TRADISIONAL X X x |21 ELES, PTG -y x X x | 278,172,731 7 [13.B2,[ 13, B[ | 3 . A A A % -
AKTIVITAS PELAYANAN KESEHATAN T4.75 | T4.75 | T4.T5 1475 | T4.75 B3.BS | B3.BS B3, BS | B3, BS
KESEHATAN X x w | T2 T3 T2TS, 12,13, x x x |TTTT o 18,82, 13,82 | I . I T3,B2,[ 13,B2,| 13,B2,| ” %
AKTIVITAS PELAYANAN PENUNJANG T4.T5 | T4, TS ggs T4.75 | T4.TS B3.BS5 | B3.BS B3.B5 | B3
T2,T3,| T2, T3, | T2, T3, 12,73, T2, T3, T3,B2,| 13, B2 T3, B2,| 13, B2,| T3, B2
X ,T3,| T2, T3, ,B2,| T3,B2, , B2, .| T3, B2,
AKTIVITAS ANGKUTAN KHUSUS PENGANGKUTAN ORANG SAKIT (MEDICAL EVACUATION)] X X X T4.75 | T4,TS | T4.75 X X X 14,75 | T4. T3 Bl Ba.ES | Ba.B5 I 1 1 I Ba.Bs | Ba X X X
AWTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI s A Ry ,B5 | B3.BS
AKTIVITAS BOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK PERAWATAN DANPEMULIHAN KESEHATAN
'AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANT! UNTUK PERAWATAN DANPEMULIHAN KESEHATAN
T2, T3, T2,T3,| T2, T3, | T2, T3, 12,13, | T2,13, T3, B2,| T3, B2, T3, B2,| 13, B2,
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANT] UNTUK PERAWATAN DAN PEMULIHAN KESEHATAN X 4. TS X T4.75 | T4 T4.T5 X X X X 14,75 | T4.75 X B3. B | L I I 1 B3.B5 | B3 X X X
[AHTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK KETERBELAKANGANMENTAL, GANGGUAN MENTAL DAN PENYALAHGUNAAN OBATTERLARANG
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK KETERBELAKANGANMENTAL, GANGGUAN MENTAL DAN PENYALAHGUNAAN OBATTERLARANG
12,73, T2,73,| 72,73, | T2,7T3, T2, T3, [ T2, T3, 13, B2, T3, B2,| T3, B2,| T3, B2,
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK PENYANDANG DISABILITAS GRAHITA ¥ lrers| * |pars|mars|mers| X B o * lrams|Tans Baps| ! L d A ' |Bims|mams|mams| * X
T2, T3, 12,73, 12,73, [ 12,73, 12,73, T2, T3, T3, B2, T3, B2,| 13, B2,| 13, B2,
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK PENYANDANG DISABILITAS LARAS X T4.TS X | rgrs| 1475 | T4 X X X 14.75 | T4.75 X == [ I 1 1 I o) e B3, B b
3 ™08, T2,T3, | T2, T3, | T2, T3, 12,13, | T2, T3, T3, B2, T3,B2,| T3, B2,| 13, B2,
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK KORBAN PENYALAH GUNAAN NARKOTIKA, Al X T4. TS X 4.75 | T4.75 | T4, 15 X X X X T4.75 | T4.T5 X B3 BS 1 1 1 1 1 B3.BS | B3, i X X
ARTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK LANJUT USIA DANPENVANDANG DISABILITAS




ZONA LINDUNG _ ZONA BUDIDAYA
Dadfter Keglatan [ BA | P | RIH-1|RIH3|[RTH-3|RIH4|RIA-7|RIAS| BJ | P | P2 | KPl | W | R2 | Ra | SPU.1] SPU2 | 8PU3 | 5PO4 | K1 | K2 | KT | TR _ PL3
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK LANJUT USIA DANPENYANDANG DISABILITAS
HTOE [ N S N K N -, % - x |[RITRT  [1eB2 : : T - : T3, B2, T8, B2 3, B3, % X
AKTIVITAS SOSIAL PEMERINTAH DI DALAM PANTI TR T4,.T5 T4,T5 | T4.75 | T4.T5 T4.75 | T4.75 B3.BS BA.BS | B3.BS | B3, BS
- T2, T3, T2, T3, | T2,T3, | T2, T3, T2,73, [ T2, T3, T3, B2 T3,B2,[ T3,B2,[ 13, B2,
AKTIVITAS SOSIAL SWASTA DI DALAM PANTI UNTUE LANJUT USIA X 74,75 X ﬂ‘? 4. 15 | T4.75 X X X X 4,75 | T4, X B3.BS I 1 I 1 1 B3.B5 | B3.BS | B3.BS X X X
T2, T3, T2,T3,[ T2, T3, | T2, T3, T2, T3, [ T2, T3 13, B2, T3,B2,| T3.B2,| 13, B2,
% X X , T3, [ T2, T3, : , B2, §
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANT] UNTUK PENYANDANG DISABILITAS NETRA X H % bR _-Trg_.%: X X :g -}E T'p; -;-r;f * |mams| ! I ! 1 ' |mamps| B, x % X
, T3, T3, | T2, 73, [ T2, T3, , T3, [ T2, T3, T3, B2, 13,82, T3, B2, 13, B2,
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANT! UNTUK PENYANDANG DISABILITAS DAKSA X 14.75 X T4.75 | TA.T5 | Ta.T5 X X X X T4.75 | T4, TS X B3 I 1 I 1 I X X X
2,73, T2,13,[ T2,73, | T2, T3, T2,T3,[ T2, T3, T3, B2 13,82,| T3,B2,[ 13, B2,
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANT! UNTUK PENYANDANG DISABILITAS RUNGU WICARA| X 18 X 7475 | 415 | M1 X X X X TR | e TS X 1 I I 1 1 Beps | Be.asl mapsl X X X
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI LAINNVA YTDL
"AS SOSIAL DI DALAM PANTI LAINNYA YTDL
[ARTIIE I 7S N I KV N ER S RN R i x % |55 o ] . . . : P VS N N " ,
AKTIVITAS PANTI ASUHAN PEMERINTAH 4. TS T4.75 | T4.75 | T4.T5 T4.75 | T4. TS 1475 | 418 | Te 18
2. 73, T2,73, | T2,73, | T2, T3, 12,13, [ T2, 13, T3,B2,| T3,B2,
AKTIVITAS PANTI ASUHAN SWASTA X |14 x 4,15 | Tas | Ta15 | = X X X lrars| e X 1 T 1 [ I 1 B3 B | Ba.BS 1 X X X
y 12,73, T2,73, | T2,73, [ T2, T3, 12,13, T2, T3, T3,B2,[ T3, B2,
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK ANAK YANGBERHADAPAN DENGAN HUKUM X 14,75 % 1475 | 14.75 | 14,75 X X X X 74.75 | T4. 75 X 1 1 I I I 1 B3 I X X X
N T2,73, 12,73, | T2,13, [ T2, T3, T2,7T3,[ T2, T3, 13,B2,[ T3, B2,
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANT! UNTUK BINA REMAJA X 4,75 X logqs|rarslmans]| * X X X ma 15 | T4 5 X 1 1 1 I I 1 B3, BS | 1 % X X
=18, T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, 12,73, [ 12, T3, T3,B2,| T3, B2,
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK PETIRAHAN ANAK b4 T4.75 X T4.75 | T4.75 | T4. 15 X X X X T4.75 | T4. 75 X 1 1 1 1 | I 1 b X X
T2, T3, T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, T2, T3, 12, T3, T3,B2.| T3, B2,
x v | T2,
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI SOSIAL KARYA WANITA X | pas X 14,15 | 14,75 | 74,75 X X X 74,75 | s X 1 1 1 1 1 | B3.BS | il 1 X X X
T2, T3, T2,T3,|T2,T3, | T2, T3, 12,73, | T2, T3, T3,Bz2,| T3, B2,
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANT! GELANDANGAN DAN PENGEMIS X T4.T5 X T4.75 | T4.T5 4 X X X X T4.75 | T4. 75 b 4 1 1 1 1 1 I B3.B5 | 1 X X X
T2, T3, T2,T3, [ T2,T3, | T2, T3, 12,73, | T2, T3 T3,B2.| T3, B2
: x , y 7 , B2,
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI LAINNYA YTDL X |pgqs| X ta.15 | 415 | 1415 | X X X 14.75 | T4.7T5 X I I 1 I 1 1 e 1 X X X
AJCTIVITAS SOSIAL TANPA AKOMODASI _ I ey it ey B3, BS
m-mmu SOBIAL TANPA AKOMODASI m LANJUT USIA DANPENYANDANG DISABILITAS
[AKTIVITAS BOSIAL TANPA AKOMODASI UNTUK LANJUT USIA DANFENYANDANG DISABILITAS — s TN R T BT
, T3, (T3,172,73, 172,73, [, % .T3.| T2, T3, [ T2, 73, | 13, B2, T3,B2,[ T3, B2,
AKTIVITAS SOSIAL FEMERINTAH TANPA AKOMODASI UNTUK LANJUT USIA DAN PENY, X |rags| * 14.75 | T4.75 | T4. TS X X T4.75 | T4.75 | 74,75 | B3.BS 1 I I I 1 Ba.Bs | B3.BS I X X X
R, 13, 12,73, (72,73, T2, T3, T2,73,| 12,13, | 12,73, | T3, B2, T3,B2,| T3, B2
AKTIVITAS S8OSIAL SWASTA TANPA AKOMODAS] UNTUK LANJUT USIA DAN PENYANDANG X marsl X |rerslrats | mens| X X 14.75 | 74.75 | 74.75 | Ba I I I 1 1 B3.BS | B3, BS I X X X
[KECTIVITAS BOBIAL TANPA AROMODASI LAINNYA
AKTIVITAS SOSIAL PENGUMPULAN DANA
AKTIVITAS SOSIAL PENGUMPULAN DANA KEISLAMAN X Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B1 X X
AKTIVITAS SOSIAL PENGUMPULAN DANA LAINNYA X B1 B1 Bl | Bl B1 Bl Bl B1 Bl Bl B1 Bl Bl B1 Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bl Bl X X
AKTIVITAS SOSIAL TANPA AKOMODAS! LAINNYA YTDL
AKTIVITAS SOSIAL PEMERINTAH TANPA AKOMODASI LAINNYAYTDL X Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl X X
AKTIVITAS SOSIAL SWASTA TANPA AEOMODASI LAINNYA YTDL X Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl X X
T b TR TS !
AWTIVITAS HIBURAN, KESENIAN DAX w
|AKTIVITAS HIBURAN, KESENIAN DAN KREATIVITAS
|AKTIVITAS SENI PERTUNJUKAN
[AKTIVITAS SENI PERTUNJUKAN Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl 1 I Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B1 Bl
AKTIVITAS PENUNJANG SEN] FERTUTWUKAN Bl Bl B1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl I I Bl Bl Bl B1 Bi Bl Bl Bl Bl Bl
AKTIVITAS PEKERJA KREATIF DAN PEKERJA SENI
T2, T3, 12,73, T2, T3,
PELAKU KREATIF SENI PERTUNJUKAT! X |paps| B Bl Bl Bl X X X I 475 I 1 I [ | 1 1 1 I X ™, X X
12,79, T2, T3, | T2, T3, T2, T3,
PELAKU KREATIF SENI MUSIK X |rpars| B Bl Bl =1 X X x ¥ | 1415 1415 I 1 I ! I I 1 I I X lpaps| % X
T2, T3
1 Bl Bl Bl 1 Bl Bl Bl Bl 1 ’
AKTIVITAS PELAKU KREATIF SEN1 RUPA Bl B B Bl B I I 1 I 1 I 1 1 1 X T4, b4 X
AKTIVITAS PENULIS DAN PEKERJA SASTRA Bl | B | B | B | B [ B1 [ B1 | B0 | B1L | B | B2 | m1 1 I 1 I 1 I 1 1 1 x || % P
T2, T3, T2,T3, [ T2.T3, | T2, 13, T3,B2,[ T2,73,[ 72,73, [ T2, T3, | T2, T3 T2, T3
g Bl Bl Bl B1 X g ’ Sonid Koo e ' s 13, ()
JURNALIS BERITA INDEPERDEN X |rats X % X |75 | ta1s | me7s| * | Ba.Bs|Te7s| Te75 | Ta.TS | Tats | I X |mems| % X
AKTIVITAS PERERJA SENI DAN PEKERJA KREATIF LAINNYA Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bl Bl Bl 1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl
AKTIVITAS IMPRESARIAT BIDANG SENI DAN FESTIVAL SENI
AKTIVITAS IMPRESARIAT BIDANG SENI DAN FESTIVAL SENI Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl BL Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl
A!\."I‘WI'I‘!B OPERASIONAL FASILITAS SENI
FAKTIVITAS OFERASIONAL FASILITAS SENI Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl BL Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl
AKTIVITAS HIBURAN, SENI DAN KREATIVITAS LAINNYA
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Ry ASAN ALAM LAINNY. I 1 X X »B2,] 13, B2,
ITAS KAV A X X 1 1 1 I X X £ ] I I I 1 1 I X X X
[ASCTTVITAS PERJUDIAN DAN FERTARUEAR
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DISKOTEK X 0 5 nx X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
,13, | 2,13, | T2, 13, | 13,13, T2, T3, T2,T3,
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AKTIVITAS OROANISASI BURUH —
, T3, T3,B2,| T3, B2 T3, B2, | 13, B2, 13, B2
X X X X X X X X X x X X i By il ] lelary
AKTIVITAS ORGANISAS| BURUH T4, T5 B3.B5 | B3.BS u“ x x X |pa.ps|Ba.Bs| B3 BS - b *
ARTIVITAS ORGANISASI LAINNYA
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X T4.T5 1 1 X X X I I X X
AKTIVITAS SPA (SANTE PAR AQUA) X X X X T2,73,
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AKTIVITAS YANG MENGHASILKAN BARANG OLEH RUMAH TANGGAYANG DIGUNAKAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN SENDIRI
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AKTIVITAS YANG MENGHASILKAN JABA OLEH RUMAH TANGGAYANG DIGUNAKAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN SENDIRI 1 1 I 1 1 1 Bl X X X
AKTIVITAS YANG MENGHASILKAN JASA OLEH RUMAH TANGGAYANG DIGUNAKAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN SENDIRI
AKTIVITAS YANG MENGHASILKAN JASA OLEH RUMAH TANGGA YANG DIGUNAKAN X X X X X X X X X X i T i 1 T 1 i ; = =
T X %
AKTIVITAS BADAN INTERNASIONAL DAN BADAN EKSTRAINTERNASIONAL LAINNYA
AKTIVITAS BADAN INTERNASIONAL DAN BADAN EKSTRAINTERNASIONAL LAINNYA
ARTIVITAS BADAN INTERNASIONAL DAN BADAN FKSTRAINTERNASIONAL LAINNYA
AKTIVITAS BADAN INTERNASIONAL DAN BADAN EKSTRA INTERNASIONAL LATNNYA X X X X X % X X X T2, T3, T3,B1, | T3,B1, | 13,B1, | T3, BI, | T3, B, | T3, BI, | 13, BI, | 13, B1, | T3, B1, | T3. BL,
T4,T5 B3, BS | BS | B3.B5 | B3.B5 | B3.B5 | B3, B5 | B3.B5 | B3.B5 | B3, BS | B3.BS % X
PATI DEMAK
L)
-
EBTIANAH




LAMPIRAN VI

PERATURAN BUPATI DEMAK

NOMOR It TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN
DEMAK TAHUN 2024 - 2044

KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG

Zona Sub Zona Kode KDB Maksimal KLB KDH Minimal | KTB Maksimal
(%) Maksimal (%) (%)
Zona Lindung
Badan Air Badan Air BA - - - -
Perlindungan Perlindungan PS { AR ; . Lantai 1-2 -
Setampt Setempat Lantai 1-2:15% | Lantai 1-2 :0,3 -80%
Ruang Terbuka Hijau | Rimba Kota RTH-1 Lantai 1-2 :10% | Lantai 1-2 :0,1 Lé:l(;:;:.l 1-2 -
Temaa Beta RIH-2 | Lantai 1-2 :15% | Lantai 1-2 :0,3 ;?S‘Of Hel -
Taman RTH-3 . . s . Lantai 1-2 -
- P Lantai 1-2 :15% | Lantai 1-2:0,3 | &0
Taman Kelurahan | RTH-4 |, 1 1.2:15% | Lantai 1-2:0,3 L;glo;‘,f‘ e -
Pemakaman RTH-7 | | antai 1-2 :20% | Lantai 1-2 :0,4 g E
Jalur Hijau RTH-8 |y ntai 1-0:15% | Lantai 1-2:0,3 Fsa(;},}fi 1-2 -
Zona Budidaya
Badan Jalan Badan Jalan BJ - - - -
i tensanan. Faogm P-1 Lantai 1-4:10% | Lantai 1-4: 0,4 | Lantal 1-4 :
Hortikultura P-2 Lantai 1-4:10% | Lantai 1-4:0,4 ;g’,‘%t""i 1-4: 5
ffj“’aﬁin Peruntukan g:rj‘f;sti‘;{an - Lantai 1-4: 60% | Lantai 1-4: 2,4 | Lantai 1-4: Lantai 1-4: 60%
e i s Lantai 5-8: 60% | Lantai 5-8: 4,8 | 15% Lantai 5-8:50%




Zona Sub Zona Kode KDB Maksimal KLB KDH Minimal | KTB Maksimal
(%) Maksimal (%) (%)
Lantai 5-8:
15%
Pariwisata Pariwisata Lantai 1-4:
Lantai 1-4: 60% | Lantai 1-4: 2,4 | 15% Lantai 1-4: 60%
W Lantai 5-8: 60% | Lantai 5-8: 4,8 | Lantai 5-8: Lantai 5-8:50%
Lantai 9: 50% Lantai 9: 4,5 15% Lantai 9: 50%
Lantai 9: 50%
Perumahan Perumahan Lantai 1-4
Kepadatan Tinggi Lantai 1-4: 85% | Lantai 1-4: 3,4 | :10% " "
P R2 | Lantai 5-8:60% | Lantai 5-8: 4,8 | Lantai 5-8: ke
Lantai 9: 50% | Lantai 9:4,5 | 15% Lantai 9: 50%
Lantai 9 : 50%
Perumahan " ¢ Lantai 1-4:10%
Lantai 1-4: 70% | Lantai 1-4: 2,8 ; - . :
g:g:ndztan R3 | Lantai5-8:60% | Lantai5-8:4,8 | [20(a S8 | LantalS-8:50%
Lantai 9: 50% Lantai 9: 4,5 Lantai 9: 50%
Sarana Prasarana | Sarana Prasarana Lantai 1-4:
Umum Umum Skala Kota Lantai 1-4: 60% | Lantai 1-4: 2,4 | 15% Lantai 1-4: 60%
SPU-1 Lantai 5-8: 60% | Lantai 5-8: 4,8 | Lantai 5-8: Lantai 5-8:50%
Lantai 9: 50% Lantai 9: 4,5 15% Lantai 9: 50%
Lantai 9: 50%
Sarana Prasarana Lantai 1-4:
Umum Skala Lantai 1-4: 60% | Lantai 1-4: 2,4 | 15% Lantai 1-4: 60%
Kecamatan SPU-2 Lantai 5-8: 60% | Lantai 5-8: 4,8 | Lantai 5-8: Lantai 5-8:50%
Lantai 9: 50% Lantai 9: 4,5 15% Lantai 9: 50%
Lantai 9: 50%
Sarana Prasarana ) .
Umum  Skala| SPU-3 | Lantai 1-4:60% | Lantai 1-4: 2,4 | Lantai 1-4: Lantai 1-4: 60%
15%
Kelurahan
gii‘;gszff@a SPU-4 | Lantai 1-4: 60% | Lantai 1-4: 2,4 Il'gf;ota‘ -4 Lantai 1-4: 60%
Perdagangan dan | Perdagangan dan Lantai 1-4:
Jasa Jasa Kota Lantai 1-4: 60% | Lantai 1-4: 2,4 | 15% Lantai 1-4: 60%
K-1 Lantai 5-8: 60% | Lantai 5-8: 4,8 | Lantai 5-8: Lantai 5-8:50%
Lantai 9: 50% Lantai 9: 4,5 15% Lantai 9: 50%

Lantai 9: 50%




Zona Sub Zona Kode KDB Maksimal KLB KDH Minimal | KTB Maksimal
(%) Maksimal (%) (%)
Perdagangan dan Lantai 1-4:
Jasa WP Lantai 1-4: 60% | Lantai 1-4: 2,4 | 15% Lantai 1-4: 60%
K-2 Lantai 5-8: 60% | Lantai 5-8: 4,8 | Lantai 5-8: Lantai 5-8:50%
Lantai 9: 50% Lantai 9: 4,5 15% Lantai 9: 50%
Lantai 9: 50%
Perkantoran Perkantoran Lantai 1-4:
Lantai 1-4: 60% | Lantai 1-4: 2,4 | 15% Lantai 1-4: 60%
KT Lantai 5-8: 60% | Lantai 5-8: 4,8 | Lantai 5-8: Lantai 5-8:50%
Lantai 9: 50% Lantai 9: 4,5 15% Lantai 9: 50%
Lantai 9: 50%
Transportasi Transportasi Lantai 1-4:
Lantai 1-4: 60% | Lantai 1-4: 2,4 | 15% Lantai 1-4: 60%
TR Lantai 5-8: 60% | Lantai 5-8: 4,8 | Lantai 5-8: Lantai 5-8:50%
Lantai 9: 50% Lantai 9: 4,5 15% Lantai 9: 50%
Lantai 9: 50%
Pertahanan dan | Pertahanan dan Lantai 1-4:
Keamanan Keamanan Lantai 1-4: 60% | Lantai 1-4: 2,4 | 15% Lantai 1-4: 60%
HK Lantai 5-8: 60% | Lantai 5-8: 4,8 | Lantai 5-8: Lantai 5-8:50%
Lantai 9: 50% Lantai 9: 4,5 15% Lantai 9: 50%
Lantai 9: 50%
Peruntukan Lainnya | Instalasi
Pengolahan  Air PL-3 Lantai 1-4: 50% | Lantai 1-4: 2,0 | Lantai 1-4: 20 | -

Minum (IPAM)

BUPATI DEMAK,
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LAMPIRAN VII

PERATURAN BUPATI NOMOR 11 TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN
DEMAK TAHUN 2024 -2044

KETENTUAN TATA BANGUNAN
TABEL 1. KETENTUAN TATA BANGUNAN

Zona Sub Zona Kode | Ketinggian Jumlah GSB Minimal (m) Jarak Bebas Bangunan (m)
Bangunan Lantai Rumija < | Rumija > JBB JBB
Maksimal Maksimal 8 8 Samping Belakang
(m)
Zona Lindung
Badan Air Badan Air BA - - - - - -
Perlindungan | Perlindungan PS . 2 %2 Rumija
Setempat Setempat 8 = % Rumja. +1 2 1
Rgang Terbuka | Rimba Kota RTH-1 8 2 % Rumija Y2 Rumija 3 1
Hijau +1
Taman Kota RTH-2 8 2 % Rumija Ya R:_:l{m]a 3 1
Taman RTH-3 8 2 % Rumija %2 Rumija 3 1
Kecamatan +1
Taman RTH-4 8 2 Rumi % Rumija
Kelurahan L i +1 9 :
Pemakaman RTH-7 8 2 % Rusa Ya R:-zlnn]a 3 1
= - z =
Jalur Hijau RTH-8 8 2 % Rumija Vo R-'t-xlxm]a 3 1
Zona Budi Daya
Badan Jalan Badan Jalan BJ - - - E - 3
Pertanian Tanaman Pangan P-1 16 4 1% Rumija Ya Rflml_]a 3 1
Hortikultura ) 16 4 % Rumija Ya Rf:m]a 3 1




Zona Sub Zona Kode | Ketinggian Jumiah GSB Minimal (m) Jarak Bebas Bangunan (m)
Bangunan Lantai Rumija < | Rumija > JBB JBB
Maksimal Maksimal 8 8 Samping Belakang
(m)
Kawasan Kawasan .
Peruntukan Peruntukan KPI 32 8 Y Rumija A R_:lfuja 4 2
Industri Industri
- = > e
Pariwisata Pariwisata W 36 9 % Rumija Va Rfimlja 3 9
Perumahan Perumahan 3 ' 2 Y2 Rumija
Kepadatan Tinggi R-2 36 9 Y2 Rumija +1 1 2
Perumahan 1, Rumiia
Kepadatan R-3 36 9 % Rumija | "7 J 2 2
Sedang
Sarana Sarana ¥
Pelayanan Pelayanan Umum | SPU-1 36 9 % Rumija | ** Rimija 2,5 2,5
Umum Skala Kota
Sarana b Rkt
Pelayanan Umum | SPU-2 36 9 % Rumija | 1" 2,5 2,5
Skala Kecamatan
Sarana v, Rumii
Pelayanan Umum | SPU-3 16 4 % Rumija | " ;‘;mJa 2 2
Skala Kelurahan
Sarana v, Rumii
Pelayanan Umum | SPU-4 16 4 % Rumija | ffmla 2 2
Skala RW
Perdagangan Perdagangan dan y .. % Rumija
dan Jasa Jasa Skala Kota ol oo 9 * Rumija +1 i 2,5
Perdagangan dan . ; - ¥ Rumija
Jasa Skala WP K-2 36 9 Y2 Rumija *1 2,5 2
Perkantoran Perkantoran KT 36 9 % Rumija Ya ernzja 25 2
Transportasi Transportasi TR 36 9 % Riamdia Ya R.,l.lfﬁja 2,5 2
Pertahanan Pertahanan dan . p % Rumija
dan Keamanan | Keamanan nE e ? % Bvanija +1 2,5 2
Peruntukan Instalasi 1, Rumii
Lainnya Pengolahan Air | PL-3 16 4 % Rumija | " :‘f’ma 2 2
Minum (IPAM)




TABEL 2. KETENTUAN GARIS SEMPADAN SUNGAI

Zona Sub Zona Kode GSS Minimum (m)
Bertanggu Tidak
1 Bertanggul
Badan Air Badan Air BA - -
Perlindungan Perlindungan PS 8 15
Setempat Setempat
Ruang Terbuka | Rimba Kota RTH-1 ]
Hijau 19
i}
Taman Kota RTH-2 8 15
Taman RTH-3 8 15
Kecamatan
Taman RTH-4
Kelurahan 8 15
Pemakaman RTH-7 8 15
Jalur Hijau RTH-8 8 15
Zona Budidaya
Badan Jalan Badan Jalan BJ - =
Pertanian Tanaman Pangan P-1 8 15
Hortikultura P-2 8 15
Kawasan Kawasan
Peruntukan Peruntukan KPI 13 20
Industri Industri
Pariwisata Pariwisata W 8 15
Perumahan Perumahan
Kepadatan Tinggi | F2 - 15
Perumahan
Kepadatan R-3 8 15
Sedang
Sarana Sarana
Pelayanan Pelayanan Umum | SPU-1 8 15
Umum Skala Kota
Sarana
Pelayanan Umum | SPU-2 8 15
Skala Kecamatan




Zona Sub Zona Kode GSS Minimum (m)
Bertanggu Tidak
1 Bertanggul
Sarana
Pelayanan Umum | SPU-3 8 15
Skala Kelurahan
Sarana
Pelayanan Umum | SPU-4 8 15
Skala RW
Perdagangan Perdagangan dan K-1 8 15
dan Jasa Jasa Skala Kota
Perdagangan dan
Jasa Skala WP -4 8 15
Perkantoran Perkantoran KT 8 15
Transportasi Transportasi TR 8 15
Pertahanan Pertahanan dan HK 8 15
dan Keamanan | Keamanan
Peruntukan Instalasi
Lainnya Pengolahan Air | PL-3 8 15
Minum (IPAM)




TABEL 3. KETENTUAN GARIS SEMPADAN SUTT

Zona Sub Zona Kode Sempadan SUTT
(minimum)
Zomna Lindung
Badan Air Badan Air BA -
Perlindungan Setempat Perlindungan Setempat PS 13,5 meter
Ruang Terbuka Hijau Rimba Kota RTH-1 13,5 meter
Taman Kota RTH-2 13,5 meter
Taman Kecamatan RTH-3 13,5 meter
Taman Kelurahan RTH-4 13,5 meter
Pemakaman RTH-7 13,5 meter
Jalur Hijau RTH-8 13,5 meter
| Zona Budidaya
Badan Jalan Badan Jalan BJ 9 meter
Pertanian Tanaman Pangan P-1 8,5 meter
Hortikultura P-2 S meter
Kawasan Peruntukan Industri Kawasan Peruntukan Industri KPI 5 meter
Pariwisata Pariwisata W S5 meter
Perumahan Perumahan Kepadatan Tinggi R-2 S5 meter
Perumahan Kepadatan Sedang R-3 5 meter
Sarana Pelayanan Umum Sarana Pelayanan Umum Skala Kota SPU-1 5 meter
Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan SPU-2 5 meter
Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan SPU-3 5 meter
Sarana Pelayanan Umum Skala RW SPU-4 5 meter
Perdagangan dan Jasa Perdagangan dan Jasa Skala Kota K-1 5 meter
Perdagangan dan Jasa Skala WP K-2 5 meter
Perkantoran Perkantoran KT 5 meter
Transportasi Transportasi TR S meter
Pertahanan dan Keamanan Pertahanan dan Keamanan HK 5 meter
Peruntukan Lainnya Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) PL-3 13,5 meter




TABEL 4. KETENTUAN GARIS SEMPADAN REL KERETA API

Zona Sub Zona Kode Sempadan Rel
Kereta Api
(minimum)
Zomna Lindung
Badan Air Badan Air BA -
Perlindungan Setempat Perlindungan Setempat PS -
Ruang Terbuka Hijau Rimba Kota RTH-1 9 meter
Taman Kota RTH-2 9 meter
Taman Kecamatan RTH-3 9 meter
Taman Kelurahan RTH-4 9 meter
Pemakaman RTH-7 9 meter
Jalur Hijau RTH-8 9 meter
Zona Budidaya
Badan Jalan Badan Jalan BJ 9 meter
Pertanian Tanaman Pangan P-1 9 meter
Hortikultura P-2 9 meter
Kawasan Peruntukan Industri Kawasan Peruntukan Industri KPI 15 meter
Pariwisata Pariwisata W 9 meter
Perumahan Perumahan Kepadatan Tinggi R-2 9 meter
Perumahan Kepadatan Sedang R-3 9 meter
Sarana Pelayanan Umum Sarana Pelayanan Umum Skala Kota SPU-1 O meter
Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan SPU-2 9 meter
Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan SPU-3 9 meter
Sarana Pelayanan Umum Skala RW SPU-4 9 meter
Perdagangan dan Jasa Perdagangan dan Jasa Skala Kota K-1 9 meter
Perdagangan dan Jasa Skala WP K-2 9 meter
Perkantoran Perkantoran KT 9 meter
Transportasi Transportasi TR 9 meter
Pertahanan dan Keamanan Pertahanan dan Keamanan HK 9 meter
Peruntukan Lainnya Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) PL-3 =




TABEL 5. KETENTUAN GARIS SEMPADAN IRIGASI

Zona Sub Zona Kode GS Irigasi terdapat GS Irigasi tidak terdapat jalan inspeksi
jalan inspeksi
Rumija < | Rumija >
8 8
Zona Lindung
Badan Air Badan Air BA - -
Perlindungan Perlindungan PS v, Rumiia | 98Pt berhimpit dengan batas terluar
Setempat Setempat Y. Rumija +1 J Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Ruang Terbuka | Rimba Kota RTH-1 % Rusifja dapat berhimpit dengan batas terluar
Hijau Y2 Rumija +1 Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Taman Kota RTH-2 ¥, Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
Y5 Rumija +1 J Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Taman RTH-3 1% Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
Kecamatan Y2 Rumija +1 92 | Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Taman RTH-4 1, Rumiia | 93Pat berhimpit dengan batas terluar
Kelurahan Y2 Rumija +1 92 | Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Pemakaman RTH-7 % Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
Y2 Rumija +1 J Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Jalur Hijau RTH-8 % Ruiiniija dapat berhimpit dengan batas terluar
% Rumija +1 Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Zona Budidaya
Badan Jalan Badan Jalan BJ - -
Pertanian Tanaman Pangan 1, Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
P-1 | % Rumija o 42 | Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Hortikultura Y, Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
P-2 Y2 Rumija +1 J Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan




Zona Sub Zona Kode GS Irigasi terdapat GS Irigasi tidak terdapat jalan inspeksi

jalan inspeksi

Rumija < | Rumija >

8 8
Kawasan Kawasan ¥, Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
Peruntukan Peruntukan KPI Y2 Rumija ? +1 J Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
Industri Industri dengan ketentuan perundang - undangan
Pariwisata Pariwisata 3 Rumija dapat berhimpit dengan batas terluar
w Y2 Rumija Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
+1 dengan ketentuan perundang - undangan
Perumahan Perumahan 1, Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
Kepadatan Tinggi | R-2 | % Rumija | ~ "7 92 | Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Perumahan 1, Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
Kepadatan R-3 Y2 Rumija : +1 J Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
Sedang dengan ketentuan perundang - undangan
Sarana Sarana % Palia dapat berhimpit dengan batas terluar
Pelayanan Pelayanan Umum | SPU-1 | % Rumija fmll 92 | Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
Umum Skala Kota dengan ketentuan perundang - undangan
Sarana Y Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
Pelayanan Umum | SPU-2 | % Rumija +1 J Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
Skala Kecamatan dengan ketentuan perundang - undangan
Sarana 14 Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
Pelayanan Umum | SPU-3 | %2 Rumija +111 Y Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
Skala Kelurahan dengan ketentuan perundang - undangan
Sarana 1, Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
Pelayanan Umum | SPU-4 | % Rumija _:‘m‘l 92 | Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
Skala RW dengan ketentuan perundang - undangan
Perdagangan Perdagangan dan Y, Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
dan Jasa Jasa Skala Kota K-1 Y2 Rumija - +1 J Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Perdagangan dan Y Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
Jasa Skala WP K-2 | % Rumija | 7 "¥% | Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Perkantoran Perkantoran 3% Rumija dapat berhimpit dengan batas terluar
KT % Rumija Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
*1 dengan ketentuan perundang - undangan




Zona Sub Zona Kode GS Irigasi terdapat GS Irigasi tidak terdapat jalan inspeksi

jalan inspeksi

Rumija < | Rumija >

8 8
Transportasi Transportasi v, Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
TR Y2 Rumija +1 J Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Pertahanan Pertahanan dan dapat berhimpit dengan batas terluar
dan Keamanan | Keamanan HK - - Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Peruntukan Instalasi 1% Rifiifa dapat berhimpit dengan batas terluar
Lainnya Pengolahan Air | PL-3 Y2 Rumija +1 J Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
Minum (IPAM) dengan ketentuan perundang - undangan
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LAMPIRAN VIII
PERATURAN BUPATI DEMAK

NOMOR ||

TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL

Zona dan Sub-Zona Kode Prasarana Minimal Sarana Minimal
Badan Air BA = -
Perlindungan Setempat PS 1. Jalan dapat berupa jalan inspeksi. 1. Ruang Terbuka Hijau
Jalan harus memenuhi unsur lingkungan dengan a.Ditanami kelompok vegetasi air atau vegetasi yang
perkerasan yang dapat menyerap air. Untuk jalan toleran terhadap kondisi tergenang, pohon penahan
dengan lebar lebih dari 5 meter di sempadan sungai erosi di sekitar sungai.*
dapat dibangun jalur sepeda atau jogging track dengan b.Diperbolehkan ditanami berbagai macam vegetasi
perkerasan yang dapat menyerap air. yang beragam, yang mendukung ekosistem riparian
2. Jaringan drainase dibangun terpadu dengan jaringan (transisi ekosistem daratan dan ekosistem perairan).
jalan, dimensi saluran sesuai dengan debit limpasan.
3. Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan
jaringan perpipaan.
4. Tempat sampah terpilah yang mudah dijangkau.
5. Sanitasi sesuai dengan standar teknis.
6. Jaringan energi/kelistrikan menggunakan material
yang tidak berbahaya bagi lingkungan.
7. Jaringan telekomunikasi diarahkan bebas visual yaitu
dengan membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
8. Peresapan air.
9. Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5 meter,
dapat berupa perkerasan namun yang dapat menyerap
Ruang Terbuka Hijau RTH
e Rimba Kota RTH-1 | 1. Jalan harus memenuhi unsur lingkungan dengan | 1. Penyediaan lahan parkir.
perkerasan yang dapat menyerap air. 2. Penyediaan sitting group, lampu taman,
2. Jaringan drainase dibangun terpadu dengan jaringan | 3. Ruang Terbuka Hijau

jalan, dimensi saluran sesuai dengan debit limpasan.

Minimal 85% tutupan hijau.

. Ruang terbuka non hijau




Zona dan Sub-Zona Kode Prasarana Minimal Sarana Minimal
3. Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan Ruang terbuka non hijau berupa lapangan olahraga,
jaringan perpipaan. joging track, areal parkir.
4. Tempat sampah terpilah yang mudah dijangkau. Pengembangan tutupan non hijau dengan material
5. Sanitasi umum sesuai standar teknis. ramah lingkungan (porous/permeable material) untuk
6. Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter fungsi sosial budaya, ekonomi, estetika, atau
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah penanggulangan bencana.
diakses. 5. Ruang terbuka biru berupa kolam retensi atau detensi,
7. Jaringan energi/kelistrikan menggunakan material sumur resapan, bioswale, kebun hujan atau biopori.
yang tidak berbahaya bagi lingkungan. 6. RTH kecamatan dapat dilengkapi dengan fasilitas
8. Jaringan telekomunikasi diarahkan bebas visual yaitu rekreasi, area bermain, fasilitas olahraga.
dengan membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
9. Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5 meter,
jika terdapat jalur sepeda maka lebar jalur untuk
pejalan kaki dan sepeda minimal 2 m;
10.Material yang digunakan yang dapat menyerap air.
Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan,
dan jalur hijau.
eTaman Kota RTH-2 | 1. Jalan harus memenuhi unsur lingkungan dengan | 1. Penyediaan lahan parkir.
perkerasan yang dapat menyerap air. 2. Penyediaan sitting group, lampu taman,
2. Jaringan drainase dibangun terpadu dengan jaringan | 3. Ruang Terbuka Hijau
jalan, dimensi saluran sesuai dengan debit limpasan. Minimal 85% tutupan hijau.
3. Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan | 4. Ruang terbuka non hijau
jaringan perpipaan. Ruang terbuka non hijau berupa lapangan olahraga,
4. Tempat sampah terpilah yang mudah dijangkau. joging track, areal parkir.
5. Sanitasi umum sesuai standar teknis. Pengembangan tutupan non hijau dengan material
6. Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter ramah lingkungan (porous/permeable material) untuk
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah fungsi sosial budaya, ekonomi, estetika, atau
diakses. penanggulangan bencana.
7. Jaringan energi/kelistrikan menggunakan material | 5. Ruang terbuka biru berupa kolam retensi atau detensi,
yang tidak berbahaya bagi lingkungan. sumur resapan, bioswale, kebun hujan atau biopori.
8. Jaringan telekomunikasi diarahkan bebas visual yaitu | 6. RTH kecamatan dapat dilengkapi dengan fasilitas

dengan membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.

rekreasi, area bermain, fasilitas olahraga.
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9. Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5 meter,
jika terdapat jalur sepeda maka lebar jalur untuk
pejalan kaki dan sepeda minimal 2 m;

10.Material yang digunakan yang dapat menyerap air.

Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan,
dan jalur hijau.
e Taman Kecamatan RTH-3 | 1. Jalan harus memenuhi unsur lingkungan dengan | 1. Penyediaan lahan parkir.
perkerasan yang dapat menyerap air. 2. Penyediaan sitting group, lampu taman,

2. Jaringan drainase dibangun terpadu dengan jaringan | 3. Ruang Terbuka Hijau
jalan, dimensi saluran sesuai dengan debit limpasan. Minimal 70% tutupan hijau

3. Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan | 4. Ruang terbuka non hijau
jaringan perpipaan. Ruang terbuka non hijau berupa lapangan olahraga,

4. Tempat sampah terpilah yang mudah dijangkau. joging track, areal parkir.

5. Sanitasi umum sesuai standar teknis. Pengembangan tutupan non hijau dengan material

6. Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter ramah lingkungan (porous/permeable material) untuk
dari garis tepi jalan, mudah dililhat, dan mudah fungsi sosial budaya, ekonomi, estetika, atau
diakses. penanggulangan bencana.

7. Jaringan energi/kelistrikan menggunakan material | 5. Ruang terbuka biru berupa kolam retensi atau detensi,
yang tidak berbahaya bagi lingkungan. sumur resapan, bioswale, kebun hujan atau biopori.

8. Jaringan telekomunikasi diarahkan bebas visual yaitu | 6. RTH kelurahan dapat dilengkapi dengan fasilitas
dengan membangun menara kamuflase dan/atau rekreasi, area bermain, fasilitas olahraga.
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.

9. Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5 meter,
jika terdapat jalur sepeda maka lebar jalur untuk
pejalan kaki dan sepeda minimal 2 m;

10.Material yang digunakan yang dapat menyerap air.

Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan,
dan jalur hijau.
e Taman Kelurahan RTH-4 | 1. Jalan harus memenuhi unsur lingkungan dengan | 1. Penyediaan lahan parkir.
perkerasan yang dapat menyerap air. 2. Penyediaan sitting group, lampu taman,

2. Jaringan drainase dibangun terpadu dengan jaringan | 3. Ruang Terbuka Hijau
jalan, dimensi saluran sesuai dengan debit limpasan. Minimal 70% tutupan hijau

3. Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan | 4. Ruang terbuka non hijau
jaringan perpipaan. Ruang terbuka non hijau berupa lapangan olahraga,

4. Tempat sampah terpilah yang mudah dijangkau. joging track, areal parkir.
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5. Sanitasi umum sesuai standar teknis. Pengembangan tutupan non hijau dengan material

6. Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter ramah lingkungan (porous/permeable material) untuk
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah fungsi sosial budaya, ekonomi, estetika, atau
diakses. penanggulangan bencana.

7. Jaringan energi/kelistrikan menggunakan material | 5. Ruang terbuka biru berupa kolam retensi atau detensi,
yang tidak berbahaya bagi lingkungan. sumur resapan, bioswale, kebun hujan atau biopori.

8. Jaringan telekomunikasi diarahkan bebas visual yaitu | 6. RTH kelurahan dapat dilengkapi dengan fasilitas
dengan membangun menara kamuflase dan/atau rekreasi, area bermain, fasilitas olahraga.
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.

9. Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5 meter,
jika terdapat jalur sepeda maka lebar jalur untuk
pejalan kaki dan sepeda minimal 2 m;

10.Material yang digunakan yang dapat menyerap air.

Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan,
dan jalur hijau.
Jalur Hijau RTH-8 | - -
Badan Jalan BJ 1. Pengendalian jalan masuk, persimpangan sebidang,. 1. Rambu lalu lintas dan alat permberi isyarat lalu lintas.

2. Jumlah dan lebar lajur sesuai fungsi jalan. 2. Jalur hijau yang dapat membentuk koridor visual,

3. Ketersediaan median jika diperlukan. dengan jenis vegetasi mudah dalam perawatan, dan

4. Penempatan jaringan utilitas dan prasarana tidak mudah rontok, mampu menyerap CO2*, peredam
menggunakan lahan pada ruang milik jalan. kebisingan,

5. Dilengkapi saluran drainase dengan dimensi sesuai | 3. Penyediaan sumur resapan dan/atau biopori.*
debit limpasan.

6. Untuk jalan dan jembatan yang menjadi akses kegiatan
pertahanan dan keamanan memiliki kekuatan 40/60
ton

Pertanian P
e Tanaman Pangan P-1 1. Jalan akses pendukung pertanian dan | 1. benih, media tanam, pupuk dan pestisida;
pemasarannya. 2. mesin pertanian, alat pasca panen dan pengolahan.

2. Jaringan drainase lingkungan tepi jalan, dimensi | 3 pengembangan  tanaman  hortikultura  secara

sesuai dengan debit limpasan. . ; monokultur maupun tumpang sari;

3. geu;’;lber a‘];li;n ggl?‘{)ui’g:fa Ja;nggm::anmm 4. lahan budi daya yang memiliki kemiringan lebih dari

paan aring ) n ” .
% Tempesarstalt ferulvi. 30% dilakukan pembuatan terasering, guludan,
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5. Sistem sanitasi sesuai standar teknis. dan/atau penanaman pohon tanaman tahunan untuk
6. Hidran lingkungan atau tempat penampungan air jika mencegah erosi, tanah longsor atau banjir.
terjadi kebakaran 5. Penyediaan sarana peternakan berupa kendang ternak
7. Jaringan energi/kelistrikan. dengan jenis bangunan non permanen (kandang
8. Jaringan telekomunikasi dapat berupa jaringan tetap panggung)*
dan/atau jaringan bergerak. Jaringan bergerak
diarahkan dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
9. Jaringan pejalan kaki.
e Hortikultura P-2 1. Jalan akses pendukung kegiatan hortikultura dan | 1. benih, media tanam, pupuk dan pestisida;
pemasarannya. 2. mesin pertanian, alat pasca panen dan pengolahan.
2. Jaringan drainase lingkungan tepi jalan, dimensi| 3, pengembangan tanaman  hortikultura  secara
sesuai dengan debit limpasan. ) . monokultur maupun tumpang sari;
3. Sumber air, dapat berupa jaringan air minum | 4 jahan budi daya yang memiliki kemiringan lebih dari
perpipaan dan atau bukan jaringan perpipaan. 30% dilakukan pembuatan terasering, guludan,
4. Tempat sampah terpilah. i dan/atau penanaman pohon tanaman tahunan untuk
S. Sistem sanitasi sesuai standar teknis. o mencegah erosi, tanah longsor atau banjir.
& E:lqzzj{lkmebiglak“arugaann atau tempat penampungan air jika | g Penyediaan sarana peternakan berupa kendang ternak
7. Ja?-ingan energfisfistrilan. dengan jtinis bangunan non permanen (kandang
8. Jaringan telekomunikasi dapat berupa jaringan tetap panggung)
dan/atau jaringan bergerak. Jaringan bergerak
diarahkan dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
9. Jaringan pejalan kaki.
Kawasan Peruntukan KPI 1. Dalam pengembangan sistem jaringan jalan di dalam | 1. Sarana pendukung dapat berupa kantin, poliklinik,
Industri zona KPI juga perlu dipertimbangkan untuk adanya sarana ibadah, rumah penginapan sementara, pusat
jalan akses dari zona KPI ke tempat permukiman kesegaran jasmani, sarana olahraga, sarana kesehatan,
sekitarnya dan juga ke tempat fasilitas umum di luar areal penampungan limbah padat, pencadangan tanah
kawasan industri untuk perkantoran, bank, pos dan pelayanan
2. Jaringan drainase bermuara pada saluran telekomunikasi dan keamanan.

pembuangan sesuai dengan ketentuan teknis
pemerintah daerah, dimensi sesuai dengan debit
limpasan.

2.
3.

Sarana angkutan umum, halte.

Ruang terbuka hijau

a. Buffer zone kawasan

b. Dapat berupa taman, jalur hijau, roof garden.
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10.

11.

12.

Saluran buangan air kotor (sewerage) berupa saluran
tertutup yang dipersiapkan untuk melayani kaveling-
kaveling industri untuk menyalurkan limbahnya yang
telah memenuhi standar influent ke IPAL terpadu.
IPAL terpadu.

Tempat penyimpanan limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3) sementara.

Instalasi penyedia air bersih termasuk saluran
distribusi ke setiap kaveling industri, kapasitasnya
memenuhi standar permintaan. Sumber air dapat
berasal dari PDAM atau sistem yang diusahakan
sendiri oleh pengusaha industri.

Diharapkan dapat memanfaatkan kembali air limbah
industri (reuse) yang telah diolah dan memenuhi
standar air baku industri.

Instalasi penyedia dan jaringan distribusi tenaga
listrik sesuai dengan ketentuan PLN. Sumber listrik
dapat disediakan oleh PLN.

Penerangan jalan pada setiap jalur jalan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku

Jaringan telekomunikasi yang dipersiapkan untuk
melayani kaveling-kaveling industri dengan jaringan
tetap maupun jaringan bergerak. Jaringan bergerak
diarahkan dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
Tempat sampah berupa bin plastik atau tong sampah
yang sudah dipisahkan antara sampah organik dan
anorganik, dan harus memiliki tutup.

Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak
mengganggu pengguna jalan, dan sedekat mungkin
dengan sumber sampah terbesar.

Bak septik yang berada di bagian depan kavling dan
berjarak sekurang-kurangnya 10 meter dari sumber
air tanah.

c. Penanaman vegetasi dengan stratifikasi beragam
(pohon, perdu, herba, semak, tanaman penutup
tanah).

d. Jenis vegetasi dengan fungsi penyerap polutan,
peredam kebisingan, tidak mudah terbakar, dan
pembentuk identitas kawasan.

e. Penyediaan ruang terbuka private di masing-
masing kaveling bangunan.

4. Ruang terbuka non hijau

a. Ruang terbuka non hijau berupa lapangan
olahraga.

b. Ruang terbuka non hijau lainnya dapat berupa
plasa, gazebo, dan tempat parkir.

5. Kegiatan bongkar muat barang harus dilakukan dalam

areal/kaveling pabrik, sehingga perlu dipersiapkan
areal bongkar muat.

. Penyediaan tempat parkir kendaraan, bus karyawan

ataupun kontainer bahan baku/penolong yang

menunggu giliran bongkar perlu dipersiapkan oleh

pihak pengelola industri, sehingga tidak memakir

kendaraan, bus karyawan ataupun kontainer di ruang
ilik falan.
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13.

14.
15.

16.

Harus disediakan hidran lingkungan dengan
kebutuhan 1 hidran lingkungan untuk melayani
30.000 jiwa.

Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah
diakses.

APAR di setiap kaveling bangunan.

Jalur evakuasi bencana, titik kumpul atau tempat
evakuasi bencana.

Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5
meter.

Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan,
jalur hijau, dan fasilitas penyeberangan.

Pariwisata

Jalan akses yang dapat dilewati truk pemadam
kebakaran dan perlindungan sipil, lebar jalan
minimum 3,5 meter.

Jaringan drainase lingkungan tepi jalan, dimensi
sesuai dengan debit limpasan.

Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan
jaringan perpipaan.

Tempat sampah terpilah dan harus memiliki tutup.
Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak
mengganggu pengguna jalan, dan sedekat mungkin
dengan sumber sampah terbesar.

Menyediakan bak septik yang berada di bagian depan
kavling dan berjarak sekurang-kurangnya 10 meter
dari sumber air tanah.

Bangunan dengan ketinggian kurang dari 4 lantai
harus disediakan hidran lingkungan dengan
kebutuhan 1 hidran lingkungan untuk melayani
30.000 jiwa.

Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah
diakses.

Jaringan energi/kelistrikan.

Jaringan telekomunikasi baik jaringan tetap dan/atau
jaringan bergerak. Jaringan bergerak diarahkan

L

PNOo;s

. Ruang terbuka hijau

a. Ruang terbuka hijau berupa taman, taman atap,
taman pada bangunan.

b. Jenis vegetasi dengan fungsi ekologis dan estetis.

c. Penyediaan ruang terbuka private di masing-
masing kaveling bangunan.

Ruang terbuka non hijau

a. Ruang terbuka non hijau berupa lapangan
olahraga.

b. Ruang terbuka non hijau lainnya dapat berupa
plasa, gazebo, dan tempat parkir.

Penyediaan lahan parkir, SRP/100 m? luas lantai,

dengan kebutuhan ruang parkir 1,5-3,5.

Sarana kesehatan sesuai kebutuhan,

Sarana ibadah sesuai kebutuhan,

Sarana perdagangan sesuai kebutuhan

Sarana rekreasi dan olahraga sesuai kebutuhan

Sarana angkutan umum, halte.
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10.

11,
12,

13.

14.

dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
Penempatan tiang-tiang listrik dan jaringan
telekomunikasi menggunakan lahan pada ruang milik
jalan.

Penerangan jalan umum.

Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5
meter. Jika terdapat jalur sepeda maka lebar jalur
untuk pejalan kaki dan sepeda minimal 2 m.
Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan,
jalur hijau, dan fasilitas penyeberangan.

Jalur evakuasi bencana, titik kumpul atau tempat
evakuasi bencana.

Perumahan

e Perumahan
Kepadatan Sangat
Ti 2

e Perumahan
Kepadatan Sedang

Jalan akses yang dapat dilewati truk pemadam

kebakaran dan perlindungan sipil, lebar jalan

minimum 3,5 meter.

Jaringan drainase lingkungan tepi jalan, dimensi

sesuai dengan debit limpasan.

Standart saluran pembuangan air hujan dapat

merupakan saluran terbuka atau saluran tertutup.

e Saluran terbuka berbentuk ' lingkaran dengan
ukuran minimum ¢ 20 cm

e Bentuk bulat telur ukuran minimum 20 - 30 cm

e Bahan saluran : tanah liat, beton dan pasangan
batu bata dan bahan lain - lain

¢ Kemiringan saluran minimum : 2%

Kedalaman saluran minimum : 40 cm

e Apabila saluran dibuat tertutup, maka pada tiap
perubahan arah harus di lengkapi dengan lubang
pemeriksa dan pada saluran yang lurus, lubang
pemeriksa harus ditempatkan pada jarak
minimum setiap 50 m.
- Bahan saluran : Pipa PVC, beton, tanah liat dan

bahan - bahan lain

1. Ruang terbuka hijau

a. Ruang terbuka hijau berupa taman sesuai standar
minimal pelayanan RTH:

a. Taman/ tempat main (unit RT), harus disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal 250
jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 1 m?2/jiwa.

b. Taman/ tempat main (unit RW), harus disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal
2500 jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,5
m? /jiwa.

c. Taman/ tempat main (skala kelurahan), harus
disediakan untuk jumlah penduduk pendukung
minimal 30.000 jiwa, dengan kebutuhan luas
lahan 0,3 m?/jiwa.

d. Taman/ tempat main (skala kecamatan), harus
disediakan untuk jumlah penduduk pendukung
minimal 120.000 jiwa, dengan kebutuhan luas
lahan 0,2 m?2/jiwa.

b. Ruang terbuka hijau bagi perumahan berkepadatan

tinggi bersusun dapat menerapkan konsep "green
roof”.




Zona dan Sub-Zona

Prasarana Minimal

Sarana Minimal

- Kemiringan saluran minimum : 2 %
- Kedalaman saluran minimum : 30 cm
Jaringan air minum perpipaan dan atan bukan
jaringan perpipaan.
Standart penyediaan air bersih lingkungan
e Sambungan rumah dengan kapasitas minimum 80
liter /orang/hari
e Sambungan kran umum dengan kapasitas
minimum 30 liter/orang/hari
e Sambungan rumah
- Harus tersedia sistem plambing dalam rumah
- Ukuran minimum pipa dinas 18 mm
- Harus dipasang meter air dengan ukuran 12,5 m
- Untuk pipa yang tertanam dalam tanah dapat

dipakai pipa PVC

- Untuk pipa yang dipasang diatas tanah tanpa
perlindungan dipakai GIP

- Meter air harus dipasang tertutup dan

diamankan terhadap pengrusakan
e Sambungan halaman
- Tidak harus tersedia sistem plambing rumah
- Ukuran minimum pipa dinas 12,5 mm
- Harus dipasang meter air dengan ukuran 12,5
mm
- Untuk pipa tertanam dalam tanah dapat dipakai
pipa PVC
- Untuk pipa yang dipasang diatas tanah dan tidak
terlindung dapat dipakai pipa GIP
- Meter air dipasang tertutup dan diamankan
terhadap pengrusakan
Jaringan persampahan :
Standart tempat pengumpulan sampah lingkungan :
e Kapasitas tempat sampah lingkungan minimum
bervolume 2 m3, berdasarkan jumlah rumah yang
dilayani 200 rumah.
e Tempat sampah dibuat dari bahan rapat air

c. Penyediaan ruang terbuka private di masing-masing
kaveling bangunani.
2. Ruang terbuka non hijau
Ruang terbuka non hijau berupa lapangan olahraga
harus disediakan untuk jumlah penduduk pendukung
minimal 30.000 jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,3
m?/jiwa.
3. Penyediaan lahan parkir umum
® Pada penyediaan lahan parkir umum untuk area
hunian pada skala RT (250 penduduk) lokasinya
tersebar di setiap pusat lingkungan hunian pada
skala RT, dan memiliki standar penyediaan 100 m?,
dengan penyebaran lokasi pada area pusat
lingkungan RT, dan penggunaannya yang juga

sekaligus berfungsi sebagai pangkalan sementara
kendaraan angkutan publik;

e Pada penyediaan lahan parkir umum untuk area
hunian pada skala RW (2500 penduduk) lokasinya
tersebar di setiap pusat lingkungan hunian pada
skala RW, dan memiliki standar penyediaan 400 m?,
dengan penyebaran lokasi pada area pusat
lingkungan RW, dan penggunaannya yang juga
sekaligus berfungsi sebagai pangkalan sementara
kendaraan angkutan publik;

e Pada penyediaan lahan parkir umum untuk area
hunian pada skala kelurahan (30.000 penduduk)
lokasinya tersebar di setiap pusat lingkungan
hunian pada skala kelurahan, dan memiliki standar
penyediaan 2000 m?, dengan penyebaran lokasi
pada area pusat lingkungan kelurahan, dan
dipisahkan dengan terminal wilayah kelurahan
(seluas 1.000 m?), dan pangkalan angkutan umum
(seluas 200 m?);

e Pada penyediaan lahan parkir umum untuk area
hunian pada skala kecamatan (120.000 penduduk)
lokasinya tersebar di setiap pusat lingkungan
hunian pada skala kecamatan, dan memiliki standar




Zona dan Sub-Zona

Prasarana Minimal

Sarana Minimal

e Penempatan tempat sampah lingkungan setiap
jarak £ 150 m
Untuk  perumahan  tidak bersusun  harus
menyediakan tempat sampah sesuai dengan volume
timbulan sampahnya (minimal 40 liter).
Untuk perumahan bersusun harus menyediakan
tempat sampah komunal yang sudah dibedakan jenis
sampahnya (organik dan non organik), dapat berupa
TPS volume > 1 m? atau dengan container volume 6-8
m?3, dengan metode angkut tidak tetap.
Jaringan Air Limbah
1) Kriteria Air Limbah
Kriteria air limbah domestik yang berasal dari
pusat permukiman dan non permukiman antara
lain :
e Air Mandi, air cucian, air dapur adalah air
limbah “ Grey Water “
e Air Jamban (WC) adalah air limbah “ black
water”.
2) Kriteria Volume Limbah
o Air limbah domestik berasal dari sisa
penggunaan air bersih dengan perkiraan debit
(Q) rata-rata sebesar antara 70%-80% dari
penggunaan air bersih.
e Debit puncak air limbah adalah
F= 4,02 (0,0864 Q)-0154
Dimana :
Q = debit air limbah rata-rata
F = koefisien faktor puncak untuk rata-rata
debit air limbah per-hari, tidak termasuk
infiltrasi
F ditetapkan 5 untuk daerah pelayanan kecil
kurang dari 1.500 jiwa atau air limbah kurang
dari 225 m?®/hari.
Debit Infiltrasi air tanah (Qinf) yang masuk
kedalam pipa diperkirakan 10% dari debit rata-
rata (Q).

penyediaan 4.000 m?, dengan penyebaran lokasi
pada area pusat lingkungan kecamatan, dan
dipisahkan dengan terminal wilayah kecamatan
(seluas 2.000 m?), dan pangkalan angkutan umum
(seluas 500 m?).

4. Sarana pendidikan berupa:

e Taman bacaan, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 2500 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,09 m?2/jiwa.

e PAUD dan Taman Kanak-kanak, harus disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal 1250
jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,28 m?2/jiwa.

e Sekolah Dasar, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 1600 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 1,25 m?/jiwa.

e SLTP, harus disediakan untuk jumlah penduduk
pendukung minimal 4800 jiwa, dengan kebutuhan
luas lahan 1,88 m?2/jiwa.

e SMU, harus disediakan untuk jumlah penduduk
pendukung minimal 4800 jiwa, dengan kebutuhan
luas lahan 2,6 m? /jiwa.

5. Sarana kesehatan berupa:

® Posyandu, harus disediakan wuntuk jumlah
penduduk pendukung minimal 1250 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,048 m?2/jiwa.

e Balai Pengobatan, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 2500 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,12 m?2/jiwa.

e Puskesmas Pembantu dan Balai Pengobatan
Lingkungan, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 30.000 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,006 m2/jiwa.

e Puskesmas dan Balai Pengobatan, harus disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal
120.000 jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,008
m?2/jiwa.
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3) Kriteria Pengumpulan Dan Pengaliran Limbah
a) Sistem Sanitasi Terpusat

e Air limbah yang dikumpulkan dari
sambungan rumah adalah dari air mandi,
cuci , dapur dan jamban (Grey Water dan
Black Water).

e Pengumpulan air limbah domestik dari
sambungan rumah dialirkan kepipa
pengumpul dengan kecepatan aliran.
V=1/nR2/3 112
Dimana :

V = kecepatan airan dalam pipa

n = koefisien kekasaran dinding pipa
R = jari-jari hidrolis pipa

I = kemiringan pemasangan pipa.

e Kecepatan minimum 0,6 m/det dan
maksimum 3 m/det.

e Kapasitas Isi Pipa :
@ 150mm-300mm

: maksimum 80 %
@ 350mm-800mm  : maksimum 80 %
@ >900mm : maksimum 50 %.
¢ Kedalaman Pemasangan pipa minimum
1,00 m dan maksimum 7,00 m.
e Air limbah dari pipa pengumpul dialirkan ke
instalasi pengolahan air limbah (IPAL)
b) Sistem Sanitasi Setempat
e Pengumpulan Air Limbah (Black Water)
melalui kakus ke bangunan Tangki Septik.

e Pengaliran cairan dari Tangki
Septik/Cubluk ke Bidang Resapan.
e Pengaliran Air Limbah (Grey Waten

langsung ke saluran drainase kota, atau
diresapkan ke tanah.

e Pengumpulan/penyedotan lumpur tinja
dengan truk tinja unutk dibawa ke Insalasi
Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT).

e Apotek atau rumah obat, harus disediakan untuk
jumlah penduduk pendukung minimal 30.000 jiwa,
dengan kebutuhan luas lahan 0,025 m2/jiwa.

6. Sarana ibadah berupa:

e Musholla/ langgar, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 250 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,36 m?/jiwa.

e Masjid warga, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 2500 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,24 m?2/jiwa.

e Masjid lingkungan (kelurahan), harus disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal
30.000 jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,12
m?/jiwa.

® Masjid kecamatan, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 120.000 jiwa,
dengan kebutuhan luas lahan 0,03 m?2/jiwa.

e Sarana ibadah agama lain tergantung sistem
kekerabatan atau hierarki lembaga, dengan standar
kebutuhan tergantung kebiasaan setempat.

7. Sarana perdagangan dan jasa berupa:

e Toko/warung, disediakan untuk jumlah penduduk
pendukung minimal 250 jiwa, dengan kebutuhan
luas lahan 0,4 m?2/jiwa.

e Pertokoan, disediakan untuk jumlah penduduk
pendukung minimal 6000 jiwa, dengan kebutuhan
luas lahan 0,5 m?2/jiwa.

e Pusat pertokoan dan pasar lingkungan, disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal
30.000 jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,33
m?2/jiwa.

e Pusat perbelanjaan dan niaga (toko, pasar, bank,
kantor), disediakan wuntuk jumlah penduduk
pendukung minimal 120.000 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,3 m?2/jiwa.

8. Sarana kebudayaan dan rekreasi berupa:
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4) Kriteria Pembuangan Akhir dan Pengolahan
Limbah
a) Sistem Sanitasi Terpusat
e Buangan Akhir untuk Air Limbah Domestik
(Grey Water & Black Water) dari Sistem
perpipaan diolah terakhir di Instalasi
Pengolahan Air Limbah (IPAL)
® Beberapa Sistem IPAL antara lain :
Conventional Activited Slude, Extended
Aeration, Oksidation Ditch, Rotating Biological
Contactors (RBC), Aerated Lagon, Stabilitaton
Ponds, Imhoff-tank dengan kolam aerasi. Dari
ke-7 Sistem tersebut dianjurkan
menggunakan Sistem Aerated Lagoon atau
Stabilitation Ponds.
b) Sistem Sanitasi Setempat
e Hasil penyedotan lumpur tinja menggunakan
truk tangki penyedotan dari bangunan Tangki
Septik yang sudah penuh diolah di Instalasi
Pengolahan Lumpur Tinja ( [PLT)
e Sistem IPLT dengan Imhofftank lengkap
dengan kolam aerasi.
5) Standart Tangki Septik Bersama :
® Muka air tanah harus cukup rendah
e Jarak minimum antara bidang resapan bersama
dengan sumur pantek adalah 10 m (tergantung
dari sifat tanah dan kondisi daerahnya).
e Tangki septik harus dibuat dari bahan rapat air.
e Kapasitas tangki septik tergantung :
- Kualitas air limbah
- Waktu pengendapan
- Banyaknya campuran yang mengendap
- Frekuensi pengambilan Lumpur

o Ukuran tangki septik bersama sistem
tercampur:
- Untuk jumlah * 50 orang.

- Panjang :5m

e Balai warga/ balai pertemuan, disediakan untuk
jumlah penduduk pendukung minimal 2500 jiwa,
dengan kebutuhan luas lahan 0,12 m?2/jiwa.

e Balai serbaguna/ balai karang taruna, disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal
120.000 jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,017
m?/jiwa.

e Gedung serbaguna, disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 120.000 jiwa,
dengan kebutuhan luas lahan 0,025 m?2/jiwa.

9. Penyediaan sumur resapan dan /atau biopori.*
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- Lebar:2,5m
- Kedalaman total: 1,8 m
- Tinggi air dalam tangki minimum 1 m

e Ukuran tangki septik bersama sistem terpisah,
untuk jumlah orang £ 50 orang:
- Panjang : 3m
- Lebar: 1,5m
- Kedalaman: 1,8 m

e Ukuran bidang resapan :
- Panjang: 10m
- Lebar:9,6 m
- Kedalaman : 0,7 m

6) Kriteria Bangunan Penunjang Limbah

e Manhole dipasang setiap jarak 100 m untuk
ukuran pipa < 800 mm atau di setiap belokan
dan pertemuan, dan jarak 200 m untuk ukuran
pipa lebih besar dari 900 mm.

e Pompa (Submersible Pump), dan Lift Pump.
Untuk  perumahan  tidak  bersusun  harus
menyediakan bak septik yang berada di bagian depan
kavling dan berjarak sekurang-kurangnya 10 meter
dari sumber air tanah. Diarahkan untuk
menggunakan sistem pengolah limbah komunal.
Untuk perumahan bersusun harus menyediakan
prasarana pengolah limbah domestik sebelum
dialirkan ke saluran kota (sistem off site).

Bangunan dengan ketinggian 4 lantai atau lebih harus
menyediakan penangkal petir.

Bangunan dengan ketinggian kurang dari 4 lantai
harus disediakan hidran lingkungan dengan
kebutuhan 1 hidran lingkungan untuk melayani
30.000 jiwa.

Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah
diakses.
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10.

11.

12,
13.

Jaringan energi/kelistrikan, bisa berasal dari jaringan
perusahaan listrik negara, dapat juga bersumber dari
sumber energi alternatif
Jaringan telekomunikasi baik jaringan tetap dan/atau
jaringan bergerak. Jaringan bergerak diarahkan
dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
Sempadan menara telekomunikasi merupakan jarak
minimum yang diperkenankan berdirinya suatu
bangunan menara telekomunikasi dengan bangunan
lainnya. Berdasarkan aturan menkominfo, bahwa
pengaturan sempadan bangunan didasarkan pada
ketinggian menara dan kawasan lingkungan.

Keberadaan menara telekomunikasi diarahkan

mengikuti sempadan jalan raya. Besaran nilai

sempadan bangunan minimal adalah ' dari besarnya

Ruang Pengawasan Jalan (Rawasja), kecuali untuk

bangunan perdagangan dan jasa pada kawasan

perdagangan diperbolehkan sempadan bangunannya
sama dengan ‘% dari besarnya Ruang Milik Jalan

(Rumija) dalam arti bangunan perdagangan tersebut

berimpit dengan garis batas lebar jalan.

Penempatan tiang-tiang listrik dan jaringan

telekomunikasi menggunakan lahan pada ruang milik

jalan.

Penerangan jalan umum.

Jaringan pejalan kaki

Ketentuan prasarana minimal jalur pejalan kaki

meliputi:

a. Jalur pejalan kaki ditentukan dengan Ilebar
minimal 1,8 (satu koma delapan) meter;

b. Jalur pejalan kaki harus dibebaskan dari seluruh
rintangan, berbagai objek yang menonjol dan
penghalang vertikal paling sedikit 2,5 (dua koma
lima) meter dari permukaan jalur pejalan kaki yang
berbahaya bagi pejalan kaki dan bagi yang memiliki
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keterbatasan indera penglihatan;

c. Jalur pejalan kaki dilengkapi fasilitas pejalan kaki
seperti lampu jalan, bangku jalan, fasilitas
penyeberangan dan jalur hijau;

d. Jalur pejalan kaki berpemandangan indah di
lokasi-lokasi yang memiliki pemandangan terbaik
kota, dilengkapi dengan pelataran pandang,
fasilitas penunjang dan perabot lanskap, yang
penempatannya tidak mengganggu pemandangan
ke arah keunikan bentang alam;

e. Khusus pada kawasan sempadan, jalur pejalan
kaki berupa bangunan non bangunan permanen;

f. Pada kemiringan memanjang, kemiringan
maksimal jalur pejalan kaki sebesar 8% (delapan
persen) dan disediakan bagian yang mendatar
dengan panjang minimal 1,2 (satu koma dua) meter
pada setiap jarak maksimal 9 (sembilan) meter,
sedangkan pada kemiringan melintang kemiringan
minimal sebesar 2% (dua persen) dan kemiringan
maksimal sebesar 4% (empat persen); dan

g. Dalam kondisi tidak mem i untuk
menyediakan kemiringan memanjang, kemiringan
dimaksud dapat digantikan dengan penyediaan
anak tangga.

Sarana Pelayanan
Umum

SPU

e SPU Skala Kota

SPU-1

e SPU Skala
Kecamatan

SPU-2

e SPU Skala Kelurahan

SPU-3

e SPU Skala RW

SPU-4

Jalan akses yang dapat dilewati truk pemadam
kebakaran dan perlindungan sipil, lebar jalan
minimum 3,5 meter.

Jaringan drainase lingkungan tepi jalan, dimensi
sesuai dengan debit limpasan.

Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan
jaringan perpipaan.

Tempat sampah terpilah berupa bin plastik atau tong
sampah volume 120-240 liter dengan roda atau
container volume 1 m? beroda, yang sudah dipisahkan

1. Ruang terbuka hijau

a. Ruang terbuka hijau berupa taman, jalur hijau,
RTH pada bangunan.

b. Menyediakan ruang terbuka hijau private pada
masing-masing kaveling bangunan, RTH privat
bagi bangunan berlantai 2 atau lebih dapat
menerapkan konsep "green roof".

2. Ruang terbuka non hijau

Ruang terbuka non hijau berupa lapangan, plasa, dan
tempat parkir.
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10.

11.

12.
13.

antara sampah organik dan anorganik, dan harus
memiliki tutup.

Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak
mengganggu pengguna jalan, dan sedekat mungkin
dengan sumber sampah terbesar.

Bak septik yang berada di bagian depan kavling dan
berjarak sekurang-kurangnya 10 meter dari sumber
air tanah.

Bangunan dengan ketinggian 4 lantai atau lebih harus
menyediakan penangkal petir.

Bangunan dengan ketinggian kurang dari 4 lantai
harus disediakan hidran lingkungan dengan
kebutuhan 1 hidran lingkungan untuk melayani
30.000 jiwa.

Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah
diakses.

Bangunan dengan ketinggian 4 lantai atau lebih harus
menyediakan sistem pemadam kebakaran aktif untuk
jangka waktu pemadaman mandiri minimal selama 15
menit.

Jaringan energi/kelistrikan, bisa berasal dari jaringan
perusahaan listrik negara, dapat juga bersumber dari
sumber energi alternatif

Jaringan telekomunikasi baik jaringan tetap dan/atau
jaringan bergerak. Jaringan bergerak diarahkan
dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
Penempatan tiang-tiang listrik dan jaringan
telekomunikasi menggunakan lahan pada ruang milik
jalan.

Penerangan jalan umum.

Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5
meter, Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu
jalan, jalur hijau, dan fasilitas penyeberangan

3.

4.

Penyediaan lahan parkir, SRP/100 m? luas lantai,

dengan kebutuhan ruang parkir 1,5-3,5.

Sarana pendidikan berupa:

e Taman bacaan, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 2500 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,09 m?2/jiwa.

¢ PAUD dan Taman Kanak-kanak, harus disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal 1250
jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,28 m2/jiwa.

e Sekolah Dasar, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 1600 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 1,25 m?/jiwa.

e SLTP, harus disediakan untuk jumlah penduduk
pendukung minimal 4800 jiwa, dengan kebutuhan
luas lahan 1,88 m2/jiwa.

e SMU, harus disediakan untuk jumlah penduduk
pendukung minimal 4800 jiwa, dengan kebutuhan
luas lahan 2,6 m2/jiwa.

. Sarana kesehatan berupa:

e Posyandu, harus disediakan wuntuk jumlah
penduduk pendukung minimal 1250 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,048 m?2/jiwa.

e Balai Pengobatan, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 2500 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,12 m2/jiwa.

e Puskesmas Pembantu dan Balai Pengobatan
Lingkungan, harus disediakan wuntuk jumlah
penduduk pendukung minimal 30.000 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,006 m?/jiwa.

® Puskesmas dan Balai Pengobatan, harus disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal
120.000 jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,008
m?2/jiwa.

® Apotek atau rumah obat, harus disediakan untuk
jumlah penduduk pendukung minimal 30.000 jiwa,
dengan kebutuhan luas lahan 0,025 m?2/jiwa.

6. Sarana ibadah berupa:
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e Musholla/ langgar, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 250 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,36 m2/jiwa.

e Masjid warga, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 2500 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,24 m2/jiwa.

e Masjid lingkungan (kelurahan), harus disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal
30.000 jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,12
m?2/jiwa.

e Masjid kecamatan, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 120.000 jiwa,
dengan kebutuhan luas lahan 0,03 m?/jiwa.

e Sarana ibadah agama lain tergantung sistem
kekerabatan atau hierarki lembaga, dengan standar
kebutuhan tergantung kebiasaan setempat.

7. Sarana kebudayaan dan rekreasi berupa:

e Balai warga/ balai pertemuan, disediakan untuk
jumlah penduduk pendukung minimal 2500 jiwa,
dengan kebutuhan luas lahan 0,12 m2/jiwa.

e Balai serbaguna/ balai karang taruna, disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal
120.000 jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,017
m?2/jiwa.

¢ Gedung serbaguna, disediakan wuntuk jumilah
penduduk pendukung minimal 120.000 jiwa,
dengan kebutuhan luas lahan 0,025 m?/jiwa.

8. Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan

untuk mengalirkan limpasan air hujan sebelum
disalurkan ke saluran drainase kota, dengan kapasitas
sesuai kebutuhan/ standar.

Perdagangan dan Jasa

e Perdagangan dan
Jasa Skala Kota

K-1

1. Ruang terbuka hijau




Zona dan Sub-Zona Kode Prasarana Minimal Sarana Minimal
e Perdagangan dan K-2 Jalan akses yang dapat dilewati truk pemadam a. Ruang terbuka hijau berupa taman, jalur hijau,
Jasa Skala WP kebakaran dan perlindungan sipil, lebar jalan RTH pada bangunan.

minimum 3,5 meter.

Jaringan drainase lingkungan tepi jalan, dimensi
sesuai dengan debit limpasan.

Menyediakan tempat sampah yang sudah dipisahkan
antara sampah organik dan anorganik, tipe tidak
tertanam (dapat diangkat), harus memiliki tutup,
dengan kapasitas:

e Untuk pasar dapat menggunakan bin plastik/
tong volume 40-60 It dengan tutup, atau bin/tong
sampah, volume 50-60 It yang dipasang secara
permanen, atau bin/plastik, volume 120-240 It
ada tutupnya dan memakai roda

e Untuk pertokoan dapat menggunakan bak
sampah atau bin plastik/tong, volume 50-60 liter.

e Untuk perkantoran/ hotel dapat menggunakan
bin plastik, volume 120-240 Lt dengan roda, atau
container volume 1 m? beroda.

Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak
mengganggu pengguna jalan, dan sedekat mungkin
dengan sumber sampah terbesar.

Bak septik yang berada di bagian depan kavling dan
berjarak sekurang-kurangnya 10 meter dari sumber
air tanah.

Penyediaan IPAL komunal.*

Bangunan dengan ketinggian 4 lantai atau lebih harus
menyediakan penangkal petir.

Bangunan dengan ketinggian kurang dari 4 lantai
harus disediakan hidran lingkungan dengan
kebutuhan 1 hidran lingkungan untuk melayani
30.000 jiwa.

Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah
diakses.

Bangunan dengan ketinggian 4 lantai atau lebih harus
menyediakan sistem pemadam kebakaran aktif untuk

B

b. Menyediakan ruang terbuka hijau private pada
masing-masing kaveling bangunan, RTH privat
bagi bangunan berlantai 2 atau lebih dapat
menerapkan konsep "green roof".

. Ruang terbuka non hijau

Ruang terbuka non hijau berupa lapangan, plasa, dan
tempat parkir.

. Penyediaan lahan parkir

e Pertokoan, SRP/100 m? luas lahan efektif, dengan
kebutuhan ruang parkir 3,5-7,5;

e Pasar, SRP/100 m? luas lahan efektif, dengan
kebutuhan ruang parkir 3,5-7,5;

e Hotel/ penginapan/ losmen, SRP/kamar, dengan
kebutuhan ruang parkir 0,2-1,3;

Sarana kesehatan sesuai kebutuhan,

Sarana ibadah sesuai kebutuhan.

Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan

untuk mengalirkan limpasan air hujan sebelum

disalurkan ke saluran drainase kota, dengan kapasitas

sesuai kebutuhan/ standar.
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jangka waktu pemadaman mandiri minimal selama 15
menit.
9. Jaringan energi/kelistrikan, bisa berasal dari jaringan
perusahaan listrik negara, dapat juga bersumber dari
sumber energi alternatif
10. Jaringan telekomunikasi baik jaringan tetap dan/atau
jaringan bergerak. Jaringan bergerak diarahkan
dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
11. Penempatan tiang-tiang listrik dan jaringan
telekomunikasi menggunakan lahan pada ruang milik
jalan.
12. Penerangan jalan umum.
13. Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5
meter, Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu
jalan, jalur hijau, dan fasilitas penyeberangan
Perkantoran 1. Jalan akses yang dapat dilewati truk pemadam . Ruang terbuka hijau
kebakaran dan perlindungan sipil, lebar jalan a. Ruang terbuka hijau berupa taman, jalur hijau,
minimum 3,5 meter. RTH pada bangunan.
2. Jaringan drainase lingkungan tepi jalan, dimensi b. Menyediakan ruang terbuka hijau private pada
sesuai dengan debit limpasan. masing-masing kaveling bangunan, RTH privat
3. Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan bagi bangunan berlantai 2 atau lebih dapat
jaringan perpipaan. menerapkan konsep "green roof".
sampah volume 120-240 liter dengan roda atau a. Ruang terbuka non hijau berupa lapangan
container volume 1 m? beroda, yang sudah dipisahkan olahraga harus disediakan untuk jumlah
antara sampah organik dan anorganik, dan harus penduduk pendukung minimal 30.000 jiwa,
memiliki tutup. , L dengan kebutuhan luas lahan 0,3 m?/jiwa.
Letak tempat sampah' mudah di ambil, tld"fk b. Ruang terbuka non hijau lainnya dapat berupa
31engganggubpenggun:111 Jtalabr;, dan sedekat mungkin plasa dan tempat parkir
engan sumber sampah terbesar. . . 2 :
£, Bk mepitiewsane besli: i Bt divon: ot . Penyediaan lahan parkir, SRP/100 m? luas lantai,

berjarak sekurang-kurangnya 10 meter dari sumber
air tanah.

dengan kebutuhan ruang parkir 1,5-3,5.

. Sarana kesehatan sesuai kebutuhan
. Sarana ibadah sesuai kebutuhan




Zona dan Sub-Zona

Prasarana Minimal

Sarana Minimal

10.

11.

12.
13.

Bangunan dengan ketinggian 4 lantai atau lebih harus
menyediakan penangkal petir.

Bangunan dengan ketinggian kurang dari 4 lantai
harus disediakan hidran lingkungan dengan
kebutuhan 1 hidran lingkungan untuk melayani
30.000 jiwa.

Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah
diakses.

Bangunan dengan ketinggian 4 lantai atau lebih harus
menyediakan sistem pemadam kebakaran aktif untuk
jangka waktu pemadaman mandiri minimal selama 15
menit.

Jaringan energi/kelistrikan, bisa berasal dari jaringan
perusahaan listrik negara, dapat juga bersumber dari
sumber energi alternatif

Jaringan telekomunikasi baik jaringan tetap dan /atau
jaringan bergerak. Jaringan bergerak diarahkan
dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
Penempatan tiang-tiang listrik dan jaringan
telekomunikasi menggunakan lahan pada ruang milik
jalan.

Penerangan jalan umum.

Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5
meter, Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu
jalan, jalur hijau, dan fasilitas penyeberangan

6. Sarana perdagangan dan jasa sesuai kebutuhan

7. Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan
untuk mengalirkan limpasan air hujan sebelum
disalurkan ke saluran drainase kota, dengan kapasitas
sesuai kebutuhan/ standar.

Transportasi

TR

Jalan akses dengan lebar jalan minimum 3,5 meter.
Jaringan drainase lingkungan tepi jalan, dimensi
sesuai dengan debit limpasan.

Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan
jaringan perpipaan.

Tempat sampah terpilah berupa bin plastik atau tong
sampah volume 120-240 liter dengan roda atau
container volume 1 m3 beroda, yang sudah

1. Ruang terbuka hijau

a. Ruang terbuka hijau berupa taman, jalur hijau,
RTH pada bangunan.

b. Menyediakan ruang terbuka hijau private pada
masing-masing kaveling bangunan, RTH privat
bagi bangunan berlantai 2 atau lebih dapat
menerapkan konsep "green roof".

2. Ruang terbuka non hijau




Zona dan Sub-Zona Kode Prasarana Minimal Sarana Minimal
dipisahkan antara sampah organik dan anorganik, Ruang terbuka non hijau berupa lapangan, plasa, dan
dan harus memiliki tutup. tempat parkir.
Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak | 3. Penyediaan lahan parkir, SRP/100 m2 luas lantai,
mengganggu pengguna jalan, dan sedekat mungkin dengan kebutuhan ruang parkir 1,5-3,5.
dengan sumber sampah terbesar. 4. Sarana kesehatan sesuai kebutuhan

5. Bak septik yang berada di bagian depan kavling dan | 5. Sarana ibadah sesuai kebutuhan
berjarak sekurang-kurangnya 10 meter dari sumber | 6. Sarana perdagangan dan jasa sesuai kebutuhan
air tanah. 7. Sarana angkutan umum, halte.

6. Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter | 8. Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah untuk mengalirkan limpasan air hujan sebelum
diakses. disalurkan ke saluran drainase kota, dengan kapasitas

7. APAR di bangunan transportasi. sesuai kebutuhan/ standar.

8. Jaringan energi/kelistrikan,

9. Jaringan telekomunikasi baik jaringan tetap dan/atau
jaringan bergerak. Jaringan bergerak diarahkan
dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.

10. Penempatan tiang-tiang listrik dan jaringan
telekomunikasi menggunakan lahan pada ruang milik
jalan.

11. Penerangan jalan umum.

12. Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5
meter, Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu
jalan, jalur hijau, dan fasilitas penyeberangan

Pertahanan dan HK 1. Jalan akses dengan lebar jalan minimum 3,5 meter | 1. Ruang terbuka hijau
Keamanan dengan kekuatan 40/60 ton. a. Ruang terbuka hijau berupa taman, jalur hijau,

2. jembatan dengan kekuatan 40/60 ton. RTH pada bangunan.

3. Jaringan drainase lingkungan tepi jalan, dimensi b. Menyediakan ruang terbuka hijau private pada
sesuai dengan debit limpasan. masing-masing kaveling bangunan, RTH privat

4. Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan bagi bangunan berlantai 2 atau lebih dapat
jaringan perpipaan. menerapkan konsep "green roof".

5. Tempat sampah terpilah, dan harus memiliki tutup. c. Terdapat ruang terbuka hijau untuk stelling
Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak senjata arhanud dan armed.
mengganggu pengguna jalan, dan sedekat mungkin | 2. Ruang terbuka non hijau

dengan sumber sampah terbesar.




Zona dan Sub-Zona

Kode

Prasarana Minimal

Sarana Minimal

11.

12.
13.

Bak septik yang berada di bagian depan kavling dan
berjarak sekurang-kurangnya 10 meter dari sumber
air tanah.

Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah
diakses.

APAR di bangunan pertahanan dan keamanan.
Jaringan energi/kelistrikan,

. Jaringan telekomunikasi baik jaringan tetap dan/atau

jaringan bergerak. Jaringan bergerak diarahkan
dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
Penempatan tiang-tiang listrik dan jaringan
telekomunikasi menggunakan lahan pada ruang milik
jalan.,

Penerangan jalan umum.

Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5
meter, Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu
jalan, jalur hijau, dan fasilitas penyeberangan

Ruang terbuka non hijau berupa lapangan, plasa, dan
tempat parkir.

. Penyediaan lahan parkir, SRP/100 m? luas lantai,

dengan kebutuhan ruang parkir 1,5-3,5.

. Terdapat bufferzone (pagar)

Peruntukan Lainnya

PL

Instalasi Pengolahan
Air Minum (IPAM)

PL-3

Jalan akses yang dapat dilewati truk pemadam
kebakaran dan perlindungan sipil, lebar jalan
minimum 3,5 meter.

Jaringan drainase lingkungan tepi jalan, dimensi
sesuai dengan debit limpasan.

Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan
jaringan perpipaan.

Tempat sampah terpilah berupa bin plastik atau tong
sampah volume 120-240 liter dengan roda atau
container volume 1 m? beroda, yang sudah dipisahkan
antara sampah organik dan anorganik, dan harus
memiliki tutup.

Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak

mengganggu pengguna jalan, dan sedekat mungkin
dengan sumber sampah terbesar.

. Ruang terbuka hijau

a. Ruang terbuka hijau berupa taman, jalur hijau,
RTH pada bangunan.

b. Menyediakan ruang terbuka hijau private pada
masing-masing kaveling bangunan, RTH privat
bagi bangunan berlantai 2 atau lebih dapat
menerapkan konsep "green roof".

. Ruang terbuka non hijau

a. Ruang terbuka non hijau berupa lapangan
olahraga harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 30.000 jiwa,
dengan kebutuhan luas lahan 0,3 m?2/jiwa.

b. Ruang terbuka non hijau lainnya dapat berupa
plasa dan tempat parkir




Zona dan Sub-Zona

Kode

Prasarana Minimal

Sarana Minimal

10.

11.

Bak septik yang berada di bagian depan kavling dan
berjarak sekurang-kurangnya 10 meter dari sumber
air tanah.

Bangunan dengan ketinggian 4 lantai atau lebih harus
menyediakan penangkal petir.

Bangunan dengan ketinggian kurang dari 4 lantai
harus disediakan hidran lingkungan dengan
kebutuhan 1 hidran lingkungan untuk melayani
30.000 jiwa.

Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah
diakses.

Bangunan dengan ketinggian 4 lantai atau lebih harus
menyediakan sistem pemadam kebakaran aktif untuk
jangka waktu pemadaman mandiri minimal selama 15
menit.

Jaringan energi/kelistrikan, bisa berasal dari jaringan
perusahaan listrik negara, dapat juga bersumber dari
sumber energi alternatif

Jaringan telekomunikasi baik jaringan tetap dan/atau
jaringan bergerak. Jaringan bergerak diarahkan
dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
Penempatan tiang-tiang listrik dan jaringan
telekomunikasi menggunakan lahan pada ruang milik
jalan.

CoONp

Penyediaan lahan parkir, SRP/100 m? luas lantai,
dengan kebutuhan ruang parkir 1,5-3,5.

Sarana kesehatan sesuai kebutuhan

Sarana ibadah sesuai kebutuhan

Sarana perdagangan dan jasa sesuai kebutuhan
Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan
untuk mengalirkan limpasan air hujan sebelum
disalurkan ke saluran drainase kota, dengan kapasitas
sesuai kebutuhan/ standar.




Zona dan Sub-Zona

Kode

Prasarana Minimal

Sarana Minimal

12. Penerangan jalan umum.

13. Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5
meter, Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu
jalan, jalur hijau, dan fasilitas penyeberangan
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